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Daftarlsi 


Pendahuluan 


A1 Hamduhllah, berkat rahmat dan karunia Allah &, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nuaim 
A1 Ashbahani dapat karni selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad ShalJallahu AJaihi 
wa Sallam beserta keluaiga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah AJ AuJiya ' ini merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biograii para ulama salaf terdahuhi secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanad-nya, Abu 
Nu’aim A1 Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in dan seterusnya 
secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biograh ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga vaBditas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lairmya. 
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Scmoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhimya manusia adalah makhluk 
yang tidak pemah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Allah- 
lah yang Maha Sempuma, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempumaan karya berharga ini. 

Pustaka Azzam 
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LANJUTAN IMAM SYAFI’I 
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13541. Ahmad bin AbduUah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Umar, dia berkata: Ketika orang-orang shalat Shubuh, tiba- 
tiba datang seseorang kepada mereka dan berkata, “Sungguh, tadi 
malam telah turun ayat kepada Rasulullah f|, beliau diperintahkan 
untuk menghadap ke arah kiblat, maka orang-orang yang shalat 
menghadap ke arah kiblat. Pada saat itu wajah-wajah mereka 
sedang menghadap ke arah negeri Syam, lalu mereka berbalik 
arah ke Kabah.” 1 


1 HR. A1 Bukhari (pembahasan: Shalat, 403), dan Muslim (pembahasan: Masjid, 

526). 
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13542. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, A1 Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Harmalah 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi’i menceritakan kepada kami, Sulyan menceritakan kepada 
kami dari Ayub bin Abu Sirin, dari Abu Hurairah bahwa 
Ra sulullah H bersabda, “Jika anpng menjilat wadah miJik 
seseorang diantara kakan maka cudlah wadah itu sebanyak tujuh 
kaS satu diantaranya dengan tanah pada cudan awal atau pada 
cudan akhir” 2 


2 HR. Muslim (pembahasan: Thaharah, 279). 
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13543. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, A1 Hasan bin Sutyan menceritakan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, 
Sutyan menceritakan kepada kami dari Ayub, dari Ibnu Sirin, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi j&, beliau bersabda, “Seseorang tidak 
boleh membeli barang yang masih daiam penawaran oranglain” 3 
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3 HR. Muslim (pembahasam Jual befi, 1514). 
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13544. Muhammad bin A1 Muzhaffar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Zayyan menceritakan kepada kami, 
Harmalah menceritalran kepada kami, Asy-Syafi i menceritakan 
kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Ayub, 
dari Ibnu Sirin, Sahal bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ^ bersabda, “ Barangsiapa 
memandikan mayat maka dia hendaknya mandi, dan barangsiapa 
membawa jenazah maka dia hendaknya berwudhu”^ 
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4 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Jenazah, 3161), dan Ibnu Majah (pembahasan: 
Jenazah, 1463). 

Hadits ini diniiai shahih oieh A1 Aibani dalam kitab sunan ini. 
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13545. Muhcimmad bin Ya’qub An-Naisaburi 
—sebagaimana yang telah dia tuliskan kepadaku— menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Salim AI Qaddah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah ^ 
telah menetapkan hak Syuf’ah pada harta yang belum dibagi, 
apabila terdapat pembatas maka tidak ada Syuf’ah.” 5 
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5 HR. A1 Bukhari (pembahasan: Jual beli, 2213), dan Muslim (pembahasan: 
Irigasi, 1608). 
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13546. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku (ha "); 

Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu 
Qubaishah menceritakan kepada kami (ha ); 

Muhammad bin A1 Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zayyan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, 
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Abdullah bin A1 Muammal A1 Makhzumi menceritakan kepada 
kami dari Umar bin Abdurrahman bin Mahish, dari Atha' bin Abu 
Rabah, dari Shatiyah binti ... wanita itu berkata: Bintu Abu 
Bakhran seorang wanita dari suku Bani Abduddar mengabarkan 
kepadaku, wanita itu berkata, “Aku bersama beberapa wanita dari 
Ouraisy datang ke rumah keluarga Bani Hasan, untuk melihat 
Nabi fH' yang sedang melaksanakan sa’i antara Shafa dan Marwah, 
lalu aku melihat beliau sedang sa’i dimulai dari perut lembah 
sedangkan pakaiannya berputar karena kencangnya sa’i, hingga 
seakan-akan aku akan berkata bahwa aku telah melihat kedua lutut 
beliau.” Aku juga mendengar beliau bersabda, karena 

sesungguhnya Allah telah menetapkan Sa ’i kepada kalian.” 6 
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6 Hadits ini shahJh. 

HR. Ahmad (6/421), dan A1 Hakim (4/ 70). 

Hadits ini dinilai shahih oleh A1 Albani dalam Shahih Ai Jami’ (968). 
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13547. Abu Umar AbduUah bin Muhammad bin AbduUah 
Adh Dulabi menceritakan kepada kami, Ishaq bin Muhammad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa’id bin 
Ghalib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi’i menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Bakar 
menceritakan kepada kami bahwa dia mendengar A1 Qasim bin 
Muhammad bin Bakar berkata: Aku mendengar bibiku Aisyah 
berkata: Rasulullah H bersabda, “Barangsiapa diberi bagian dari 
si/at lemah-iembut, maka sesungguhnya dia telah diberi kebaikan 
dunia dan akhirat. Barangsiapa tidak memberi bagian dari sifat 
lemah lembut, maka tidak diberikan kepadanya kebaikan dunia 
dart akhirat.” 7 
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7 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (6/159), dan At-Hnnidzi (pembahasan: Kebajikan, 2013). 
Hadits ini dinilai shahih oleh A1 Albani dalam Sunan At-Tirmidzi. 
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13548. Abdullah bin Ibrahim bin Ayub menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ibrahim A Akfani menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Yahya A1 Muzani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i menceritakan kepada keimi, 
Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Abdullah 
bin Muhammad bin Uqail, dari Jabir, bahwa Rasulullah ^ 
bertakbir empat kali takbir dan membaca surah A1 Fatihah setelah 
takbir pertama. 8 
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8 HR. A1 Baihaqi dalam Ma ’rifah As-Sunan (2270). 
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13549. Muhammad bin Ahmad bin A1 Hasan 
menccritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, A1 Humaidi menceritakan kepada kami, Ma’an menceritakan 
kepada kami dari Isa dan Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, 
keduanya berkata: Abdullah bin A1 MuammalAl Makhzumi 
menceritakan kepada kami dari Hamid maula Afra, dari Qais bin 
Sa’id, dari Mujahid, dari Abu Dzarr, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah |§ dengan kedua telingaku ini bersabda, “ Hdak ada 
shalat setelah Ashar hingga terbenam matahari, dan tidak ada 
shalat setelah Shubuh hingga terbenam matahari kecuali di 
Makkah.” 9 
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9 HR. A1 Bukhari (pembahasan: Waktu Shalat, 586), dan Muslim (pembahasan: 
Shalat Musafir, 827) tanpa kalimat “Kecuali di Makkah". 
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13550. Muhammad bin AI Muzhaffar menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ahmad bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Idris Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Nafi’, Sa’id bin Salim 
menceritakan kepada kami dari Syuaib bib AbduDah, dari Anas 
bin Malik, bahwa Nabi *H melarang menyewakan unta jantan yang 
kuat sebagai pejantan. 10 

Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, Sa’id bin Salim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir, dari Nabi ^ dengan redaksi hadits yang sama. 


10 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebehimnya. 
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13551. Abu Umar Muhammad bin A1 Abbas 
menceritakan kepada kami, UbaidiUah bin Utsman A1 Utsmani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Telcih menulis kepada 
kami Muhammad bin Musa A1 Faqih, Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi’i menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin 
Rabi’ah bin Utsman At-Taimi menceritakan kepada kami, dari 
Mu’adz bin Abdurrahman, dari Ibnu Abbas dan seseorang dari 
kalangan sahabat Nabi ||, bahwa Rasulullah f§ menetapkan suatu 
ketetapan hukum berdasaihan sumpah dan seorang saksi. 11 


11 TakhrijhadHs ini telah disebutkan sebetamnya. 
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13552. Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad bin A1 
Husain bin Sawwar A1 Khathib menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja’far bin Ramis menceritakan kepada kami, A1 
Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah 0 melihat ludah di arah kiblat masjid maka 
beliau membersihkannya dan menghadap kepada manusia, beliau 
bersabda, “Jika seseorang diantara kalian shaJat maka janganlah 
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dia meludah ke daerah depan, karena sesungguhnya Allah Ta ’ala 
berada di arah depannya .” 12 
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13553. Muhcimmad bin Muhammad bin A1 Husain 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, A1 Hasan Ibnu Muhammad bin Ash-Shabbah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris menceritakan 
kepada kami dari Malik, dari Nafi’, dar Ibnu Umar, dari Nabi fj§, 
beliau bersabda, “ Orang yang tuput shalat Ashar (dengan 
berjamaah) seperti orang yang kehilangan keluarga dan 
hartanya." 13 


12 HR. A1 Bukhari (pembahasan: Shalat, 406), dan Muslim (pembahasan: Masjid, 

547). 

13 HR. A1 Bukhari (pembahasan: Waktu shalat, 552), dan Muslim (pembahasan: 
Masjid, 626). 
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13554. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
A1 Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah ^ bertemu umar saat dia sedang berada diatas 
kendaraannya yang bersumpah dengan nama bapaknya, maka 
beliau bersabda, “ Sesungguhnya AUah 4§ melarang kalian 
bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian, maka barangsiapa 
hendak bersumpah maka janganlah dia bersumpah kecuali dengan 
menyebutnama Allah atau sebaiknya diam .” 1/ * 


14 HR. AJ Bukhari (pembahasan.- Adab, 6108), dan Muslim (pembahasan: Iman, 
1646). 
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13555. Muhcimmad bin Ahmad bin Sawwar A1 Khathib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja’far bin Ramis 
menceritakan kepada kami, A1 Hasan bin Muhammad bin Ash- 
Shabbah menceritakan kepada kami, Asy-Syafi’i menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 0 bersabda, “Barangsiapa 
membebaskan hak kepemilikan budak yang dia dimiliki secara 
berserikat, dan dia mempunyai harta yang bisa mencapai total 
harga budak, maka harga budak ditaksir secara adil dan 
dibebankan kepadanya, lalu dia membebaskan hak kepemilikan 
yang masih dimiliki serikatnya, lantas dia bebaskan budak tersebut 
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secara keseluruhan, jika dia tidak mempunyai harta ini, berarti dia 
telah membebaskan hak kepemilikannya."^ 5 
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13556. Muhammad bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, A1 Hasan 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Asy-Syafi’i 
menceritakan kepada kami {ha ); 

Muhammad bin A1 Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Said 


15 HR. A1 Bukhari (pembahasan: Memerdekakan budak, 2522-2523), dan 
Muslim (pembahasan: Iman, 1501). 
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menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris menceritakan 
kepada kami dari Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Jika Rasulullah g| dan berada dalam perjalanan maka beliau 
menjamak antara shalat Maghrib dengan shalat Isya.” 16 
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13557. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i 


16 HR. Muslim (pembahasan: Shalat Musafir, 703). 
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menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad Ad- 
Darawardi menceritakan kepada kami dari Yazid bin A1 Had, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Aisyah, dia berkata, “Mahar 
Rasulullah ||| kepada istri-istri beliau adalah 12 uqiyah dan 
Nnasiy." Dia berkata, “Tahukah engkau apa itu nasiy?” Dia 
berkata, “Setengah uqiyah dan itu bemilai lima ratus. Inilah mahar 
Rasulullah H kepada para istri beliau.” 17 
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17 HR. Muslim (pembahasan: Nikah, 1426). 


19 



Hilyatul Auliya'. 




tljlTal V! CuJt Vj iSjlJ. VI itS>; V :JU 

X / ^ 

ji> Ji- vi ^ilJi f J- vj ciLi. vi Ji3i vj 

X X ^ 

Il^ Jx tsH* % ^ 

4^ fj ‘u“*^> O? -f^~i 

,fif kj JidJl 


13558. A1 Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Ishaq bin Nuh 
Ath-Thalhi menceritakan kepada kami (ha"); 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
A1 Harisi A1 Kilabi menceritakan kepada kami, Yunus bin Abdul 
A’la menceritakan kep>ada kami, Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Khalid A1 Jundi, 
dari Aban bin Shalih, dari A1 Hasan, dari Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah # bersabda, “ TkkJdah satu perkara melainkan 
bertambah dahsyat. TidakJah kehidupan dunia ini melainkan akan 
ditinggaikan. Tidaklah manusia mdainkan semakin bakhil. Tidak 
akan datang Hari Kiamat mdainkan pada generasi manusia yang 
paling jahat. Tidaklah A1 Mahdi datang melainkan bersama 
Isa a.” 18 


18 Hadits ini sangat dhalf, se da ngkanyang ada dalam kurung adalah shahih. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Rtnah, 4039). 

A1 Albani menyatakan bahwa hac&ts ini adalah sangat dha’if seiain yang ada 
dalam kurung dan itulah redaksi yang s&aAAdabm Sman IbnuMajah. 
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Hadits ini gharib dan kami tidak mencatatnya melainkan 
dari hadits Asy-Syafi’i. Wallahu a’lam. 


(443). IMAM AHMAD BIN HAMBAL 


Syaikh Abu Nu’aim berkata: Diantara mereka adalah 
seorang Imam yang agung, seorang yang gagah berani lagi 
dicintai, dia adalah Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal. 

Seorang yang konsisten dalam mengikuti Sunnah. Dia 
mendapatkan kemenangan dengan petunjuk-Nya, seorang yang 
sangat mengerti arti zuhud dan seorang yang sangat teliti dalam 
mengkritisi permasalahan. Dia telah diuji. Dalam menghadapi ujian 
adalah seorang yang sangat sabar, seorang yang sangat bersyukur 
terhadap karunia Allah yang diberikan kepadanya, seorang yang 
sangat berambisi dalam menuntut ilmu dan sangat bersemangat 
untuk bersikap lemah lembut, seorang yang selalu menata hatinya 
dan mengendalikan pemikirannya. 

Dikatakan bahwa mensucikan jiwa adalah dengan 
mengetahui atsar-atsar lalu menghiasi diri dengan menghindari 
perbuatan buruk. 
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Nasab, kelahiran dan wafatnya Ahmad bin Hanbal 
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13559. Abu Bakar Ahmad bin Ja’far bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, bapakku Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin Hayyan bin 
Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin bin Dzuhl bin 
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Tsalabah bin Ikabah bin ShaT» bin Ali bin Bakar bin Wail bin 
Qasith bin Hanab bin Afsha bin Da mi bin Jadilah bin Asad bin 
Rabi’ah bin Nizar bin Ma’ad bin Adnan bin Ad bin Udad bin A1 
Hamciisa’ bin Hamal bin An-Nabt bin Qidzar bin Ismail bin A1 
Khalil menceritakan kepadaku. 
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13560. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far bin Yunus dan 
A1 Hasan bin Muhammad bin Ah, dan Ali bin Ahmad bin Yazdad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ismail bin Ahmad bin A1 Madini menceritakan kepada kami, Abu 
A1 Fadhl Shalih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku telah dapatkan pada beberapa catatan bapakku 
—semoga Allah merahmatinya—, bahwa nasabnya adalah Ahmad 
bin Muhammad bin Hanbal. Lalu dia menyebutkan redaksi yang 
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serupa, hanya saja dia berkata, “Ibnu Mazin bin Syaiban bin Dzuhl 
bin Tsa’labah.” 
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13561. Abu Bakar Ahmad bin Ja’far bin Malik 
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku berkata: Aku 
dilahirkan pada tahun 164 bulan Rabi’ul Awal. Yang pertama 
menyimak dariku adalah Hasyim tahun 179 H. Ibnu A1 Mubarak 
datang pada tahun itu —itu adalah kedatangannya yang terakhir— 
dan aku teiah datang ke majelisnya, mereka berkata, “Dia telah 
pergi ke Tharsus lalu dia wafat disana pada tahun 181 H.” 
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13562. Sulcdman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Aku dilahirkan 
pada permulaan bulan Rabi’ul Akhir. Abdullah berkata: Bapakku 
—semoga Allah merahmatinya— wafat pada hari Jum’at pada 
waktu Dhuha, dan kami menguburkannya setelah shalat Ashar. 
Ikut dalam menshalatinya Muhammad bin Abdullah bin Thahir. 
Ketika itu kami lebih dahuhi menshalatinya. Sungguh kami telah 
menshalatinya dan juga orang-orang dari Bani Hasyim di dalam 
rumah, yaitu pada malam tanggal 12 bulan Rabi ul Akhir tahun 
241 H, saat dia berumur 78 tahun. Abdullah berkata: Bapakku 
(Ahmad bin Hanbal) berkata, “Aku mempelajari ilmu hadits sejak 
aku berumur 16 tahun, dan penyimakanku yang pertama kali dari 
Hasyim pada tahun 179 H.” 
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13563. Muhammad bin Ja’far dan Ali bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ismail Ibnu Ahmad menceritakan kepada kami, Abu A1 Fadhl 
Shalih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar bapakku berkata, “Aku dilahirkan pada 
tahun 164 H di awal bulan Rabi’ul Awal. Bapaknya yaitu 
Muhammad bin Hanbal wafat pada umur 30 tahun, lalu dia diasuh 
oleh ibunya.” 

Abu A1 Fadhl berkata, “Bapakku wafat —semoga Allah 
merahmatinya— pada malam Jum’at tanggal 12 bulan Rabi’ul 
Awal tahun 241 H, dan umumya sejak dia dilahirkan hingga wafat 
adalah 77 tahun.” 


Abu A1 Fadhl berkata. Bapakku berkata, “Aku menuntut 
ilmu hadits saat usiaku 16 tahun dan Husyaim wafat pada saat aku 
berusia 20 tahun. Aku pertama kali menyimak dari Husyaim pada 
tahun 179 H. Pada tahun ini puda Ibnu A1 Mubarak datang dan itu 
adalah kedatangannya yang terakhir. Lahi aku mendatangi 
majelisnya, lalu mereka mengatakan bahwa dia tdah pergi ke 
Tharsus dan wafat disana pada tahun 181 H.” 
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13564. Ibrahim bin AbduHah bin Ishaq A1 Muaddil 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ziyad bin 
Ayub berkata: Aku mendengar Ahmad tei Hanbal berkata, “Aku 
pemah mendatangi majdis Ibmi A1 Mubarak dan dia telah datang 
menemui kami tahun 177 H.” 


Keutamaan dan Kemutiaan Ahmad bin Hanbal 
menurut Ulama, Ahli hadits, dan Ahli Fikih 


I ^ ^ ^ ^ O J > O m °\f fl ^ ' 

cJL< sj>-i OU.JLy \jjJL>- - n oV 


J o J ^ J •.£ / t.- |/»/ O / / O J / O * . /• o/ 


O S S o f ^ o 


> O/ 




^JJ^ O* <^J : <J^ c4jj3?«Jj cilUJt 


29 



Hilyatul Auliya'. 


/ ?/ , s< ~ , /•/ j o j / o f N 


s s y 

Os o. 


x Oi js- j; xt ai x x jx; 

S# " 

i; : JUi JX J 1X1 Jl X3l o^U)l j. 1 J 

Jj JUi Jllji :Jli ^jUJl J Jjl ; U ial X d 

/ ** X 

/ ✓ ✓ / 9 . v / a 

0 / 0 » * . „ // |. / .«*• / .SSSO ► > X 

CU^J IJVJ C|%3v>Jl C£-bst>- U I^bjj 

1 . ✓ . . jr ./ / // . 

9 #*. / - //^o . ^ ./O/ >o / / o > >» ». ^ w / 

. g <wJl jv^a*%*M «Aj , I 4J (JUli , 4j« /? 4. j 

** ^ ^ ^ 
/ / X a / / x > / o ^ ^ ^ 

» . . / / O J M/ f O # ./ # / 0 / |/ / 0 r / . I /^ 

JU3 LPjil 4-^1 01 ^ (*■*-*J {J^ 

;Xj X ^l &y £j^ 53 

* ** / ^ 

I Jj3 Ji jC^J C JbJ j «X^Cwm 3 .obj/* 

✓ / / 

l O 

•J^ Oi 


/ / o f »o ^ 


13565. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjuwaih menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku pemah melihat Yazid bin Hamn 
sedang shalat lalu Abu AbduDah Ahmad bin Hanbal datang 
menemuinya. Ketika Yazid mengucapkan salam sehabis shalat, 
maka dia menoleh kepada Ahmad bin Hanbal, Iaiu dia berkata, 
“Wahai Abu Abdulah! Apa pendapatmu tentang pinjaman?” Dia 
berkata, “Sebaiknya dikembalikan kepada pemiliknya tanpa ada 
tambahan.” Yazid berkata kepadanya: Hajjah mengabarkan 
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kepada kami dari A1 Hakam, dia berkata, “Tidak ada jaminan.” 
Ahmad bin Hanbal berkata kepadanya, “Nabi f|| telah meminjam 
baju besi kepada Shafwan bin Umayah, laki dia berkata kepada 
beliau, ‘Rnjaman yang harus dikembalikan’. Maka Nabi ^ 
bersabda, lu Pinjaman hendaklah dikembahkan kepada pemiliknya 
tanpa hams ada tambahan ’ 19 Mendengar itu Yazid terdiam dan 
dia pun berpendapat dengan pendapat Ahmad bin Hanbal.” 
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13566. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Nuh bin Habib An- 
Narsi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pemah melihat 
Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal di Maspd A1 Khaif pada tahun 


19 Hadits ini shahih. 

HR. Al-Tirmidzi (penibahasan: Wasiat, 2120), dan Ibnu Majah (pembahasan: 
Sedekah, 2399) 

Hadits ini dinilai shahih oleh A1 Albani dalam kedua As-Sunan ini. 
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198 H. Saat itu dia sedang bersandar pada menara masjid, lalu 
para penuntut ilmu hadits datang menemuinya saat dia sedang 
bersandar. Dia kemudian mengajari mereka ilmu fikih dan hadits, 
dan memberi fatwa untuk kami dalam perkara manasik.” 
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13567. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad A1 Qadhi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Daud As-Sijistani beikata: Aku 
pemah bertemu 200 syaikh untuk menuntut ilmu dan yang aku 
dapatkan dari Ahmad adalah, dia tidak turut serta mengikuti 
orang-orang dalam suatu perkara yang bersifat kehidupan duniawi, 
akan tetapi jika ilmu disebutkan kepadanya, maka dia berbicara.” 
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13568. A1 Husain menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Hatim menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan kepada kami A1 Qaththan, dari Abdurrahman 
bin Mahdi, bahwa dia melihat Ahmad bin Hanbal datang menemui 
kami kemudian dia berdiri kepadanya dan kepada orang yang ada 
disisinya, lalu dia berkata, “Dia adalah manusia yang paling 
mengetahui hadits Sutyan Ats-Tsauri.” 
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13569. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
A1 Fadhl Shalih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Bapakku berkata: Seseorang pemah datang ke pintu 
Ibnu Aliyah dengan membawa catatan-catatan Hasyim lalu dia 
menyodorkan catatan-catatan itu kepadaku dan aku berkata, “Ini 
sanadnya begini.” Lalu A1 Muithi datang menemuinya saat dia 
sedang menghapal, maka aku berkata kepadanya, “Jawablah 
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masalah ini.” Temyata dia lupa, dan dia berkata, “Sesungguhnya 
aku belum mengetahui haditsnya selama aku belum mendengar.” 

Bapakku berkata: Aku juga mencatat dari Hasyim pada 
tahun seratus tujuh puluh tujuh dan aku belum memahami apa 
yang telah aku perdengarkan. Aku tetap konsisten menuntut ilmu 
kepadanya tahun seratus delapan puluh, seratus delapan puluh 
satu, seratus delapan puluh dua, seratus delapan puluh tiga dan dia 
wafat pada tahun seratus delapan puluh tiga. Kami telah mencatat 
darinya bab Haji sekitar seribu hadits, sebagian tentang tafsir, 
tentang qadha dan sebagian tentang bab dosa-dosa kecil. Dia 
berkata: Aku berkata, “Jadi semuanya adalah tiga ribu hadits?” Dia 
berkata, “Lebih dari itu.” 
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13570. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Zur’ah berkata, “Aku tidak pemah 
mendapatkan seseorang yang seperti Ahmad bin Hanbal dalam hal 
keilmuan, dan tidak ada yang bisa menandinginya dalam masalah 
keilmuan.” 
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13571. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Zur’ah berkata, “Kedua mataku tidak pemah 
melihat orang seperti Ahmad bin Hanbal.” 

Dia berkata: Aku mendengar Abdullah Ahmad bin Hanbal 
berkata, “Aku telah mendengar segala sesuatu yang telah aku 
dengar dari Husyaim saat Husyaim masih hidup sebelum 
meninggal.” 
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13572. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, A1 
Hasan bin A1 Husain Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ali bin A1 Madini berkata, “Tidak ada 
yang lebih hapal dari kaleingan sahabat-sahabat kami daripada Abu 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal. Sesungguhnya dia tidak 
menyampaikan hadits kecuali dari catatannya dan kita memiliki 
teladan yang baik pada dirinya.” 
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13573. Abu Ja’far Muhammad bin Abdullah bin 
Muhammad A1 Qabini menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Aku mendengar bapakku berkata: Aku mendengar Abu Quraisy 
berkata: Aku mengisahkan dari Ali bin A1 Madini bahwa dia 
berkata, “Tidak ada diantara sahabat-sahabat kami yang lebih 
hapal daripada Abu AbduUah.” Lalu dia menyebutkan redaksi 
hadits yang sama. 
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13574. Aku mendengar Muhammad bin Ahmad bin A1 
Hasan bin Ash-Shawwaf berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku tidak pemah melihat bapakku 
menyampaikan hadits dari hapalannya yang bukan dari kitab 
kecuali kurang dari seratus hadits.” 
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13575. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
A1 Husain bin Muhammad bin Hatim bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Mahna bin Yahya bin Asy-Syami menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku tidak pemah melihat orang yang 
semua kebaikan ada pada dirinya selain Ahmad bin Hanbal. Aku 
juga pemah melihat Sutyan bin Uyainah, Waki’, Abdurrazzaq, 
Baqiyah bin Walid, Dhamrah bin Rabi’ah dan banyak lagi ulama, 
namun aku tidak pemah melihat orang seperti Ahmad bin Hanbal 
dalam masalah keilmuannya, kefaqihannya, kezuhudannya dan 
kewaraannya.” 
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13576. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin A1 Bara' menceritakan kepada kami, 
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dia berkata: Aku mendengar Ali bin A1 Madini berkata, “Ahmad 
bin Hanbal adalah penghulu kita.” 
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13577. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Syabib As-Simsar menceritakan kepada 
kami, Ubaidillah bin Umar A1 Qawariri menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Sa’id A1 Qaththan berkata kepadaku, 
“Tidak ada orang yang datang menemuiku seperti dua orang ini, 
yaitu Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Ma’in.” 
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13578. Bapakku —semoga Allah merahmatinya— 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Abdurrahman bin Ahmad berkata: Suatu kaum dari kalangan 
penuntut ilmu hadits pemah datang di majelis Abu Ashim Adh- 
Dhahhak bin Makhlad, lalu dia berkata kepada mereka, “Tidakkah 
kalian menuntut ilmu fikih dan bukankah pada kalian ada seorang 
yang ahli fikih?” Dia mencela mereka. Mereka berkata, “Pada 
kami ada seseorang." Dia berkata, “Siapa dia?” Kami berkata, 
“Sebentar lagi dia datang.” Ketika bapakku datang mereka 
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berkata, “Dia telah datang.” Lalu dia melihat pria tersebut maka 
dia berkata kepadanya, “Majulah!” Dia berkata, “Aku tidak suka 
bersikap melampaui batas terhadap orang lain.” Abu Ashim 
berkata, “Ini adalah bagian dari keilmuannya.” Dia berkata, 
‘Berilah dia jalan!” Maka mereka memberinya jalan kemudian dia 
masuk lalu dia didudukkan dihadapannya lalu dia menyampaikan 
suatu masalah lantas dia menjawab. Setelah itu dia menyampaikan 
masalah kedua maka dia menjawab, lantas masalah ketiga 
disampaikan maka dia menjawab, dan beberapa masalah lainnya 
yang disampaikan kepadanya bisa dia jawab. Mendengar itu Abu 
Ashim berkata, “Dia adalah lautan iimu.” 
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13579. Sulaiman bin Ahmad dan Muhammad bin Ja’far 
bin Sufyan Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, Abu A1 Hasan 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Abdul Hamid A1 
Maimuni, dia berkata: Abu Ubaid A1 Qasim bin Sallam berkata: 
Aku pemah bergaul dengan Abu Yusuf A1 Qadhi dan Muhammad 
bin A1 Hasan dan lebih banyak lagi kepadaku, dan dia berkata, 
“Yahya bin Sa’id dan Abdurrahman bin Mahdi. Tidaklah aku 
bertanya kepada seseorang tentang suatu masalah seperti apa 
yang telah aku tanyakan kepada Abu Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal.” 


> 0 ' 0 «ti * 0 * ' * I ' » ww . 

ji jaS'^ LL) iAj>- — y \ O A * 

^ 0 & s J O + s O* SO s ^ ^ 0 f 

■Jjk 


J J 


✓ / 


O X I^O. J 0 


\ 3 o X J. 0 I x 0 x l' °» 

: <JJ^ ji 

s y' ✓ 

i ^ ° ^ . . 

• * °ti ^ ^ t. J O J S 

y£ °h^J cAjL»j 


, X * . I SO' f O J * O .ss 

•tA*j J <^j 


13580. Muhammad bin A1 Fath dan Umar bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Kami mendengar 
Abdullah bin Muhammad bin Ziyad berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Ishaq A1 Harbi berkata, “Sa’id bin A1 Musayyab adalah 
pada masanya, Sufyan Ats-Tsauri adalah pada masanya dan 
Ahmad bin Hanbal adalah pada masanya.” 
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13581. Abu Ja’far Muhammad bin Abdullah bin Salam Al 
Qabini menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Ahmad Az-Zauzani berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin A1 Fadhl bin A1 Abbas A1 Balkhi berkata: Aku 
mendengar Qutaibah bin Sa’id berkata, “Seandainya Ahmad bin 
Hanbal bertemu pada masa Ats-Tsauri, Malik, A1 Auza’i dan Al- 
Laits bin Sa’ad maka sungguh dia adalah yang lebih utama di 
antara mereka.” 
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13582. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin A1 Husain bin Abu A1 Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sa’id bin 
A1 Khalil A1 Khazzaz berkata, “Seandainya Ahmad bin Hanbal 
berada pada kalangan Bani Israil maka sungguh dia akan menjadi 
tanda diantara tanda-tanda kebesaran Allah.” 
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13583. Bapakku menceritakan kepada kami dan A1 
Husain bin Muhammad, keduanya berkata: menceritakan kepada 
kami Ahmad bin Muhammad bin Aban, menceritakan kepada 
kami Abu A1 Abbas Ahmad bin Ibrahim Ash-Shufi, dia berkata: 
Seorang pria dari kalangan ulama —dia adalah seorang penulis 
pada masanya dan seorang yang mulia yang diberi julukan Abu 
Ja’far—, berkata kepadaku saat shalat Isya setelah kami 
menguburkan Abu Abdullah, “Tahukah engkau siapakah yang kita 
kuburkan pada hari ini?” Aku berkata, “Siapa?” Dia berkata, 
“Keenam dari yang kelima.” Aku berkata, “Siapakah itu?” Dia 
berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin A1 Khaththab, 
Utsman bin Affan, Ali bin Abu Thalib, Umar bin Abdul Aziz dan 
Ahmad bin Hanbal.” Abu A1 Abbas berkata, “Aku kemudian 
membenarkan ucapan itu darinya. Yang dimaksud dari ucapan itu 
adalah setiap orang dari mereka memiliki keistimewaan pada 
masanya.” 
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13584. Bapakku dan A1 Hasan menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu A1 Abbas Ahmad 
bin Ibrahim berkata, “Semua yang ada di bawah Ahmad berada 
dalam timbangan Ahmad, seperti halnya orang-orang yang di 
bawah Abu Bakar berada dalam timbangan Abu Bakar Ash- 
Shiddig.” 
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13585. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: A1 Fath bin Syakhraf A1 Khurasani menulis untukku 
dengan tulisan tangannya, dia berkata: Abu Abdullah bin Ahmad 
bin Hanbal menyebutkan disisi A1 Harits bin Asad, dia berkata A1 
Fath: Aku berkata kepada A1 Harits: Aku mendengar Abdurrazzaq 
berkata: Aku mendengar Ibnu Uyainah berkata, “Ulama zaman 
ada tiga, yaitu: Ibnu Abbas pada zamannya, Asy-Sya’bi pada 
zamannya dan Ats-Tsauri pada zamannya.” A1 Fath berkata: Maka 
aku berkata kepada A1 Harits, “Ibnu Hanbal pada zamannya.” A1 
Harits berkata kepadaku, “Ahmad bin Hanbal memiliki 
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh Sufyan Ats-Tsauri dan A1 
Auza’i.” 
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13586. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Yusuf Ya’qub bin Ismail bin Hammad bin Zaid 
menceritakan kepadaku, Neishr bin Ali menceritakan kepadciku, dia 
berkata: Abdullah bin Daud A1 Kharibi berkata, “A1 Auza’i adalah 
yang terbaik di zamannya, dan yang terbaik setelahnya adalah Abu 
Ishaq A1 Fazari di zamannya.” Nashr bin Ali berkata, “Aku 
berpendapat bahwa Ahmad bin Hanbal adalah yang terbaik di 
zamannya." 
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13587. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin A1 Mu’alla Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu A1 Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar A1 Haitsam bin Jamil berkata, “Di setiap 
zaman ada orang yang bisa menjadi hujjah bagi seluruh makhluk, 
dan sungguh Fidhail bin Iyadh adalah hujjah bagi manusia di 
zamannya.” A1 Haitsam berkata, “Aku memperkirakan bahwa jika 
pemuda ini, yaitu Ahmad bin Hanbal, masih hidup maka dia akan 
menjadi hujjah bagi manusia di zamannya.” 
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13588. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Yunus berkata: Aku 
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mendengar Abu Ashim menyebutkan tentang fikih, dia berkata 
kepadaku di sana —maksudnya adalah di Baghdad— tidak ada 
orang yang memperhatikan ilmu fikih kecuali orang ini 
—maksudnya adalah Ahmad bin Hanbal— tidaklah datang 
seseorang kepadeinya melainkan dia akan baik pemahaman ilmu 
fikihnya. Ali bin A1 Madini berkata: Ahmad bin Ja’far bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Walid berkata, 
“Yahya bin Sa’id kagum kepada Ahmad bin Hanbal.” Dia berkata: 
UbaidiUah bin Amr bin Maisarah berkata: Yahya bin Sa’id A1 
Qaththan berkata kepadaku, “Tidak ada orang yang datang 
menemuiku seperti Ahmad bin Hanbĕil.” 
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13589. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Umar menceritakan kepadaku, Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidillah bin Umar A1 Jusyami menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Yahya bin Sa’id A1 Qaththan berkata kepadaku, “Tidak 
ada orang yang datang menemuiku seperti Ahmad bin Hanbal.” 
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13590. Abu Ja’far Muhammad bin Abdullah bin Salm 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Ahmad A1 Mawarzi berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
A1 Fadhl bin A1 Abbas A1 Balkhi, dia berkata: Aku mendengar 
Outaibah bin Sa’id beri<ata, “Seandainya Ahmad hidup di masa 
Ats-Tsauri, Malik, A1 Auza’i dan Al-Laits bin Sa’id maka dia akan 
menjadi yang paling utama diantara mereka.” 
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13591. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdan bin Muhammad A1 Mawarzi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Qutaibah bin Sa’id berkata, “Seandainya 
tidak ada Ahmad maka akan matilah sifat wara.” 
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13592. Abu Ahmad A1 Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Zakaria As-Saji berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Syautah berkata: Aku mendengar 
Qutaibah bin Sa’id berkata, “Dengan wafatnya Ahmad maka 
bid’ah merajalela. Dengan wafatnya Asy-Syafi’i maka mati pula 
Sunnah. Dengan wafatnya Ats-Tsauri maka mati pula sifat wara.” 
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13593. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Dzarr Ahmad bin Muhammad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abbas 
bin Muhammad berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma’in berkata, 
“Mereka menyebutkan tentang Ahmad bin Hanbal.” Yahya 
berkata, “Manusia berharap agar kita bisa seperti Ahmad bin 
Hanbal. Tidak, demi Allah kita tidak akan sanggup seperti yang 
disanggupi oleh Ahmad bin Hanbal. Kita juga tidak sanggup 
menempuh apa yang telah ditempuh olehnya.” 
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13594. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Muhammad bin Abu Hatim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Zur’ah berkata, 
“Aku masih saja mendapatkan orang-orang yang menyebutkan 
Ahmad bin Hanbal dan mereka lebih mengutamakannya daripada 
Yahya bin Ma’in dan Abu Khaitsamah.” 
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13595. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Umar bin A1 Hasan A1 Qadhi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Yahya An-Naqid 
berkata, “Saat itu kami sedang berada disisi Ibrahim bin Ararah 
mereka menyebutkan tentang Ali bin Ashim. Seorang pria berkata, 
“Ahmad bin Hanbal men-dha /Atannya.” Lalu seseorang berkata, 
“Apa yang membahayakannya dalam perkara itu jika dia adalah 
seorang tsiqatP." Ibrahim Ar’arah berkata, “Demi Allah, 
seandainya Ahmad bin Hanbal berbicara tentang Alqamah dan 
Aswad maka hal itu akan membahayakan keduanya.” 
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13596. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ali A1 Abbar menceriteikan kepada 
kami, Ali bin Syu’aib menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
pemah datang menemui Yazid bin Harun dan mereka bertanya 
kepadanya, “Kapan engkau mendengar dari fulan? Dimana 
engkau mendengar dari fulan?” Sedangkan dia mengabarkan 
kepada mereka. Aku berkata kepadanya, “Siapakah yang 
ditanyakan itu?” Dia berkata, “Yahya bin Ma’in dan Ahmad bin 
Hanbal.” 
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13597. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Saat itu aku 
bermukim pada Yahya bin Sa’id A1 Qaththan kemudian aku pergi 
ke suatu tempat yang bemama Wasith, lalu bertanya Yahya bin 
Sa’id tentangku, maka mereka berkata, “Dia telah pergi ke 
Wasith.” Lalu dia berkata, “Apa yang dia lakukan di Wasith?” 
Mereka berkata, “Dia bermukim pada Yazid bin Harun.” Dia 
berkata, “Apa yang dia lakukan di sisi Yazid bin Harun?” Abu 
Abdurrahman berkata, “Maksudnya adalah bahwa Ahmad bin 
Hanbal lebih berilmu daripadanya.” 
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13598. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepada kami A1 Hasan bin Ali A1 Mamari, dia 
berkata: Aku mendengar Khalaf bin Salim berkata: Saat itu kami 
sedang berada di majelis Yazid bin Harun lalu Yazid bercanda 
dengan seorang penulisnya lalu Ahmad bin Hanbal berdehem 
—saat itu dia ada di dalam majelis itu— lalu Yazid berkata, “Siapa 
yang berdehem?” Lalu dikatakan kepadanya, “Ahmad bin 
Hanbal.” Mendengar itu dia memukulkan tangannya ke jidat dan 
berkata, “Kenapa kalian tidak memberitahu aku kalau Ahmad bin 
Hanbal ada disini hingga aku tidak bercanda.” 
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13599. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ali 
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bin A1 Junaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Ja’far An-Nufaili berkata, “Ahmad bin Hanbal 
adaiah salah seorang tokoh agama.” 
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13600. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yunus menceritakan kepadaku, Ahmad bin Yazid Ath-Thahhan 
pembantu Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi berkata kepadaku, “Setiap kali 
aku mdihat orang ini maka aku teringat akan Sufyan bin Ats- 
Tsauri” 
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13601. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami [ha ); 
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Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yunus, 
Sulaiman bin Daud bin Ziyad Asy-Syadzkuni menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ali bin A1 Madini mirip dengan Ibnu Malik, 
sungguh aku menyaksikan sesuatu dari sifat wara Ahmad bin 
Hanbal saat di Makkah, bahwa dia menggadaikan embemya 
kepada seorang qadhi lalu dia mengambil sesuatu darinya untuk 
mendapatkan makan. Setelah itu dia datang maka diberi uang 
receh lalu dikeluarkan kepadanya dua ember, dan dia berkata, 
“Perhatikanlah kedua ember ini, ember mana yang milikmu maka 
ambillah!” Dia berkata, “Aku tidak tahu, yang jelas ember adalah 
halal untukmu dan apa yang telah engkau berikan kepadaku maka 
itu adalah halal untukku.” Setelah itu dia tidak mengambil ember 
tersebut. A1 Qadhi berkata, “Demi Allah, sesungguhnya itu adalah 
embemya, aku hanya ingin mengujinya dalam perkara itu.” 
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13602. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin A1 Husain A1 Anmathi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Kami berada di suatu majelis yang di dalamnya 
terdapat beberapa orang dari kalangan ulama besar seperti Yahya 
bin Ma’in, Abu Khaitsamah dan Zahir bin Harb, dan temyata 
mereka memberi pujian kepada Ahmad bin Hanbal. Mereka 
menyebutkan keutamaan-keutamaannya, lalu seorang pria berkata, 
“Janganlah kalian bicara berlebih-lebihan tentang orang ini.” 
Yahya bin Ma’in berkata, “Banyak pujian kepada Ahmad bin 
Hanbal dan engkau mengatakan bahwa ini adalah berlebih- 
lebihan? Seandainya majelis ini hanya untuk menyebutkan 
keutamaan-keutamaannya maka kita tidak akan bisa menyebutnya 
secara keseluruhan.” 
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13603. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami AI Abbar, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Yahya An-Naisaburi ketika 
disampaikan kepadanya suatu berita tentang wafatnya Ahmad bin 
Hanbal, dia berkata, “Sudah sepantasnya setiap penduduk 
Bahgdad untuk meratapi Ahmad bin Hanbal di rumah mereka 
masing-masing. ” 
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13604. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar AbduDah bin Ahmad bin Hanbal 
berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Muhammad bin Idris 
Asy-Syafi’i berkata, “Wahai Abu Abdullah! Jika menurutmu, 
sebuah hadits adalah shahih dari Rasulullah H, maka 
beritahukanlah kepadaku agar kita kembali kepadanya.” 
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13605. Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Ahmad berkata: Aku mendengar 
bapakku berkata: Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i berkata 
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kepadaku, “Wahai Abu Abdullah! Engkau adalah orang yang lebih 
mengetahui tentang hadits-hadits yang shahih daripada aku, dan 
jika terdapat suatu hadits yang shahih maka beritahulah aku agar 
aku berpendapat dengannya, baik hadits itu berasal dari orang 
Kufah, orang Bashrah atau orang Syam.” 

Abdullah berkata: Semua yang diceritakan Asy-Syafi’i ada 
dalam buku catatannya, lalu dia berkata: Seorang tsiqah 
menceritakan kepadaku atau seorang yang tsiqah mengabarkan 
kepadaku, —orang itu adalah bapakku semoga Allah 
merahmatinya—. Abdullah berkata, “Kitabnya yang dia tulis selama 
dia berada di Baghdad lebih adil daripada kitabnya yang dia tulis 
selama berada di Mesir. Hal itu dikarenakan disini ada seseorang 
yang bisa dia tanyakan dan aku mendengar bapakku berkata, ‘Asy- 
Syafi’i mengambil banyak manfaat daripada kami dalam perkara 
yang tidak kami pelajari darinya’.” 
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13606. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Ahmad bin Hanbal 
berkata kepadaku, “Kemarilah agar aku tunjukkan kepadamu 
seseorang yang belum pemah kau melihatnya.” Dia kemudian 
pergi bersamaku menemui Asy-Syafi’i. Muhammad bin Ishaq 
berkata: Bapakku berkata kepadaku, “Aku tidak melihat Asy- 
Syafi’i seperti Ahmad bin Hanbal.” 
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13607. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dan 
Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullcih bin Ahmad bin 
Syabbuwaih menceritakan kepada kami, Ibrahim bin A1 Harits 
menceritakan kepada kami, (dia berkata): “Seandainya engkau 
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berbicara pada masa Ahmad bin Hanbal.” Bisyr berkata, “Apakah 
engkau menyuruhku untuk menduduki posisi para Nabi?” 
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13608. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Qais bin Muslim AI Bukhari di Baghdad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Khasyram berkata: Aku 
mendengar Bisyr bin A1 Harits berkata, “Ahmad bin Hanbal 
memasukkan hembusan lalu keluarlah emas merah.” 
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13609. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Aku mendengar Abu Zur’ah berkata, “Aku tidak pemah 
melihat seseorang yang seperti Ahmad bin Hanbal dalam hal 
keilmuan, dan tidak ada seseorang yang dapat menempatkan 
dirinya pada tempat Ahmad.” 
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13610. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Zur’ah berkata: Aku mendengar Zahir bin 
Harb berkata, “Aku tidak pemah melihat orang seperti Ahmad bin 
Hanbal yang memiliki hati yang membaja, dan tidak ada orang 
yang menyamai kedudukannya. Dia telah mengalami sendiri 
penyiksaan dan pembunuhan.” Zuhair lanjut berkata, “Tidak ada 
orang yang dapat menyamai kedudukan Ahmad, dia telah diuji 
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begini dan begitu selama 1 tahun, dan tidak ada seorang pun yang 
bisa bersabar seperti kesabarannya.” 
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13611. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
kami Muhammad bin Ishaq bin Rawahaih menceritakan kepada, 
dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata, “Kalau bukan 
karena Ahmad bin Hanbal dan segala bentuk pengorbanannya 
yang telah dia upayakan, maka Isiam pasti lenyap.” 
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13612. Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin A1 Bara' menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ali bin A1 Madini berkata, “Ahmad bin Hanbal 
adalah penghulu kita.” 
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13613. Sulaiman menceritakan kepada kami, Idris bin 
Abdul Karim A1 Muqri A1 Haddad menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku telah melihat para ulama kita, seperti A1 Haitsam 
bin Kharijah, Mush’ab Az-Zubair, Yahya bin Ma’in, Abu Bakar bin 
Abu Syaibah, Utsman bin Abu Syaibah, Abdul A’la bin Hammad 
An-Narsi, Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib, Ali 
bin A1 Madini, Ubaidillah bin Umar A1 Qawariri, Abu Khaitsamah 
Zuhair bin Harb, Abu Ma’mar A1 Qathi’i, Muhammad bin Ja’far A1 
Warakani, Ahmad bin Muhammad bin Ayub pengarang kitab AJ 
Maghari, Muhammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan, Amr bin 
Muhammad An-Naqid, Yahya bin Ayub A1 Maqabiri A1 Abid, 
Syuraih bin Yunus, Khalaf bin Hisyam A1 Bazzar, Abu Ar-Rabi’ Az- 
Zahrani dan ulama serta ahli fikih lainnya yang tidak bisa aku 
sebutkan satu per satu, mereka semua mengagungkan Ahmad bin 
Hanbal, memuliakan dirinya, menghargai, menghormatinya, dan 
menyampaikan salam kepadanya.” 
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13614. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdus bin Kamil menceritakan kepada kami, 
Syuja’ bin Makhlad menceritakan kepadaku, dia berkata: Saat itu 
aku ada pada sisi Abu A1 Waliid Ath-Thayalisi lalu dia 
mengeluarkan kitab Ahmad bin Hanbal dan aku mendengamya 
berkata, “Tidak ada orang yang lebih aku dntai di Bashrah dan di 
Kufah daripada Ahmad bin Hanbal, dan aku sangat 
menghormatinya. ” 
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13615. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
A1 Husain bin Muhammad bin Junaid A1 Ijli menceritakan kepada 
kami, Muhanna bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku pemah melihat Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad Az- 
Zuhri ketika Ahmad bin Hanbal dikeluarkan dari penjara mencium 
kening Ahmad dan wajahnya. Aku juga melihat Sulaiman bin Daud 
A1 Hasyimi mencium kening Ahmad bin Hanbal dan kepalanya.” 
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13616. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin A1 Hasan bin Ali bin A1 Ja’d menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin Manshur berkata: 
Abu Ashim berkata kepadaku ketika aku hendak pergi —atau dia 
berkata: Ketika aku hendak meninggalkannya—, “Sampaikanlah 
salamku kepada seorang yang shalih yaitu Ahmad bin Hanbal.” 
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13617. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin A1 Husain A1 Qadhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ya’qub A1 Karabisi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ketika Ahmad bin Hanbal datang ke kota Bashrah maka 
seseorang berburuk sangka kepadanya karena kedudukannya, dia 
berkata, “Sepertinya orang itu menyebutkan hal itu kepada Yahya 
bin Sa’id A1 Qaththan.” Yahya bin Sa’id berkata: Hingga aku 
melihatnya, dan ketika dia melihat Ahmad bin Hanbal, maka 
Yahya bin Sa’id berkata kepada orang itu, “Celaka engkau wahai 
Abu Sulaiman! Tidakkah engkau bertakwa kepada Allah, orang 
yang engkau sebutkan itu adalah salah seorang diantara tinta umat 
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13618. AI Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Umar bin A1 Hasan A1 Qadhi mengabarkein 
kepada kami, Abu Ja’far Ahmad bin A1 Qasim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar A1 Husain A1 Karabisi 
berkata, “Perumpamaan orang-orang yang menyebutkan Ahmad 
bin Hanbal seperti suatu kaum yang datang menemui Abu Qubais 
dan mereka ingin membinasakannya dengan sandal-sandal 
mereka.” 
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13619. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin A1 Hasan A1 Qadhi menceritakan kepada kami, 
Harun bin Yusuf menceritakan kepadaku, Ibnu Abu A1 Ward 
seorang yang ahli ibadah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Yahya A1 Jalla —dia adalah seseorang diantara 
pembesar manusia dan yang termulia diantara mereka— dia 
berkata: Aku telah melihat Nabi §§■ dalam mimpi sedang berdiri di 
suatu tempat dan Ibnu Abu Daud duduk di sebelah kiri beliau, 
sedangkan Ahmad bin Hanbal duduk di sebelah kanan beliau. Lalu 
Nabi |§ menoleh dan dia memberi isyarat kepada Ibnu Abu Daud, 
dan berkata, “Jika orang-orang itu mengingkarinya, maka 
sesungguhnya kami akan menyerahkannya kepada kaum yang 
sekali-kali tidak akan mengingkarinya. ” 20 Setelah itu beliau 
memberi isyarat kepada Ahmad bin Hanbal. 


20 Yangdimaksud adalahsurah A1 Anaam, ayat 89. 
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13620. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Mahan menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abu Thahir menceritakan kepada kami, Abu Utsman Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami dari A1 Haitsam bin Jamil, dia berkata, 
“Aku menduga bahwa pemuda ini —yang dimaksud adalah Ahmad 
bin Hanbal— jika hidup maka dia akan menjadi hujjah bagi 
manusia di zamannya.” 
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13621. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Nashr bin 
Khuzaimah menceritakan kepadaku, Muhammad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Ahmad 
bin Daud bin Yasar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yusuf 
bin Muslim menceritakan, dia berkata: A1 Haitsam bin Jamil 
menceritakan dengan suatu hadits dari Husyaim lalu dia ragu 
dalam hal itu, maka dikatakan kepadanya, “Dia telah menentang 
engkau dalam masalah ini.” Dia berkata, “Siapa yang 
menentangku?” Mereka berkata, “Ahmad bin Hanbal.” Lalu dia 
berkata, “Sungguh aku sangat ingin sekali seandainya umurku 
berkurang dan ditambahkan kepada umur Ahmad bin Hanbal.” 
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13622. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus A1 Kadimi menceritakan kepada kami, Ali 
bin A1 Madini menceritakan kepada kami, dia berkata: berkata 
Ahmad bin Hanbal kepadaku, “Sungguh aku sangat ingin sekali 
menemanimu ke Makkah, dan tidak ada yang menghalangi ciku 
dari itu melainkan aku khawatir akan membuat engkau jenuh atau 
engkau akan membuat aku jenuh.” Dia berkata: Ketika aku 
hendak meninggalkannya, maka aku berkata kepadanya, “Wahai 
Abu Abdullah, apakah engkau eikan menasihati aku dengan 
sesuatu?” Dia berkata, “Ya, mantapkanlah ketakwaan di dalam 
hatimu dan berusahalah untuk mempersiapkan kehidupan akhirat 
yang ada di hadapanmu.” 
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13623. Bapakku menceritakan kepada kami, Abu A1 
Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muqatil bin Shalih A1 Anmathi Shahib A1 Atsram 
berkata: Aku mendengar Muhammad Mush’ab A1 Abid berkata, 
“Sungguh deraan cambuk yang menimpa Ahmad bin Hanbal di 
jalan Allah lebih besar daripada hari-hari yang dialami oleh Bisyr 
bin A1 Harits.” 
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13624. Bapakku menceritakan kepada kami, Abu A1 
Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Imarah —pada 
majelis A1 Kadimi— menceritakan kepada kami, Abu Yahya An- 
Naqid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Hajjaj bin Asy-Syaghir berkata, “Aku tidak suka berperang di jalan 
Allah sebelum aku sampai menemui Ahmad bin Hanbal.” 

Dia berkata: Abu Umarah juga menceritakannya kepada 
kami, A1 Qasim bin Nashr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
A1 Marwazi berjalan melewati Hajjaj bin Asy-Sya’ir lalu dia 
menghampirinya dan berkata, “Semoga Allah memberi 
keselamatan untukmu wahai pelayan orang-orang jujur dan dapat 
dipercaya.” 
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13625. Bapakku menceritakan kepada kami, Abu A1 
Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: Nuh bin Habib 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Di negeri kami ada dua 
orang wanita yang dipenjcira lalu kedua wanita itu berperkara 
tentang warisan milik keduanya kepada seseorang dari kalangan 
kaum Muslimin. Orang itu lantas menetapkan hukum kepada 
seorang diantara keduanya kepada yang lainnya, maka wanita itu 
berkata, “Jika engkau menetapkan hukum kepadaku berdasarkan 
ketetapan hukum Ahmad bin Hanbal maka aku ridha namun jika 
tidak maka aku tidak ridha.” Nuh berkata, “Lalu aku menceritakan 
hal itu kepada penduduk Tharsus dan kepada wanita-wanita 
Syam.” 
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13626. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Nashr bin 
Khuzaimah menceritakan kepadaku, Muhammad bin A1 Husain 
bin Mukram menceritakan kepada kami, dia berkata, “Jika aku 
berlaku benar di siang hari, maka aku melihat Ahmad bin Hanbal 
di malam hari; dan jika aku mencampur di siang hari, maka aku 
melihat Yahya bin Ma’in di malam hari.” 
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13627. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin A1 Husain A1 Qadhi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin A1 Qasim bin Musawir mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Saat itu kami sedang disisi Yahya bin 
Ma’in ditemani oleh Mush’ab Az-Zubair, dia menyebutkan Ahmad 
bin Hanbal lalu dia memujinya secara beriebihan, lantas seorang 
pria berkata kepadanya, “ Wahai Ahh Kitab, janganlah kamu 
melampaui batas dalam agamamu” (Qs. An-Nisaa' [4]: 171) 
Yahya bin Ma’in berkata, “Jadi, memuji Abu Abdullah adalah 
melampaui batas? Menyebut Abu Abdullah adalah bagian dari 
majelis dzildr.” Setelah itu Yahya berteriak kepada orang itu. 
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13628. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ziyad bin Hani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Saat itu aku berada di sisi Ahmad bin 
Hanbal, lalu seseorang berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdullah, 
sungguh aku telah melakukan ghibah kepadamu maka maafkanlah 
aku.” Dia berkata, “Engkau aku maafkan jika engkau tidak 
melakukannya lagi.” Lalu aku berkata kepadanya, “Apakah 
engkau akan memaafkannya wahai Abu Abdullah sementara dia 
telah berbuat ghibah kepadamu?” Dia berkata, “Tidakkah engkau 
tahu bahwa aku telah memberikan syarat kepadanya?” 

Syaikh Abu Nuaim —semoga Allah merahmatinya— 
berkata: Ahmad bin Hanbal adalah sosok yang alim, zuhud, suka 
beramal dan banyak beribadah. 

Dikatakan bahwa mensucikan jiwa dengan sifat zuhud 
pada seorang alim yang mengamalkan ilmunya bagaikan perhiasan 
pada dada yang bidang. 
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13629. Sulaimem bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
A1 Husain bin Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Mahna bin Yahya Asy-Syam menceritakan kepadaku, dia berkata: 
“Aku tidak pemah melihat ada orang yang lebih banyak 
mengumpulkan semua kebaikan pada dirinya daripada Ahmad bin 
Hanbal. Sungguh aku telah melihat Sufyan bin Uyainah, Waki’ dan 
beberapa ulama lainnya, akan tetapi aku tidak pemah melihat 
orang seperti Ahmad dalam segi kelimuannya, kefaqihannya, 
kezuhudannya dan kewaraannya.” 
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13630. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Muhammad bin Bilal menceritakan kepadaku, 
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dia berkata-. Aku mendengar Ali A1 Madini berkata, “Aku pemah 
masuk ke dalam rumah Ahmad bin Hanbal dan rumahnya 
hanyalah seperti gambaran rumah Suawaid bin GhaAah yang 
terdiri dari kezuhudan dan kerendahan hati.” 
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13631. Sulaiman menceritakan kepada kami, Musa bin 
Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ishaq bin Rahawaih berkata, “Ketika Ahmad bin Hanbal pergi 
hendak bertemu Abdurrazzaq, dia kehabisan nafkahnya, lalu dia 
menyewakan dirinya bergabung dengan para tukang pembawa 
barang hingga dia sampai di Shana’a, padahal saat itu para 
sahabatnya telah menawarkan bantuan kepadanya sebagai rasa iba 
akan tetapi dia tidak mau menerima bantuan dalam bentuk apa 
pun.” 
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13632. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Telah menulis kepadaku Abu Nash A1 Fath bin Syakhraf A1 
Khurasani dengan tulisan tangannya, bahwa dia mendengar Abd 
bin Hamid berkata: Aku mendengar Abdurrazzaq berkata: Telah 
datang menemui kami Ahmad bin Hanbal disini lalu dia bermukim 
selama 2 tahun, lalu aku berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Abdullah, ambillah sesuatu ini dan manfaatkanlah karena 
sesungguhnya dunia kita ini bukanlah dunia pemiagaan dan 
perdagangan.” Lalu Abdurrazzaq mengulurkan tangannya dan di 
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telapak tangannya terdapat beberapa dinar. Ahmad berkata, “Aku 
dalam keadaan baik dan aku tidak mau menerimanya.” 
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13633. Abu Ja’far Muhammad bin Abdullah bin 
Muhammad A1 Qabani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Abdullah A1 Husain bin Muhammad A1 
Janabidzi, dia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin 
Muhammad bin Idris berkata: Aku mendengar Ahmad bin 
Sulaiman A1 Wasithi berkata: “Telah sampai berita kepadaku 
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bahwa Ahmad bin Hanbal menggadaikan sandalnya kepada 
penjual roti untuk mendapatkan makanan yang dia ambil saat 
hendak pergi ke Yaman. Dia juga menyewakan dirinya sebagai 
pembawa barang saat dalam perjalanan ke suatu tempat, padahal 
Abdurazzaq telah memberi beberapa dirham kepadanya sebagai 
rasa simpati akan tetapi dia tidak mau menerimanya.” 
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13634. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Bapakku telah melaksanakan haji sebanyak lima kali dengan 
berjalan kaki dan dua kali dengan berkendaraan. Dia berinfak 
kepada sebagian jamaah haji sebanyak 20 dirham.” 
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13535. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami tentang 
Qathi’ah Ar-Rabi’ lalu kami berkata kepada seseorang, “Ikutilah 
dia dan perhatikanlah kemana dia pergi?” Lalu dia berkata, “Dia 
datang menemui A1 Marwazi —dia adalah seorang Syaikh di 
lingkungan ini—.” Tak berapa lama kemudian dia keluar, maka aku 
berkata setelah dia keluar dari rumah A1 Mawarzi, “Untuk apa dia 
datang menemuimu wahai Abu Abdullah?” Dia berkata, “Dia 
adalah temanku dan antara aku dan dia adalah kesetiaan.” 
Seakan-akan ada yang dia sembunyikan dari kami sehingga kami 
tems bertanya kepadanya, lalu dia berkata, “Dia telah meminjam 
dariku 200 dirham atau 300 dirham, lalu dia datang menemuiku 
dengan membawanya.” Mendengar itu aku berkata, “Wahai Abu 
Abdullah, sesuatu yang telah aku bayarkan dan aku berniat untuk 
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mengambilnya darimu.” Dia berkata, “Aku juga tidak 
mengambilnya kecuali dengan niat mengembalikannya 
kepadamu.” 
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13636. Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Musa bin Hammad A1 Yazidi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Suatu ketika A1 Hasan bin Abdul Aziz A1 Jarawi 
membawa harta warisannya dari Mesir sebanyak 100 ribu Dirham, 
lalu dia membawa tiga kantong kepada Ahmad bin Hanbal yang 
setiap kantongnya berisi 1000 dinar, lalu dia berkata, “Wahai Abu 
Abdullah, ini adalah warisan yang halal maka ambillah dan 
mantaatkanlah ini untuk kehiargamu!” Dia berkata, “Aku tidak 
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membutuhkan ini aku sudah merasa cukup.” Lahj dia 
mengembcdikan uang itu, dan tidcik menerima suatu apa pun dar i 
harta tersebut. 
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13637. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Hamdan An-Naisaburi menceritakan kepadaku, 
Ya’qub bin Ishaq bin Abu Israil menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bapeikku dan Ahmad bin Hanbal pergi mengarungi lautan 
untuk menuntut ilmu, lalu perahu yang mereka tumpangi pecah 
dan keduanya terdampar di suatu pulau yang dihuni oleh para faqir 
miskin dan pada pulau itu terdapat batu yang terukir padanya 
kalimat yang berbunyi, “Esok akan menjadi jelas siapa yang kaya 
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dan siapa yang miskin ketika semua yang ada telah pergi 
kehadapan ADah Ta 'aJa, apakah dia akan ke surga ataukah akan 
ke neraka.” 
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13638. A1 Husain bin Muhammad At-Tustari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada seorang pelayan 
bekerja kepada Ahmad bin Hanbal. Suatu hari dia berkata kepada 
pelayannya itu, “Belilah kantong kertas dengan dua dirham ini!” 
Maka pelayan itu pergi dan dia membeli untuknya dan meletakkan 
ke dalam kantong itu 500 dinar lalu dia rapatkan tutupnya dan dia 
membawanya ke rumah Ahmad. Setelah itu Ahmad bertanya dan 
berkata, “Dia telah membawa kepada kami dari A1 Bayadh?” 
Mereka berkata, “Benar.” Lalu kantong itu diletakkan 
dihadapannya dan ketika dia membukanya maka uang-uang dinar 
itu berhamburan, lalu dia mengembalikan uang itu ke tempatnya 
dan bertanya tentang pelayannya tadi hingga ditunjukkan 
kepadanya. setelah itu dia meletakkan kantong itu dihadapannya 
lalu mengikuti pelayan itu dan pelayan itu berkata, “Kantong itu 
aku beli dengan dua dirhammu, ambillah uang itu!” Namun 
Ahmad enggan mengambilnya dan enggan pula untuk mengambil 
kantong itu. 
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13639. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abu Ja’far bin Duraij A1 Akbari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku pemah mencari Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 
pada tahun 236 H untuk bertanya kepadanya tentang suatu 
masalah, maka aku bertanya tentangnya, lalu mereka berkata, 
“Dia telah keluar untuk shalat di luar.” Aku lantas duduk 
menunggunya di pintu gang rumahnya hingga dia datang, lahj aku 
mendatanginya dan aku mengucapkan salam kepadanya lahi dia 
membalas salam kepadaku, temyata dia adalah seorang syaikh 
yang memakai inai, berbadan tinggi dan berkulit coklat dan sangat 
coklat. Dia kemudian memasuki halaman rumahnya dan aku 
berjalan bersamanya mengikutinya selangkah demi selangkah 
hingga kami sampai di rumahnya. Tak lama kemudian pintu 
terbuka lalu dia masuk ke dalam rumahnya lalu dia melihat ke 
belakangnya dan berkata, “Pergilah semoga Allah m emaafkanmu!” 
Lalu aku masih tetap padanya, maka dia berkata, “Pergilah 
semoga AUah memaafkanmu! ” Dia berkata: Lalu aku menoleh, 
temyata masjid di depan pintu itu, dan seorang syaikh sedang 
memakai inai berdiri shalat mengimami manusia. Kemudian aku 
duduk hingga imam itu mengucapkan salam, lalu keluar seseorang 
lalu dia bertanya kepadanya tentang Ahmad bin hambal dan 
tentang keenggcinannya untuk berbicara kepadanya, dia berkata, 
“Telah didakwakan kepadanya di hadapan Sultan suatu tuduhan, 
lalu Muhammad bin Natsr datang menemuinya dan dia memeriksa 
tempat tinggalkannya namun temyata dia tidak menemukan 
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sesuatu sebagaimana yang didakwakan kepadanya. Dia kemudian 
menahan diri untuk berbicara dengan manusia kalangan awam, 
lalu aku berkata, “Siapakah syaikh ini?” Dia berkata, “Pamannya 
yang bemama Ishaq.” Aku berkata, “Kenapa dia tidak mau shalat 
dibelakangnya?” Dia berkata, “Dia tidak berbicara kepada ini dan 
tidak pula kepada kedua anaknya, karena mereka telah mengambil 
balas jasa dari Sultan.” 
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13640. Bapakku menceritakan kepada kami, Abu A1 
Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad A1 Hibr A1 Marwazi menceritakan kepada kami, dia 
berkata.- Aku mendengar Ibrahim bin Mattah As-Samarqandi 
berkata: Aku pemah bertanya kepada Abu Muhammad Abdullah 
bin Abdunrahman tentang Ahmad bin Hanbal, aku berkata, “Dia 
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adalah Imam?” Dia berkata, “Ya, demi Allah dan sebagaimana dia 
menjadi Imam. Sesungguhnya Ahmad telah berhasil mengambil 
hati manusia, dan Sesungguhnya Ahmad telah bersabar dalam 
kefaqiran selama 70 tahun.” 
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13641. Bapakku menceritakan kepada kami, Abu A1 
Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad 
bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Dihadapkan oleh Yazid 
bin Harun uang kurang lebih sebanyak 500 Dirham kepadaku dan 
aku tidak menerimanya. Kemudian uang tersebut diberikan kepada 
Yahya bin Ma’in dan kepada Abu Muslim A1 Mustamli lalu mereka 
berdua mengambilnya.” 
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13642. A1 Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin A1 Hasan A1 Qadhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hatim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hamdan A1 Wasithi berkata: Telah datang menemui kami Ahmad 
bin Hanbal bersama jamaah. Dia berkata: Lalu mereka kehabisan 
bekal sehingga mereka mengambilnya. Dia berkata: Saat itu 
Muhammad bin Hanbal membawa pakaian yang terbuat dari bulu 
binatang, lalu dia berkata, “Katakanlah kepada orang yang mau 
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menjual pakaian ini agar dia datang menemuiku dengan harganya 
sehingga aku akan mendapatkan kelapangan dengannya.” Dia 
berkata: Maka aku mengambil segenggam dirham lalu aku pergi 
dengan uang itu kepadanya, akan tetapi dia menolaknya. Dia 
berkata: Istriku berkata, “Ini adalah seorang yang shalih mungkin 
dia tidak puas dengan uang segitu maka tambahkanlah uang itu.” 
Dia berkata, “Maka aku menambahkannya dan dia tetap saja tidak 
mau menerimanya, lalu dia mengambil pakaian yang terbuat dari 
bulu itu dariku lalu dia pergi.” 
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13643. A1 Husciin bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Syakir bin Ja’far berkata: Aku 
mendengar Ahmad bin Muhammad At-Tustari berkata: Mereka 
telah menyebutkan bahwa dia —yang dimaksud adalah Ahmad bin 
Hanbal— telah melalui tiga harinya dengan tanpa makanan, lalu 
dia mengutus seseorang kepada sahabatnya untuk meminjam 
sesuatu darinya berupa tepung, maka mereka mengetahui bahwa 
penghuni dirumahnya itu sedang sangat membutuhkan makanan. 
Mereka kemudian membuatkan roti untuknya dengan sangat 
cepat. Ketika roti itu dihidangkan di hadapannya, dia berkata, 
“Bagaimana kalian melakukannya? Kalian membuat roti ini dengan 
sangat cepat?” Maka dikatakan kepadanya, “Tungku di rumah 
shalih — anaknya— sedang menyala dan kami memanggang roti ini 
dengan cepat.” Lalu dia berkata, “Angkatlah makanan ini!” Dia 
lantas tidak memakan roti itu, lalu dia memerintahkan untuk 
menutup rapat pintunya yang berhadapan dengan rumah shalih. 
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13644. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali 
bin A1 Jahm bin Badr menceritakan kepadaku, dia berkata: Saat 
itu kami memiliki tetangga lalu dia mengeluarkan kepada kami 
suatu kitab lalu dia berkata, “Tahukah kalian tulisan ini?” Kami 
berkata, “Ya, ini adalah tulisan Ahmad bin Hanbal.” Laki kami 
berkata kepadanya, “Bagaimana dengan kitab itu?” Dia berkata, 
“Saat itu kami sedang berada di Makkah dan kami bermukim di 
tempat Sufyan bin Uyainah, yang kami tuju adalah Ahmad bin 
Hanbal selama beberapa hari kami tidak melihatnya, kemudian 
kami datang menemuinya untuk bertanya tentang Ahmad bin 
Hanbal.” Penghuni rumah yang dia ada di dalam rumah itu 
berkata kepada kami, “Dia di rumah itu.” Maka kami datang 
menemuinya dan pintu rumah itu terbuka dan temyata di 
dalamnya terdapat dua sosok. Melihat itu kami berkata kepadanya, 
“Wahai Abu Abdullah, apa kabarmu, kami tidak melihatmu selama 
beberapa hari?” Dia berkata, “Pakaianku telah dicuri.” Aku 
berkata, “Aku memiliki beberapa dinar, jika engkau mau maka 
ambillah sebagai pinjaman, dan jika engkau mau maka ambillah 
sebagai tali kasih.” Akan tetapi dia tidak mau menerima. Maka aku 
berkata, “Engkau menulis untukku untuk mengambilnya?” Dia 
berkata, “Ya.” Maka aku mengeluarkan satu dinar, akan tetapi dia 
menolak untuk mengambilnya dan dia berkata, “Belilah untuk satu 
kain dan potonglah menjadi dua bagian.” Lalu dia mengisyaratkan 
bahwa dia sedang menggunakan sarung dan dia minta 
setengahnya lagi untuk dipakaikan sebagai baju. Dia berkata, 
“Berikan kepadaku sisanya!” Maka aku berikan sisa kain itu 
kepadanya, dan aku membawakan kertas lalu dia menulis untukku 
dan inilah tulisannya. 
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13645. Muhammad bin Ja’far bin Yusuf menccritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ismail bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Shalih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku datang menemui bapakku pada masa 
kekuasaan Watsiq —dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
bagaimana keadaan kita saat itu— saat dia telah keluar shalat 
Ashar dan ketika itu dia memiliki selimut yang terbuat dari bulu 
domba yang dijadikan sebagai tempat duduk dan dia telah 
menggunakannya selama bertahun-tahun hingga terlihat usang. 
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Temyata dibawahnya terdapat kitab, dan temyata di dalam kitab 
itu tertulis: 

“Telah sampai kepadaku berita wahai Abu AbduUah 
tentang keadaan yang engkau alami saat ini bempa kesempitan 
hidup dan apa yang engkau miliki bempa hutang. Sungguh aku 
telah berikan kepadamu empat ribu diiham yang aku titipkan pada 
fulan agar engkau gunakan untuk melunasi hutangmu dan dapat 
menafkahi keluargamu dengan uang itu. Ini bukanlah sedekah dan 
bukan pula zakat, akan tetapi ini hanyalah warisan yang aku 
terima dari bapakku.” 

Aku kemudian membaca tulisan dalam kitab itu dan aku 
meletakkannya dan ketika dia masuk, aku berkata, “Wahai 
bapakku, kitab apa ini?” Melihat itu wajahnya memerah dan dia 
berkata, “Aku sengaja menyembunyikan kitab itu darimu.” 
Kemudian dia berkata, “Engkau pergi dengan jawabannya.” 
Bapakku lalu menulis surat balasan kepada orang itu: 

“Suratmu telah sampai kepada kami dan kami dalam 
keadaan sehat, sedangkan masalah hutang maka sesungguhnya itu 
adalah milik seseorang yang tidak lemah, sedangkan keluarganya 
maka sesungguhnya mereka dalam keadaan karunia Allah segala 
puji hanya milik Allah.” 

Setelah itu aku pergi membawa surat itu kepada orang itu, 
lalu orang itu berkata, “Celaka engkau! Seandainya Abu Abdullah 
menerima ini lalu dia melemparkannya umpamanya ke sungai 
Dajlah maka dia akan mendapatkan pahala, karena orang ini 
adalah seorang yang tidak mengenal kebaikan.” Tak beberapa 
lama kemudian datang pula surat itu sebagaimana yang pertama, 
maka bapakku juga membalas surat itu dengan balasan yang sama. 
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Setelah berlalu kurang lebih 1 tahun, maka kami mengingat-ingat 
akan hal itu, maka dia berkata, “Seandainya kita menerimanya 
saat itu maka uang itu telah hilang.” 
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13646. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Shalih bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku telah 
menyaksikan Ibnu A1 Jarawi (saudara dari A1 Hasan) saat dia 
(Ahmad bin Hanbal) didatangi seseorang setelah Maghrib lalu dia 
orang itu berkata, “Aku adalah orang terkenal, dan aku telah 
mendatangimu pada waktu ini karena aku memiliki sesuatu yang 
telah aku persiapkan untukmu. Aku senang sekali jika engkau 
menerimanya, dan dia adalah warisan.” Temyata dia (Ahmad bin 
Hanbal) tidak mau menerima, dan harta itu masih pada orang itu. 
Ketika orang itu bersikeras untuk memberinya maka Ahmad bin 
Hanbal berdiri dan masuk ke dalam rumahnya. 

Shalih berkata: Hal itu kemudian dikabarkan kepada A1 
Hasan, maka dia berkata: Saudaraku berkata kepadaku, 
“Begitulah yang aku lihat, setiap kali seseorang bersikeras 
kepadanya untuk memberi maka dia semakin keras pula untuk 
menolaknya.” Aku berkata, “Aku kabarkan kepadanya berapakah 
itu.” Aku berkata, “Wahai Abu Abdullah itu adalah sebanyak tiga 
ribu dinar.” Lalu dia berdiri dan meninggalkan aku. 

Shalih berkata: Dia berkata kepadaku pada suatu hari, 
“Jika aku tidak memiliki sesuatu maka aku akan berbahagia.” 
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13647 Ali bin Ahmad dan A1 Husain bin Muhammad. 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ismail menceritakan kepada kami, Shalih bin Ahmad bin Hanbal. 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Buran Abu Muhammad 
berkata kepada bapakku: Aku memiliki harta yang akan aku kirim 
kepadamu. Lalu dia diam, dan ketika Abu Ahmad kembali 
kepadanya, dia berkata, “Wahai Abu Muhammad! janganlah 
engkau kirim harta itu kepadaku, sungguh apa yang ada padaku 
ini telah menyibukkan hatiku.” Shalih berkata: Bapakku berkata: 
Telah datang menemuiku Ibnu Yahya dan dia tidak pemah keluar 
dari Khurasan setelah Ibnu A1 Mubarak seorang yang mirip Yahya 
bin Yahya, lalu anaknya datang menemui kami dan berkata, 
“Sesungguhnya bapakku telah berwasiat tentang suatu tempat 
miliknya yang dia akan berikan untukmu.” Dia berpesan, “Engkau 
mengingatkan aku tentang tempat itu.” Aku berkata, “Bawalah 
tempat itu kepadaku.” Kemudian dia membawa suatu tempat yang 
berisi pakaian, lalu dia berkata, “Pergilah semoga Allah 
merahmatimu!” Maka aku berkata kepada bapakku, “Telah 
sampai berita kepadaku bahwa Ahmad Ad-Dauraqi telah diberikan 
kepadanya seribu dinar.” Dia berkata, “Wahai anakku! Rezeki 
Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal.” Suatu hari dia berkata, 
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“Wahai anakku! Sang juara adalah dia yang esok akan menjadi 
juara dan tidak ada baginya seorang pun yang menjadi 
pengikutnya.” 

Disebutkan kepadanya bahwa Ibnu Abu Rastah dan Abdul 
A’la An-Narsi dan lain-lain dari kalangan para Muhadditsin telah 
mendatangi barak tentara, maka dia berkata, “Sesungguhnya hari- 
hari itu adalah sedikit.” Kemudian mereka saling bertemu dan 
mereka tidak sedikit pun bersenang-senang dari harta yang 
banyak. 
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13648. Bapakku dan A1 Hussain bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal berkata, “Bapakku pemah tinggal di barak 
tentara milik Khalifah selama enam belas hari. Dia tidak pemah 
merasakan makanan selain seperempat potong roti, dan setiap 
malam dia hanya minum satu tegukkan. Setiap tiga hari dia hanya 
mendapatkan satu genggam roti, lalu dia pulang ke rumah dan dia 
tidak kembali ke barak itu kecuali setelah enam bulan.” 
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13649. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hafash 
Umar bin Shalih Ath-Tharsusi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Suatu ketika alat pemotong terjatuh dari tangan Abu 
Abdullah Ahmad bin Hanbal ke dalam sumur, kemudian orang 
yang memilikinya datang lalu dia mengeluarkan dari sumur 
tersebut. Setelah mengeluarkannya, maka Abu Abdullah 
memberikan pengganti kepadanya kurang lebih setengah dirham, 
lalu dia berkata, “Alat pemotong itu harganya adalah 1 qirath, dan 
aku tidak mengambil sesuatu.” Lalu dia pergi dan selang beberapa 
hari kemudian dia datang dan berkata, “Berapa lama lagi engkau 
mengontrak warung ini?” Dia berkata, “Kontrakan masih 3 bulan, 
bayarannya setiap bulan adalah 3 dirham.” Dia kemudian 
menanggung semua pembayaran itu dan berkata, “Engkau telah 
bebas dari hutang.” 
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13650. Bapakku menccritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendikte kepada Ali 
Abdullah bin Ahmad bin Hatshah, dia berkata: Kami singgah di 
Makkah pada suatu rumah dan di rumah itu terdapat seorang 
syaikh yang diberi julukan Abu Bakar bin Sama’ah, dan dia adalah 
penduduk Makkah, dia berkata: Abu Abdullah pemah singgah 
kepada kami di rumah ini dan saat itu aku berprotesi sebagai 
pelayan. Dia berkata: Maka ibuku berkata kepadaku, “BergauUah 
dengan orang ini dan layanilah dia karena sesungguhnya dia 
adaiah orang shalih.” Maka aku melayaninya. Ketika dia pergi 
untuk mencari hadits lalu dicuri hartanya dan pakaiannya lalu dia 
datang.” Ibuku berkata kepadanya, “Aku memiliki kertas.” Setelah 
itu dia (syaikh itu) tidak meminta suatu apa pun selain itu. 
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13651. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Abdurrahman berkata: Aku mendengar A1 Qadhi Ismail bin Ishaq 
berkata: Aku mendengar Nashr bin Ali berkata, “Ahmad bin 
Hanbal perkaranya pada kehidupan akhirat adalah lebih baik 
karena telah datang menemuinya dunia lalu dia menolaknya.” 
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13652. Ja’far bin Muhammad bin Nashr A1 Khuldi dalam 
kitabnya mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Hamid 
seorang karib menceritakan kepadaku dari Asad seorang muallim, 
dia berkata: Ibrahim bin Hani: Ahmad bin Hanbal pemah 
menghilang dari sisiku selama 3 hari, kemudian dia berkata, 
“Carilah suatu tempat untukku hingga aku bisa mendatanginya.” 
Aku berkata, “Tidak ada keamanan bagimu wahai Abu Abdullah.” 
Dia berkata, “Jika aku melakukannya maka aku akan 
menebusmu.” Lalu aku mencari tempat untuknya dan ketika dia 
telah keluar, dia berkata kepadaku, “Rasulullah 0 telah 
bersembunyi selama 3 hari di goa Hira, kemudian beliau pergi, 
dan tidak pantas bagi kita untuk mengikuti Rasulullah 0 dalam 
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keadaan senangnya saja sementara kita tinggalkan dari beliau yang 
sulit.” 

Abu Hamid berkata: Maka aku menceritakan tentang hal 
itu kepada Abdullah dan Shalih kedua anak Ahmad, lalu keduanya 
berkata, “Kami belum pemah mendengar kisah ini.” Ketika aku 
menceritakan hal itu kepada Ishaq bin Ibrahim bin Hani, maka dia 
berkata, “Bapakku tidak menceritakan hak itu kepadaku.” 
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13653. Zhufur bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Sahl Bisyr bin Ahmad A1 Isfirayini menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Hisyam bin Sa’ad berkata: A1 Fath bin A1 Hajjaj —atau lainnya— 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Amirul Mukminin telah 
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mengutus dua puluh orang penjaga untuk menjaga kalian, berapa 
orang yang menshalati Ahmad bin Hanbal?” Mereka kemudian 
menjaga satu juta dan tiga ratus ribu selain mereka yang masih ada 
dalam perjalanan. 
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13654. Zhufur bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: A1 Hasan bin Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ahmad A1 Warraq menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abbas 
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Asy-Syakti menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
A1 Warkani berkata: Pada hari wafatnya Ahmad bin Hanbal, ada 
sepuluh ribu orang dari kalangan Yahudi, Nashrani dan Majusi 
masuk Islam. Dia berkata: Aku juga mendengar A1 Warkani 
berkata, “Pada hari wafatnya Ahmad bin Hanbal, ada empat 
kelompok orang yang bersedih dan meratapi kematiannya, yaitu: 
Golongan Muslimin, Yahudi, Nashrani dan Majusi.” 
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13655. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Shadaqah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Hilal bin A1 Ala' berkata, “Ada dua 
perkara yang seandainya kedua perkara itu belum teijadi di dunia 
maka manusia akan butuh kepada keduanya, yaitu: Ujian yang 
dihadapi oleh Ahmad bin Hanbal, seandainya tidak ada ujian itu 
maka manusia akan menjadi Jahmiyah; dan Muhammad bin Idris 
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Asy-Syafi’i kama sesungguhnya dia telah membukakan gembok- 
gembok untuk orang-orang.” 


<_ri cA* 


/■ y 0 /0/^6/ 


/'y < - /■ /• . O 

✓ ✓ X O f / O ^O.J ''S.'*, ^ _ 

UjJb- ^j} UjJj?- — ^ ® ^ 

. / / / \ 

S 0 S * 0 /* t, w |/ 0 / 0 S * 0 f J 0 # ) 0 s 

:Jli (j» -u^l jjtilii 

/ /• 

/ si i z s > 

\ (jjB-l 4 (_£jj 0 j) wL«-Px^« 

/ 

/ 0 . < ^ ^ 

>. xo ^ | ^o/' o s s o * . > ef/ | ✓ t 

0 Ua^w 2 > I <jL? vJl~Jlj L* .(JjAj 

/ ** 

/ / > X 0 0 

<U 3 OvS U*-/» £.^Uu LlJLp ^>tl 31 L« 4 JU 

ft ~ ' y 

.pj\j ^yU\ 


13656. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abbas bin Muhammad Ad-Duri berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Ma’in berkata, “Aku tidak pemah 
melihat orang seperti Ahmad bin Hanbal. Aku menemaninya 
selama 30 tahun dan dia tidak pemah membanggakan kepada 
kami sesuatu apa pun dari kebaikan dan keshalihan yang ada pada 
dirinya.” 
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13657. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Bapakku shalat sebanyak 300 rakaat dalam satu hari satu malam. 
Ketika dia sakit karena cambukan-cambukan itu, maka hal itu 
membuatnya lemah. Sejak itu dia shalat sebanyak 50 rakaat dalam 
sehari semalam, dan saat itu umumya telah mendekati 80 tahun.” 
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13658. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata, “Bapakku 
setiap harinya membaca A1 Qur' an 7 kali dan dia mengkhatamkan 
A1 Qur'an setiap minggu. Setiap 7 malam dia mengkhatamkan A1 
Qur'an selain shalat pada siang hari. Setelah melakukan shalat 
Isya, dia tidur sebentar kemudian bangun untuk shalat malam dan 
berdoa hingga Shubuh.” 
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13659. Abu Ahmad A1 Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdurrahim bin Shalih A1 Azdi menceritakan kepadaku, Ishaq bin 
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Musa A1 Anshari menceritakan kepadaku, dia berkata, “Makmun 
pemah menyerahkan uang kepadaku untuk diberikan kepada para 
ahli hadits, karena diantara mereka ada yang tidak memiliki harta. 
Ketika itu tidak ada yang tidak menerima diantara mereka kecuali 
Ahmad bin Hanbal, karena dia enggan menerima pemberian 
tersebut.” 
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13660. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Syakir bin Ja’far berkata: Aku 
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mendengar Ibnu Muhammad bin Ya’qub berkata: Seorang utusan 
dari rumahnya —yang dimaksud adalah Ahmad bin Hanbal— 
datang menemuinya dan menyebutkan kepadanya bahwa Abu 
Abdurrahman jatuh sakit dan dia sangat menginginkan keju, lalu 
dia mendapatkan sepotong keju dari seseorang dan berkata, 
“Belilah keju ini dengan itu.” Setelah itu keju itu dibawakan 
kepadanya diatas kertas. Ketika Ahmad melihat kepada keju yang 
ada diatas kertas, Ahmad berkata, “Dari mana daun ini?” Dia 
berkata, “Aku telah mengambilnya dari pedagang kelontong.” 
Ahmad berkata, “Apakah engkau telah meminta izin darinya?” Dia 
berkata, “Tidak.” Ahmad berkata, “Kembalikanlah benda itu!” 
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13661. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Shalih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jika bapakku didoakan oleh seseorang untuk kebaikannya 
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maka dia berkata, “Orang beriman tidak berhati-hati kecuali 
lubangnya. Semua amal tergantung akhimya.” Aku seringkali 
mendengar dia berkata, “Ya Aliah, selamatkanlah, selamatkanlah.” 
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13662. Muhammad bin Ja’far menccritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Shalih bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Suatu ketika 
seorang pria berselisih paham dengan Khalaf A1 Makhrami yang 
dihadapkan kepada Affan. Kemudian disebutkan kepada orang itu, 
“Ahmad bin Hakam A1 Aththar.” Lalu dia mengkhitankan sebagian 
anaknya dan mengundang Yahya, Abu Khaitsamah dan 
sekelompok orang dari kalangan ahli hadits. Dia meminta pula 
agar bapakku datang, maka mereka pergi dan pergi pula bapakku 
setelah mereka dan aku bersamanya. Ketika dia masuk, aku duduk 
di sebuah rumah dan bersamanya beberapa orang dari kalangan 
ahli hadits termasuk diantaranya adalah orang yang berselisih 
paham dengannya kepada Affan. Temyata diantara mereka ada 
seseorang yang berjulukan Abu Bakar yang lebih dikenal dengan 
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A1 Ahwal, maka dia berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdullah, 
disini terdapat wadah yang terbuat dari perak.” Kemudian dia 
menoleh dan temyata ada sebuah kursi, lalu dia berdiri dan keluar 
dan ikut pula semua orang yang ada di dalam rumah itu. Setelah 
itu seseorang yang ada di dalam rumah bertanya pada saat keluar, 
lalu mereka mengabarkan bahwa dia diikuti oleh mereka, dan 
dikabarkan kepadanya orang itu lalu dia keluar dan bertemu 
dengan bapakku. Kemudian dia bersumpah bahwa dia tidak 
mengetahui tentang hal itu, dan dia tidak juga memerintahkan 
kepada hal itu. Setelah itu dia datang meminta kepadanya namun 
dia menolak, lalu orang itu datang menemui Affan. Orang itu 
berkata kepadanya, “Wahai Abu Utsman mintalah kepada Abu 
Abdullah agar dia kembali!” Affan kemudian berbicara dengannya 
namun dia (Ahmad bin Hanbal) tetap menolak untuk kembali, lalu 
orang itu tertimpa suatu perkara yang amat dahsyat. 


> / t > o y s o f s f . s.v s 




C^ 

> O * s > 


& 


* 0 *' * • ' J T i ' '' ' 

<y. y^>- yj c jas* jj 

oir, /JtS i»i J J\ tJtjJS/i 4 Jut 

/ ** / / / / 

* \J. *' (, *. * \ ' ' *°' *.' *• \' * °' u 

I 3 C(JU>-5?ol C j^jj tuljjj yl 

jSl yg 4 £ ^ 




130 



Hilyatul Auliya ' 


} 0 8 ^ . / <■ p 

* U -' \' '-' I f " 4 0 > ' ' ' . \' 0 t tl 

C^Ptw- (_5^bl CALJtJ CAj\->z-*2) ^Jj 

uf uir b>i .j&j jH ^ u; : ju» Uj 

qf i; :J' cJli c^ikii J J 


. . ✓ ^ . »0 

^ ». _ J i _». J i ^ p e /■ 


-5 ^ ■%' » Y» *, _ r \~U * \ ° ' 

OWJfl3 AJi\ ^=»jj >jliJI JJj pj CJ^2J 

A » A t 

>>!y 


f o o * • > I - r ~a 4 

cji' Cr? '•^ cyl» [ TA -^A v>j^' 

** / / ** ✓ 

bii ?Jil > Jjl iu Jli >1 AJ» : Jui Jil > 

✓ s s 

\S ^Jl CJ>jy>3 .jl^Utj $.lir ijlii .J*>G-Ji JSlj 

✓ ✓ ✓ s s s 

(j\lj »,_j jjJJ-Ji bi Ij :cJLa 5 ^jJJ-Ji ^i jji Lk^l 

:^>]0 f: jli >>1 

t^ | i ® ® > « > I «♦ r 

,4)il xp ^l ^ o-^ > :cJi [ya 

✓ ** / ^ ** ^ 

J Jii >1 :j Jtij ^jiii j. iiSrj b>ii 

i3s.l^p :Jlii ,Jt)\>Ji JS^ :Jii :c-Ja 3 .Aiii \s 


131 



Hilyatul Auliya'. 


•ju nr sCii.. 

/ / ✓ / 

.juiir 

13663. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Hafash 
Umar bin Shalih Ath-Tharsus menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku bersama Yahya A1 Jala pergi menemui Abu Abdullah 
maka aku bertanya kepadanya, saat itu disampingnya terdapat 
Buran, Zahir dan Harun A1 Jammal, aku berkata, “Semoga Allah 
merahmatimu wahai Abu Abdullah, dengan apakah hati akan 
menjadi lunak?” Dia kemudian memandang ke arah para 
sahabatnya lalu menajamkan pandangannya kepada mereka lantas 
menundukkan kepalanya sejenak lalu dia mengangkat kepalanya 
dan berkata, “Wahai anakku, dengan memakan yang halal.” 
Setelah itu aku berjalan sebagaimana aku kepada Abu Nashr Bisyr 
bin A1 Harits, lalu aku berkata kepadanya, “Wahai Abu Nashr, 
dengan apakah hati menjadi lunak?” Dia berkata, “ Ingatiah, hanya 
dengan mengingati AUah-Iah hati menjadi tenteram." (Qs. Ar-Ra’d 
[13]: 28). Aku berkata, “Sesungguhnya aku telah datang menemui 
Abu Abdullah, lalu dia berkata, ‘Lalu apa yang dikatakan oleh Abu 
Abdullah kepadamu’?” Aku berkata, “Dia berkata, ‘Dengan 
memakan yang halal’?” Dia berkata, “Dia telah mengatakan hal 
yang sangat mendasar.” Setelah itu aku berjalan kepada Abdul 
Wahab bin Abu A1 Hasan, lalu aku berkata, “Wahai Abu A1 Hasan, 
dengan apakah hati menjadi lunak?” Dia berkata, u Ingatiah, hanya 
dengan mengingati Allah-Iah hati menjadi lunak." Aku berkata: 
Sesungguhnya aku telah datang menemui Abu Abdullah, kemudian 
pipinya memerah kedua karena gembira dan dia berkata 
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kepadaku, “Apa yang dikatakan Abu AbduUah?” Aku berkata, 
“Dia berkata, ‘Dengan memakan yang halaT.” Lalu dia berkata, 
“Dia telah membawakan kepadamu permata yang sangat 
mendasar sebagaimana yang dia katakan, hal yang mendasar 
adalah sebagaimana yang dia katakan.” 
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13664. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Bapakku pergi untuk 
bertemu Tharsus dengan berjalan kaki, dan dia pergi ke Yaman 
dengan berjalan kaki. Dia juga menunaikan ibadah haji sebanyak 
lima kali, yang tiga kali diantaranya dengan betjalan kaki. Dia 
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adalah seorang yang paling bersabar dalam kesendirian. 
Sedangkan Bisyr —semoga AUah merahmatinya— seperti kondisi 
yang ada pada dirinya, tidak sabar dalam kesendirian, dan dia 
pergi menemui seseorang sejenak dan pergi ke yang lain sejenak 
pula.” 
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13665. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad 
pemah ditanya, “Apakah bapakmu berpikir ketika 
memperhatikan?” Dia berkata, “Ya, kami memberinya nasihat 
sementara dia berisyarat dengan tangannya.” Shalih berkata, “Apa 
yang dia katakan?” Aku berkata, “Apakah dia yang berkata, 
‘Basuhlah sela-sela jari!’ Maka kami membasuh sela-sela jarinya 
kemudian dia tidak memberi isyarat lalu dia meninggal saat itu 
juga.” 
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13666. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Bapakku —semoga Allah merahmatinya— berkata 
kepadaku saat sakit yang dialaminya menjelang ajal —disebutkan 
bahwa hal itu terjadi pada bulan Rabi’ul Akhir tahun 241 H—, 
“Keluarkanlah kitab Abdullah bin Idris!” Maka aku pun 
mengeluarkan kitab itu, lalu dia berkata, “Keluarkanlah hadits- 
hadits Laits.” Dia berkata-. Aku berkata, “Dari Thalhah, bahwa 
Thawus membenci rintihan pada saat sakit. Aku tidak pemah 
mendengar rintihannya selama dia sakit hingga wafat. Aku 
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kemudian membacakan beberapa hadits kepada bap>akku dan aku 
tidak pemah mendengar rintihan bapakku selama sakitnya hingga 
AUah mewatatkannya, semoga Allah merahmatinya.” 
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13667. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Umrawaih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hanbal berkata 
kepadaku: Ketika kematian akan mendatangi bapakku maka aku 
duduk di sisinya dan di tanganku terdapat sepotong kain 
sementara dia sedang sakaratul maut yang nampak dari semakin 
menegangnya janggut. Ketika itu dia sempat tidak sadarkan diri 
hingga kami menduga bahwa dia telah wafat, kemudian dia sadar 
dan berkata, “Tidak setelahnya, tidak setelahnya” dengan 
tangannya. Dia melakukan hal ini sekali dan dua kali. Ketika ketiga 
kalinya aku berkata kepadanya, “Wahai bapakku, apa yang 
engkau ucapkan ini saat seperti ini?” Dia berkata kepadaku, 
“Wahai anakku, apa yang engkau pelajari?” Lalu aku berkata, 
“Tidak!” Dia berkata, “Iblis yang Allah laknat telah berdiri di 
hadapanku sambil menggigit jari jemarinya dan berkata, ‘Wahai 
Ahmad, engkau telah membuatku luput’. Aku berkata, ‘Tidak lagi 
setelah ini, hingga aku meninggal’.” 
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13668. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
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telah melihat bapakku bahwa dia memerintahkan kepada semut 
agar mereka keluar dari rumahnya, kemudian aku melihat semut- 
semut itu keluar setelah itu dan itu adalah semut-semut hitam yang 
aku tidak pemah lihat lagi setelah itu. Aku juga melihat bapakku 
mengambil beberapa helai rambut Nabi fi| lalu dia meletakkannya 
pada mulutnya untuk menciumnya. Aku pemah juga melihatnya 
dia meletakkan beberapa helai rambut itu pada kedua matanya 
dan dia mencelupkan rambut itu ke dalam air lalu dia meminum 
aimya kemudian dia mencari kesembuhan dengannya. Aku juga 
telah melihatnya dia telah mengambil mangkuk milik Nabi lalu 
dia mencucinya di dalam air lalu dia meminum air itu. Aku sering 
sekali melihat dia meminum air Zam-Zam saat dia mencari 
kesembuhan dengannya dan dia membasuh muka dan kedua 
tangannya dengan air Zam-Zam. 

Dia berkata: Aku juga mendengar bapakku dan disebutkan 
kepadanya tentang kefakiran, lalu dia berkata, “Kefakiran bersama 
kebaikan.” Aku mendengar dia berkata, “Sungguh aku sangat 
ingin jika aku selamat dari perkara ini yaitu dari kecukupan 
kebutuhan hidup, tanpa membahayakan diriku dan tidak pula 
membahagiakanku.” Aku juga mendengar dia berkata, “Aku 
berangan-angan mendapatkan kematian dan perkara ini adalah 
perkara yang amat sulit bagiku daripada fitnah agama, cambukan 
dan penjara yang sanggup aku lewati dalam kesendirian, 
sedangkan ini adalah fitnah dunia.” 
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13669. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
berkata: Suata saat aku sedang duduk-duduk bersama bapakku lalu 
dia melihat kedua kakiku yang lembut tanpa ada yang mengalami 
pecah-pecah, maka dia berkata, “Untuk apakah kedua kaki ini, 
mengapa engkau tidak menggunakan kedua kaki ini untuk berjalan 
hingga kedua kakimu ini menjadi kasar?” Abdullah berkata, “Dia 
pemah pergi ke Tharsus dengan berjalan kaki.” Abdullah berkata, 
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“Bapakku adalah manusia yang paling bersabar dalam kesendirian, 
dan tidaklah seseorang melihatnya kecuali di masjid atau 
menghadiri jenazah atau menjenguk orang sakit. Dia tidak suka 
berjalan-jalan di pasar.” 
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13670. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
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Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ketika Ibnu Hanbal telah sampai di Makkah dari sisi 
Abdurrazzaq maka aku lihat padanya uban, dan telah nampak 
padanya tanda-tanda keletihan dan kepenatan, maka aku berkata, 
“Wahai Abu Abdullah, sungguh engkau telah menjadikan dirimu 
menderita dengan kepergianmu kepada Abdurrazzaq.” Dia 
berkata, “Alangkah ringannya penderitaan ini dibanding apa yang 
kami dapatkan berupa faedah dari Abdurrazzaq. Kami telah 
mencatat darinya hadits dari Az-Zuhri dari Salim bin Abdullah, dari 
bapaknya, dan hadits dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin A1 Musayyab, 
dari Abu Hurairah.” 
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13671. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Ahmad berkata: Bapakku berkata 
kepadaku —semoga Allah merahmatinya—, “Tidaklah kami 
mencatat dari Abdurrazzaq dari hapalannya suatu apa pun kecuali 
di majdis pertama. Itu teijadi saat kami masuk menemuinya di 
malam hari dan kami mendapatkannya dia sedang duduk di suatu 
tempat lalu dia mendiktekan 70 hadits kepada kami.” Kemudian 
dia menoleh kepada kaum itu, lalu berkata, “Kalau bukan karena 
orang ini —maksudnya adalah bapakku (Ahmad bin Hanbal)— 
maka sungguh aku tidak akan menyampaikan hadits kepada 
kalian. Dia duduk di majelis Abdurrazzaq selama 8 tahun, dan dia 
mencatat darinya segala sesuatu yang dikatakan.” Abdullah 
berkata, “Setiap apa yang telah dia dengar dari Abdurrazzaq dan 
setelah 80 tahun maka pendengarannya semakin lemah dan 
mendengar darinya bapakku dahulu.” 
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13672. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Utsman bin Yahya A1 Qarqasani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Saat itu kami sedang berada pada Suiyan bin 
Uyainah dan di majelisnya sedang ramai sekali serta berdesak- 
desakan. Tiba-tiba Ahmad bin Hanbal pingsan karena panasnya 
desak-desakkan, lalu seseorang diantara yang menghadiri majelis 
itu yang dipanggil Zakaria dan dia adalah orang yang melayani 
Sufyan serta membawa Ahmad bin Hanbal ke dalam majelis, dia 
berkata kepada Sufyan, “Engkau menyampaikan hadits dan telah 
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wafat manusia terbaik yaitu Ahmad bin Hanbal?” Dia berkata, 
“Berilah air!” Maka dikeluarkanlah dari rumah Sufyan segayung 
ciir, lalu dia berkata, “Usapkanlah air itu kepadanya!” Ketika dia 
merasakan dinginnya air maka Ahmad bin Hanbal pun tersadar, 
dan Sufyan menghentikan pelajaran haditsnya lantas berdiri. 
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13673. Sulaiman menccritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: A1 
Fath bin Khasyram pemah menulis surat kepadaku bahwa dia 
mendengar Musa bin Hizzam At-Tirmidzi berkata: Saat itu aku 
berselisih paham dengan Abu Sulaiman A1 Jurjani tentang kitab- 
kitab Muhammad bin A1 Hasan, Ahmad bin Hanbal menyambut 
aku di jembatan, lahi dia berkata kepadaku, “Engkau hendak 
kemana?” Aku berkata, “Aku hendak bertemu Abu Sulaiman.” Dia 
berkata, “Sungguh aneh engkau ini, engkau tinggalkan kepada 
Nabi f§|> tiga perkara dan engkau terima kepada Abu Hanifah tiga 
perkara.” Aku berkata, “Bagaimana itu wahai Abu Abdullah?!” Dia 
berkata, “Yazid bin Harun di Wasith berkata: Muhammad bin A1 
Hasan menceritakan kepada kami dari Ya’qub, dari Abu Hanifah, 
Musa bin Hizam berkata, ‘Ucapannya itu menyentuh hatiku, 
kemudian aku menyewa perahu dan aku pergi ke Wasith lalu aku 
mendengar dari Yazid bin Harun’.” 
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13674. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali Abu A1 Abbas mendiktekan kepadaku 
sembari menceritakan hadits, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Daud berkata: Aku pemah melihat dalam mimpi seakan-akan aku 
adalah seorang yang telah keluar dari A1 Maqshurah -yang 
dimaksud adalah masjid Tharsus-, maka dia berkata, 
“Rasulullah |j| bersabda, ‘ Ikutlah kepada orang-orang yang 
setelahku, yaitu Ahmad bin Hanbal dan seorang lainnya yang aku 
telah lupa .” Abu Daud berkata, “Aku lupa, mungkin dia adalah 
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Khidir.” Abu Daud menafsirkan itu kepada seseorang yang berada 
di Tharsus, laln dia beikata, “Khidir itu berarti Malik. ” 
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13675. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Nashr berkata: Aku mendengar Abd bin Hamid 
berkata: Saat itu kami sedang berada di Masjid —aku menduganya 
di Baghdad— dan para ahli hadits sedang mempelajari hadits, 
Ahmad saat itu adalah seorang pemuda namun dia adalah yang 
menonjol dari mereka. Kemudian Abu Sa’id —seorang syaikh kami 
di Balkhi— datang lalu dia mendekat kepada Abu Abdullah lantas 
dia bertanya kepadanya tentang sesuatu lalu dia menjawabnya. 
Syaikh itu banyak berbicara sementara Ahmad sedikit bicara. 
Ahmad tidak membantahnya melainkan dia berkata dengan tangan 
kanannya begini —dia menjauh—. Melihat itu para sahabatnya 
mengerti apa maksud dari isyarat tangan kanannya itu, yaitu 
bahwa dia bertanya kepadanya tentang sesuatu yang tidak 
diketahui maksudnya, maka Ahmad menghadap kepada Abu Sa’id 
A1 Balkhi, lalu dia berkata, “Wahai tuan, sesungguhnya majelis kita 
ini adalah majelis untuk mempelajari hadits Rasulullah f|| dan 
ucapan para sahabat beliau 0, sedangkan yang engkau kehendaki 
silakan ditanyakan kepada Ibnu Abu Daud.” 
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13676. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu A1 Aswad Abdurrahman bin A1 Faidh menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin 
Muhammad bin A1 Hasan berkata: Ahmad bin Hanbal pemah 
dihadapkan menemui Khalifah —saat itu mereka mencemaskan 
dirinya, dan sudah ada dua orang pria yang dipukul lehemya—. 
Kemudian Ahmad melihat ke arah Abu Abdurrahman Asy-Syafi’i, 
lalu dia berkata, “Adakah sesuatu yang engkau hapal dari Asy- 
Syafi’i tentang membasuh?” Ibnu Abu Daud berkata, “Lihatlah 
orang ini?! Dia dihadapkan agar lehemya dipukul karena berdebat 
dalam masalah fikih.” 
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13677. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Tsabit bin 
Ahmad bin Syibawaih menceritakan kepada kami tentang 
keutamaan Ahmad bin Hanbal, dalam perkara jihad, pembebasan 
tawanan, dan tentang kekonsistenan mulut, maka aku bertanya 
kepada saudaraku Abdullah bin Ahmad, “Mana diantara kedua 
orang itu yang lebih kuat hujjahnya?” Dia berkata, “Abu Abdullah 
Ahmad bin Hanbal.” Aku belum juga puas dengan jawaban itu dan 
aku mengabaikannya, hanya saja keheranan Abu Ahmad bin 
Syaibawaih. Setelah 1 tahun, aku diperlihatkan dalam mimpi 
bahwa seakan-akan ada seorang syaikh yang dikelilingi banyak 
orang yang mendengar hadits darinya dan mereka bertanya 
kepadanya. Aku lantas duduk kepadanya. setelah itu dia berdiri 
maka aku pun mengikutinya, lalu aku bertanya, “Abu AbduUah! 
Kabarkanlah kepada perilah Ahmad bin Hanbal bin Muhammad 
bin Hanbal dan Ahmad bin Syaibawaih, mana dari keduanya 
menurutmu yang lebih utama dan lebih tinggi derajat 
keilmuannya?” Dia berkata, “Maha suci Allah, sesungguhnya 
Ahmad bin Hanbal telah diuji dan dia bersabar, sementara Ahmad 
bin Syaibawaih, dia telah diberi ampun. Orang yang diuji dan 
bersabar seperti orang yang diampuni? Sungguh mustahil dan 
alangkah jauhnya perbedaan antara keduanya.” 
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13678. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
A1 Haitsam bin Khalaf menceritakan kepada kami, A1 Abbas bin 
Muhammad Ad-Dairi menceritakan kepada kami, Ali bin Abu 
Hararah —dia adalah seorang tetangga kami— menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ibuku hanya bisa duduk selama kurang 
lebih 20 tahun. Suatu hari dia berkata kepadaku, “Pergilah kepada 
Ahmad bin Hanbal dan mintalah kepadanya agar berdoa kepada 
AUah untuk kebaikanku!” Maka, aku pun berjalan menemuinya, 
lalu dia mengetuk pintu rumahnya namun dia tak kunjung 
membukakan pintu untukku dan dia berkata, “Siapa ini?” Aku 
berkata, “Aku adalah seorang pria dari kampung sebelah dan 
ibuku bertahun-tahun hanya bisa duduk dan dia meminta agar aku 
meminta kepadamu untuk mendoakan kebaikan untuknya.” 
Setelah itu aku mendengar ucapannya yaitu ucapan seseorang 
yang sedang marah, lalu dia berkata, “Kami lebih butuh engkau 
mendoakan kebaikan kami.” Mendengar itu aku berpaling pulang 
kemudian seorang wanita tua kehiar dari rumahnya, lalu wanita tua 
itu berkata, “Engkaukah yang tadi berbicara kepada Abu 
Abdullah?” Aku berkata, “Ya.” Wanita itu berkata, “Sungguh aku 
telah meninggalkannya agar dia berdoa kepada Allah untuk 
kebaikan ibumu.” Dia berkata: Setelah itu aku segera kembali ke 
rumah lalu mengetuk pintu lalu ibuku keluar dengan kedua kakinya 
berjalan hingga dia membukakan pintu, lalu dia berkata, “Allah 
telah memberikan aku kesembuhan.” 
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13679. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ya’qub bin Yusuf berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ubaidah berkata: Shadaqah berkata: 
Aku telah melihat dalam mimpi seakan-akan kami sedang berada 
di Arafah dan seakan-akan orang-orang sedang menunggu untuk 
shalat, maka aku berkata, “Mengapa mereka tidak juga mulai 
shalat?” orang-orang menjawab, “Mereka sedang menunggu 
imam.” Tak lama kemudian Ahmad bin Hanbal datang lalu dia 
shalat mengimami manusia.” Muhammad berkata, “Shadaqah 
adalah orang yang berpendapat kepada pendapat orang-orang 
Kufah. Setelah itu jika ditanyakan kepadanya tentang sesuatu 
maka dia berkata, ‘Tanyalah kepada imam itu’!” 
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13680. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ishaq A1 Madaini menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami, Ubaid bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ammar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku pemah bertemu dengan Khidir Sgt 
dalam mimpi, lalu aku bertanya kepadanya, aku berkata, 
“Kabarkanlah kepadaku tentang Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal!” Dia menjawab, “Dia adalah orang yang jujur dan benar.” 
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13681. Zhufar bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ibrahim A1 Hariri menceritakan kepada kami, Abu 
Ja’far Muhammad bin Shalih —maksudnya adalah Ibnu Duraij— 
berkata: Bilal A1 Khawwash berkata: Aku melihat Khidir dalam 
mimpiku, maka aku berkata kepadanya, “Apa pendapatmu 
tentang Bisyr?” Dia berkata, “Tidak ada orang yang sepertinya 
setelahnya.” Aku berkata, “Apa pendapatmu tentang Ahmad bin 
Hanbal?” Dia berkata, “Seorang yang jujur dan dapat dipercaya.” 
Aku berkata, “Apa pendapatmu tentang Abu Tsaur?” Dia berkata, 
“Seseorang yang mencari kebenaran.” aku berkata, “Aku juga 
dengan cara apa aku dapat melihatmu?” Dia berkata, “Dengan 
berbaktimu kepada ibumu.” 
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13682. Zhufar bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin A1 Qasim A1 Qurasyi menceritakan kepada kami, 
Ibnu Ishaq A1 Qasyani menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Hakim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku telah melihat 
Ahmad bin Hanbal dalam mimpi dan temyata diantara kedua 
pundaknya tertulis dua baris tulisan dari cahaya seakan-akan 
keduanya adalah dari tinta, “ Maka Allah akan memelihara kamu 
dari mereka, dan Dia-lah Yang Maha mendegar lagi Maha 
Mengetahui." (Qs. A1 Baqarah (2): 137) 
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13683. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ishaq AI Madaini menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata, “Aku telah 
melihat dapam mimpi seakan-akan batu telah terbelah dan keluar 
darinya bendera, maka aku berkata, ‘Apa ini?’ ada yang 
mengatakan, ‘Ahmad bin Hanbal telah membaiat Allah . Ada 
juga yang mengatakan, ‘Sesungguhnya itu teijadi pada hari dia 
dicambuk’.” 
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13684. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Ali bin Suhail As-Sijistani —dia adaiah seorang Murji’ah— 
menceritakan kepada kami, lalu aku berkata kepadanya, 
“Kembalilah dari ini!” Maka dia berkata, “Aku tidak akan kembali 
dari pendapat Ahmad bin Hanbal lantara ucapanmu.” Aku berkata 
kepadanya, “Tahukah engkau Ahmad?” Dia berkata, “Ya, aku 
telah melihatnya dalam mimpi.” Aku berkata, “Bagaimana engkau 
melihatnya?” Dia berkata, “Aku melihat seakan-akan kiamat telah 
datang dan seakan-akan manusia datang menemui suatu tempat 
sedangkan di sisi tempat itu ada jembatan yang tidak boleh dilewati 
seorang pun hingga didatangkan kepadanya cap. Ada juga pria 
yang berada di suatu sudut memberi cap kepada orang-orang. 
Bagi siapa yang telah mendapat cap maka dia dibolehkan untuk 
melewati jembatan itu.” Aku berkata, “Siapakah orang yang 
memberi cap ini kepada manusia?” Mereka berkata, “Dia adalah 
Ahmad bin Hanbal —semoga Allah merahmatinya—.” 
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13685. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepada kami Muhammad bin A1 Fadhl As-Saqathi 
{ha\ 

Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin A1 Hasan bin Ali bin Bahr menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Salamah bin Syaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Suatu hari di masa A1 Mutashim, kami 
duduk-duduk di sisi Ahmad bin Hanbal lalu masuk seseorang dan 
berkata, “Siapa diantara kalian yang bemama Ahmad bin 
Hanbal?” Kami lantas terdiam dan tidak mengatakan suatu apa 
pun kepadanya. Tak lama kemudian Ahmad bin Hanbal berkata, 
“Inilah aku Ahmad. Apa keperluanmu?” Dia berkata, “Aku datang 
menemuimu dari 400 mil melewati daratan dan lautan, saat itu 
pada malam jum’at aku sedang tidur lalu datang seseorang 
kepadaku dan dia berkata, ‘Apakah engkau kenal Ahmad bin 
Hanbal?’ Aku berkata, ‘Tidak’. Dia berkata, ‘Datanglah ke 
Baghdad dan tanyakanlah tentangnya. Jika engkau telah bertemu 
dengannya maka katakanlah kepadanya, bahwa Khidir 
menyampaikan salam kepadamu dan dia berkata kepadamu, 
bahwa penghuni langit yang berada di atas Arsy ridha denganmu 
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dan para Malaikat mereka juga ridha kepadamu karena kesabaran 
dirimu karena Allah’.” 

Ibnu Bahr menambahkan dalam ucapannya: Kemudian 
Ahmad berkata kepadanya, “Semua atas kehendak Allah dan tidak 
ada daya dan upaya kecuali dengan Allah, apakah engkau ada 
keperluan lain selain hal ini?” Dia berkata, “Aku datang 
menemuimu hanya untuk ini.” Setelah itu orang itu pergi. 

Syaikh Abu Nu’aim —semoga Allah melimpahkan 
rahmat—Nya kepadanya— berkata: 
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13686. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Hamzah bin A1 Husain menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin A1 Jald Ad-Da’a berkata: 
Hari dimana Ahmad bin Hanbal wafat adalah hari Jum’at. Ketika 
itu aku pulang, dan ketika aku hendak tidur, aku berkata, “Ya 
Allah, perlihatkanlah dia kepadaku dim malam ini dalam 
mimpiku.” Setelah itu aku melihatnya seakan-akan berada di 
antara langit dan bumi diatas kendaraan dari cahaya sedang di 
tangannya ada tali kekang yang terbuat dari cahaya. Aku 
kemudian memukulkan tali kekang itu dengan tanganku lalu aku 
mengambilnya, maka dia berkata, “Aku menyatakan bahwa kabar 
berita itu tidak sama dengan apa yang dilihat mata.” Setelah itu 
aku meninggalkannya dan aku terjaga dari tidur. 
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13687. Sulaimcin bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali A1 Abbar menceritakan kepada kami, Hubaisy bin 
A1 Ward menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku pemah melihat 
Nabi H dalam mimpi, maka aku berkata, “Wahai Nabi Allah, ada 
apa dengan Ahmad bin Hanbal?” Beliau berkata, “Musa akan 
datang menemuimu maka tanyalah kepadanya!” Tiba-tiba aku 
berada di sisi Musa S§k, lalu aku berkata, “Wahai Nabi Allah, ada 
apa dengan Ahmad bin Hanbal?” Dia berkata, “Ahmad bin Hanbal 
adalah seseorang yang diuji dalam keadaan suka dan duka lalu dia 
menjadi orang yang jujur dan dapat dipercaya, kemudian dia 
dimasukkan ke dalam golongan Shiddigin.” 
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13688. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku membacakan kepada Muslim bin 
Hatim A1 Ukli, Ibrahim bin Ja’far A1 Marwazi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku telah melihat Ahmad bin Hanbal dalam 
mimpi saat dia berjalan dengan jalan yang penuh kebanggaan, 
kemudian aku berkata, “Jalan apa ini wahai Abu Abdullah?” Dia 
berkata, “Ini adalah jalan para pelayan penghuni di negeri damai 
(surga).” 
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13689. Abu Nashr Ash-Shufi A1 Hanbali menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad An-Nahrawani menceritakan 
kepada kami, Abu A1 Qasim Abdullah bin A1 Qasim A1 Qurasyi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar A1 
Marwazi berkata: Aku telah melihat Ahmad bin Hanbal dalam 
mimpi sedang memakai hiasan berwama biru, mengenakan 
sepasang sandal yang terbuat dari emas merah pada kedua 
kakinya, yang dilapisi oleh zamrud berwama biru, dan pada 
kepalanya terdapat mahkota dari cahaya yang ditaburi oleh 
permata. Tiba-tiba dia melangkah berjalan, maka aku berkata 
kepadanya, “Kekasihku wahai Abu Abdullah! Engkau berjalan 
dengan penuh kebanggaan di dalamnya?” Lalu aku berkata, “Jalan 
apa ini yang dipenuhi dengan rasa kebanggaan?” Dia berkata, “Ini 
adalah jalannya para pelayan penghuni kampung damai (surga).” 


£ ,/o/ °t. £ . £ 


I -(( -*f 1 ' & .l' ' 0 *tl 0 f ° , 'U* ' 

j)] UjaJ)i wLp liiJb- 

" -X / 

* - 0 ' * 0 " . ti- ^ • " -tl l'-U ,0 * 1 * °" 

: jA J) *»w*U)l 4))l JLP 

" - ^ ' X 

/ 9 / / J. t 

O.ss \" U . I '*>' /-9 s s 0 f f 9f/* I ^ 

pllU- aJpj ^ ^ Oolj :JjA) 


167 



Hilyatul Auliya'. 


' O 

y o f 


U* C L " L5^J -P 2 ^' 2j\/^ u£ 

' w ' / 

«'•. . >» 0 " "* , • ,-" " 0 " tt +6 s* &*> 

c 55^ u£ j* b b .ap^ cr^y j-r' 

-dl 4-JL<Jl oJlfc L« C4iil J-*P Ll b *J C-J-fi3 

L5> - ^ // ^ • • - Lp*-* 

- / / / 

jlS ^ f lJwJ*l b-. jji :JU ?dJJ 4i>l Sf 

✓ - X ^ 

t-lSl iJu* C« cJiil Jup Ll Ij icJLĕi .^OLJl 
/ ** / / / 

> > 2|)I 01 :JU ?iL.t Ji J0f 

s 

. / S s O * < 

* / » // , ^ , /^ ^ li I ^ 0 f ^ t 

(jr^jb (jJ^J <^^J (J. 

iL LJsS 2uLf u; :> JU} c>l >Sl J>-4') 


/ / J >0 / ^ 

to . 1 1 / i »o 


.<3>U > oT>l iU>J lii 


13690. Abu Nashr Ash-Shufi A1 Hanbali menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad An-Nahrawani menceritakan 
kepada kami, Abu A1 Qasim Abdullah bin A1 Qasim A1 Qurasyi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar A1 
Marwazi berkata: Aku telah melihat Ahmad bin Hanbal dalam 
mimpi menggunakan dua perhiasan berwama hijau, pada kedua 
kakinya menggunakan sepasang alas kaki yang terbuat dari emas 
merah yang dilapisi dengan zamrud hijau, dan pada kepalanya 
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tcrdapat mahkota dari cahaya yang ditaburi dengan permata, lalu 
tiba-tiba dia melangkah berjalan, maka aku berkata kepadanya, 
“Kekasihku Abu Abdullah! Jalan apakah ini yang aku tidak 
mengenalnya dari dirimu?” Dia berkata, “Ini adalah jalannya para 
pelayan kampung damai (surga).” Lalu aku berkata, “Kekasihku 
wahai Abu Abdullah! dan mahkota apa ini yang aku lihat diatas 
kepalamu?” Dia berkata, “Sesungguhnya Allah % telah 
mengampuniku dan Dia memakaikan ini kepadaku dengan 
Tangan-Nya dan Dia telah mengizinkan aku untuk melihat kepada- 
Nya Dia berkata kepadaku, ‘Wahai Ahmad, Aku lakukan ini 
kepadamu karena sesuatu yang telah engkau katakan, yaitu: A1 
Qur'an adalah Kalam-Ku dan bukan makhluk’.” 
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13691. Muhammad bin Abdullah Ar-Razi dalam kitabnya 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu A1 
Qasim Ahmad bin Muhammad bin As-Sa’ih, Abu Abdullah bin 
Khuzaimah di Iskandariyah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ketika Ahmad bin Hanbal wafat, aku sangat sedih sekali dengan 
kesedihan yang mendalam. Pada malam harinya aku tidur, aku 
melihatnya dalam mimpi dan temyata dia berbangga-bangga dalam 
berjalannya, maka aku berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdullah, 
jalan apa ini?” Dia berkata, “Jalannya para pelayan penghuni di 
surga kampung damai.” Dia berkata: Aku berkata, “Apa yang 
telah Allah lakukan kepadamu?” Dia berkata, “Allah telah 
mengampuniku dan Dia telah memakaikan kepadaku sepasang 
alas kaki yang terbuat dari emas, dan Dia berkata kepadaku, 
‘Wahai Ahmad, ini semua karena ucapanmu yang mengatakan, 
bahwa A1 Qur'an adalah Kalam-Ku dan bukan makhluk’.” 
Kemudian dia berkata, “Wahai Ahmad, berdoalah untukku dengan 
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doa-doa itu yang dari Sufyan Ats-Tsauri yang engkau berdoa 
dengannya selama di kehidupan dunia.” Dia berkata: Maka aku 
berkata, “Wahai Tuhan segala sesuatu, dengan kemampuan-Mu, 
dan dengan kemampuan-Mu pada setiap sesuatu janganlah 
Engkau bertanya kepadaku tentang sesuatu dan ampunilah alcu 
dari segala sesuatu.” Dia berkata, “Wahai Ahmad, ini adalah surga 
maka bangun dan masuklah kedalamnya!” Aku pun masuk ke 
dalamnya dan temyata di dalamnya aku bersama Sufyan Ats- 
Tsauri dan dia memiliki dua sayap berwama hijau terbang dengan 
keduanya dari satu tempat ke tempat lain, dia berkata, “Segala puji 
hanya milik Allah Yang telah mewariskan bumi kepada kami dan 
kami mengambil tempat duduk di surga dimana saja kami 
menghendaki. Sungguh kenikmatan yang amat mulia yang akan di 
dapatkan oleh orang-orang yang beramal shalih.” Dia berkata: 
Mendengar itu aku berkata, “Lalu apa yang dilakukan oleh Abdul 
Wahhab A1 Warraq?” Dia berkata, “Aku telah tinggalkannya di 
lautan cahaya yang Tuhannya Yang Maha Pengampun telah 
mengunjunginya, lalu aku berkata kepadanya, ‘Apa yang dilakukan 
kepada Bisyr?’ Dia berkata kepadaku, ‘Bagus, bagus sekali dan 
siapa saja yang seperti Bisyr. Aku telah meninggalkannya di 
hadapan Yang Maha Mulia dan di tengah-tengahnya terdapat 
seratus makanan, dan Yang Maha Mulia telah menerimanya dan 
Dia berkata: Makanlah wahai yang belum makan, minumlah wahai 
yang belum minum, dan bersenang-senanglah wahai yang belum 
bersenang-senang’.” Atau sebagaimana yang dia katakan. 
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13692. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Umar menceritakan kepada kami, Nashr bin Khuzaimah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Mujammi’ bin Muslim 
menceritakan, dia berkata: Kami dahulu memiliki seorang tetangga 
yang dia terbunuh di Qazwan. Pada malam Ahmad bin 
Hanbal wafat, saudaranya datang menemui kami di pagi harinya, 
lalu dia berkata, “Sungguh aku telah bermimpi aneh semalam. 
Malam itu aku meiihat saudaraku dalam bentuk yang paling bagus 
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sedang mengendarai seekor kuda, lalu aku berkata kepadanya, 
‘Wahai saudaraku, bukankah engkau telah terbunuh di Qazwan?’ 
Dia berkata, ‘Sesungguhnya AUah % telah memerintahkan kepada 
para syuhada dan para penghuni langit serta bumi untuk 
menghadiri jenazah Ahmad bin Hanbal. Aku adalah salah seorang 
dari mereka yang diperintahkan untuk hadir’. Kami lalu mencari 
tahu siapa yang wafat pada malam itu dan temyata Ahmad bin 
Hanbal wafat pada malam itu.” 
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13693. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Nashr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Mujammi’ menceritakan dari Hajjaj bin Yusuf, dia 
berkata: Aku melihat pamanku dalam mimpi saat dia mencatat 
dari Husyaim, lalu aku bertanya kepadanya tentang Ahmad bin 
Hanbal, maka dia berkata, “Dia adalah salah satu sahabat Umar 
bin A1 Khaththab.” 
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13694. Bapakku menceritakan kepadaku, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Nashr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Mujammi’ menyebutkan dari Abu A1 Qasim A1 
Ahwal, Ya’qub bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku pemah melihat Sari As-Saqathi dalam mimpi, maka 
aku berkata kepadanya, “Apa yang Allah lakukan kepadamu?” Dia 
berkata, “Dia telah mengizinkan aku untuk melihat wajah-Nya.“ 
Lalu aku berkata, “Apa yang dilakukan kepada Ahmad bin Hanbal 
dan Ahmad bin Nashr?” Dia berkata, “Kedua-duanya dibuat sibuk 
menyantap buah-buahan di surga.” 
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13695. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar Muhammad bin Ali bin Bahr menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Abdirrahman bin 
Ash-Shabbah berkata: Dalam mimpi, aku melihat diriku seolah- 
olah berada di atas benda tinggi dan di hadapanku ada dua orang 
pria yang sedang menangis, tiba-tiba aku mendengar salah satu 
dari kedua pria tersebut berkata kepada yang lain, “Sungguh salah 
seorang sahabat Ibnu Umar telah memisahkan diri.” Pria yang 
satunya berkata, “Mereka tidak berani melakukan hal itu 
kepadanya.” Tiba-tiba muncul seorang pria dari kejauhan dengan 
rambut dan jenggot diwamai, maka salah satu dari kedua pria itu 
berkata kepada temannya, “Ini adalah teman duduk Ibnu Umar, 
dan kami akan bertanya kepadanya.” Tatkala pria itu berada dekat 
dengan mereka, temyata dia adalah Ahmad bin Hanbal. Dia 
berkata, “Aku kemudian menoleh ke arah kiri tepat ke arah 
tempat yang tinggi tersebut, temyata aku melihat Ibnu Umar 
berdiri sambil memegang jenggotnya yang berwama kuning, lalu 
aku mendengamya berkata, “Anak-anak najis dan anak-anak hasil 
perbuatan keji, apa urusan mereka dengan masalah ini?” 
Perkataan mereka tentang hal ini pun tidak bisa mereka 
tanggulangi.” Setelah itu aku pun terbangun. 
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Abu Abdurrahman bin Ash-Shabbah berkata, “Aku 
berpendapat bahwa mimpi ini teijadi sebelum aku melihat Ahmad 
bin Hanbal kemudian ketika aku meiihat Ahmad bin Hanbal, 
temyata dia sama persis dengan apa yang aku iihat dalam mimpi.” 


ll> Jj>- cJLa^s. J* LjwL>- 

so s t e t^/ ^ . /»S / / / > o i/>>o>/o| 

C l^i <ji jN y ] 1 J** ji Ji 

✓ / 

. / / / I X / / . , > /> 

11 - * ^ ® ^ 11 * I ^ 0 x 

LJ ilj* 

^ ** / / 

/ / / I / . / O / 

apjJ ^l ^ f 03 jl 

** / ** 

‘»j£” cJj' LS? tstij J^« 

** / / ** 

LiC' S/j y <<- 4 ) au> 01T3 :Jii 

jr> li ji ifir cst jit & oir dii t ii> 

/ / 

ojij cJi :Jl-Si C5.1I1 <^ljj 

■/ ~ ? 

/ / / # / / / , / 

// . 1 !''•/' / 0 / / 0 f . f /- ' 0 -* f 

«^Ip' C4Pjj ^ 

1 # - y - 

^i jjji js. j; jjj 4 oU of dli ?ji 3 J^i 



Hilyatul Auliya' 


13696. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin A1 Haitsam bin Ali A1 Qaswari menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ketika Hamdun A1 Barda’i 
mengunjungi Abu Zur’ah untuk mencari dan mencatat hadits, dia 
masuk ke dalam rumah Abu Zur’ah dan melihat berbagai 
perabotan dan permadani yang begitu banyak. Padahal semua 
barang-barang itu adalah milik saudara Abu Zur’ah. Melihat 
pemandangan tersebut, Hamdun bemiat untuk pulang lagi dan 
tidak jadi menulis hadits dari Abu Zur’ah. Malamnya, dia bermimpi 
dirinya berada di tepi kulah dan melihat bayangan seseorang di 
dalam air. Bayangan tersebut berkata padanya, ‘Engkaukah yang 
enggan menulis hadits dari Abu Zur’ah? Tahukah engkau bahwa 
Ahmad bin Hanbal adalah salah seorang wali, dan ketika Ahmad 
bin Hanbal wafat, Allah menjadikan Abu Zur’ah sebagai 
gantinya’.” 
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13697. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Nashr bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Mujammi’ berkata dari Abdurazzaq: Ammar —dia adalah orang 
yang shalih dan wara—menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah dalam tidur, lalu aku berkata, ‘Ya Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah agar mengampunimu’. Maka beliau pun 
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mendoakan aku. Setelah itu, aku melihat Nabi Khidir dalam tidur. 
Aku berkata padanya, ‘Kabarkanlah padaku tentang Bisyr bin A1 
Harits!’ Nabi Khidir berkata, ‘Ketika Bisyr meninggal dunia, tak 
ada seorang di muka bumi yang lebih bertakwa kepada Allah 
melebihi dia’. Aku bertanya lagi, ‘Bagaimana dengan Ahmad bin 
Hanbal?’ Nabi Khidir menjawab, ‘Itu adalah orang yang jujur’. Aku 
bertanya lagi, ‘Bagaimana dengan Husain A1 Karabisi?’ Kali ini, 
Nabi Khidir mengemukakan kecaman terhadap Husain, hingga 
hampir menyebutkan bahwa dia keluar dari agama Islam. Aku 
bertanya lagi, ‘Beritahukanlah padaku tentang A1 Qur'an!’ Nabi 
Khidir menjawab, ‘Itu adalah firman Allah, bukan makhluk’. Aku 
berkata lagi, ‘Beritahukanlah padaku tentang perasan anggur yang 
dipermentasikan?’ Nabi Khidir menjawab, ‘Laranglah orang-orang 
mengkonsumsinya’. Aku berkata, ‘Bagaimana jika mereka tidak 
terima dengan larangan itu?’ Nabi Khidir berkata, ‘Orang yang 
mau pasti akan menerima larangan itu, sedangkan orang yang 
tidak mau menerima tinggalkan saja’!” 
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13698. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bisyr bin Mathar — saudara A1 
Kahththab— menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdurrazzaq berkata, “Aku melihat Nabi f§ dalam 

mimpi, lalu aku bertanya kepada beliau, ‘Apa komentar Anda 
tentang Bisyr bin A1 Harits’. Beliau menjawab, 'Dia adalah orang 
terbaik pada masanya. Aku bertanya lagi, ‘Bagaimana dengan 
Ahmad bin Hanbal?’ Beliau menjawab, ‘ Orang ini adalah orang 
yangjujur 
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13699. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Mujammi’ berkata dari 
Abdurrazzaq, dia berkata, “Aku melihat Ahmad bin Hanbal dalam 
tidur, dan saat itu dia sudah berada di surga. Aku kemudian 
bertanya kepadanya tentang Bisyr bin A1 Harits, maka dia 
menjawab, ‘Orang itu termasuk penghuni surga Dliyyin’.” 

Nashr berkata: Ibnu Mujammi’ juga berkata dari Abu Bakar 
bin Hammad A1 Muqri, dia berkata, “Ketika aku tidur di Masjid A1 
Khaif (Mina), aku bermimpi melihat Nabi f||, lalu aku bertanya, ‘Ya 
Rasulullah, bagaimana kabar Bisyr bin A1 Harits?’ Beliau 
menjawabku, l Dia berada di tengah-tengah surga. Aku bertanya 
lagi, ‘Ya Rasulullah, bagaimana dengan Ahmad bin Hanbal?’ 
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Beliau menjawab, ‘Apakah Abdullah bin Umar tidak 
menyampaikan bahwa setelah Allah memasukkan orang-orang 
yang biasa berdzikir ke surga, Allah pasti tertawa terhadap 
mereka 
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13700. Ayahku 
menceritakan kepada 



menceritakan kepada kami, Nashr 
kami, Muhammad bin Makhlad 
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menceritakan kepadaku, Ahmad bin Muhammad bin Abdul Hamid 
A1 Kufi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Kharzan berkata, “Seorang tetangga kami bermimpi 
seakan-akan malaikat turun dari langit sambil membawa tujuh 
mahkota. Orang pertama yang diberi mahkota dari penduduk 
dunia adalah Ahmad bin Hanbal.” 

Kemudian Ahmad bin Muhammad bin Abdul Hamid A1 Kufi 
teringat akan Shadaqah, maka dia pun berangkat untuk 
menemuinya. Ahmad berkata padaku (Muhammad bin Makhlad), 
“Aku menceritakan mimpi itu kepada Shadaqah bin Ibrahim, lalu 
Ibrahim pun menceritakan sebuah kisah padaku, dia berkata, 
‘Seseorang bermimpi seakan Nabi sedang berdiri di jembatan 
kedua, dan orang pertama yang menyalami dan memeluk beliau 
adalah Ahmad bin Hanbal’.” 
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13701. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin A1 Husain bin Abi Abdurrahman bin 
A1 Qasim A1 Anmathi menceritakan kepada kami dari Ahmad bin 
Umar bin Yunus, dia berkata: Seorang syaikh yang pemah aku 
lihat di Makkah, yang berkunyah Abu Abdullah, salah seorang 
penduduk Sijistan—Ahmad bin Umar menyebutkan keutamaan 
yang dimiliki sang syaikh dan ketaatannya dalam menjalankan 
agama— menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah 0 dalam tidurku, lalu aku berkata kepada beliau, ‘Ya 
Rasulullah, siapakah di antara umatmu yang engkau tinggalkan 
sebagai teladan bagi kami dalam urusan agama kita?’ Beliau 
menjawab, ‘ Teladanilah Ahmad bin Hanbal’. ” 
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13702. Muhammad bin Ahmad bin Hammuwaih A1 Askari 
mengabarkan kepada kami, A1 Husain bin Muhammad juga 
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ahmad bin 
Hammuwaih, Ahmad bin Ali bin Sa’id Qadhi Himsh menceritakan 
kepada kami, Abu Bakr bin Abi Khaitsamah menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ayub A1 Maqdisi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku bermimpi melihat Nabi seolah sedang tidur, dan 
beliau tertutupi sehelai kain. Ahmad dan Yahya kemudian 
menyingkap kain tersebut dari tubuh beliau.” 
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13703. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu An Nashr A1 Fath bin Syakhraf menuliskan untukku dengan 
torehan tangannya, dia berkata: Abu Hathath —seorang yang 
disebutnya sebagai orang yang memiliki keutamaan dari kalangan 
penduduk Khurasan— berkata: Ahmad bin Hanbal dipenjarakan 
bersama para sahabatnya pada ujian yang menimpanya, sebelum 
dijatuhi hukuman dera. Ahmad bin Hanbal berkata, “Suatu malam, 
setelah sahabat-sahabatku yang turut bersamaku tidur, aku masih 
merenungkan keadaanku. Tiba-tiba aku melihat seorang pria yang 
menerobos orang-orang, hingga akhimya dia berhasil mendekat 
padaku. Dia bertanya, ‘Engkau Ahmad bin Hanbal?’ Aku hanya 
diam saja. Dia kemudian mengajukan pertanyaan itu lagi, namun 
aku tetap diam. Dia berkata pada kali ketiga, ‘Engkau Abu 
Abdullah Ahmad bin Hanbal?’ Aku menjawab, ‘Benar’. Dia 
berkata, ‘Bersabarlah, niscaya engkau akan mendapatkan surga’.” 
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Ahmad melanjutkan, “Ketika aku merasakan panasnya 
cambuk, aku pun teringat akan perkataan orang itu.” 
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13704. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali A1 Abbar menceritakan kepada kami, Ya’qub bin 
Abi Yusuf keponakan Ma’ruf A1 Karkhi menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Ketika aku sedang tidur pada masa-masa yang penuh 
dengan cobaan, tiba-tiba masuklah seorang pria yang mengenakan 
jubah wol, tapi tidak ada lengannya. Aku bertanya padanya, ‘Siapa 
kau? Dia menjawab, ‘Aku adalah Musa putera Imran’. Aku 
berkata padanya, ‘Engkaukah Musa putera Imran yang pemah 
diajak dialog Iangsung oleh Allah tanpa penerjemah?’ Ketika aku 
dalam kondisi demikian, tiba-tiba turunlah seorang pria dari atap 
dengan mengenakan satu stel pakaian dan rambutnya keriting. 
Aku bertanya kepada Musa, ‘Siapa orang ini?’ Musa menjawab, 
Orang ini adalah Isa putera Maryam’. Musa kemudian berkata, 
‘Aku adalah Musa putera Imran, orang yang pemah diajak dialog 
langsung oleh Allah, tanpa ada penerjemah. Ini adalah Isa putera 
Maryam. Nabi kalian yaitu Muhammad g|, juga Ahmad bin 
Hanbal, serta malaikat pengusung Arasy dan seluruh malaikat 
Iainnya, mereka pemah bersaksi padaku bahwa A1 Qur'an adalah 
firman Allah, bukan makhluk’.” 
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13705. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdus bin Kamil menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin AI Farj Abu Ja’far —tetangga Ahmad bin Hanbal— 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ketika Imam Ahmad 
dipenjara, disiksa dan dizhalimi, sebagian dari musibah tersebut 
merasuk ke dalam batinku, sehingga aku didatangi (seseorang) di 
dalam mimpiku, lahi dikatakan padaku, ‘Tidak relakah engkau jika 
Ahmad bin Hanbal memiliki kedudukan di sisi Allah yang setara 
dengan Abu As-Sawad A1 Adawi? Bukankah engkau meriwayatkan 
hadits-hadits dari Abu As-Sawad?’ Aku menjawab, ‘Benar’. Dia 
berkata, ‘Sesungguhnya dia memang memiliki derajat itu di sisi 
Allah’.” 


Abu Ja’far Muhammad bin A1 Farj berkata: Ali bin Abi 
Ashim juga menceritakan kepada kami dari Bistham bin Muslim, 
dari A1 Hasan bin Abi A1 Hasan, dia berkata, “Salah seorang yang 
bergelimang harta di kalangan umat ini memanggil Abu As-Sawad 
A1 Adawi, kemudian bertanya padanya tentang sesuatu dari umsan 
agamanya, lalu Abu As-Sawad menjawab pertanyaan itu sesuai 
dengan pengetahuannya, namun jawaban itu tak berkenan bagi 
orang itu. Orang itu berkata, ‘Jika tidak, berarti engkau telah 
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keluar dari agama Islam?’ Abu As-Sawad berkata, ‘Lalu, agama 
apa yang aku anut?’ Orang itu berkata lagi, ‘Jika tidak, berarti 
istrinya terceraikan’. Abu As-Sawad berkata, ‘Lalu kemana aku 
berlabuh di malam hari?’ Akhimya orang itu mencambuk Abu As- 
Sawad empat puluh kali. Abu As-Sawad berkata, ‘Demi Allah, 
cambukannya itu tidak akan hilang di sisi Allah’.” 

Abu Ja’far Muhammad bin A1 Farj melanjutkan, “Aku 
kemudian menyempumakan kisah itu dengan mendatangi Abu 
Abdullah dan menceritakan kisah tersebut padanya, dan dia pun 
tampak bahagia karenanya.” 
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13706. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma’mar AI Qathi’i menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ketika 
kami datang di tempat Sultan pada masa yang penuh cobaan itu, 
temyata Abu AbduUah Ahmad bin Hanbal sudah berada di sana. 
Ketika dia melihat orang-orang datang, urat lehemya menegang 
dan matanya memerah. Hilang sudah sifat lembut yang biasa 
menghiasinya. Aku berkata, ‘Dia marah karena Allah’.” 

Abu Muhammad A1 Qathi’i melanjutkan, “Ketika aku 
melihat kemarahan muncul pada dirinya, aku berkata, ‘Wahai Abu 
Abdullah, berbahagialah. Muheimmad bin Fudhail bin Ghazwan 
menceritakan kepada kami dari A1 Walid bin Abdullah bin Juma’i, 
dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, dia berkata, ‘Di 
antara para sahabat Nabi ada orang-orang yang apabila agamanya 
akan dilecehkan, maka bola dua mata yang ada di kepalanya 
berputar (melotot), seperti orang gila’.” 
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13707. A1 Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ismail bin Ahmad bin Shalih bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah As-Salal menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Muhammad 
bin Nuh berkata, “Aku berkata kepada Abu Abdullah, ‘Jika engkau 
melihatku lemah atau lembek, maka janganlah engkau lemah. 
Sebab, engkau tidak seperti aku’. Mendengar perkataan seperti itu, 
Abu Abdullah berkata padaku, ‘Berbahagialah, karena engkau 
berada di atas salah satu dari tiga perkara. Boleh jadi engkau tidak 
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melihatnya (musuh Allah) dan dia pun tidak melihatmu. Boleh jadi 
engkau melihatnya dan engkau mendustakannya, sehingga dia 
membunuhmu dan engkau menjadi syahid yang paling utama. 
Atau, boleh jadi engkau melihatnya, namun Allah menjadi 
penghalang antara dirimu dan dirinya’.” 
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13708. Abdullah bin Ja’far mengabarkan kepada kami, A1 
Husain bin Muhammad juga menceritakan kepadaku darinya, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ghassan 
berkata, “Aku dan Ahmad bin Hanbal diangkut dengan sekedup 
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yang berada di punggung unta, hendak dibawa ke tempat A1 
Makmun. Ketika kami sudah dekat, Ahmad berkata padaku, 
‘Hatiku merasa bahwa harapan adanya pengepungan akan datang 
pada malam ini. Jika hal itu datang saat aku sedang terlelap tidur, 
bangunkanlah aku. Tapi jika hal itu datang saat engkau tertidur, 
aku akan membangunkanmu ’. 

Ketika kami sedang beijalan, tiba-tiba seseorang mengetuk 
pintu sekedup. Ahmad kemudian melongok ke luar. Tiba-tiba dia 
bertemu dengan seorang pria yang ciri-cirinya dia ketahui, dan 
orang itu tidak pemah menaruh belas kasih baik terhadap orang 
kota maupun orang pedalaman. Orang itu membawa mantel yang 
dililitkan di lehemya. Orang itu berkata, ‘Wahai Abu AbduUah, 
sesungguhnya Allah telah meridhaimu sebagai delegasi-Nya. Maka 
renungkanlah, agar jangan sampai pendelegasianmu kepada kaum 
Muslimin menjadi hal yang tak bisa diharapkan hasilnya. 
Ketahuilah bahwa orang-orang sedang menantimu mengatakan 
sesuatu, kemudian mereka pun akan mengatakannya. Ketahuilah 
bahwa yang akan terjadi hanyalah kematian dan surga’. 

Ketika kami sudah hampir tiba di Badzidzun, Ahmad bin 
Hanbal berkata padaku, ‘Wahai Ahmad bin Ghassan, 
sesungguhnya aku berpesan kepadamu, maka peliharalah pesanku 
baik-baik. Hendaklah engkau selalu merasakan kehadiran Allah, 
baik dalam keadaan senang maupun susah. Bersyukurlah 
kepadanya dalam keadaan senang maupun susah. Jika orang ini 
(A1 Makmun) menyeru kita agar mengatakan bahwa A1 Qur'an 
adalah makhluk, maka jangan katakan demikian. Jika aku 
mengatakan demikian, jangan kau cenderung pada pendapatmu’. 
Ahmad bin Hanbal menafsirkan firman Allah H, ‘Dan janganlah 
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kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim, yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka (Qs. Huud [11]: 113) 
Maka orang itu pun kagum akan usia Ahmad bin Hanbal yang 
masih begitu muda, namun hatinya sudah sedemikian teguh. 

Setelah tiba di tempat A1 Makmun, tak lama kemudian 
keluarlah seorang pelayan sambil menyeka wajahnya dengan ujung 
lengan bajunya. Dia berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, aku sangat 
merasa prihatin jika Amirul Mukminin sampai menghunus pedang 
yang tak pemah dihunusnya, dan menghamparkan hamparan kulit 
yang tak pemah digelamya (maksudnya, dia prihatin jika Amirul 
Mukminin sampai memenggal Imam Ahmad). 

Setelah itu, dia berkata, ‘Demi kekerabatanku dengan 
Rasulullah, aku tidak akan meringankan (hukuman) dari Ahmad 
dan sahabatnya, sampai keduanya mengatakan bahwa A1 Qur'an 
itu makhluk’.” 

Ahmad bin Ghassan meneruskan, “Aku kemudian melihat 
ke arah Ahmad yang sudah berlutut di atas kedua lututnya, 
sedangkan kedua matanya menatap langit. Dia berkata, ‘Tuanku, 
si pendusta ini telah teperdaya dengan kebaikan-Mu, sehingga dia 
berani mengancam akan membunuh dan mencambuk para 
kekasih-Mu. Ya Allah, jika A1 Qur'an adalah firman-Mu, bukan 
makhluk, maka lindungilah kami dari kejahatannya’.” 

Ahmad bin Ghassan melanjutkan, ‘Demi Allah, belum habis 
sepertiga awal malam, namun kami sudah berada di tengah-tengah 
kegaduhan dan keributan. Temyata pengepungan itu benar 
mengarah ke tempat kami’.” Ketika itulah Ahmad bin Ghassan 
berkata kepada Imam Ahmad, “Engkau benar wahai Abu 
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Abdullah, A1 Qur'an adalah firman Allah, bukan makhluk.” Demi 
Allah, Amirul Mukminin benar-benar sudah tewas. 
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13709. A1 Husain bin Muhammad bin Ibrahim AI Qadhi A1 
Idziji menceritakan kepada kami di Idzij, Abu Abdullah A1 Jauhari 
menceritakan kepadaku, Yusuf bin Ya’qub bin A1 Farj 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin 
Muhammad A1 Qurasyi berkata, “Ketika Ahmad bin Hanbal 
datang untuk dicambuk pada masa ujian, bahkan dia ditelanjangi 
hingga hanya memakan celana panjang saja, saat dia sedang 
menerima cambukan itu, tiba-tiba saja celananya akan melorot, 
dan dia menggerakan bibimya mengucapkan sesuatu. Aku melihat 
dia merunduk ke bawah, padahal saat itu dia sedang dicambuki, 
untuk mengencangkan celananya.” 

Yusuf bin Ya’qub meneruskem, “Ketika mereka selesai 
mencambuknya, kami bertanya kepada Ahmad bin Hanbal, ‘Apa 
yang Anda katakan ketika celana Anda akan melorot?’ Ahmad bin 
Hanbal menjawab, ‘Aku mengatakan: Wahai Dzat yang tidak ada 
yang mengetahui ‘Arasy melebihi dia, dimana pun Dia, jika aku 
memang berada di pihak yang benar, maka jangan sampai auratku 
nampak. Itulah yang aku katakan’.” 
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13710. Muhammad bin Ja’far dan Ali bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ismail bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu AI Fadhl Shalih 
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bin Ahmad bin Hanbal berkata kepada kami, dia berkata: Aku 
(Shalih, anak Imam Ahmad bin Hanbal) mendengar ayahku 
bercerita, “Ketika kami menemui Ishaq bin Ibrahim, maka 
dibacakanlah untuk kami kitabnya yang pemah dikirim ke Tharsus. 
Di antara yang dibacakan kepada kami adalah: ‘Tidak ada sesuatu 
pun seperti Dia, dan Dia Pencipta segala sesuatu’. Mendengar itu, 
aku (Imam Ahmad) berkata: ‘Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat’. Salah seorang yang hadir di tempat itu kemudian berkata 
(ditujukan kepadaku), ‘Tanyakan padanya, apa maksud 
ucapannya: Dan Dia Maha Mendengar Iagi Maha melihat’.” 

Ayahku melanjutkan ceritanya, “Aku menjawab, 
‘Maksudku, sebagaimana yang pemah ditirmankan Allah (pada 
surah Asy-Syuuraa ayat 11)’.” 

Shalih berkata: Kemudian orang-orang mendapatkan ujian. 
Karena Ishaq bin Ibrahim mengirim siapa saja yang menolak 
(mengatakan A1 Qur'an makhluk) ke penjara. Lalu semua orang 
setuju untuk mengatakan demikian, kecuali empat orang, yaitu 
ayahku, Muhammad bin Nuh, Ubaidullah bin Umar A1 Qawariri 
dan A1 Hasna bin Hammad Sajjadah. Namun Ubaidullah bin Umar 
dan A1 Hasan bin Hammad akhimya setuju untuk mengatakan 
demikian, hingga yang tersisa di penjara hanyalah ayahku dan 
Muhammad bin Nuh. Mereka berdua tetap berada dalam penjara 
selama beberapa hari. 

Setelah itu, datanglah kitab dari Tharsus yang isinya 
memerintahkan membawa kami. Lalu ayahku dan Muhammad bin 
Nuh dibawa dalam keadaan terikat. Keduanya diusir dari Baghdad, 
hingga kami pun tumt berjalan bersama mereka berdua menuju 
Anbar. Abu Bakar A1 Ahwal kemudian bertanya kepada ayahku. 
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“Wahai Abu Abdullah, jika pedang dihunuskan padaku, apakah 
engkau akan setuju mengatakan demikian?” Ayahku menjawab, 
“Tidak.” 

Ayahku melanjutkan penuturannya, “Kami kemudian 
berangkat hingga tiba di Rahbah. Ketika kami meninggalkan 
tempat itu, dan itu terjadi pada tengah malam, tiba-tiba seorang 
pria menghadang kami. Pria tersebut bertanya, ‘Siapa di antara 
kalian yang bemama Ahmad bin Hanbal?’ Dikatakan kepadanya, 
‘Orang ini’.” Pria tersebut kemudian mengucapkan salam kepada 
ayahku, lalu berkata, “Wahai Tuan, tidak masalah jika engkau 
terbunuh di sini dan akan masuk surga di sini.” Setelah itu, pria 
tersebut mengucapkan salam dan pergi. 

Aku (Shalih) kemudian bertanya kepada orang-orang, 
“Siapa pria tadi?” Mereka menjawab, “Dia adalah seorang Arab 
Baduy yang berasal dari kabilah Rabi’ah. Dia biasa menggubah 
syair di pedalaman. Dia biasa dipanggil Jabir bin Amir.” Setelah 
kami sampai di Udzunah dan akan meninggalkan tempat itu pada 
tengah malam, maka pintu gerbang kota itu pun dibukakan untuk 
kami. Namun tak disangka kami bertemu dengan seorang pria. 
Saat itu, kami akan keluar dari pintu gerbang tersebut, sementara 
pria itu akan masuk. Tiba-tiba seseorang menyampaikan: “Pria 
pertama tadi telah mati.” Ayahku berkata, “Aku memang berdoa 
kepada Allah agar jangan sampai melihatnya lagi.” 

Ayahku dan Muhammad bin Nuh menerus perjalanan 
menuju Tharsus. Saat itu, A1 Makmun baru datang dari Badzidzun. 
Orang-orang menolak pengikatan kedua orang itu ke geladak 
perahu bersama orang-orang yang ditahan. Ketika kedua orang itu 
tiba di Amman, Muhammad bin Nuh meninggal dunia. Saat itu, 
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ayahku maju untuk menshalatkan jenazahnya. Setelah itu, ayahku 
pergi ke Baghdad dalam keadaan terikat. Beliau tinggal di Yasiriah 
selama beberapa hari, kemudian dipenjarakan di sebuah rumah 
yang sengaja disewa untuknya di Dar Umarah. 

Setelah itu, ayahku dipindahkan ke penjara umum di jalan 
A1 Mushiliyah. Ayahku tetap berada di penjara sejak ditangkap dan 
dibawa, hingga akhimya dicambuk dan dilepaskan. Peristiwa itu 
berlangsung selama dua puluh delapan bulan. Ayahku berkata, 
“Aku biasa mengimami orang-orang dalam keadaan terikat.” Aku 
juga pemah melihat Buran membawakan air dingin untuknya 
dengan menggunakan sampan, kemudian membawa air itu ke 
penjara. 
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U_yjtst/ OjStls [r l^c.(i'i^iS3bS.G[ : ji-j 

rjul :Jli ji :iJ oiii :J, Jli ?tjjiki VI 

** ^ ✓ 

:J& [• :J^»] 

cJl iiki til : L5;f ‘Si 

»" X ✓ ** ✓ /■ 

(^J Sr^ £^ji' 

lL Jl ai t Jli .3U>«--I Jl j* JJ^JJ 

✓ /* 

: <J^ ?J^' lii ^ o jOj y U :jlw jUJIj ^jllil 
: Jlii . (JjL>=^ ojill :Jjij ol <uj oj-bjj 
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1\ y\ aJI Si bf JlyVI oii > Ji>f 

/ /• ✓ ✓ 

e - o /. i . - _ - r ^ f ' J f 

j—*»j ^y* Jfc*’ ^jI j-^J aSJi (_Jj**<j 10-o^e-* OIj 

^ s s s 

J\ 'S J j> CJi :J> JU /Jjj Js- iil Jj &\ 

/ ** / / 

\y i f .* , j-f o o .. ^ -> o o f **. £ .. 

^^JLp ^>-1 il S\ cJ*s*4 L?jJJJt c^r j>-\ Ja^Jl 

/■ ✓ 

' * & £ * \ 0 i& tt u ' *°t ^ 0 x 

r 1 ‘°~^ ;, '' s J lajl cri uH cr^' ur~ u&*J 

^’/- /< / ** / ** / ** / 

/ ' » / , -I, ^ * S 

* l' ' \'(' t'° °' ♦ -* 0 ^ I I t( 

O* J^b Wr? i^ri LS? Ji csi 

^ X / 

Cr& jii jij ^ V'j ^gi 

✓ ** 

> 0 s ' ' J J », > 1 /« p 0 -'». . 

>1 c^lj^ °~°l 

/* ✓ ** 

^ $.Ij* 4-i $.UIj Ul lili (_^Aj 

7 /•*/ / - 


4 // 

// 5 ^ 


, - / o -o * ,S T' 7- f / o ..'7sJ .. * i: 


J S U, LJ^I llii cJJI CJli} 5LLUJ ol^s 


j \l\j :/js\ J*.°& <s/ auU j^i 

X ** / / 

„ & . . J . 5 * ., - J/./ o ? x - /• o ^ i* . / l^"* f J o,/ 

<W?lp jlJJIj Ajl>e-y?l J3 jJ^\j>- jljJ ^jl ^jjlj 

Jjj jjli oSl :> JUi coullJ o>S liii cl»t_> 


/ // J 
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* 0 ' 0 t ' S i -»o >o>' is o J> 

d—arst^ J^ {*-* OU> J> tjf>- 

'oib -/Js CJi cid^i jij 

<&! Jji-j ^Ui :oiii clJ& :JuJ cMlSJl 

vi ii v oi jSt^. Ji : jui rjj Jl\ Jj 

oii yi .Al VI '4 V of af :iJi :JU c4l 

^ /» 

X o JS ^ ^ ^ 

*J3J 0» ^Ss^eJ ^j*>LlP ^jJ) *£j*A^r (1)| 1*0 
x ^ ✓ 

jX.} Al J4 a JjlJ J iji dJ 

✓ /■ 

?ik oii.^1 U Ojjjb^ :Jli iit 0^1 ^>jf 


. i 4< ^ Jo > o> ^ SJy- 


X / 

1 \ VI 4 V of hl^i :Jli C^f 4^JJ iil :ljli 


/ X 

A 




y / 


colS^jji s.l£>lj coUjaJl ^»IS|j CAiil J y^j IJuJn^ jlj 

/ / ✓ 

JlS .^-^Jl ^jj (j~*^l ljk*J Olj cjli^j ^j-^>j 

O ^ > o xo ^ . /^S / f * | o ' J& 

o* <J. :J0aA)i Jjl 

/" 0 

cj* 


°< -* 0 x t«- ti- ^ || M ^ ^O >. 

) (jo :jb <.&yo>- jji jo*x>- :J\3 c^Lotji 
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O S> S X 


J o i s s 


ijijtS llj Ji jJp Jisj ji :Jli c^lip 
M ouj^b JLj ^i ii jjij 

X ✓ ✓ ✓ ’ / / 

<J J& :^f JU :,pji Jjl Jli >Ui 
** - ^ /• 

u ^ oir ^ o; j ii£wj oi ty' :iu> oif 

X* X X > ^ X 

O X- O * \, Ox #. X- X». £ • X» , , 

O* jii ^ J\ CUidi ^ cdU 

X X <x ' 

of pf J :Jj JUi JJlkJ .1 

x* x 

C5* ^i J* -^i J^ ?4i>eii 

x ** X ** ** X 

4 jj^iT :JU ^ :JU .^jj^jiUJLI li-Ji lii 

jui *iJr i; : ju li 

** X" ' 

Jj^ C* :oii :Jli ?oT^iii ^ Jji; C* '-J^Jj 
IJl» ^JjSJ 

** -X 

yj : j,jif jlf iJLi pirfj Ui Jp Jju uij 

. ^ «}’(// S> ^ ii. i ® , *•«* f o f ✓ o f 

5^ ji J^J ^i ^ cyjJ^i u^J^i 


X x . " \ 


X X 

. xx x 


213 



Hilyatul Auliya'- 


: Jli dljl (.Aj Jj5I ^aLJIj d^CaJl aIIp 

<—oi' J 

✓ ** / ** / 

LJu 'cJjb :Jii ,aJ_J3 jL ji J 

t. -. r i - oi /■' <* px > xo > / x* i'' * i o f 

JLa 3 : Jl5 c aIIp jlIajj aIIp cJjIj Hj ^JupI 

JC, 0^>l y W' y- :?»3i J y» 

✓ / ** / 

} / / , o / > S ) > / . . . 

/- > M /. 0 J ,S # .✓ H ^ / |/|/ # ^ . J ✓ / v / /o> 

L» :JjjL$ cp-gJL~3 $.1 g fltf )lj (iijLia3 

jLa^ JO5 y» js^ ^ : Jjjjils ?aJ jjJji; 

J*^-j J^ S/j :Jli 

** / 

ii Jii oCJt JUj c^>' A' 

[\ :.yVl] cOjJi |v<jJ Di _^==i DJ ^ 

Jli :Jj Lui :Jli asjL. VI Caki ojLl 

s 

J* oVj}\J> [\ :^] 'O? _fj}\ c5i «jljjij Jj : 

cfuj liii 4i j4 cuJjj ot>ji 4 ^riJij ^tjji 
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J*^ : JlS JjSI L* V 4^-lH^ J*ic3 : Jli 

i*^j Jj^j <ii :ijJlii : Jii Jji L* :*-$J Jjij 

^ ' 

Ji V/? ‘-r’ 1 ^- cs! JL^ : ji 

^ s» > " 

> ^ 4 L;Js J aiiu £jfe,i 11, ibi 

P :Uj oia : jii .^ur ^ 4 L^f 

** / ^ 

JWO Jl ^ J' ■> ^ 

/ ** / 

:Jli j4' J^J :^> JIS .«& 

** ✓ 

:Jii ji :jj [^. y : r u^i] >v ^s jiU &Z 


/ ✓ / 


:Jli .iil Sljl U N! O^ui [Y= : ou^f| *■£ 


■*» * 


; OIJ4 jriJ j 4 ; £i :UuJJ jUi 


o > > o 




/\ / / / 


o * 


/• /\ £ 


S&l 0! :JUi .jrjJl Lir JSA 01 :££■ 

Al 0] 05-13 ’s? Jl 35 b- (kl IjJ. :oiii cjriui 

^ ^iii lii JiiJ v f Jti .jtjji Li- 
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■// _ ✓ 


ju tjijjJt OJu tlu ji}i > oi> :»t 

^ ^ J x o . > o ✓ 0 S> . > o^ ✓ / St i , * - 0-, f 

^ yi *x-p ij*y 

/ / / 

tiJCo jj> d : j>: j^ jso j 

lljUr £->?jil IJti ^ jlS^J (^-LJ^I 

jTJsil JSoJ Jli cjIjJI ^ j£>-tf (Jl jTlfj 

*. \s '\'' ^ t ' t *' ' * ' * ° '\‘ *t| X * 

Jj*i J**- r 1 C L5rJJ £ Oy»l3 

iJ JUi t CgL s Js jjf iii>f C :J 

/ x 
/ ^ / / ^ . . ^ / * < 

/ , // o yy // / i. i ^ ^ * 0 | ^ x i < ^ 

tjJllPUs» c^jJ 4 J—j ijjyu -O 45jpl <jUjj>l jiJ» u 

/ «</ 

:JlS .4ijllj Jaj dil» Sl^rlj 0^1 J 

/ / 

* f ^ > / .«■/ ** tl ' I •*?!*' — ♦ t ■*?! rf< l'' t «■* 

jl llj >lliJ 4 j|j 4^1 AjI 4illj : JjiJJ 

“ / X ^ ^ 

jl (JtCs-l >>j ‘>Cl Jif Jp >: (^* 0>i 

^ f7 fK ' * Cit '• '°f • 0 '* 

jli?Uj Cc^J-o *UP ^SlW **j» 4^3 4J 

X ^ 5? 

i 1. > .'\' $ i X t> ol. & 0° V\' *'„' 

<Jl oi£L *J :ju 4Jl 0 r^jUj 4*ap 

- / * / / 
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t / /■ } A 


> * * 


b' :j/u :JU ?J/ U U-l J JiiJj ;J/j 

Al^. jl OJ ^2-* ^jkpl tj/^jJ 

/ / " / ✓ 

IJ JlL llli .111-3 J* iit Jl <5)1 J/.J 
(^iJl £>/ ji /dii 

-* .*' \' * ' ' °'\* ' * u '* ' ** 

u*j uaiw cj^j lt! ^j r 1 ^ 

X X — X 

Jt>il ,iji J Ji v ilU / Oil/, /idJi 

** x ** X X x — 

sijL di £3 Jiiiv' po£ 

✓ ✓ X X * 

£3y ^i>- ^JiJji C-i*?r J Olkt UjJ>t3 ^UtL LgJLp- 

y/ e£ J^ tji ^ f J o^' 

** ^ ** ^ X* — X 

u o^jii 'J dii j/ oili l; :yj j/i ,iji 

X •* 

> Jii ^Iif / ih, : jj j/u ?j/ 
/ / " /■ 

. <2 / A # . .xtf> 

•''/' ' \' ' °\' ^ I I'' i I A X- _ 9« |/ / 

15^ (*”^ , J 4-/P ^ L5^^ ^ l) j~*'j J (J^J 

X X 

L/ /j Alj :,lji J /l J JUi ««, J/ 
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o > .0 * ,/■ o rro / / . l| . I J> o . 

^Jfc*L>-l ^S-L» JJD j (4j y>TL^J> 4 jl~v> J1 ^3 

** /* ** 

0 , O , 0 '. * ?l * , o& », "/• o\ / S>,./ ^ I, £. 

C<~-->jV? Jju <—J j^a - Aillj 4j|j tiJu| 


>/0 / / , M / OiS> 


✓ . .* 0 


> J . > 


* o ,, .4 L* ° ' *\ *»c t t .X v s. 

d-OJ j Lo^o Ij^xj < LjLP >5jl3 C(JjAJ L* *(_5^ (JjSt 


✓ * « > i’ ^ ^ X 1 

. * ' >0 * s 0 f s Q*r * >#-*-' J[ y * u ° I X 

j'“^ p (JJ -Uo-l jj! ‘Jj^ 4Jj^j *J .4-jiP 

^ ** -* 

s * „ 0 y 0 f ^ > x 

t»* J, i ^ • /« XP^ , ^ » O* • *. I J V ». f 

(*-» Sr-*^ (J, ^Jj 5 ' c£^> J' s^' 

** / / ✓ 

syu ? j J c. :o^jii y iii j_J;: j JU cij; 

x 

*\l'' r I J ,/ i f °i J o , , i ?o , o\, 

Jljj ^3 coijo ^i ^i Jp o^j Lj Ij^J jp 

** ✓ ✓ 

o.- . .- . ^ i x , J , . 5> .- - o , , o £ i, f 

Lo_J (_JlLJ?S J^J JV-*P *X«*>-1 VJ 4jLwj 

^ s* 

J- <j>f :cejll y LU Jji; :Jji;3 sy 

** / / X 

(»^1 ^ J15^ llii :Jli iilp jiLti s-^^-i 

/ / ** /• 

: Jli jyiTj Jj>C : jui LL LiUSl jUll 

** X 

Sjli llili °jj Ul* j llili Ula JjllSo 1 jlxlsx3 
LoX ^USlJi £.^Jlu ij$-L»r iiU ci-L&j i»LA ^Lp 


%, 6 
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V - SS- ' 


A ^ > A» «» Cr3 

x x x x ** 

C. :Lii yl Slj js* V} jX*j £p ^il JL 

lil Jujjll u' :JU tlii U tsjil 

/ / ^ 

✓ / / /, i ./ , 

0 / /, /O | ^ , . , / / J,/ | ^i/ _ > | . / > 0 / / / / 

oLlJLS blj C J uJlP 4 >sjM 4J CUf?r jJ 

p " /• / 

I»j oj^j\j : JjiL$ : Jli l>> V * Jjij 

. ^ , s s s X 0 £ * * 

0 > O I > ^ ». »* ,/ X . 0 . X >. / X O f . X » w / 

J^J <JJS* Ji «Uj- 1 Jj4i 

J Jjl- C. ;Jj JUi ciL^J L_jJ-I 2tjf 

ii* A>-*4st '4 « &*£ : JL e L J> 

‘Uirji' L ^l' U^~ [" :*1—sB] uCu;H\ &=- 

jf iJT jf iLii blir bl Jji- c. :iJ LL : Jti 

x 

Mj : L^' <-J^ cC-Sw^ j! bOj£> 


si ‘T/. : i /« / ;// « ✓ o oT/- J 0^/0 

0j3?C>O IjjO |»-gJVj l-Lgj g UP C->t>t^>-l 




X X 


XXX 


X / XX -* 

T°- t° -t' .. 7 ° -t 


lil jUj ni^jJ-l Jy^S 30» jJyJj 01jiJl j^Ua; 
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j> ji 


b :<Jj^ u?r* s ^ Cr^ 


* '0 , J J e *, A i t , s ' ' 


iJI 


, ^ Jl ^ / X V > /■ 

w , | o ^ », f ^ \ 'i ' f 0 t <** i' "'' O i . / f 

5^ <j£ <Jl S-^l dLUri ^ Aiilj Jijl 


A 


4iil f.Li> U ^jIjj^ t_Jiil ajUj jLlo eJ^I 

j # 

_ ^ 0 •" . < S J ^ 

' k l' / l^-tl ^ II. s O s « J / /f » j, /• . . . 

L5* ^ p- 1 

^ ** /* s s * * 

iu> j>V c5?:- ^ 

^ / 

cidi iul j/u ? i}S j; u-i >i r :jj^ 

✓ ** ✓ 

^li ^j-Jssd.! iL JlL lli .p&Is Jjj 

^lirj cJT (^Jil £->^1 Ji i^JJ 
oUiSiij u~ u *'^! i? l£HH' olJJLSl o*>U-P 

/■ x 

5-^ysr jlLs^l O^J jlL" LjLj lI lo jlJLd 

** ✓ ✓ ✓ 

ijJJu t aD Jjf aj ji iL. _^j p j-i^L 

' . i - 8 .-*. . /• . »S / 

, ° '• i'* ' ' ° ' ' 0 f -f-'*l‘*‘* 0 \'' ' "* | | // . 

jU-P -Lo_>-! 4 jL*»j C-JbtPrj cHJLtiJ 

<> 

LS! ^ LS^ jj^J* ^i 

*" /! ✓ X ** ✓ > 
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of Lilu Si '4 ■■ J' 

/' ✓ ** / 

✓ ^ O i' 

* 0 **. f i • ^ ^ » . o ^ . X | ✓ o ✓ # f ✓ . ^o ^ 

C^JJlJi (_£jJ V ^ 

cJS jC*f 01 oir lll £U lli :JJ C^Ui 

^ 1* < / /- 
• -/* 0 <* ©f 0 ° ''tl I * X • # * o ✓ # 5- * .✓ I 

‘S-yP <£j^ o? fJ^' ijJ!i y£ oJ ^ <i4^J 


✓ . < y *' « ° ^ * 


^ 0 / 4 7 1* |/ 


I * / 0 ^ • I ^ O O / XX >0^ 

CJJ-LiJ ^jLjlj— ^ C»/ cJi 


O^/ 


j. jjj ^ cOi lii 4 , 4 JuUt sgsv» 

/ / / / 

Jal^H U^- J OjjI JT^li ^ jlS" 

" -* ~ ^ ■ <- ~ 

^ A^lll OJLptj SCS^i ' 4J C/SjL^3 

/ ** x- 

Xi <r/ / ^ / o / / / ✓ 

>. 4i _ 0 f 0 ° 4 . . •*• ' .f „'' .-'•*» '•(" 

.(_£j*JV3 (_£j/l ^jj 0 ) AuAljb UgL^jj 

/ ** 

jillj aJp cJ~>oi cJlill ^jlll jir L 0 JL 3 


> *" >•« ,-' (< 0 i'' »r j* i'”*' . 

p-*** fj*J c J b L5 3 ! J b uJ J^- 5 ' CUW3 CJJ-^ 


-* /■ . o - 

. •" O / of > \' ' . ■«* .» .* 


■“ i= 

>of / 


-i -"(. <“ «’' ((• -*0.'' I ./ (. ^ - «*0 -* . ^ . 

J j, :»3di O-J- Jij ^uLiij 
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i o 


o> bi » 

s s s s y 

‘(^S^ 4 JV| C 6 ySk*J OjJ? lj ijli aIJI 

>> C5? ^ 'M r&J *% 


!j*/C?rl J^*sl C£^ 

** / ** ✓ 

y y ^ v V > / 

Os s i ^ .SSS 0 A . tM ^ & u Q } S * .S m 

J -^ 3 |*J p-* Jjui3 




0 x* 


✓ /✓ 


&> <aij ul julut u; dj^Jj : j jui ijj-yt 

/* ** ✓ 

^ ^ S S S 9 S /✓ J 

• ' t x I ^ I ^ lO./ / o f| ?.✓ 1* ✓ 

(JjjU Ju <3*-^ 

*” ** / 

U' :cJi >1 

X *'/'/■ ** / 

ji jj^s &• jf j~> > j 

✓ x 

ibi aSJ il> ju c»ii JiL} >u» dli /fLj 


' / i/ i , ; >;« , * . x 


tj^ *** 9 . ^>.0. ^ ✓ | # > O • © ^* 

:<Ju3 .Oj-^e^! COj*JU'l COjwl^- Ccd»U3 *,,** -* A ** >-La3 

/ I -'' t( t I - ** 1. Jo.J £ J* / o J f > # <• $' 

(juliul :J\i cCUjcL>- ccu*^*v3 Cjj^li 

JlS"* Jij ^l : Jli .i?LwJlj £^j*e3 JpLUIj 


✓ ✓ 
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6 ' 4 * „ r 

' \' ' °t' ' | |' ' 5'., o /■_ o , , ^ o J i. /./ 

p-Uj Up 4iJi ^i ^ jU» 

■* ^ ✓ ** ✓ 

' t''°t •* 0 > -m ' 0 1 ♦ {'*£*'' . 

r^v! o* i - 5U ^! <j? 

^ : ‘Jl ?> Jl 

** *ti •' o +0*' * ?lr • * *° u 

^ j^ JJ j^ Jt, jJr^ 

** / ✓ — 

J 


° -n * . ° 


« 

/ »/ X 


X A 

0.^ i» 


^li 


/ / 

/ / / / x / 

-r . x 


^ JUi OyU^ii ^ oJJl tiJj AS^kJ 

X ** / 

- . / / / / / J 

^ ^ °^t. . f t | ~ > Ox > > ^ O.^ > ^ ° > 

Aj I ^i,, - ** Jfl3 (J^ C4JLP © jPjjlj 0 j3 y>Kj 

X / ** / / 

^ t ••' »,'•'>•$* & £ . '. ..f. o$ . 

(jubuOl O j~T> ^t-J .4-£ jlS (_5JL)i ^jt-jJi 

X / 

- / . , / , / UJ > / - 

}'J* L$iJ uih 43 UZ*y^ 0kU J 

o £ ^ t f ' 

crJ p-*j 

^ / Q 

© /// ♦ I f • > ^ x # 0$ , . / 0. I ». , / / / 

(^i ^ OU JUi 

✓ ** / / - 

:jii .Jii u j^if ji ,4& ij, •JjJ 


c. 


oSi />-^0 -» , $».' \' \' * ' 

»U3 4 I ! ^LJIj 4**ilj ^JLp 

tfi f ®. / 4 ' o 






o f o k y © £ > 
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/• . ./ 0 > ./ /■ // j ^ > / / * > ✓ ✓ 0 > ✓ .0 >. 
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/ / / 
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, . O // , . A / / 

/ o / ,/ ./ > o / r x O .. <X /£ ® J. O. 0 s " '. ' 

0*J 'J J^ Jji J?.y£$ 

/ , / , > . / . / 

. ," •*" ",- «" fc -* ^ °t •" > 0 . '• . i' 

^ (*b OiKr- J°-r^ ^r'J 

" ✓ X ** / / 

-* O . / /// / . _ 

, /^,/ >/0j ./ / ./O/ tl*** • ^ * o > / 

JliJ -LaJP“! U 4iJL>sJ J : c4j (J j3-X>t/ 1%-^J 

/ / ° / ✓ jr o 

* / / .O/ ^ I» f 1»*/ O f / ./ O/ / | , / 

J^ jAip jlkl cdi-^AJ 

/ ** / / 

2/ . A A / / 

/ . / /< . > . / . /< , O/- , l M / 0 O / | / / . 

dA^»ij ^gip (iJ/U di^jj igJ J^a» ^^2jo J*>*3 

/* 

/ 4 . / / / . / 

y>}*> ^j^-^jj J~*-J -J 13 

✓ / / 

/ W / o / . A > 

J - ./< 0 . \' ' ' o J | _/ . /< -• | 0 / , f > J , . // 
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/ / / 
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^ ^ . > / . / ^ 
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/ ** / / 
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j j ^ , 
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/ / ** / / 

U y^fl lii ^ iLlkUl “j- A^Jlj :<J, 
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— — x 
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** / / 
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13711. Muhammad bin Ja’far dan Ali bin Ahmad serta AI 
Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu A1 
Fadhl Shalih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Ayahku bercerita, ‘Tanggal tujuh belas Ramadhan, 
aku dipindahkan dari penjara ke rumah Ishaq bin Ibrahim. Saat itu 
aku diikat dengan belenggu. Seseorang kemudian mengirimkan 
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dua orang padaku’. Nama kedua orang itu disebutkan oleh 
ayahku. Kedua orang itu adalah Ahmad bin Rabah dan Abu 
Syuaib Ai Hajjaj. 

Ayahku melanjutkan ceritanya, ‘Kedua orang itu berbicara 
dan berdialog denganku. Ketika keduanya hendak pergi, mereka 
meminta belenggu lain kepada penjaga, dan belenggu itu 
kemudian diikatkan padaku. Aku tetap dalam kondisi terbelenggu 
seperti ini selama tiga hari. Dengan tambahan belenggu tersebut, 
maka di kakiku ada empat belanggu. Suatu hari, salah seorang dari 
keduanya kemudian berkata padaku dalam sebuah dialog yang 
terjadi di antara kami, dan sebelumnya aku bertanya padanya 
tentang ilmu Allah. Dia menjawab, Dmu Allah itu makhluk’. 

Mendengar jawaban itu, aku berkata padanya, ‘Wahai 
Kafir, engkau telah kafir’. Lalu utusan Ishaq, yang datang bersama 
mereka, berkata padaku, ‘Orang ini adalah utusan Amirul 
Mukminin’. Aku berkata padanya, ‘Orang ini mengklaim bahwa 
ilmu Allah adalah makhluk’. Utusan Ishaq itu menatap ke arah 
utusan Amirul Mukminin, seolah mengingkari apa yang 
dikatakannya, kemudian keduanya pergi’. 

Ayahku melanjutkan, ‘Nama-nama Allah itu terdapat di 
dalam A1 Qur'an, dan A1 Qur'an itu bersumber dari ilmu Allah. 
Maka siapa saja yang mengatakan bahwa ilmu Allah adalah 
makhluk, berarti dia adalah orang yang telah kafir. Dan siapa saja 
yang mengklaim bahwa nama-nama Allah adalah makhluk, maka 
dia telah kafir’. 

Ayahku melanjutkan, ‘Pada malam (kedua puluh) empat 
(Ramadhan), setelah Isya, A1 Mu’tashim diperintahkan untuk 
membawaku ke hadapan Ishaq bin Ibrahim A1 Mushili. Ishaq 
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menyuruhnya agar membawaku, sehingga aku pun dihadapkan 
kepadanya. Setelah bertemu denganku, Ishaq berkata, ‘Wahai 
Ahmad, sesungguhnya nyawamu adalah nyawamu. Sementara dia 
(Khalifah) telah bersumpah agar jangan sampai dia membunuhmu 
dengan pedang, mencambukmu bertubi-tubi, dan membuangmu 
ke sebuah tempat yang tidak ada mataharinya. Bukankah Allah |§ 
telah berfirman, ‘ Sesungguhnya kami menjadikan A1 Qur'an 
dalam bahasa Arab\ (Qs. Az-Zukhruf [43]: 3) 

Dengan demikian, berarti A1 Qur'an adalah sesuatu yang 
dijadikan, yang tak lain adalah makhluk’. Aku (Imam Ahmad) 
menjawab, ‘Bukankah Allah juga berfirman, u Lalu Dia menjadikan 
mereka seperti daun-daun j/ang dimakan (ulat)\ (Qs. A1 Fiil [105]: 
5) Apakah itu berarti Dia menciptakan mereka (sebagai makhluk 
yang seperti daun-daun dimakan ulat)?’ Mendengar jawaban itu, 
Ishaq berkata, ‘Bawa dia\ 

Ayahku melanjutkan, ‘Kemudian aku dibawa ke tepi sungai 
Tigris, dan ditempatkan di sebuah tempat yang dikenal dengan 
Bab A1 Bustan. Saat itu, turut bersamaku Bagha A1 Kabir dan 
utusan Ishaq. Bagha kemudian bertanya kepada Muhammad A1 
Muharibi dengan bahasa Persia, ‘Sebenamya apa yang kalian 
inginkan dari orang ini?’ Muhammad menjawab, ‘Mereka ingin 
orang ini mengatakan bahwa A1 Qur'an adalah makhluk’. Bagha 
berkata, ‘Aku tak paham sedikit pun tentang permasalahan ini. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, serta 
kekerabatan Amirul Mukminin dengan Rasulullah’. 

Ayahku melanjutkan, ‘Setelah kami tiba di tepi sungai, aku 
dikeluarkan dari sampan hingga aku hampir jatuh tertelungkup, 
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lalu dibawa ke sebuah rumah. Aku kemudian dibawa masuk dan 
dibawa naik ke sebuah ruangan. Setelah itu, aku dikurung di 
ruangan tersebut dengan pintu terkund dan dijaga oleh seseorang. 
Peristiwa itu terjadi pada tengah malam. Di rumah itu tidak ada 
lampu sama sekali. Lalu, aku memerlukan air wudhu, dan aku 
meraba-raba dengan tanganku untuk mencari sesuatu. Tiba-tiba 
tanganku menyentuh sebuah wadah yang berisi air dan dduk. 
Maka aku pun bersiap untuk shalat, lalu melaksanakan shalat. 

Keesokan harinya, utusan mendatangiku dan membawaku 
ke sebuah ruangan. Temyata dia (khalitah A1 Makmun) sudah 
berada di sana bersama Ibnu Abi Daud. Dia telah mengumpulkan 
teman-temannya dan ruangan itu pun dipenuhi oleh mereka. 
Ketika aku mendekat, aku mengucapkan salam kepadanya. Dia 
kemudian berkata padaku, ‘Mendekatlah’. Dia terus-menerus 
memerintahkan aku untuk mendekat, hingga aku benar benar 
dekat dengannya. Setelah itu, dia berkata, padaku, ‘Duduklah’. 
Aku pun lantas duduk, dan belenggu-belenggu itu benar benar 
telah membebciniku. Setelah diam sejenak, aku angkat bicara, 
‘Engkau mengizinkan aku bicara?’ Dia berkata, ‘Bicaralah!’ Aku 
bertanya, ‘Apa tujuan dakwah Rasulullah?’ Dia menjawab, 
‘Mempersaksikan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah’. Aku berkata, ‘Aku sudah bersaksi bahwa tidak Ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali AUah’. 

Aku berkata lagi padanya, ‘Kakekmu, Ibnu Abbas, 
mengisahkan bahwa ketika utusan kabilah Abdul Qais menghadap 
Rasulullah, beliau memerintahkan mereka untuk beriman kepada 
Allah. Rasulullah kemudian bertanya, apakah engkau tahu apakah 
iman kepada Allah itu? Para sahabat menjawab, Allah dan Rasul- 
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Nya yang lebih tahu’. Beliau bersabda, ‘ Yaitu bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali AHah, dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, melakukan puasa Ramadhan, dan memberikan seperlima 
harta rampasan perang’.” 

Abu A1 Fadhl (Shalih, putera Imam Ahmad) melanjutkan 
penuturannya, “Hadits tersebut diceritakan kepada kami oleh 
ayahku: Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Syubah, 
dia berkata: Abu Hamzah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, ‘Ketika utusan kabilah Abdul 
Qais menghadap Rasulullah beliau memerintahkan mereka 
untuk beriman kepada Allah’. Ibnu Abbas kemudian menyebutkan 
hadits di atas.” 

Abu A1 Fadhl (Shalih, putera Imam Ahmad) melanjutkan, 
“Ayahku melanjutkan ceritanya, ‘Khalifah berkata, ‘Seandainya 
aku menemukanmu memiliki pendapat yang sama dengan orang- 
orang sebelumku, niscaya aku tidak akan mengusikmu’. Setelah itu 
khalifah melirik ke arah Abdurrahman bin Ishaq dan berkata, 
‘Wahai Abdurrahman, bukankah aku sudah memerintahkanmu 
untuk mencabut hukuman itu’. 

Ayahku melanjutkan, ‘Aku bergumam dalam hatiku, Allah 
Maha besar, sungguh, ini merupakan jalan keluar bagi kaum 
muslimin’. Setelah itu, khalifah berkata kepada orang-orang yang 
hadir di sana, ‘Berdiskusi dan berdialoglah kalian dengan dia’. 
Setelah itu, Khalifah berkata lagi, ‘Wahai Abdurrahman, bicaralah 
dengannya’. Abdurrahman lantas berkata padaku, ‘Apa 
pendapatmu tentang A1 Qur' an?’ Aku balik bertanya, ‘Apa 
pendapatmu tentang ilmu Allah?’ Dia terdiam’. 
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Ayahku melanjutkan, ‘Lalu satu persatu mereka yang ada di 
tempat itu berbicara denganku, dan aku pun menjawab dan bicara 
kepada mereka secara bergantian. Setelah itu, aku berkata, ‘Wahai 
Amirul Mukminin, dapatkah mereka menyampaikan kepadaku 
ayat A1 Qur'an atau sunnah RasuhoUah (yang menunjukan bahwa 
A1 Qur'an itu makhluk), sehingga aku dapat berpegang 
dengannya’. Ibnu Abi Daud berkata, ‘Engkau, apa yang engkau 
katakan itu tak lain adalah apa yang tendapat dalam A1 Qur'an 
dan Sunnahk 

Aku berkata, ‘Engkau memiliki takwil yang sebenamya bisa 
membuatmu dipenjara dan dibelenggu’. Ibnu Abi Duad berkata 
(yang ditujukan padaku), ‘Wahai Amirul Mukminin, demi Allah, dia 
adalah orang yang sesat dan menyesatkan, serta pelaku bid’ah. Di 
sana, ada mereka yang menjadi qadhi dan ahli tikihmu. 
Tanyakanlah (statusnya) kepada mereka’. 

Khalitah kemudian bertanya kepada mereka, ‘Apa 
pendapat kalian tentang dia?’ Mereka menjawab, ‘Wahai Amirul 
Mukminin, dia adalah orang yang sesat dan menyesatkan, serta 
pelaku bid’ah’. Mereka terus-menerus berbicara padaku, namun 
suaraku lebih keras daripada suara mereka. Salah seorang dari 
mereka kemudian berkata, Allah % bertirman, ‘ Setiap diturunkan 
kepada mereka ayat-ayat yang baru dari Tuhan (Qs. A1 
Anbiyaa' (21]: 2) Bukankah yang baru itu berarti makhluk?’ Aku 
katakan padanya, Allah juga bertirman, ‘Shaad, demi A1 Qur'an 
yang mengandung peringatan ’. (Qs. Shaad (38]: 1) A1 Qur'an 
adalah peringatan, dan peringatan adalah A1 Qur'an. Celaka 
kamu, tidak ada huruf alif dan lam pada lafazh Muhdats tersebut 
(sehingga statusnya menjadi isim ma n/ah)'. 
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Rupanya, Ibnu Samaah tidak mengerti apa maksud 
ucapanku. Dia bertanya kepada mereka, ‘Apa yang dia katakan?’ 
Mereka menjawab, Dia mengatakan ini dan itu’. Lalu salah 
seorang dari mereka menyampaikan hadits Khabab padaku: 
‘DekatkanJah dirimu kepada Allah dengan apa pun yang kau 
mampu. Namun kau tak kan dapat mendekatkan diri kepada-Nya 
dengan sesuatu yang lebih Dia sukai daripada (membaca) firman- 
Nya’. Aku katakan kepada mereka, ‘Benar, memang begitulah 
adanya’. Ibnu Abi Duad menatap orang itu dengan tajam, seraya 
menahan amarahnya terhadap orang itu’. 

Ayahku melanjutkan ceritanya, ‘Salah seorang dari mereka 
berkata, ‘Bukankah Allah telah berfirman, “ Pencipta segala 
sesuatu”. ’ (Qs. A1 An’aam [6]: 10)’ Aku menjawab, ‘Allah juga 
berfirman, “ Yang menghancurkan segala sesuatu. ” (Qs. A1 Ahqaaf 
[46]: 25) Oleh karena itulah aku menghancurkan (apa pun), kecuali 
yang dikehendaki Allah’. 

Ayahku melanjutkan ceritanya, ‘Salah seorang dari mereka 
berkata, ‘Apa yang engkau katakan tentang hadits Imran bin 
Hushain’. Yaitu: ‘Sesungguhnya Allah telah menetapkan Adz- 
Dzikr’. Namun dia mengucapkannya dengan redaksi: 
‘Sesungguhnya Allah telah menciptakan (bukan menetapkan) Adz- 
Dzikr (A1 Qur'an)’. Aku menjawab, ‘Redaksi yang kau ucapkan ini 
keliru. Inilah yang diriwayatkan kepada kami oleh lebih dari 
seorang perawi, yaitu: “Sesungguhnya Allah telah menetapkan 
Adz-Dzikr (A1 Qur'an)”.’ 

Ayahku melanjutkan, ‘Apabila salah seorang dari mereka 
tak lagi bicara, maka Ibnu Abi Du' ad menyampaikan interupsi dan 
angkat bicara. Setelah matahari hampir tergelincir, khalifah 
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berkata, ‘Bubarlah kalian!’ Namun demikian, dia menahan 
Abdurrahman bin Ishaq di tempat itu. Oleh karena itulah 
Abdurrahman pun tetap berada di sampingku. Khalifah berkata, 
‘Apakah engkau tidak kenal Shalih Ar-Rasyidi. Dia adalah guruku. 
Dia pemah duduk di tempat ini’. Dia memberi isyarat ke sebuah 
sudut. ‘Shalih Ar-Rasyidi pemah berbicara dan menjelaskan 
kedudukan AI Qur'an, namun dia berbeda pendapat denganku. 
Oleh karena itulah aku memerintahkan agar dia diseret dan 
diinjak-injak {sampai mati)’. 

Setelah itu, khalifah berkata padaku, ‘Bukankah aku 
mengenalmu? Bukankah engkau pemah mendatangiku?’ 
Abdurahman kemudian berkata kepada Khalifah, ‘Wahai Amirul 
Mukminin, aku mengenalnya sejak tiga puluh tahun yang lalu. Dia 
menilai wajib mentaatimu, wajib berhaji, dan wajib berjihad 
bersamamu, namun dia terus berada di rumahnya’. Khalifah 
kemudian berkata, ‘Demi Allah, dia adalah seorang fakih. Demi 
Allah, dia adalah seorang alim. Aku tidak keberatan jika dia berada 
di pihakku untuk membelaku melawan para penguasa itu. Jika dia 
sedikit saja mengikuti kemauanku, niscaya aku akan 
membebaskannya, menyentuh tumitnya, dan memerintahkan 
tentaraku untuk menggotongnya’. 

Setelah itu, khalifah menoleh ke arahku dan berkata, 
‘Celaka engkau Ahmad, bagaimana pendapatmu?’ Aku berkata, 
‘Wahai Amirul Mukminin, berikan kepadaku dalil dari A1 Qur'an 
atau Sunnah (yang menunjukan bahwa A1 Qur'an itu makhluk)’. 
Setelah lama kami berada di tempat itu, dan suasana pun 
kemudian menjadi gaduh, maka khalifah pun berdiri, dan aku 
dikembalikan ke tempat semula. Setelah itu, khalifah mengirimkan 
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dua orang padaku, salah satunya termasuk sahabat asy-Syafi’i dan 
yang lainnya adalah Ghassan, sahabat Ibnu Abi Duad. 

Sang utusan kemudian berkata padaku, ‘Wahai Ahmad, 
Amirul Mukminin menanyakan bagaimana sikap dan 
pendapatmu?’ Aku menjawab, ‘Berikan padaku sedikit saja dalil 
dari A1 Qur'an atau Sunnah Rasulullah, yang menunjukkan bahwa 
A1 Qur'an adalah makhluk, agar aku bisa berpegang padanya’. 
Ibnu Abi Duad kemudian berkata padaku, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya aku telah menulis namamu di kelompok yang tujuh, 
namun kemudian aku menghapusnya. Demi Allah, aku menyesali 
sikap mereka yang merekomendasikanmu. Sungguh, balasan bagi 
sikapmu bukan hanya tebasan pedang, tapi cambukan dan 
pukulan yang bertubi-tubi’. 

Setelah itu, dia kembaK menanyakan bagaimana sikap dan 
pendapatku, dan aku pun tetap memberikan jawaban yang sama 
padanya. Selanjutnya, utusannya datang menemuiku. Dia 
bertanya, ‘Mana Ahmad bin Ammar’. Penuhilah seruan orang 
yang engkau ditempatkan di ruangannya. Utusan tersebut 
kemudian pergi lalu kembali lagi. Sang utusan berkata, ‘Amirul 
Mukminin menanyakan sikap dan pendapatmu?’ Maka aku pun 
memberikan jawaban yang sama dengan jawaban bagi Ibnu Abi 
Du'ad. Utusan itu terus mendatangi Ahmad bin Ammar, dan dia 
mondar-mandir di antara aku dan Ahmad bin Ammar. Dia 
berkata, ‘Amirul Mukminin memintamu memenuhi keinginannya, 
agar dia bersedia membebaskanmu’. 

Ayahku melanjutkan, ‘Keesokan harinya, aku dihadapkan 
ke depan khalifah. Khalifah lantas berkata, ‘Berdiskusi dan 
berdebatlah kalian dengannya’. Lalu mereka pun angkat bicara 
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secara bergantian, dan aku pun menjawab mereka satu demi satu. 
Apabila mereka mengatakan sesuatu yang tidak terdapat dalam 
kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, atau tidak ada hadits atau atsar 
yang berkenaan dengannya, maka aku pun berkata, ‘Aku tidak 
tahu apa maksudnya ini?’ Mendengar perkataan itu, mereka 
berkata kepada khalifah, ‘Wahai Amiml Mukminin, apabila hujjah 
diarahkan kepadanya, dia menghindar. Dan apabila kami berbicara 
padanya dengan sesuatu yang berdasarkan logika, dia berkata, 
‘Aku tidak tahu apa maksudnya ini’. 

Mendapat laporan seperti itu, Khalifah berkata, ‘Debatlah 
dia oleh kalian’. Setelah itu, Khalifah berkata padaku, ‘Wahai 
Ahmad, sebenamya aku sangat sayang padamu’. Salah seorang 
dari mereka berkata (padaku), ‘Aku melihatmu biasa menyebutkan 
hadits sekaligus berpaku pada lahiriyahnya’. Maka khalifah berkata 
kepada orang itu, ‘Apa pendapatmu tentang firman Allah %: 
“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan ’ (Qs. An- 
Nisaa' [4j: 11) 

Orang itu menjawab, ‘Allah mengkhususkan itu bagi orang- 
orang yang beriman?’ Aku turut bertanya kepada orang itu, ‘Apa 
pendapatmu jika dia seorang pembunuh, atau budak, atau 
memeluk agama Yahudi atau Nashrani?’ Mendapat pertanyaan 
seperti itu dariku, dia hanya terdiam. Aku berargumentasi kepada 
mereka dengan hujjah seperti itu, karena mereka berargumentasi 
terhadapku dengan lahiriyah A1 Qur'an, di samping karena orang 
itu menyebutku berpaku pada lahiriyahnya. 
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Apabila salah seorang dari mereka terbungkam, maka Ibnu 
Abi Du’ad menyampaikan interupsi dan berkata, ‘Wahai Amirul 
Mukminin, demi Allah, jika dia menurutimu, maka itu lebih aku 
sukai daripada seratus ribu dinar dan seratus ribu dinar’. 

Dia menyebutkan jumlah sesukanya sebagaimana yang 
dikehendaki Allah. Setelah itu, Khalifah memerintahkan mereka 
agar bubar dan membiarkan aku berdebat dengan Abdurrahman 
bin Ishaq. Maka debat hebat pun terjadi di antara kami. Di tengah- 
tengah perdebatan, Khalifah berkata, ‘Ahmad, perlukah kami 
memanggil Ibnu (Abi) Du'ad?’ Aku menjawab, Itu terserah Anda’. 
Maka Ibnu Abi Du'ad pun diperintahkan untuk menghadap 
Khalifah, lalu dia pun datang dan turut berdebat. Setelah kami 
lama berada di tempat itu, akhimya khalifah bangkit berdiri, dan 
aku pun dikembalikan ke tempat semula. Lalu aku didatangi oleh 
dua orang pria yang kemarin mendatangiku. Keduanya kemudian 
berbicara denganku, sehingga di antara kami pun terjadi 
perdebatan sengit. 

Setelah waktu berbuka tiba, makanan pun dihidangkan 
seperti yang terjadi pada hari pertama. Mereka pun kemudian 
berbuka. Aku kemudian mencari-cari alasan dan berusaha 
menjadikan utusan sang khalifah mendatangi Muhammad bin 
Ammar, sehingga sang utusan itu pun mondar-mandir di antara 
aku dan Muhammad untuk menyampaikan surat, persis seperti 
malam pertama. 

Ibnu Abi Du'ad kemudian berkata padaku, ‘Sesungguhnya 
khalifah telah bersumpah untuk mencambukmu dan 
memenjarakanmu di tempat yang tidak ada mataharinya’. 
Mendengar keterangan demikian, maka aku bertanya kepadanya, 
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‘Memang apa yang akan dilakukannya?’ Ketika pagi hampir 
menjelang, aku berkata, ‘Hari ini pasti terjadi sesuatu terkait 
dengan diriku’. Saat itu, aku telah mengeluarkan tali celanaku dan 
mengikatkan belenggu-belenggu itu padanya dengan kuat, agar 
aku bisa membawa belenggu-belenggu itu saat aku dihadapkan 
kepada khalifah. Aku kemudian berkata kepada seseorang yang 
ditugaskan menjagaku, ‘Aku minta benang’. Dia pun kemudian 
datang dengan membawa benang, dan dengan benang itulah aku 
mengikat belenggu-belenggu itu ke tali celanaku, lalu aku masukan 
kembali tali celanaku dan mengenakannya. Tindakan antisipasi itu 
aku lakukan karena khawatir akan terjadi sesuatu pada diriku yang 
membuatku menjadi telanjang. 

Pada hari ketiga, aku dihadapkan kepada khalifah, dan saat 
itu orang-orang sudah berada di sana. Aku kemudian dimasukan 
ke satu tempat menuju tempat lainnya, dan saat itu ada orang- 
orang yang menenteng pedang dan ada pula yang membawa 
cambuk atau senjata lainnya. Aku mengkhawatirkan keberadaan 
tentara di tempat itu, padahal dua hari sebelumnya tak seorang 
pun dari mereka berada di sana. Ketika aku sudah berada di 
hadapan khalifah, dia berkata kepada orang-orang, ‘Debatlah dia 
oleh kalian’. Lalu mereka pun mulai berdebat denganku, sehingga 
terjadi perdebatan sengit di antara kami. Ketika tiba waktu aku 
berhadapan dengan khalifah, dia mendatangiku lalu orang-orang 
pun berkumpul. 

Khalifah lantas bermusyawarah dengan mereka, kemudian 
memerintahkan mereka bubar dan memanggilku. Dia kemudian 
menemuiku bersama Abdurrahman. Dia berkata padaku, Kasihan 
sekali engkau Ahmad. Demi Allah, sebenamya aku sangat sayang 


240 



Hilyatul Auliya' 


padamu. Aku sangat sayang padamu, seperti aku menyayangi 
Harun, puteraku. Maka dari itu, penuhilah permintaanku’. 
Mendengar desakan seperti itu, aku berkata, ‘Wahai Amirul 
Mukminin, berikan padaku keterangan dari kitab Allah atau 
sunnah Rasulullah (yang menunjukan bahwa A1 Qur'an adalah 
makhluk)’. 

Ketika tempat tersebut mulai gaduh dan pertemuan pun 
sudah berlangsung lama, khalifah berkata, ‘Semoga laknat Allah 
menimpamu. Sungguh, aku sudah berharap banyak padamu. 
Tangkap dia, bawa dan seretlah dia!’ Aku kemudian dibawa dan 
diseret, kemudian dilucuti. Setelah itu, khalifah berkata kepada 
para algojo dan tukang cambuk. Lalu para algojo dan tukang 
cambuk pun datang. Saat itu, aku memiliki dua helai rambut nabi, 
dan aku masukan keduanya ke dalam lengan bajuku. 

Rupanya, hal itu terlihat oleh Ibrahim, sehingga dia 
bertanya, ‘Apa yang kau masukan ke dalam lengan bajumu itu?’ 
Aku menjawab, ‘Rambut Nabi’. Mendengar jawaban itu, maka 
orang-orang pun berusaha untuk membakar baju itu, saat aku 
berdiri di antara para algojo. Namun khalifah kemudian berkata 
kepada mereka, ‘Jangan kalian bakar baju itu. Cukup lepaskan 
saja baju itu darinya’. Aku kira, perintah itu dikeluarkan terkait 
dengan rambut Nabi yang ada di dalamnya. Setelah itu, aku 
ditempatkan di antara para algojo dengan tangan terikat. Lalu 
didatangkan sebuah kursi dan ditempatkan untuk tempat duduk 
khalifah. Saat itu, Ibnu Abi Du'ad berdiri di dekatnya, sementara 
orang-orang berkumpul di sekitamya sambil berdiri. 

Seseorang yang turut mengikatku kemudian berkata 
kepadaku, ‘Pilihlah salah satu dari dua tiang dengan tanganmu, 
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lalu tambatkanlah tanganmu padanya!’ Namun aku tidak mengerti 
maksud perkataannya. Oleh karena itulah aku melepaskan 
tanganku ketika disiksa, dan tidak memegang kayu tersebut.” 

Abu A1 Fadhal (Harits, putera Imam Ahmad) melanjutkan 
penuturannya, “Dari peristiwa itu, ayahku terus menderita sakit 
pada pergelangan tangannya, sampai ayahku meninggal dunia. 
(Ayahku melanjutkan ceritanya,) ‘Setelah itu, khalifah 
memerintahkan kepada para algojo, ‘Majulah kalian!’ Lalu khaliiah 
melihat ke arah tukang cambuk, kemudian berkata, ‘Ganti 
mereka’. Setelah itu, khalifah berkata kepada pengganti mereka, 
‘Majulah kalian!’ Lalu khalifah berkata kepada salah seorang dari 
mereka, ‘Majulah, siksalah dia —semoga Allah memutus 
tanganmu’. 

Algojo tersebut kemudian maju dan menderaku dua kali 
cambukan, lalu mundur. Khalifah terus-menerus memanggil algojo 
satu demi satu untuk mencambukku dua kali, kemudian mundur. 
Setelah itu, khalifah berdiri dan mendatangiku, sementara mereka 
sudah terlecut emosinya. Dia berkata kepadaku, ‘Kasihan sekali 
engkau Ahmad. Apakah engkau ingin membunuh dirimu sendiri? 
Kasihan sekali engkau. Penuhilah permintaanku, agar aku dapat 
melepaskanmu’. 

Salah seorang dari mereka turut bicara yang ditujukan 
padaku, ‘Kasihan sekali engkau, pemimpinmu sudah berdiri di 
dekatmu’. Khalifah kemudian membanggakan dirinya dan 
mencucuk lambungku dengan bagian tumpul pedangnya. Dia 
berkata, ‘Engkau ingin merasakan mereka semua’. Saat itulah 
Ishaq bin Ibrahim angkat bicara (yang juga ditujukan padaku, 
‘Celaka engkau, khalifah sudah berdiri di hadapanmu’. Salah 
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seorang dari mereka juga berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, 
nyawanya menjadi tanggunganku’. 

Setelah itu, khalifah kembali dan duduk di kursinya. Dia 
berkata kepada para algojo, ‘Majulah, siksa (dia) —semoga Allah 
memutuskan tanganmu’. Khalifah terus-menerus memanggil algojo 
satu demi satu untuk mencambukku dua kali, kemudian mundur 
lagi. Selama itu, khalifah berulang kali mengucapkan: semoga 
Allah memutuskan tanganmu. 

Selanjutnya, khalifah kembali menghampiriku dan berkata, 
‘Wahai Ahmad, penuhilah permintaanku’. Abdurrahman bin Ishaq 
juga berkata padaku, ‘Di antara kawan-kawanmu, siapa yang 
bersikap seperti ini terhadap dirinya sendiri, seperti yang kau 
lakukan atas dirimu? Lihatlah Yahya bin Ma’in, Abu Khaitsamah 
dan Ibnu Abi ...’. 21 Abdurrahman menyebutkan beberapa orang 
yang juga bersedia mengikuti permintaan khalifah (yaitu 
mengatakan bahwa A1 Qur' an adalah makhluk)’. 

Khalifah kembali berkata, ‘Kasihan engkau, penuhilah 
permintaanku’. Maka aku pun kembali memberikan jawaban yang 
sudah pemah aku sampaikan kepada mereka. Setelah mendengar 
jawaban tersebut, khalifah kembali ke tempatnya dan duduk di 
kursinya. Lalu dia berkata kepada para algojo, ‘Siksalah dia — 
semoga Allah memutuskan tanganmu’. Siksaan itu membuatku tak 
sadarkan diri, dan ketika aku siuman aku sudah berada di sebuah 
ruangan dalam keadaan tidak terbelenggu. Salah seorang yang ada 
di sana kemudian berkata padaku, ‘Kami menyungkurkanmu di 


21 Pada redaksi kitab Hilyah AI Auliya ' yang sudah dicetak, di bagian ini 
memang kosong, sehingga tidak diketahui siapa gerangan yang dimaksud dengan 
Ibnu Abi tersebut. 
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atas wajahmu, menindih punggungmu dengan tiang, kemudian 
menginjak tubuhmu’. 

Aku berkata, ‘Aku tidak merasakan semua itu’. Mereka 
kemudian memberiku arak, ‘Minumlah, kemudian muntahkanlah’. 
Aku berkata, ‘Aku tidak mau berbuka’. Selanjutnya aku dibawa ke 
tempat Ishaq bin Ibrahim. Saat itu, adzan Zhuhur dikumandangkan 
dan kami pun melaksanakan shalat Zhuhur. Ibnu Sama’ah berkata, 
‘Engkau tetap shalat, padahal darah mengalir dari tubuhmu akibat 
cambukan itu’. Aku menjawab, ‘Umar pemah melaksanakan 
shalat dalam keadaan darah mengalir dari tubuhnya’. Mendengar 
jawabanku itu, Ibnu Sama’ah diam dan pergi. Dia kemudian 
mengirim seseorang padaku yang ahli dalam bidang luka, untuk 
mengobatiku. 




13713. Muhammad bin Ja’far, Al Husain bin 
Muhammad, dan Ali bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Muhammad bin Ismail bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Al Fadhl bin Shalih bin Ahmad 
bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: Setelah 
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Ishaq bin Ibrahim dan puteranya, Abdullah bin Ishaq, meninggal 
dunia, kemudian Abdullah bin Ishaq menjadi gubernur, khalifah 
Al Mutawakkil mengirim surat kepadanya yang berisi: 

“Kirimkanlah utusan kepada Ahmad bin Hanbal untuk 
menyampaikan: Engkau memiliki sesuatu yang dicari oleh 
Amirul Mukminin. ” 

Setelah menerima surat tersebut, maka Abdullah bin 
Ishaq pun mengirim ajudannya, Muzhafir, (ke kediaman ayahku), 
dan turut bersamanya sang pembawa surat dari Khalifah Al 
Mutawakil, yaitu seoremg pria yang dikenal sebagai Ibnu Al 
Kalbi. Setelah bertemu ayahku, Muzhafir berkata, “Gubernur 
berkata padamu; Amirul Mukminin telah mengirim surat 
padaku, yang berisi bahwa engkau memiliki sesuatu yeing dicari 
oleh Amirul Mukmin.” Perkataan yang sama juga dikatakan oleh 
Ibnu Al Kalbi kepada ayahku. 

Ketika mereka mendatangi kediaman ayahku, saat itu 
orang-orang sudah tertidur. Tak heran bila ketika pintu (rumah 
ayahku) diketuk, ayahku memakai sarung. Ayahku kemudian 
membukakan pintu untuk mereka, namun ayahku tetap berada 
di pintu bersama beberapa orang perempuan (dari keluarganya). 
Setelah surat dari khalifah dikatakan kepada ayahku, maka 
ayahku pun berkata kepada mereka, “Aku tidak mengerti apa 
maksud dari semua ini. Hanya saja, aku berpendapat untuk 
tetap mentaatinya dalam keadaan susah maupun senang, suka 
maupun terpaksa, bahkan pada saat harus memprioritaskan diri 
sendiri. Namun aku menyayangkan karena aku tidak bisa 
melaksanakan shalat berjamaah, tidak bisa menghadiri shalat 
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Jum’at, dan tidak bisa menyampaikan dakwah kepada kaum 
muslimin.” 

Sebelumnya, Ishaq bin Ibrahim, yakni ayah Abdullah bin 
Ishaq, mengirim surat kepada ayahku, yang berisi; 

“Tetaplah engkau berada di rumahmu, dan janganlah 
engkau keluar rumah untuk melakukan shalat Jum ’at atau pun 
shalat berjamaah. Jika tidak tetap berada di rumah, kami akan 
menimpakan padamu apa yang pernah terjadi pada masa 
ayahnya Ishaq (Ibrahim). ” 

Setelah itu, Ibnu Al Kalbi berkata, “Amirul Mukminin 
memerintahkan aku untuk menyumpahmu, bahwa engkau tidak 
memiliki sesuatu yang dituntutnya (maksudnya, bahwa engkau 
tidak seperti yang dituduhkan padamu).” Maka ayahku pun 
bersumpah. Setelah bersumpah, ayahku berkata, “Jika engkau 
memintaku untuk bersumpah, maka aku akan bersumpah.” 
Kemudian Ibnu Al Kalbi menyumpah ayahku dengan nama 
Allah dan dengan perceraian, yaitu sumpah yang menyatakan: 
‘Bahwa engkau tidak memiliki apa yang dituntut (dituduhkan) 
Amirul Mukminin’. Nampaknya, mereka mensinyalir bahwa 
ayeihku termasuk golongan Alawi (pengikut Ali).” Setelah itu, 
Ibnu Al Kalbi berkata, “Aku ingin menggeledah rumahmu. ” 

Abu Al Fadhl Shalih bin Ahmad melanjutkan 
penuturannya, “Aku menyaksikan peristiwa itu. Lalu, Ibnu Al 
Kalbi berkata, ‘Aku juga akan menggeledah rumah puteramu’. 
Lalu Muzhaffir dan Ibnu Al Kalbi bersama dua orang perempuein 
masuk dan menggeledah seisi rumah. Setelah itu, dua 
perempuan tersebut juga memeriksa kaum perempuan dan 
anak-anak. ” 


288 



Hilyatul Auliya' 


Abu Al Fadh melanjutkan, “Selanjutnya, mereka masuk 
ke dalam rumahku dan menggeledah semua ruangannya. 
Mereka bahkan menurunkan lilin ke dalam sumur, agar mereka 
dapat melihat dasarnya. Mereka juga mengutus kaum 
perempuan untuk memeriksa kaum perempuan dan anak-anak 
penghuni rumah. Dua hari kemudian, datanglah surat dari Ali 
bin Al Jahm yang menyatakan: 

‘Amirul Mukminin sudah mendapat kepastian bahwa 
engkau terbebas dari semua yang dituduhkan padamu. Padahal 
para pelaku bid’ah sudah menjulurkan lehernya untuk melihat 
apa yang akan teijadi padamu. Maka, segala puji bagi Allah 
yang tidak jadi membuat mereka senang dengan musibah yang 
menimpamu. Saat ini, Amirul Mukmin sudah mengutus Ya’qub 
yang dikenal Ousirah untuk memberikan piagam padamu, dan 
memerintahkanmu agar engkau keluar (untuk menemui 
Khalifah). Aku berharap kepada Allah, semoga engkau tidak 
menyalahkan aku dan menolak piagam tersebut’.” 

Abu Al Fadhl meneruskan, “Keesokan harinya, datanglah 
Ya’qub yang kemudian menemui ayahku dan berkata 
kepadanya, ‘Wahai Abu Abdullah, Amirul Mukminin 
menyampaikan salam padamu dan berkata: Sudah nyata 
kebersihan dirimu dari semua tuduhan dan aku ingin engkau 
tinggal di dekatku, agar aku bisa mengambil berkah dari doamu. 
Aku kirimkan sepuluh ribu dirham untuk bekal perjalananmu 
(pindah ke tempatku). Dua ratus di antaranya berupa dinar, 
sedangkan sisanya berupa uang dirham utuh’. 

Ya’qub memperlihatkan uang itu kemudian mengikat 
kembali pundi-pundinya. Dia berkata, ‘Aku akan kembali lagi 
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esok, agar aku bisa melihat apa yang menjadi keputusanmu?’ 
Ya’qub juga berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, segala puji bagi 
Allah yang tidak jadi membuat para pelaku bid’ah itu senang 
dengan musibah yang menimpamu’. Setelah itu, Ya’qub pun 
pulang. 

Aku kemudian mendatangi ayahku dengan membawa 
bejana hijau yang aku rasa cukup untuk menampung uang 
tersebut. Ayahku kemudian berkata, ‘Wahai Shalih, ambillah 
uang ini dan simpanlah di tempatmu’. Maka uang itu pun aku 
simpan di langit-langit rumahku, tepat di atas kepalaku ketika 
sedang berbaring. Malamnya, tepatnya pada waktu sahur, tiba- 
tiba ayahku memanggilku, ‘Wahai Shalih, kamarilah!’ 
Mendengar panggilan itu, aku pun mendatangi ayahku. Ayahku 
kemudian berkata, ‘Wahai Shalih, ‘Malam ini aku tidak dapat 
tidur’. Aku bertanya, ‘Kenapa?’ 

Ayahku kemudian menangis dan berkata, ‘Aku telah 
selamat dari mereka (penguasa), namun di penghujung usiaku, 
aku harus terkena musibah dari mereka. Aku berpikir untuk 
membagikan (uang) ini esok pagi’. Aku berkata, ‘Itu terserah 
Anda’.Keesokan harinya, ayahku didatangi oleh Al Husain Al 
Bazzar dan para syaikh lainnya. Lalu, ayahku berkata padaku, 
‘Wahai Shalih, beri aku timbangan!’ Setelah itu, ayahku berkata, 
‘Kirimkanlah uang ini kepada anak-anak kaum Muhajirin dan 
Anshar’. Lalu, ayahku berkata lagi, ‘Kirimkanlah uang ini untuk 
si fulan’. Ayahku terus membagi-bagikan uang itu sampai habis, 
sementara kami masih dalam keadaan yang hanya Allah sajalah 
mengetahuinya. 
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Tak lama kemudian, anakku mendatangi ayahku dan 
berkata, ‘Wahai kakek, berilah aku uang dirham!’ Ayahku 
menatapku, dan aku mengeluarkan sepotong uang dirhemn dan 
memberikannya kepada anakku’. Ketika itulah sang pembawa 
surat (Ibnu Al Kalbi) menulis surat untuk Khalifah, yang isinya 
menjelaskan bahwa ayahku sudah menyedahkan uang dirham 
itu sejak pertama kali menerimanya, hingga dia menghabiskan 
semua yang ada di dalam kantong tersebut. 

Ali bin Al Jahm juga mengatakan kepada Khalifah: 
‘Wahai Amirul Mukminin, Ahmad bin Hanbal sudah 
menyedehkan uang itu, dan orang-orang pun tahu bahwa uang 
tersebut berasal dari Anda. Memang bisa dimengerti apa yang 
dilakukan Ahmad bin Hanbal terhadap uang itu, karena 
makanan pokoknya hanyalah roti kering’. Ali bin Al Jahm juga 
mengatakan: ‘Khalifah berkata padaku, ‘Engkau benar wahai 

Air. ” 

Abu Al Fadhl melanjutkan, “Ladu, ayahku berangkat pada 
malam hari bersama para penjaga yang membawa obor. Setelah 
fajar menyingsing, ayahku berkata padaku, ‘Wahai Shalih, 
apakah engkau membawa dirham?’ Aku menjawab, ‘Tentu 
saja’. Ayahku berkata, ‘Kalau begitu, berikanlah uang itu kepada 
mereka’. Pagi harinya, Ya’qub ikut berangkat bersama ayahku. 
Ya’qub berkata kepada ayahku, ‘Wahai Abu Abdullah, aku ingin 
mengirim surat atas namamu untuk Amirul Mukminin’. 
Mendengar perkataan tersebut, ayahku hanya diam. Ya’qub 
kemudian berkata, Abdullah bin Ishaq mengabarkan padaku 
bahwa Al Farayidhi mengatakan padanya, dan aku 
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mempersaksikan padanya, bahwa dia pernah mengatakan: 
Ahmad bin Hanbal mengembalikan hartaku’. 

Ayahku kemudian berkata, ‘Wahai Abu Yusuf, Allah itu 
Maha memberikan kecukupan’. Mendengar jawaban seperti itu 
dari ayahku, Ya’qub pun marah dan menoleh ke arahku. Dia 
kemudian berkata, ‘Aku tidak pernah melihat sesuatu yang lebih 
mengherankan daripada yang kita alami sekarang ini. Aku 
meminta ayahmu mengatakan sepatah kata yang dapat aku 
sampaikan kepada Amirul Mukminin, namun dia justru tidak 
mau melakukannya’.” 

Abu Al Fadhl melanjutkan, “Dalam peijalanan menuju 
beurak militer itu, ayeJiku mengqashcir sheilat. Aycihku berkata, 
‘^lalat boleh diqashar dalam perjalanan sejuah empat bard, 
yaitu enam belas farsakh. Suatu hari, aku melaksanakan shalat 
Ashar bersama ayediku. Leda ayediku .berkata ^{radaku, ‘Shedat 
Ashcur sudcih diringkas untuk kita’. Oleh karena itulcdi aycihku 
membaca kira-kira lima beleis ayat dalam satu rakaat shalat 
tersebut. Aku melciksancikan shedat tersebut di dekat barak 
militer. Ketika kami berada di antcira dua benteng, Ya’qub 
berkata kepada kami, ‘Berdirilah kalian semua! Kemudian 
laporkanlah apa yang dia lakukan kepada Al Mutawakkil’. Kami 
kemudian memasuki barak militer, dan saat itu ayahku 
memasukinya dengan kepala tertunduk dan kepala tertutup’. 
Melihat hal itu, Ya’qub berkata kepada ayahku, ‘Bukalah 
kepalamu wahai Abu Abdullah’. Ayahku kemudian membuka 
kepalanya. 

Tak lama kemudian datanglah seorang pelayan, hendak 
menuju sebuah rumah. Ketika dia melihat orang-orang 
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berkerumun, dia pun bertanya, ‘Ada apa dengan mereka?’ 
Orang-orang yang hadir di sana menjawab, ‘Ada Ahmad bin 
Hanbal’. Pelayan itu kemudian mendatangi ayahku setelah 
melewati orang-orang. Setelah itu, datanglah Ibnu Hurtsumah. 
Dia berkata, ‘Amir menyampaikan salam untukmu dan berkata, 
‘Segala puji bagi Allah yang tidak jadi membuat pihak musuh, 
yaitu orang-orang yang suka berbuat bid’ah, merasa senang atas 
musibah yang menimpamu. Engkau sudah mengetahui apa yang 
menimpa Ibnu Abi Daud. Maka dari itu, engkau harus 
mengatakan apa yang seharusnya karena Allah’. Setelah itu, 
Ibnu Hurtsumah berlalu seraya mengucapkan salam 
penghormatan.” 

Abu Al Fadhl melanjutkan, “Ayahku ditempatkan di Dar 
Itah. Tak lama berselang, datanglah Ali bin Al Jahm yang lantas 
berkata kepadaku, ‘Amirul Mukminin sudah memerintahkan 
agar memberi kalian sepuluh ribu dirham, sebagai ganti dari 
sepuluh ribu dirham yang sudah dibagi-bagikan. Amirul 
Mukminin juga memerintahkan agar ayahmu tidak 
diberitahukan, karena mengakibatkan ayahmu akan menjadi 
susah (sebab dia tak mau menerima hadiah dari penguasa)’. 
Setelah itu, ayahku didatangi oleh Muhammad bin Muawiyah 
yang kemudian berkata kepada ayahku, ‘Sun gg uh, Amirul 
Mukminin sering menyebut-nyebut namamu. Bahkan Amirul 
Mukmin juga mengatakan bahwa Anda akan menetap di sini, 
agar Anda dapat menyampaikan hadits’. 

Mendengar perkataan seperti itu, ayahku berkata, ‘Aku 
ini sedang lemah (sakit)’. Lalu, ayahku menempelkan jarinya di 
salah satu giginya. Ayahku lantas berkata, ‘Salah satu gigiku 
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goyang, namun aku tidak memberitahukan hal ini kepada 
anakku’. Setelah itu, Muhammad bin Muawiyah mengajukan 
pertanyaan kepada ayahku: ‘Apa pendapat Anda jika dua 
hewan ternak saling menanduk satu sama lain, kemudian salah 
satunya menusuk lainnya hingga jatuh tersungkur, kemudian dia 
disembelih?’ Ayahku menjawab, ‘Jika hewan tersebut dapat 
mengedipkan matanya dan menggerakkan ekornya, dan 
dareJinya juga masih mengalir, maka hukumnya boleh memakan 
dagingnya’.” 

Abu Al Fadhl berkata, “Kemudian Yahya bin Hagein 
menemui ayahku. Dia berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, Amirul 
Mukminin teleth memerintahkem aku untuk mendatangimu, agar 
engkau mau mengendarai hewan tun gg angan guna menemui 
Abu Abdullah (Al Mu’taz, putera Amirul Mukminin Al 
Mutawakkil)’. Setelah itu, Yahya berkata kepadaku, ‘Amirul 
Mukminin telckh memerintahkan aku untuk membuatkan ped^aicin 
berwarna hitam, jubah dein penutup kepala untuk ayahmu. 
Maka, penutup kepala seperti apakah yang biasa dikenakan 
aycihmu?’ Aku menjawab, ‘Aku tak pemeih melihat ayeihku 
mengenakan penutup kepala’. 

Yahya kemudian berkata kepada ayahku, ‘Amirul 
Mukminin telah memerintahkan aku untuk menempatkanmu di 
tempat yang tinggi, dan Abu Abdullah (Al Mu’taz) akan berada 
di ruangan yang sama denganmu’. Setelah itu, Yahya berkata 
kepadaku, ‘Sesungguhnya Amirul Mukminin telah 
memerintahkan aku untuk memberikan empat ribu dirham 
kepadamu dan juga kepada kerabatmu, lalu dia akan 
membagikannya kepada kalian’. 
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Keesokan harinya, Yahya datang lagi dan berkata kepada 
ayahku, ‘Wahai Abu Abdullah, Anda siapkah engkau 
berkendara?’ Ayahku menjawab. Itu terserah kalian’. Orang- 
orang yang ada di tempat itu berkata, ‘Beistikharahlah kepada 
Alledi terlebih dahulu!’ Seteledi itu. Ayahku mengenakan pakaian 
penutup tubuh bagian bawah dan kedua khuffnyoi. Kebetulan 
dia sudedi memakai khuff itu hampir lima belas tahun, sehingga 
khuff itu pun sudah bolong-bolong. Yahya lantas memberi 
isyarat kepadaku agar ayahku mengenakein penutup kepala. 
Namun aku katakan kepadanya, ‘Ayahku tak punya penutup 
kepala’. Yahya berkata, ‘Bagaimana mungkin ayahmu akan 
menemui Al Mu’taz dengan kepala terbuka, sementara aku, 
Yahya, berdiri di sampingnya’. 

Setelah itu, kanu mencarikem hewan tunggangan 
untuknya. Maka Yahya bangkit untuk melaksanakan shalat, 
kemudian duduk di atas debu. Dia lantas berkata dengan 
menyitir salah satu ayat Al Qur' an, 'Darinya (tanah) itulah Kami 
menciptakan kamu dan kepadanyalah Kami akan 
mengembalikan kamu’. {Qs. Thaahaa [201; 55) 

Yahya kemudian mengendarai baghal salah seorang 
pedagang, lalu kami pun melakukan peijalanan bersamanya, 
hingga akhirnya memasuki kediaman Al Mu’taz. Dia kemudian 
menempatkan ayahku di sebuah bilik yang ada di sebuah lorong. 
Setelah itu, Yahya datang dan meraih tangan ayahku hingga 
memasukkannya ke ruangan Al Mu’taz. Saat itu, tirai penutup 
sudah diangkat dan kami dapat menyaksikan dengan jelas. Saat 
itu, Al Mu’taz duduk di atas kursi pzmjang yamg ada di dalam 
bilik tersebut. Yahya lantas menghampiri Al Mu’taz dan berkata 
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kepadcinya, ‘Wahai Abu Abdullah, sesungguhnya Amirul 
Mukminin mendatangkanmu agar dia merasa senang karena dia 
berada di dekatmu, dan keberadaan Abu Abdullah di 
ruanganmu’. 

Salah seorang pelayan kemudian memberitahukan 
padaku, bahwa saat itu sebenarnya khalifah al Mutawakkil, ayah 
Al Mu’taz, sudah duduk di balik tirai. Ketika ayahku masuk ke 
dalam rumah, Al Mutawakkil berkata kepada ibunya, ‘Wahai 
Ibu, rumah sudah terang benderang’. Setelah itu, datanglah 
seorang pelayan sambil membawa bingkisan. Lalu Yahya 
mengambil bingkisan tersebut dan mengeluarkan bungkusan 
yang ada di dalamnya. Ternyata di dalam bungkusan itu ada 
baju gamis. Setelah itu, dia memakaikan gamis tersebut kepada 
ayahku, lalu memakaikan penutup kepala dan jubah kepadanya. 
Namun mereka tidak memberi ayah khuff ham, sehingga khuff 
lama tetap dipakainya. Setelah selesai, maka Yahya pun pergi. 

Setelah ayahku kembali ke rumah, dia melepas gamis 
tersebut kemudian menangis dan berkata, ‘Sungguh, aku telah 
selamat dari mereka sejak enam puluh tahun yang lalu. Namun 
ketika diriku sudah berada di usia senja, aku mendapatkan 
musibah dari mereka. Aku tidak menduga diriku selamat karena 
menemui anak muda itu. Maka bagaimana pula dengan orang 
yang wajib aku nasihati sejak pertama kali melihatnya sampai 
aku keluar dari tempatnya’. 

Setelah itu, ayahku berkata, ‘Wahai Shalih, bawalah 
pakaian ini ke Baghdad, lalu juallah dan sedekahkanlah hasilnya. 
Namun ingat, jangan ada seorang pun dari kalian yang 
menggunakan hasilnya untuk membeli sesuatu’. Maka aku pun 
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membawa pakaian itu kepada Ya’qub bin At-Takhtakan dan dia 
pun menjualkannya, kemudian membagi-bagikan hasilnya. 
Ketika itu, yang tersisa padaku hanyalah penutup kepala saja. 
Kemudian kami beritahukan kepada ayah bahwa rumah yang 
disinggahinya adalah milik beberapa orang anak yatim. Maka 
ayahku pun berkata, ‘Tulislah surat untuk Muhammad bin Al 
Jarrah agar engkau bisa memintakan maaf bagiku terkait rumah 
ini’. Maka kamipun menulis surat untuknya. 

Lalu khalifah Al Mutawakkil memerintahkan agar 
memberikan maaf atas hal itu. Sebelumnya, dia memerintahkan 
suatu kaum agar meninggalkan rumahnya, lalu dia pun meminta 
maaf atas hal itu. Setelah itu, dibelilah sebuah rumah seharga 
dua ratus dirham dan dijadikan sebagai ganti rumah pertama. 
Khalifah juga menghindangkan berbagai jamuan makan di meja, 
menyuguhkan kurma dan menyiapkan tempat tidur yang empuk 
bagi kami. Ketika ayahku melihat tempat tidur yang empuk itu, 
dia menghindarkan dirinya dari tempat tersebut dan membuang 
dirinya ke tempat penyiksaan. Ketika itulah matanya sakit, 
kemudian sembuh lagi. Ayahku berkata padaku, ‘Apakah 
engkau tidak merasa heran dengan apa yang menimpaku, tiba- 
tiba saja mataku sakit, kemudian didiamkan selama beberapa 
waktu, lalu sembuh kembali dengan cepat?’ 

Sejak saat itu, ayah terus melakukan puasa wishal. Setiap 
tiga hari sekali, dia berbuka dengan kurma dan tepung gandum. 
Selama lima belas hari, dia terus berpuasa wishal, dan setiap 
tiga hari sekali dia berbuka. Setelah itu, beliau berpuasa sehari 
dan tidak berpuasa sehari. Beliau biasa berbuka hanya dengan 
roti kering. 
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Apabila makanan dihidangkan, maka makanan itu ditamh 
di lorong agar tidak dilihatnya, sehingga bisa dimakan oleh siapa 
saja yang datang. Apabila ayah tersiksa oleh cuaca panas, maka 
beliau membasahi secarik kain, kemudian meletakannnya di 
dadcinya. Setiap hari beliau selalu dikunjungi oleh Ibnu 
Masawaih. Suatu hari, dia menengok ayah dan berkata, ‘Wahai 
Abu Abdullah, sebenarnya aku kasihan padamu dan para 
sahabatmu. Tidak ada penyakit yang akan menderamu 
melainkan kelemahan fisik dan kurangnya makan gandum’. 

Ibnu Masawaih juga berkata kepada ayahku, ‘Terkadang 
kami memerintahkan keluarga kami untuk mengkonsumsi 
minyeik dan cuka, karena hal itu dapat melembutkan 
(pencernaan)’. Ibnu Masawaih kemudian membuat sesuatu untuk 
diminum ayah, namun ayah menumpahkannya. Yahya juga 
m^nbuatkan baju dan jubah hitam untuk ayah. Bahkan Ya’qub 
dan Atab pernah mengunjungi ayah dan berkata kepadanya, 
‘Amirul Mukmin mengajukan pertanyaan untukmu: Apa 
pendapatmu tentang harta Ibnu Abu Duad?’ Namun ayah tak 
memberikan jawaban apa pun tentang hal itu. Lalu Ya’qub dan 
Atab memberitahukan ayah tentang apa yang terjadi pada Ibnu 
Duad setiap harinya. Setelah itu, Ibnu Duad pindah ke Baghdad 
setelcih mempersaksikeun penjualain semua asset peninggalannya. 

Suatu hari, mata ayah tidak dapat melihat ketika beliau 
sedang shalat. Beliau kemudian duduk di lorong hingga selesai. 
Kemudian datanglah Yahya dan Ali bin Al Jahm. Dia kemudian 
mencabut pedang dan penutup kepalanya, kemudian 
menemuinya. Ketika itulah Al Mutawakil memerintahkan untuk 
membelikan sebuah rumah bagi kami. Dia berkata padaku, 
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‘Wahai Shalih!’ ‘Aku memenuhi panggilanmu, ’ jawabku. 
Khalifah melanjutkan, ‘Jika aku menetapkan untuk membeli 
mmah itu bagi mereka, maka keputusannya berada di antara 
aku dan kalian. Bukankah kalian ingin negeri ini menjadi tempat 
tinggal dan kediaman?’ Keputusan membeli rumah itu tidak 
dapat ditolak lagi, hingga khalifah berangkat dan menemui 
pemilik rumah.Khalifah kemudian berkata padaku, ‘Aku akan 
memberimu tiga ribu setiap bulan, sebagai ganti hidangan 
makanan tersebut’. ‘Silakan lakukan,’ jawabku, singkat. 

Setelah itu, utusan Al Mutawakkil silih berganti 
mendatangi ayah untuk mencari berita tentang keadaan ayah. 
Mereka mendatangi ayah dan berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, 
khalifah harus melihatmu’. Namun ayah hanya diam saja. 
Setelah sang utusan pergi, ayah berkata, ‘Apakah kalian tak 
merasa heran dengan p>erkataannya: Khalifah harus melihatmu. 
Memang apa yang akan menimpa mereka jika tidak melihatku?’ 

Keesokan harinya, Ya’qub datang dan berkata, 
‘Berbahagialah wahai Abu Abdullah, karena Amirul Mukmin 
menitipkan salam untukmu, dan dia pun mengatakan bahwa dia 
sudah membolehkanmu mengenakan pakaian selain warna 
hitam, dan tidak mengharuskan menunggang kendaraan ketika 
mendatanginya dan para pejabat lainnya. Dia mengatakan, jika 
Anda ingin maka boleh mengenakan pakaian yang terbuat dari 
katun. Dan jika ingin yang lain, maka silakan mengenakan 
pakaian wol’. Mendengar berita tersebut, serta merta ayahku 
mengucapkan tahmid kepada Allah atas pembebasan itu. 
Ya’qub juga berkata kepada ayahku, ‘Aku memiliki seorang 
anak dan aku merasa bangga terhadapnya. Anak itu memiliki 
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kedudukan tersendiri di dalam hatiku. Maka, aku ingin engkau 
menyampaikan beberapa hadits terkait hal itu’. Namun ayahku 
diam saja. Setelah Ya’qub pergi, ayahku berkata, ‘Apakah 
engkau melihatnya tidak mengetahui apa yang aku rasakan’. 

Ayah biasa mengkhatamkan Al Qur'an setiap pekan, 
tepatnya pada hari Jum’at. Apabila mengkhatamkan Al Qur'an, 
beliau memanjatkan doa dan kami pun mengamini doa beliau. 
Suatu hari, ketika ayah hendak mengkhatamkan Al Qur'an, 
ayah mendatangiku dan saudaraku, Abdullah, pagi-pagi hari 
Jum’at. Setelah mengkhatamkan Al Qur'an, ayah pun berdoa 
dan kami pun mengamini doanya. Lalu ayah berucap: ‘Aku 
memohon pilihan kepada Allah,’ beberapa kali. Mendengar hal 
itu, aku bertanya kepada ayah, ‘Apa yang Anda inginkan?’ Ayah 
berkata, ‘Aku telah berjanji kepada Allah, dan janji kepada Allah 
itu akan dimintai pertanggungajawabannya. Allah ^ berfirman, 

'Wahai orang-orang i^g beriman! Penuhilah janji-janji’. (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 1) Aku tidak akan menyampaikan sebuah hadits 
secara sempurna, sampai aku menghadap Allah, dan aku juga 
tidak mengecualikan seorang pun dari kalian’. Setelah itu, kami 
keluar. 

Tak lama berselang, datanglah Ali bin Al Jahm. Kami 
mengatakan hal itu kepadanya, dan dia berkata, Inna lillahi wa 
inna ilaihi raajiun (sesungguhnya kami milik Allah dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada-Nya)’. Lalu Khalifah 
al-Mutawakkil diberitahu tentang hal itu. Ayahku berkata, 
‘Sesungguhnya mereka ingin agar aku menyampaikan hadits, 
namun negeri ini menjadi penjara bagiku. Sesungguhnya yang 
menyebabkan mereka menetap di negeri ini adalah ketika 
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mereka diberi hadiah maka mereka pun menerimanya, dan 
ketika mereka diperintahkan untuk menyampaikan hadits maka 
mereka pun menyampaikannya. Demi Allah, sesungguhnya aku 
pemeih mengharapkan kematiein dalam urusan yang dahulu 
(fitnah bahwa Al Qur'an makhluk), dan sekarang aku 
mengharapkan kematian dalam urusan ini dan itu. 
Sesungguhnya fitnah ini merupakan fitnah dunia (ujian berupa 
kesenangan dunia), sedangkan fitnah dulu adalah fitnah agama’. 

Kemudian ayahku merapatkan jari-jemari tangannya dan 
berkata, ‘Seandainya nyawaku berada di tanganku, niscaya aku 
akan melepaskannya’. Setelah itu ayah merenggangkan jari- 
jemarinya lagi. Khalifah Al Mutaweikkil juga banyak 
mengirimkan utusan kepada ayah untuk mengajukan pertanyaan 
kepada ayah tentang keadaannya. 

Pada masa itu, kheJifah Al Mutawakkil juga 
memerintahkan untuk memberikan harta kepada kami. Dia 
berkata, ‘Jangan sampai guru mereka (Ahmad bin Hanbal) 
mengetahui pemberian itu, karena itu akan membuatnya susah. 
Sebenarnya apa yang dia inginkan dari mereka? Seandainya dia 
tidak menginginkan dunia, mengapa dia menghalangi mereka 
mendapatkannya?’ Mereka juga berkata kepada Al Mutawakkil, 
‘Sesungguhnya Ahmad bin Hanbal tidak mengkonsumi 
makananmu, tidak duduk di atas hamparanmu, dan 
mengharamkan apa yang Anda minum’. 

Al Mutawakkil berkata kepada mereka, ‘Seandainya Al 
Mu’tashim dibangkitkan untukku, dan dia mengatakan sesuatu 
tentangnya (Ahmad bin Hanbal), niscaya aku tidak mau 
menerima perkataan itu darinya’. ” 
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Abu Al Fadhl melanjutkan penuturannya, “Kemudian aku 
pergi ke Baghdad dan meninggalkan Abdullah bersama ayah. 
Ternyata, Abdullah pun kemudian datang ke Baghdad dan 
meninggalkan ayah. Dia datang dengan membawa pakaianku 
yang berada di tempat ayah. Aku bertanya kepada Abdullah, 
‘Apa yang membuatmu datang kemari?’ Abdullah menjawabku, 
‘Ayah memerintahkan aku datang ke Baghdad. Ayah juga 
berkata, ‘Katakanlah kepada Shalih, janganlah kalian 
meninggalkan Baghdad dan jangan mendatangiku, karena 
sebenarnya kalianlah yang menjadi ujian bagiku. Demi Allah, 
seandainya aku mengetahui akan menghadapi hal ini sejak dulu, 
niscaya aku tidak akan membawa seorang pun dari kalian. 
Seandainya bukan karena kalian, niscaya tidak akan ada jamuan 
makanan yang dihidangkan ini. Untuk siapa hamparan ini 
dihamparkan? Untuk siapa para pelayan itu dipekerjakan’?” 

Abu Al Fadhl melanjutkan ceritanya, “Lalu aku pun 
menulis surat untuk ayah, guna menyampaikan apa yang 
disampaikan Abdullah, saudaraku, kepadaku. Lalu ayah menulis 
surat balasan dengan tangannya yang berisi: 

‘Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih lagi 
Meiha Penyayang. Semoga Allcih memperbaiki hasil yang kamu 
terima, serta menolak setiap perkara yang tidak engkau sukai 
dan membiusmu. Yang mendorongku untuk menulis surat ini 
padamu terkait apa yang aku sampaikan kepada Abdullah: 
‘Jangan seorang dari kalian menemuiku,’ adalah agar namaku 
tideik disebut-sebut terus dan usang dengan sendirinya. Sebab 
jika kalian berada di sini, maka namaku akan selalu tersebar 
luas, dan engkau pun akan dikerumuni oleh orang-orang yang 
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pada akhirnya hanya akan menceritakan kondisi kita. Pastinya 
itu merupakan langkah yang baik. Ketahuilah duhai puteraku, 
janganlah engkau atau saudaramu mendatangiku. Itulah 
keridhaanku. Maka dari itu, terimalah perintah itu dengein hati 
yang lapeing. Semoga keselamatan, reJimat serta berkedi deui 
Allah senantiasa tercurah padamu’.” 

Abu Al fadhl melanjutkan kisahnya, “Setelah itu aku 
menerima surat lain dari ayah dengan tulisannya, yang berisi: 

‘Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih. 
Maha penyayang. Semoga Allah membaguskan hasil yang 
engkau terima, serta menolak keburukan dengan rahmat-Nya. 

Inilah suratku untukmu, dan ketika menulis surat ini aku 
berada dalam limpahan nikmat Allah yang datang silih berganti. 
Aku memohon kepada-Nya agar menyempurnakan berbaged 
kenimateui tersebut, deui mereka pun mau menerima, sehin gg a 
aku mendapatkan peihctla ateis mereka. Dengan begitu, maka 
mereka akein berada di bataseui yzuig mereka terima, lalu mereka 
pun menyampaikcin hadits dain menemui orang-orang itu. 
Inilah batasan bagi mereka. Maka, kita memohon kepada Allah 
agar melindungi kita dari keburukan mereka, sekaligus 
melepaskan kita. Sebab, seauidainya kcilian mendekatiku dengan 
harta dan keluargamu, niscaya itu hanya akan menjatuhkan diri 
kalian saja. Oleh karena itu, janganlah engkau keberatan dengan 
apa yang aku tulis bagimu. Tetaplah berada di rumah kalian, 
semoga Allah akan membebaskan aku. Semoga keselamatan 
dan rahmat dari Allah tercurah bagi kalian’. 

Setelah itu, kami menerima surat lain dengan tulisan 
tangannya, sama seperti surat sebelumnya. Ketika kami 
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meninggalkan barak, maka jamunan makanan itu pun tiada lagi, 
hamparan-hamparan diangkat, demikian pula dengan semua 
jcimunein yang disedicikan untuk kami.” 

Abu Al Fadhl melanjutkan, “Ayahku juga menyampaikan 
wasiatnya: 

‘Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih, 
Maha Penyayang. Inilah wasiat yang disampaikan Ahmad bin 
Muhammad bin Hanbal, bahwa dia bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, tiada sekutu bagi- 
Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, 
yang diutus-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 
kebenaran, untuk memenangkannya atas semua agama lainnya, 
meskipun orang-orang musyrik tidak suka’. 

Ayah juga berwasiat bahwa siapa saja yang mematuhi 
ayah dari keluarga dan kerabatnya, maka mereka harus 
beribadah kepada Allah bersama orang-orang yang beribadah, 
memuji-Nya bersama mereka yang memuji-Nya, dan 
menyampaikan nasihat bagi kaum muslimin. 

Lebih lanjut, ayah berwasiat: Aku juga mewasiatkan bahwa 
aku sudah ridha Allah sebagai rabb. Islam sebagai agama, serta 
Muhammad ^ sebagai Nabi. Aku juga mewasiatkan bahwa aku 

mempunyai tanggungan kepada Abdullah bin Muhammad atau 
yang dikenal Buran sekitar lima puluh dinar, dan uangnya akan 
dilunasi dengan hasil penjualan rumah, insya Allah. Apabila 
haknya sudah dipenuhi, maka sisanya diberikan kepada puteraku 
yaitu Shalih dan Abdullah putera Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal. Masing-masing anak laki-laki dan perempuan 
mendapatkan sepuluh dirham setelah kewajibanku kepada 
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Abdullah bin Muhammad dilunasi. Wasiat ini disaksikan oleh Abu 
Yusuf, juga oleh Shalih dam Abdulleih putera Ahmad bin 
Muhammad bin Hanbal’.” 

Abu Al Fadhl berkata: Setelah itu ayahku meminta agar 
dipindahkan dari rumah yang disewakan kepadanya, kemudian dia 
menyewa sebuah rumah dan pindah ke nomah baru tersebut. 
Selanjutnya Al Mutawakkil bertanya tenteing dirinya, lalu ada yang 
menjawab bahwa dia sedang sakit. Mendengar itu Al Mutawakkil 
berkata, “Aku sebenarnya sangat senang jika dia berada dekat 
denganku dan aku telah memberikan izin kepadanya. Wahai 
Ubaidullah! Bawalah seribu dinar ini kepadanya sebagai nafkah 
untuknya.” Kemudian dia berkata kepada Sa’id, “Sediakan alat 
penghangat untuknya.” Setelah itu Ali bin Al Jahm datang di 
tengah malam, kemudian men^nformasikan kepadanya, lalu 
Ubaidullah datang membawa seribu dinar, lalu berkata, “Amirul 
Mukminin telah memaklumi diriku dari apa yang tidak aku sukai.” 
Setelah itu dia menolak uang tersdsut dan berkata, “Aku adalah 
orang yang lembut. Aku memiliki kewajiban menyejukkan dan 
membersihkan, maka bersikap lembutlah kepadaku.” 

Kemudian dia menulis surat kepada Muhammad bin 
Abdulleih tentang kebajikein dein kesetiaeinnya, lalu dia datang 
menemui kami pada waktu antara Zhuhur dan Ashar. Ketika dia 
sampai di Baghdad dan tinggal di sana beberapa saat, dia berkata 
kepadaku, “Wahai Shalih!” Aku menjawab, “Ya.” Dia berkata, 
“Aku suka jika engkau meninggalkan rezeki ini. Engkau tidak perlu 
mengambilnya atau pun menyerahkannya kepada orang lain, 
karena aku tcihu bahwa kalian sebenarnya mengambilnya karena 
diriku.” Setelah itu dia pun terdiam sejenak lalu berkata, “Ada apa 
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dengan dirimu?” Aku menjawab, “Aku tidak suka memberikan 
sesuatu dengan lisanku ini sementara aku berbeda dengan yang 
lain, sehingga aku pun dianggap berbohong terhadap dirimu dan 
munafik terhadapmu, sementara di tengeih-tengah orang-orang ini 
tidak ada yang lebih banyak tanggungannya dan udzur daripada 
diriku. Dulu, aku pernah mengeluh kepadamu, tapi ketika itu 
engkau mengatakan bahwa urusanmu terikat dengan urusanku 
semoga Allah mengurai ikatan tersebut dari diriku. ” 

Setelah itu aku berkata kepadanya, “Dulu, engkau 
mengajakku, hingga aku berharap semoga Allah mengabulkan 
penmintaeinmu.” Dia berkata, “Jangan engkau lakukan.” Aku 
berkata, “Berdirilah semoga Allah mdakukan sesuatu terhadap 
dirimu.” Kemudian dia memerintahkan untuk menutup pintu 
antara diriku dan dirinyei, lalu AbduUah menemuiku dan bertanya 
kepadaku, lantas aku menyampaikan kepadanya. Mendengar 
ucapanku, dia berkata, “Apa yang aku katakan?” Aku berkata, “Itu 
terserah kamu.” Kemudian dia mengatakan hed yang sama seperti 
yang dia katakan kepadaku, lalu dia berkata, “Aku tidak akan 
lakukan.” Ketika itu jawaban yang diberikan kepadanya sama 
seperti yang dia berikan kepadaku. Kemudian pamannya datang 
menemui kami, dan berkata, “Andai saja kalian ingin mengatakan, 
apakah dia tahu apa yang kalian telah ambil?” Tak lama 
kemudian dia datang dan berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Abdillah! Aku tidak mengambil apa pun dari ini.” Mendengar itu 
dia berkata, “/4/ Hamdulillah. ” Selanjutnya dia menjaga jarak dari 
kami, menutup pintu-pintu yang ada antara kami dan dirinya, serta 
menjauhkan rumah kami agar tidak ada sesuatu yang masuk dari 
rumah kami ke dalam rumahnya, dan itu telah dilakukannya. 
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Ayahku menceritakan kepadaku, Husain Al Asyqar 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abi Wa'il pernah diangkat 
sebagai qadhi Al Kuneisah, kemudian Abu Wa'il berkata kepada 
budak wanitanya, “Hai Barakah! Jangan beri aku makan apa pun, 
kecuali makanan yang dibawa oleh Yahya dari Al Kunasah.” 

Abu Al Fadhl berkata: Setelah dua bulan berlalu, dia 
menetapkan sesuatu untuk kami lalu dibawa kepada kami. Ketika 
itu orang yang pertama kali datang adalah pamannya, kemudian 
dia megambilnya. Setelah diberi informasi, dia pun mendatangi 
pintu yang pernah ditutupnya antara diriku dan dirinya. Ketika itu 
anak-anak membuka jendela, lalu dia berkata, “Panggilkan Shalih 
untukku!” Tak lama kemudian utusan yang dikirim datang dan 
berkata kepadanya, “Sampaikan kepadanya bahwa aku tidak akan 
datang.” Kemudian dia menanyakan alasan mengapa aku tidak 

mau datang, maka aku berkata, “Katakan kepadanya bahwa ini 

/ 

adalah rezeki yang diberikan kepada banyak orang, aku adalah 
salah satu anggota dari kelompok orang tersebut, dan tidak ada 
orang yang lebih memiliki udzur dari diriku, kalau memang celaan 
itu diarahkan secara khusus kepadaku.” 

Tatkala pamannya memanggilnya dengan suara lantang, dia 
pun muncul. Setelah dia muncul, ada yang mengatakan kepadaku 
bahwa dia telah keluar menuju masjid. Tanpa membuang waktu 
aku pun datang hingga berada di tempat aku mendengar 
ucapannya. Usai menunaikan shalat, dia menoleh ke arah 
pamannya kemudian dia berkata kepadaku, “Engkau munafik dan 
berbohong terhadap diriku. Ada orang lain yang lebih memiliki 
udzur daripada dirimu. Engkau menyangka bahwa engkau tidak 
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boleh mengcimbil apa pun dari rezeki ini, namun engkau kemudian 
mengambilnya. Engkau juga memanfaatkan dua ratus dirham dan 
menggunakannya untuk kepentingan umat Islam, sebenarnya, aku 
sangat ingin kalau tujuh lapis bumi dikalungkan kepada dirimu 
pada Hari Kiamat kelak, karena engkau telah mengambil harta 
yang sedikit ini tanpa hak. ” 

Mendengar itu, dia berkata, “Aku telah bersedekah. Dia 
berkata, “Engkau bersedekah dengan setengah dirham.” Setelah 
itu dia menjauhinya dan meninggalkan shalat di masjid, lalu kduar 
menunaikan shalat di tempat shalat yang berada di luar masjid. 

Shalih berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, AbduUah 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar seorang syaikh bercerita, dia berkata: Beberapa 
pejabat Bashrah mengangkat Abdullah bin Muhammad bin Wasi’ 
sebagai petugas keamanan, kemudian Muhammad bin Wasi’ 
menemuinya, lalu ada yang melaporkan bahwa Muhammad saat 
ini berada di depan pintu, maka dia pun berkata kepada orang- 
orang, “Tebaklah apa tujuannya datang ke sini!” Kemudian salah 
seorang dari mereka berkata, “Dia datang untuk berterimakasih 
kepada gubernur karena telah mengangkat putranya sebagai 
pegawai.” Dia berkata, “Tidak, tetapi dia datang untuk meminta 
maaf kepada putranya —atau dia berkata: Ampunan—. Setelah itu 
sang gubernur pun memberikan izin kepadanya, tatkala masuk, dia 
berkata, “Wahai Amirul Muminin! Aku mendapat informasi bahwa 
engkau mengangkat putraku sebagai pegawai sementara aku 
sendiri suka engkau memberikan bantuan kepada kami semoga 
Allah membalasmu.” 
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Dia lanjut berkata, “Kami telah memaafkannya wahai Abu 
Abdullcih!” 

Abu Al Fadhl Shalih berkata: Setelah itu dia menulis 
sesuatu kepada kita, lalu dia menyampaikannya, lantas di datang 
menghampiri lubang yang ada di pintu dan berkata, “Wahai 
Shalih! Lihatlah apa yang dilakukan Al Hasan kepadaku! Pergilah 
dengannya ke Buran hingga dia mengeluarkan sedekah di tempat 
yang pernah diambilnya.” Aku berkata, “Apa ilmu Buran? Dari 
tempat mana dia mengambilnya?” Dia berkata, “Lakukan saja apa 
yang aku katakan kepadamu.” 

Setelah itu aku merubah arah ke Buran. Biasanya, jika ada 
informasi yang sampai kepadanya bahwa kami telah berhasil 
memperoleh sesuatu, maka malam itu pun dipersingkat dan dia 
tidak berbuka. Setelah itu dia menetap selama beberapa bulan 
agar aku tidak menemuinya. Kemudian anak-anak membukakan 
pintu dan masuk, hanya saja tidak ada satu pun barang dari 
rumahku yang masuk kepadanya. Ledu aku datang 
menghampirinya dan berkata, “Wahai ayahku! Masalah ini telah 
lama dan aku sangat rindu kepadamu.” Kemudian dia diam, lalu 
aku masuk menemuinya dan menulis sesuatu untuknya, aku 
berkata, “Wahai ayahku! Engkau membiarkan kesedihan ini masuk 
ke dalam jiwamu?” 

Dia menjawab, “Wahai putraku! Sesuatu yang tidak mampu 
aku tanggulangi telah datang menghampiriku.” Setelah itu kami 
pun tinggal selama beberapa saat tanpa mengambil sesuatu pun. 
Lalu sesuatu dituliskan untuk kami, maka kami pun mengambilnya. 
Tatkala dia mendapat informasi bahwa dia telah menjauhi kami 
selama beberapa bulan, Buran pun berbicara kepadanya dan dia 
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pun mengeirah kepada Buran. Setelah itu aku masuk lalu dia 
berkata kepadanya, “Wahai Abdullah! Shalih semoga Allah 
meridhai dirimu.” 

Dia berkata, “Wahai Abu Muhammad! Demi Allah, dia 
adalah sosok yang paling aku hormati dan tidak ada yang aku 
inginkan untuknya kecuali itu juga yang aku inginkan untuk diriku.” 
Kemudian aku berkata kepadanya, “Wahai ayahku! Siapakah yang 
engkau lihat atau siapakah yang engkau temui, dia mampu 
menanggung apa yang engkau mampu tanggungi?” Dia berkata, 
“Engkau mau berdebat denganku?” 

Abu Al Fadhl berkata: Setelah itu ayahku —semoga Allah 
merahmatinya— menulis surat kepada Yahya bin Khaqan 
menanyakan kondisi dan bertekad untuk tidak memberikan 
bantuan rezeki apa pun kepada kita dan tidak akan menyinggung 
hal tersebut, kemudian eiku mendapat informasi tersebut, lalu aku 
datang menemui orang yang terhormat bagi kami, yaitu Ibnu 
Ghalib bin Binti MuavA/iyah bin Amr. Saat itu aku berkata 
kepadanya, “Wahai ayahku! Sebenarnya engkau sudah tua dan 
aku telah bertekad jika ada sesuatu terjadi, maka aku pasti 
mengabari dirimu.” 

Manakala delegasinya datang membawa surat kepada 
Yahya, dia pun mengambilnya dari pemilik berita, dia berkata: Aku 
kemudian mengambil naskahnya lalu aku datang menemui Al 
Mutawakkil, lalu dia berkata kepada Abdullah, “Berapa bulan yang 
diberikan untuk putra Ahmad bin Hanbal?” Dia menjawab, 
“Sepuluh bulan.” Dia berkata, “Engkau membawa waktu itu 40 
ribu dirham kepada mereka dari Baitul Mal dalam kondisi sehat 
dan dia tidak mengetahuinya?!” Yahya berkata Al Qayyim, “Aku 
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menulis surat kepada Shalih dan memberitahukan kepadanya, 
kemudian suratnya sampai kepadaku, lalu aku datang menemui 
ayahku dan menyampaikannya, lantas orang yang menyampaikan 
informasi kepadanya berkata, ‘Sebenarnya dia sempat terdiam 
sejenak dan memukul dagunya, lalu mengangkat kepalanya dan 
berkata: Apa dayaku jika aku mengingingkan sesuatu tetapi Allah 
menginginkan yang lain’.” 

Abu Al Fadhl berkata: Setelah itu delegasi Al Mutawakkil 
datang menemui ayahku dcin berkata, “Kalau salah seorang bisa 
selamat, maka engkau pun bisa selamat. Ada seseorang 
melaporkan kepadaku waktu itu bahwa Alawn telah datang dari 
Khurasan dan engkau datang menemuinya bersama orang yang 
menemuinya. Aku telah menahan orang itu danaku ingin 
menghukumnya, namun tidak suka engkau bersedih, maka apa 
perintahmu dalam masalah ini.” Dia berkata, “Ini adalah perbuatan 
batil. Bebaskcinlah dia!” Dia berkata, “Ketika itu delegasi Al 
Mutawakkil datang menemui ayahku untuk menyampaikan salam 
dcin menanyakan tentang kondisinya, sehin gg a kami pun senang 
dengan hal tersebut, lalu petugas patroli mengambilnya hingga 
kami menghabisinya dan dia berkata, ‘Demi Allah! Seandainya 
jiwakau berada di tanganku sendiri, aku peisti melepeiskannya’. Dia 
mengatakan itu sambil menyatukan jari jemarinya dan 
membukanya.” 
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13714. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami 
{ha '); 
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Muhammad bin Ali Abu Al Husain juga menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Muhammad bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Shalih bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ubaidullah bin Yahya 
mengirim surat kepada ayahku untuk menyampaikan 
pemberitahuan kepada ayah. Di dalam surat tersebut 
disebutkan: 

‘Amirul Mukminin memerintahkan aku untuk menulis 
surat padamu, guna menanyakan perihal Al Qur'an. Namun 
pertanyaan ini bukanlah pertanyaan ujian, melainkan 
pertanyaan untuk menimba ilmu dan memperdalam 
pengetahuan’. 

Ayahku kemudian mendiktekan surat padaku -yang saat 
itu hanya seorang diri, dan tidak ada seorang pun bersama 
kami—. Surat itu menyatakan: 

‘Untuk Ubaidullah bin Yahya. 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih. 
Maha penyayang. 

Semoga Allah membaguskan hasil yang engkau terima, 
wahai Abui Hasan, dalam semua urusan, serta 
menghindarkanmu dari semua hal yang tidak disukai dengan 
rahmat-Nya. Aku menulis surat ini untukmu —semoga Allah 
meridhaimu, terkait pertanyaan yang diajukan Amirul Mukminin 
tentang persoalan Al Qur'an, berdasarkan pengetahuan yang 
aku miliki. Aku memohon kepada Allah semoga Dia senantiasa 
mencurahkan taufik-Nya kepada Amirul Mukminin. 
Sesungguhnya orang-orang telah larut dalam kebatilan dan 
perselisihan yang sengit, sehingga mereka pun menjadi bingung 
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dan susah dalam permasalahan itu. Hingga kekhalifahan jatuh 
ke tangan Amirul Mukminin, lalu melalui Amirul Mukminin-lah 
Allah menghilangkan semua bud’ah, serta menyingkap kehinaan 
serta sempitnya majelis (pengetahuan agama) yang menyelimuti 
orang-orang. Allah telah menghilangkan semua itu melalui 
Amirul Mukminin. Dan tentunya, hal itu memiliki kedudukan 
yang agung di hati kaum muslimin. Dan oleh karena itulah 
mereka senantiasa mendoakan kebaikan kepada Allah bagi 
Amirul Mukminin, agar Dia menambahkan kelapangan di dalam 
rumahnya, serta membantunya dalam melaksanakan semua 
kewajibannya’.” 

Diriwayatkan dari Abdullah Abbas bahwa dia berkata, 
“Janganlah kalian membenturkan sebagian dari kitab Allah 
dengan sebagian lainnya, karena hed itu akan mendatangkan 
keragu-raguan di deilam hati kalian.” 

Diriwayatkan juga dari Abdullah bin Umar, bahwa dahulu 
orang-orang miskin biasa duduk-duduk di dekat pintu Nabi, lalu 
salah seorang dari mereka berkata, “Bukanlah Allah berfirmein 
begini?” Yang lainnya berkata, “Bukankah Allah berfirman 
begitu?” Nabi rupanya mendengar perkataan tersebut, lalu 
beliau pun keluar dengan mata yang melotot, seperti buah 
delima yang menempel di wajah beliau. Beliau kemudian 
bersabda, "Apakah kalian diperintahkan untuk membenturkan 
sebagian dari kitab Allah dengan sebagian lainnya? 
Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian menjadi sesat karena 
tindakan seperti ini. Sesungguhnya kalian bukan apa-apa dalam 
hal ini. Perhatikanlah apa yang diperintahkan kepada kalian, lalu 
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kerjakannya. Dan perhatikanlah apa yang dilarang atas kalian, 
lalu tinggalkanlah. ” 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah, dari Nabi 

bahwa beliau bersabda, ''Berdebat tentang Al Qur'an itu 
kuhr.”^ 

Diriwayatkan juga dari Abu Al Jahm —salah seorang 
sahabat Nabi—, dari Nabi beliau bersabda, "Janganlah kalian 

memperdebatkan Al Qur'an, karena sesungguhnya berdebat 
tentang Al Qur 'an itu kufur. 

Abdullah bin Abbeis berkata, “Ada seorang pria yang 
mendatangi Umar bin Al Khaththab, kemudian Umar mulai 
bertanya tentang orang-orang. Pria tersebut berkata, ‘Wahai 
Amirul Mukminin, sebagian dari mereka telah membaca Al 
Qur'an sekian dan sekian kali’. Mendengar perkataan seperti 
itu, aku berkata, ‘Demi Allah, Allah tidak suka mereka berlomba 
dalam membaca Al Qur'an pada hari ini secepat ini’. Namun 
Umar menghardikku. Dia berkata, ‘Diamlah’. Mendengar 
perkataan Umar itu, aku pun pulang ke rumahku dengan hati 
yang sedih. Ketika aku masih berada dalam kesedihan itu, tiba- 
tiba seorang pria mendatangiku dan berkata, ‘Penuhilah 
panggilan Amirul Mukminin (Umar)’. Maka aku pun memenuhi 
panggilannya. Ternyata Umar sudah menungguku di depan 
pintu. Dia kemudian meraih kedua tanganku dan 
menggandengku. Dia berkata, ‘Apa yang kau tidak suka terkait 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud dalam As-Sunnah (4603). Lih. Shahih AlJami*{foGBl), 
^ Hadits ini shahih. 


Hadits ini merupakan penggalan dari hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
(IV/169 dan 170). Lih. Shahih AlJamim^), 
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perkataan pria di majelis tadi?’ Aku menjawab, ‘Wahai Amirul 
Mukminin, manakala mereka berlomba seperti ini, mereka akan 
berselisih. Manakala mereka berselisih, mereka akan 
bersitegang. Manakala mereka bersitegang, mereka terpecah. 
Manakala mereka terpecah, mereka akan saling bunuh’. Umar 
berkata, ‘Engkau benar, demi Allah. Sesungguhnya aku tidak 
menyadarinya karena orang-orang, hingga engkau 
menyampaikannya’. ” 

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dia berkata 
“Nabi ^ menawarkan dirinya kepada orang-orang di tempat 

wukuf. Beliau berkata, ‘Adakah seseorang yang akan 
membawaku ke kaumnya, karena kabilah Ouraisy melarangku 
untuk menyampaikan firman Tuhanku '. ” 

Diriwayatkan dari Jubair bin Nufair, dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, ‘Sesungguhnya kalian tidak akan dapat 

menarik kembali sesuatu yang lebih baik daripada apa yang 
keluar darinya ” Maksudnya, Al Qur' an. 

Diriwayatkan dari Jubair bin Nufair, dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, ‘Sesungguhnya kalian tidak akan 

pernah kembali kepada Allah dengan membawa sesuatu (pahala) 
yang lebih utama daripada apa yang keluar darinya'.” 
Maksudnya, Al Qur'cin. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, 
“Kosongkanlah Al Qur'an, janganlah kalian menulis sesuatu 
padanya, kecuali firman Allah azza wa Jalla.” 

Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata, 
“Al Qur'an ini adalah firman Allah, maka letakkanlah dia pada 
tempatnya. ” 
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Seorang lelaki berkata kepada Hasan Al Bashri, “Wahai 
Abu Sa’id, apabila ed<u membaca kitab Allah dan 
merenungkannya, maka eiku nyaris putus asa dan kosong 
harapan.” Mendengar itu, Hasan Al Bashri berkata, 
“Sesungguhnya Al Qur' an adalah firman Allah, sedangkan amal 
perbuatan meinusia cenderung lemah dan tidak sempurna. Maka 
dari itu, lakukan saja amalan dan berbahagilah!” 

Farwah bin Naufal Al Asyja’i berkata, “Aku adalah 
tetangga Khabab -salah seorang sahabat Nabi—. Suatu hari, aku 
keluar dari masjid bersama dia, dem saat itulah dia memegang 
tanganku lalu berkata, ‘Wahed tuan, dekatkanlcih dirimu kepada 
Allah dengan apa pun yang engkau bisa. Namun engkau tidak 
akan mampu mendekatkein diri kepada-Nya dengan sesuatu 
yang lebih dia sukai daripada (membaca dan mengamalkan) 
firman-Nya’. Seorang lelaki bertanya kepada Al Hakam bin 
Utbah, ‘Apa yang mendorong orang-orang yang suka mengikuti 
hawa nafsu kepada hal ini?’ Al Hakam menjawab, 
‘Pertengkaran’. 

Muawiyah bin Qurrah —ayahnya adalah salah seorang 
yang pernah menghadap Nabi— berkata, ‘Hindarilah 
perselisihan (mengenai Al Qur'an) ini, karena ini bisa 
mengakibatkan terhapusnya amal’. Abu Qilabah —seorang yang 
pernah bertemu dengan lebih dari satu orang yang berselisih 
dalam masalah ini— berkata, ‘Aku tidak menjamin mereka tidak 
membenamkzin kalian dalam kesesatein mereka, dein tidak 
mengaburkan pandangan kalian mengenai sesuatu yang telah 
kalian ketahui’. 
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Dua orang yang bisa mengikuti hawa nafsunya menemui 
Ibnu Sirin, kemudian berkata, ‘Wahai Abu Bakar, kami akan 
menyampaikan sebuah hadits padamu’. Ibnu Sirin menjawab, 
‘Jangan’. Kedua orang itu berkata, ‘Jika demikian, kami akan 
menyampaikan satu ayat Al Qur'an kepadamu?’ Namun Ibnu 
Sirin tetap menjawab, ‘Jangan. Hendaklah kalian berdua 
meninggalkan aku, atau akulah yang akan meninggalkan kalian’. 
Kedua orang itu kemudian bangkit dan meninggalkan Ibnu Sirin. 
Melihat kejadian itu, sebagian orang berkata kepada Ibnu Sirin, 
‘Wahai Abu Bakar, mengapa engkau tidak mau kedua orang itu 
menyampaikan ayat Al Qur'an kepadamu? Ibnu Sirin berkata 
kepadanya, ‘Karena aku takut kedua orang itu membacakan 
ayat Al Qur'an yang mereka simpangkan, kemudian hal itu 
tertanam di daleim hatiku’. 

Muhammad berkata, ‘Secindainya aku tahu bahwa aku 
akan mendapatkan ujian sekarang ini, tentu aku akan 
meninggalkannya (perdebatan tentang Al Qur an). Salah 
seorang yang biasa melakukan bid’ah berkata kepada Ayub As- 
Sakhtiyani, ‘Wahai Abu Bakar, aku ingin mengajukan 
pertanyaan kepadamu’. Mendengar hal itu, Ayub justru 
berpaling sambil memberi isyarat dengan tangannya, namun tak 
sepatah kata pun dia ucapkan. 

Ibnu Thawus berkata kepada puteranya ketika 
menjelaskan cara menyikapi orang yang suka melakukan bid’ah, 
‘Wahai puteraku, masukanlah jarimu ke kedua telingamu, agar 
engkau tidak mendengar apa yang dia katakan’. Setelah itu, 
Ibnu Thawus berkata, ‘Lakukanlah dengan keras’. 
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Umar bin Abdul Aziz berkata tentang orang yang 
menjadikan agamanya hanya sebagai bahan perdebatan, Dia 
hanya banyak mengutip saja’. 

Ibrahim An-Nakha’i berkata, ‘Sesungguhnya kaum itu 
belum berhasil memasukan sesuatu kepada kalian, karena 
keistimewaan yang kalian miliki’. 

Al Hasan berkata. Itulah penyakit terburuk yang telah 
merasuk ke dalam hati’. Maksudnya, penyakit hawa nafsu. 

Hudzaifah bin Al Yaman —salah seorang sahabat 
Rasulullah— berkata, “Takutlah kepada Allah, wahai sekalian 
qari, dan tempuhlah jalur orang-orang sebelum kalian. Demi 
Allah, seandainya kalian istiqamah, sesungguhnya kalian akan 
dapat mendahului dengan sangat jauh. Tapi jika kalian 
membiarkannya ke kanan deui ke kiri, niscaya kalian akan 
tersesat sangat jauh,’ atau dia mengatakan: ‘Sangat nyata’.” 

Ayahku berkata lagi, ‘Aku sengaja tidak menyebutkan 
sanad hadits dan atsar tersebut, karena sumpah yang telah aku 
sampaikan, yang sebenarnya sudah diketahui oleh Amirul 
Mukminin Al Mutawakkil. Seandainya bukan karena sumpah 
tersebut, tentu aku akan menyebutkan hadits dan atsar tersebut 
berikut sanadnya. 

Allah berfirman, 'Dan jika di antara kaum musyrikin ada 
yang meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah agar 
dia dapat mendengar firman Allah ...’. (Qs. At-Taubah [91: 6) 

Allah berfirman, 'Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan 
menjadi hak-Nya (Qs. Al A’raaf [71: 54) Allah memberitahukan 
tentang penciptaan, setelah itu berfirman: ‘Dan urusan’. Dengan 
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ini, Allah memberitahukan bahwa urusan itu bukanlah yang 
diciptakan. 

Allah berfirman, '(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang 
telah mengajarkan Al Qur'an. Dia menciptakan manusia, 
mengajarnya pandai berbicara (Qs. Ar-Rahmaan [55]; 1-4) 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Al Bayan yaitu 
Al Qur' an adalah termasuk yang diajarkan-Nya. 

Allah berfirman, 'Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
tidak akan rela kepadamu (Muhammad) sebelum engkau 
mengikuti agama mereka. Katakstnlah: 'Sesungguhnya petunjuk 
Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya)’. Dan jika engkau 
mengikuti keinginan mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai 
kepadamu, tidak akan ada bagimu pelindung dan penolong dari 
Allah’. (Qs. Al Baqarah [2]; 120) 

Allah berfirman, 'Dan walaupun engkau (Muhammad) 
memberikan semua ayat (keterangan) kepada orang-orang yang 
diberi Kitab itu, mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan 
engkau pun tidak akan mengikuti kiblat mereka. Sebagian 
mereka tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain. Dan jika 
engkau mengikuti keinginan mereka setelah sampai ilmu 
kepadamu, niscaya engkau termasuk orang-orang zalim'. (Qs. Al 

Baqarah [2]: 145) 

Allah berfirman, 'Dan demikianlah Kami telah 
menurunkannya (Al Qur'an) sebagai peraturan (yang benar) 
dalam bahasa Arab. Sekiranya engkau mengikuti keinginan 
mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka tidak ada 
yang melindungi dan yang menolong engkau dari (siksaan) 
Allah’. (Qs. Ar-Ra’d [13]: 37) 
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Dengan demikian, Al Qur'an termasuk ilmu Allcih. 
Dalam ayat-ayat ini pun dijelaskan bahwa apa yang dibawa oleh 
Rasulullah^ adalah Al Qur'an, berdasarkan firman-Nya, 

'Sekiranya engkau mengikuti keinginan mereka setelah datang 
pengetahuan kepadamu’. (Qs. Ar-Ra’d [131: 37) 

Selain itu, telah diriwayatkan lebih dari seorang dari 
mereka yang lebih dulu daripada kita, bahwa mereka 
mengatakan Al Qur'an adalah firman Allah, bukan makhluk. 
Inilah pendapat yang aku pegang. Aku bukanlah orang yang 
mencetuskan perkataan ini, dan aku tidak mengetahui apa pun 
dalam hal ini kecuali apa yang aku temukan di dalam Al Qur' an 
atau hadits dari Nabi, atau dari para sahabatnya, atau dari para 
tabiin. Adapun selain itu, perlu diketeJiui bahwa perkataan apa 
pun terkait dengan Al Qur' an adalah tidak terpuji’. ” 

Abu Al Fadhl melanjutkan, “Ketika hendak berangkat ke 
Mada'in, Al Mutawakkil singgah di Syamasiah. Ayahku 
kemudian berkata kepadaku, ‘Wahai Shalih, aku ingin hari ini 
engkau tidak pergi (menemuinya), dan janganlah engkau 
membuatnya ingat padaku’. Sehari setelah itu, ketika aku 
sedang duduk-duduk di luar, dan saat itu hujan turun dengan 
deras, tiba-tiba Yahya bin Haqan datang dalam rombongan yang 
besar. Dia terlihat basah kuyup. Dia berkata, ‘Subhanallah, 
engkau masih belum menghubungi kami, sampai kami 
menyampaikan salam dari guru (sekaligus) ayahmu kepada 
Amirul Mukminin’. Dia kemudian sampai di hadapanku dan 
turun dari atas hewan tunggangannya di luar gang. Sebenarnya 
aku tidak ingin dia masuk dengan mengendarai hewan 
tunggangan (ke dalam gang), akan tetapi dia menolak. Oleh 
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karena itulah dia menerobos derasnya hujan (dengan 
mengendarai hewan tunggangan^ 

Setelah dia berada di depan pintu rumah (ayahku), dia 
melepas penutup khuff-nya, kemudian masuk (ke rumah 
ayahku). Saat itu, ayahku sedang duduk di salah satu sudut 
rumah dengan mengenakan kain persegi empat dan serban. 
Tirai yang menutupi pintu waktu itu adalah sepotong kain 
khaisy. Yahya kemudian mengucapkan salam kepada ayahku, 
mengecup keningnya, kemudian menanyakan kabarnya. Dia 
berkata kepada ayahku, ‘Amirul Mukminin menyampaikan 
salam untukmu’. Dia berkata, ‘Bagaimana dirimu dan 
bagaimana keadaanmu? Aku rindu berada di dekatmu . Amirul 
Mukminin juga memintamu agar mendoakan dia. 

Ayahku kemudian berkata, ‘Tak sehari pun berlalu, 
melainkan aku senantiasa mendoedtan kebaikan untuknya’. 
Setelah itu, Yahya bin Haqan berkata, ‘Amirul Mukminin 
mengutusku untuk memberikan uang seribu dirham yang dapat 
engkau bagi-bagikan kepada mereka yang membutuhkan’. 
Mendengar perkataan seperti itu, ayahku (yang tak suka 
menerima pemberian dari penguasa) berkata, ‘Wahai Abu 
Zakariya, aku sudah berada di rumah yang terasing dari 
masyarakat. Aku sudah terhindar dari semua hal yang tidak aku 
sukai. (Akan tetapi pemberian ini sungguh merupakan hal yang 
tidak aku sukai)’. 

Yahya berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, para khalifah tidak 
mau menanggung ini’. Ayahku berkata, ‘Wahai Abu Zakariya, 
bersikap sopanlah engkau dalam hal itu’. Yahya kemudian 
mendoakan kebaikan untuk ayahku, lalu berdiri. Namun ketika 
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sampai di pekarangan, dia kembali dan berkata, ‘Apakah seperti 
itu yang engkau lakukan jika ada salah seorang temanmu diutus 
untuk menemuimu?’ Ayahku menjawab, ‘Ya, benar’. Ketika 
kami sampai di lorong gang, Yahya berkata kepadaku, ‘Amirul 
Mukminin memerintahkan aku untuk memberikan uang ini 
padamu, agar engkau dapat membagi-bagikannya’. Aku berkata 
kepadanya, ‘Simpanlah uang itu, sampai berlalu beberapa hari 
ke depan’. ” 

Abu Al Fadhl lanjut berkata, “Ketika Muhammad bin 
Abdullah bin Thahir datang menemui ayahku, dia membawa 
pasukan bersamanya, lalu dia berkata, ‘Aku ingin jika engkau 
bergabung denganku dan mengajarkan prinsip yang engkau 
pegang hingga aku tidak lagi memiliki seorang pun’. Mendengar 
itu ayahku berkata, ‘Aku adalah orang yang tidak mau 
bergabung dengan penguasa, dan Amirul Mukminin telah 
memberi maaf kepadaku atas apa yang tidak aku sukai 
sedangkan hal ini termasuk hal yang tidak aku sukai’. 
Muhammad bin Abdullah bin Thahir kemudian berusaha agar 
ayahku bergabung dengannya ...” 

Dia adalah orang yang suka berpuasa. Ketika dia datang, 
dia pun tidak mengonsumsi lemak, padahal sebelumnya lemak 
telah diberikan untuknya seharga 1 dirham, kemudian dia 
mengonsumsinya selama 1 bulan, lalu tidak lagi mengonsumsinya 
dan membiasakan diri berpuasa dan beramal. Aku menduga 
bahwa dia pernah berniat melakukan hal itu atas dirinya jika 
selamat. Dia pernah dibawa ke hadapan Al Mutawakkil pada tahun 
237 H, kemudian dia tinggal hingga tahun 241 H, saat itu tidak 
ada sehari pun yang berlalu tanpa ada utusan Al Mutawakkil yang 
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tidak mendatanginya. Pada awal bulan Rabi’ul Awal tahun 241 H., 
tepatnya pada malam Rabu, saat itu di dalam potongan kainnya 
ada beberapa potongan, jika dia mengingingkan sesuatu, maka 
kami peisti menyediakan orang yang akan membeli keingingannya 
itu. Setelah itu dia berkata kpeadaku pada hari Selasa saat berada 
di dekatnya, ‘Lihatlah ke dalam potongan kainku apakah ada 
sesuatu?’ Aku kemudian melihatnya ternyata di dalamnya terdapat 
uang dirham, lalu dia berkata, ‘Bawa kemari! Berikanlah kepada 
penduduk’. Aku lantas pergi lalu memberikan sesuatu, lantas di 
berkata, ‘Pergi dan belilah kurma kering untukku serta bayarlah 
kaffarat sumpahku’. 

Setelah itu aku membeli keinginannya dan melunasi tebusan 
sumpahnya, hingga yang tersisa heuiya uang untuk membeli kurma 
sebanyak 3 dirham, maka aku pun menyampaikan hal itu 
kepadanya, lalu dia berkata, ‘A/ Hamdulillah Saat itu aku tidur di 
malam hari di dekatnya, jika dia menginginkan sesuatu, maka dia 
menggerakkanku sehingga aku bisa memenuhi keinginannya. 
Ketika itu dia menggerakkan lidahnya tanpa mengeluh kecuali di 
malam dia menemui ajalnya. Dia terus shalat seimbil berdiri dan 
menahannya, lalu ruku dan sujud. Ketika aku mengangkatnya dan 
semua penderitaan sakratul maut dan lain sebagainya telah 
berkumpul, akal sehatnya masih saja kuat. Ketika hari Jum’at, 
malam 12 Rabi’ul Awal berlalu, dua jam berlalu di siang hari, dia 
meninggal dunia —semoga Allah Ta’ala melimpahkan rahmat 
kepadanya—.” 
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13715. Abu Ali Isa bin Muhammad Al Juraiji 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya bin Tsa’lab An- 
Nahwi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku suka 
melihat Ahmad bin Hanbal, oleh karena itulah aku menemuinya. 
Dia kemudian bertanya padaku, ‘Apa yang engkau dalami?’ Aku 
menjawab, ‘Nahwu, bahasa Arab, dan Syair’. Ahmad bin 
Hanbal kemudian menyenandungkan: 
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Jika suatu hari kau sendirian, maka jangan kau katakan 

‘Aku sedang sendiri, ’ tapi katakan: ‘Aku ada yang mengawasi’. 

Jangan pernah kau kira bahwa Allah itu lengah barang sesaat 

dan jangan kau kira bahwa sesuatu yang samar itu tak Dia 

ketahui. 

Dunia membuat kita lalai untuk beramal 

hingga dosa-dosa bermunculan susul menyusul 

Andai Allah mengampuni dosa-dosa yang telah lalu 

dan mengizinkan kita untuk bertobat, sehingga kita bisa 

bertobat’. ” 
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13716. Ibrahim bin Abdullah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Muslim bin Warah berkata, “Aku bermimpi ketemu dengan Abu 
Zur’ah. Aku kemudian bertanya padanya, ‘Bagaimana kabarmu 
wahai Abu Zur’ah?’ Dia menjawab, ‘Aku selalu memuji Allah 
dalam keadaan bagaimana pun. Aku teleih dihadapkan ke 
hadapan Allah, lalu Dia berkata padaku, ‘Wahai Ubaidillah, 
mengapa engkau tidak meneihem komentarmu terhadap hamba- 
hamba-Ku?’ Aku menjawab, ‘Ya Tuhan, itu karena mereka 
berusaha mengubah agamamu’. Allah berfirman, ‘Engkau 
benar’. Setelah itu, Allah berfirman (kepada malaikat), 
‘Susulkanlah Ubaidillah kepada para sahabatnya, yaitu Abu 
Abdullah, Abu Abdullah dan Abu Abdullah. Abu Abdullah yang 
pertama adalah Sufycin Ats-Tsauri, Abu Abdullah yang kedua 
adalah Malik bin Anas, dan Abu Abdullah yang ketiga adalah 
Ahmad bin Hanbal’.” 
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Syaikh Abu Nu’aim berkata: Kedudukan Imam Ahmad 
terkait keimanannya adalah ibarat tiang. Itu karena dia 
meneladani atsar dan senantiasa mempelajari hadits. Dia tidak 
pernah menilai ada yang sebanding dengan atsar, dan tidak 
pernah menilai ada alasan untuk pendapat logika. 

Dalam bidang hapalan hadits, dia sangat kokoh laksana 
gunung yang menjulang tinggi. Sedangkan dalam penguasaan 
cacat dan problem hadits, pengetahuannya seluas samudera. 
Kami hanya dapat menyebutkan secuplik dari riwayatnya, 
meskipun riwayatnya sangat banyak dan luas seluas samudera. 

Imam Ahmad pernah bertemu dengan banyak pengikut 
tabiin. Di antara riwayat gharib/aneh yang bersumber darinya 
adalah riwayat yang diceritakan kepada kami sebagaimana 
berikut ini: 
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13717. Muhammad bin Al Hasan, Ahmad bin Ja’far bin 
Hamdan, dan Sulaiman bin Ahmad bersama yang lain 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abdullah bin 
Ahmad bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya pada hari 

Jum’at itu ada suatu waktu, dimana tidaklah seorang hamba 
memohon sesuatu kepada Allah bertepatan dengan waktu 
tersebut, melainkan Allah akan memberikan sesuatu itu 
kepadanya 
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HR. Al Bukhari (pembahasan: Jum’at, 935), Muslim (pembahasan: Jum’at, 
852), An-Nasa'i (pembahasan: Jum’at, 1431 dan 1432), dan Ibnu Majah 
(pembahasan: Mendirikan shalat, 1132). 
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13718. Muhammad, Ahmad dan Sulaiman juga 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan kepada 
kami dari Syu’bah, dia berkata: Abdullah bin Aun mengabarkan 
kepadaku, dari Abu Hurairah, dari Nabi, seperti hadits 
sebelumnya. 

Hadits Syu’bah dari Muhammad bin Ziyad adalah hadits 
yang kuat dan masyhur. Sedangkan hadits Sa’id dari Ibnu Aun 
hanya diriwayatkan oleh Hajjaj seorang diri. Kami hanya 
mencatat hadits tersebut dari jalur periwayatan Ahmad. 
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13719. Muhammad, Ahmad, dan Sulaiman menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku. 
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Hammad bin Khalid menceritakan kepada kami dari Malik bin 
Anas, Ziyad bin Sa’id menceriteikan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Anas, bahwa Nabi ^ mengurai rambut depannya seperti 

yang Allah kehendaki untuk mengurainya, kemudian beliau 
membclah(nya) setelah ini. 

Hadits tersebut termasuk hadits gharib dari hadits Madik. 
Hanya Hammad yang meriwayatkan hadits tersebut, dan dari 
Hammad diriwayatkan lagi oleh Ahmad. 
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13720. Muhammad, Ahmad, dan Sulaiman menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Abdullcih bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Al Harits menceritakan kepada kami, 
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Abdullah bin Amir Al Aslami menceritakan kepada kami dari 
Ayyub bin Musa, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Tsabit Al 
Bunani, dari Anas, dia berkata, “Kami berada di dekat unta 
Rasulullah ^ ketika beliau bertalbiyah, dan aku mendengar 

beliau mengucapkan: ‘Labbaika bi hajjatin wa umratin (aku 
memenuhi panggilanmu dengan berhaji dan berumrah 
sekaligus) 

Hanya Ayub bin Musa yang meriwayatkan hadits tersebut 
dari Ayub As-Sakhtiyani, dan kami hanya mencatat hadits 
tersebut dari jalur periwayatan Ahmad. 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad an/183). dan Al Hakim (1/473). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hedcim, dan pendapat Al Hakim tersebut 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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13721. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Sayyar bin Hatim 
Ja’far bin Sulaiman Adh-Dhabu’i menceritakan kepada kami 
dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 

"Sesungguhnya Allah akan memberikan maaf kepada orang- 
orang yang bodoh pada Hari Kiamat kelak, yang tidak diberikan 
kepada orang-orang yang berilmu 

Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Tsabit. 
Hanya Sayyar yang meriwayatkan hadits tersebut dari Ja’far. 
Abdullah berkata, “Ayahku berkata, ‘Hadits ini merupakan 
hadits munkar, dan hadits tersebut disampaikan kepadaku hanya 
sekali’.” 
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13722. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ismail bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ayub As-Sakhtiyani menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Nafi’, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Rasulullah ^ mengadakan pacuan kuda, kemudian 

beliau mengirim kuda bersepatu yang dikuruskan ke Tsaniyatul 
Wada', dan mengirim kuda yang tidak dikuruskan dari 
Tsaniyatul Wada' ke masjid Bani Zuraiq.” 


Abdullah bin Umar melanjutkan, “Aku ikut berlomba, dan 
aku berhasil mengalahkan orang-orang.” 

Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Ibnu Nafi’. 
Hanya Ismail bin Ulayyah yang meriwayatkan hadits tersebut 
dari Ayub. 
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13723. Abu Bakr Ahmad bin Ja’far bin Salim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Amr bin Dinar, dari 
Atha, dari Abu hurairah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 

'Apabila igamah dikumandangkan, maka tak ada lagi shalat 
selain shalat fardhu 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Syu’bah 
dari Warqa. Ada yang mengatakan hanya Ghundar yang 
meriwayatkan hadits tersebut dari Syu’bah. 
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HR. Muslim (pembahasan: Tentang shalat orang-orang musafir, 710). 
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13724. Al Qaclhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami dalam jamaah, mereka 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Habib bin Asy-Syahid, dari Tsabit, dari Anas, 
bahwa Nabi ^ shalat di atas kuburan, setelah jenazah 

dimakamkan. 

Hanya Ghundar yang meriwayatkan hadits tersebut dari 
Syu’bah. 
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^ Hadits ini shahib. 

HR. Ahmad (11/299) dan lihat Ash-Sbahihah (844). 
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13725. Ahmad bin Yusuf bin Khallad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
membacakan di hadapan Abu Qurrah Musa bin Thariq, dari 
Musa bin Uqbah, dari Abu Shalih As-Sammani dan Atha bin 
Yassar —atau salah satu dari keduanya—, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi bahwa beliau bersabda, ''Apakah kalian ingin 

bersungguh-sungguh dalam berdoa. Ucapkanlah, ‘Ya Allah, 
bantulah kami untuk bersyukur kepada-Mu, berdzikir mengingat- 
Mu, serta beribadah kepada-Mu dengan baik ” 

Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Musa bin 
Uqbah. Hanya Abu Qurrah Musa bin Thariq yang meriwayatkan 
hadits tersebut. 


yifi y 




i 


y oy^ > J y*^^ y . 

C.Jt 






t 


X 0 ^ / o ^ 


1 



3S1 


Hilyatul Auliya' 


i'iij lii 4:1: J:^ 


Sl a1»1j 




^ (»4^ ^ Jv3 lAiit J-*P Jli 

^ f ® i'' "-^ I '' '' ^ ( **! “■' h *• ^ ° ^ li 

^ Uj*X>-J *4ijl U^ 


iJ! oi., -- 0-« ® ’* "“'i'l 

u^ CJUA*V ^ UiOj»- 


O^ o 


✓ o 


0 y' 1^ 0^^ / . y'*. 


J8? 


^ y' 0 y' 



13726. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi ^ 

biasa mengangkat kedua tangannya apabila bertakbir. Apabila 
mengangkat tangan, maka beliau tidak melewatkan kedua 
tangannya dari kedua telinganya. 

Abdullah berkata, “Ayahku berkata, ‘Husyaim tidak 
mendengar hadits tersebut dari Az-Zuhri’.” 

Abdullah berkata, “Utsman bin Abi Syaibah juga 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Husain, dari Az-Zuhri, dengan redaksi seperti 
hadits sebelumnya.” 

29 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (1/265) dan Ath-Thabarani 
dalam Al Kabiir [1^3). 
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\3121 . Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Al Mutsanna, 
dari Qatadah, dari Abdullcih bin Ahmad bin Buraidah, dari 
ayahnya, bahwa dia menjenguk saudaranya, kemudian dia 
melihat kening saudaranya berkeringat. Ahmad bin Buraidah 
kemudian berkata, “Allah Maha Besar, aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, 'Seorang mukmin itu akan meninggal 

dunia dengan keringat di kening’. 


^ Hadits Ini shahih. 

HR. Ahmad (V/350); At-Tirmida (pembahasan: Jenazah, 982), dan Ibnu 
Majah (pembzihzisan: Jenazah). 

Hadits ini dinyatakan shahfh oleh Al Albani dalam beberapa kitab Sumai 
tersebut, yeing dicetak Maktabeih Al Ma’arif. 
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Hadits ini mempakan hadits gharib dari hadits Qatadah. 
Tidak ada yang meriwayatkan hadits tersebut kecuali Al 
Mutsanna bin Sa’id Adh-Dhabu’i. 




13728. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku menemukan tulisan tangan ayahku di dalam 
kitabnya: Al Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, 
dari Amr bin Dinar, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda tentang orang yang sedang 
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berihram kemudian meninggal dunia, 'Dia dikafani dengan 
sepasang kain ihramnya, namun kepalanya tidak boleh ditutup 
dan tidak boleh diberi wewangian. Jenazahnya dimandikan 
dengan air yang dicampur dengan daun bidara. Sesungguhnya 
dia akan dibeungkitkan pada Hari Kiamat kelak dalstm keadaan 
membaca talbiyah’.”^^ 

Hanya Al Aswad bin Amir yang meriwayatkan hadits 
tersebut dari Al Hasan bin Shalih. 
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13729. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Ayahku menceritakan kepadaku, Waki’ menceritakan kepada 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, 1265 dan 1268) dan Muslim 
(pembahasan: Haji, 1206) dengan redaksi yang hampir sama. 

Hadits tersebut juga diriwayatkan dengan redeiksi yang sama oleh Ath- 
Thabarani dalam A!Mu*jam AlAusath (4428). 
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kami dari ayahnya, dari Muhammad bin Abi Al Mujalid, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 

'Barang siapa yang meniadakan nasab anaknya untuk 
mempermalukannya di dunia, maka Allah akan 
mempermalukeunnya pada Hari Kiamat kelak, sebagai balasan 
yang setimpal 
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13730. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Ahmad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan 
kepada kami, Umarah bin Ghaziyyah menceritakan kepada kami 
dari Yahya bin Umarah, dia berkata: Aku mendengar Abu Sa’id 


Hadits ini shahih, 

HR. Ahmad (11/26). Uh. juga Ash-Shahihah (3480). 
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Al Khudri berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘ Talgilkanlah orang- 
orang yang akan meninggal dunia di antara kalian dengan 
ucapan laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah) 

Hadits ini merupakan hadits yang tsabit dan shahih, serta 
telah disepakati Ve-shahih-annya, berasal dari hadits Umarah. 
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13731. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami. 


^ HR. Muslim (pembahasan: Jenazah, 916). 
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Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami dari Ja’far bin Muhammad, dari 
ayahnya, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah ^ membaca saat 

mendaki bukit Shafa: ‘Tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan 
dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. 
Dia pasti mewujudkan janji-Nya, membenarkan hamba-Nya, dan 
menghancurkan kelompok-kelompok itu, seorang diri’.”^ 

Hadits ini merupakan hadits tsabit dan shahih dari hadits 

Ja’far. 
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^ HR. Muslim (pembahasan: Haji, 1218). 
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13732. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan dan Ali bin 
Muhammad bin Hubaisy menceritedtan kepada kami, keduanya 
berkata: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abdul Quddus Abu Bakr 
bin Khunais menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari 
ayahnya, dia berkata, “Aku melihat Nabi ^ memulai shalat 

sambil mengangkat tangannya, hingga sejajar dengan kedua 
telinganya.” 




^ y ^ J O J y 


'J,, 'jj.\ -irvrr 


Ji , ✓ ^ o ^ * 


f O X y o ^ . •'i'*' '' .' 1 ' 

cJ^ cOjjU 


y 0 


"y ^ 0 y .^y o o y ^ ^ ^ 




a ^ 


Oy O Oyi li ^ ® ^ I * f I 




y y y 


r A 




N -rt 


Ij :cJUi ^ ccJali 


y 


y y 


yy y 


:J13 0^-1 Jjjl J\ C4J)I iij^j 


id ad :jJ :Jli :dli 



3S9 


Hilyatul Auliya' --- 

13733. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, Abbad bin Al Awwam 
menceritzJcem kepada kami dari Hilal bin Hubab, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Shabaghah binti Az-Zubair bin Abdul 
Muthallib mendatangi Nabi kemudian berkata, “Ya 

Rasulullcih, eJtu ingin pergi haji, bolehkah aku menentapkan 
syarat (ketika berniat haji)?” Beliau menjawab, ''Ya, boleh” 
Shabaghah berkata, “Apa yang aku katakan?” Beliau menjawab, 
“Ucapkanlah, ‘Aku memenuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku 
memenuhi panggilan-Mu. Tempat tahallulku di tempat dimana 
aku tertahan 
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35 hR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 5089), Muslim (pembahasan: Haji, 
1207), At-Tirmidzi (pembahasan: Haji, 941), Abu Daud (pembahasan: Manasik, 
1776) dan Ibnu Majah (pembahasan: Manasik, 2938). 




Hilyatul Auliya" 


13734. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kep>ada kami, 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, Hisyam bin Heisan 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 

‘ Tidak mudharat bagi seorang wanita, menetap di antara dua 
rumah kaum Anshar atau menetap di antara kedua ibu 
bapaknya’.”^ 
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13735. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi Shalih 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (\/I/257). Lih. juga As-Sikilah Ash-Shahihah <3434), 
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berkata, “Rasulullah # bersabda, 'Sumpahmu tanggunganmu, 
selama sahabatmu mempercayaimu’”^' 
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37 HR. Muslim (pembahasem: Sumpah, 1635), Abu Daud (pembahasan: 
Sumpah dan Nadzar, 3255) dan Ahmad (IU/238). 
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13736. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal 
Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Al Walid bin 
Abi Hisyam, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 
dari Amrah, dari Aisyah, dia berkata, “Nabi ^ biasa membaca 

(surah ketika shalat) sambil duduk. Apabila hendak rukuk, beliau 
berdiri kira-kira jaraknya sama dengan seseorang membaca 40 
ayat.” 

Musa berkata, “Aku mendengar Abu Abdullah berkata 
bahwa Yunus bin Ubaid meriwayatkan dari Al Walid bin Abi 
Hisyam. Aku juga mendengar Abu Abdullah berkata bahwa 
Yunus itu tsigah." 
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13737. Abu Bakr Muhammad bin Ishaq bin Ayub 
menceritakan kepada kami, Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami —pada 
tahun (dua ratus) dua puluh delapan, pada bulan Muharram—, 
Ismail bin Ibrahim bin Ulayah menceritakan kepada kami, Sa’id 
Al Jariri menceritakan kepada kami dari Abu Abid Saif As-Sa’di, 
dari Yazid bin Al Bara' bin Azib. Abu Abid berkata: Yazid 
adalah amir di Amman, dan merupakan salah seorang amir 
terbaik. Dia berkata: “Ayahku (Al Bara' bin Azib) berkata, 
‘Berkumpullah kalian, karena kami akan memperlihatkan 
kepada kalian bagaimana tata cara Rasulullah berwudhu dan 
melaksanakan shalat. Karena aku tidak tahu seberapa lama aku 
akan menemani kalian’. Ayahku kemudian mengumpulkan 
anak-anak dan keluarganya. Lalu dia meminta air wudhu, dan 
berkumur, menghirup air ke hidung dan mengeluarkannya, 
membasuh mukanya tiga kali, membasuh tangan ini — 
maksudnya tangan kanan— tiga kali dan membasuh tangan ini 
—maksudnya tangan kiri— tiga kali, kemudian menyapu kepala 
dan kedua telinganya berikut bagian dalamnya, serta membasuh 
kaki ini —maksudnya kaki kanan— tiga kali dan kaki ini — 
maksudnya kaki kiri— tiga kali. Ayah berkata, ‘Demikianlah 
yang dapat aku perlihatkan kepada kalian tentang bagaimana 
Rasulullah ^ berwudhu’. 
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Setelah itu, ayah masuk ke dalam rumah dan 
melaksanakan shalat. Kami tidak tahu shalat apa itu. Setelah itu, 
dia keluar dan memerintahkeui untuk shalat. Lalu iqamah pun 
dikumandangkan. Setelah itu, ayah mengimami kami melakukan 
shalat Zhuhur. Aku rasa, aku mendengar beliau membaca surah 
Yaasiin. Setelah itu, ayah melaksanakan shalat Ashar. 
Kemudian beliau mengimami kami melaksanakan shalat 
Maghrib. Lalu beliau melaksanakan shalat Isya. Lalu dia berkata, 
‘Demikianlah yang dapat aku perlihatkan kepada kalian, tentang 
bagaimana Rasulullah ^ berwudhu dan bagaimana beliau 

melaksanakan shalat’.” 
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13738. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ishaq bin Yusuf Al Azraq 
menceritakan kepada kami, Zakariya bin Abi Za'idah 
menceritcikan kepada kami dari Sa’id bin Abi Burdah, dari Anas 
bin Malik, dia berkata, “Aku melayani Nabi ^ selama 9 tahun. 

Namun aku tidak pernah tahu beliau mengatakan padaku sekali 
saja, ‘Mengapa engkau tidak melakukan ini dan itu’. Beliau juga 
tidak pernah mencela sesuatu, sekali pun.”^® 
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^ HR. Muslim (pembahasan: Keutamaan, 2309) dan At-Tirmidzi 
(pembahasan: Berbakti dan membina tali kekerabatan, 2015). 
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13739. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ziyad bin Ar-Rabi’ Abu Khidasy 
Al Yahmadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Imran Al Juni berkata, “Aku mendengar Anas 
bin Malik berkata, ‘Sekarang tidak diketahui lagi sesuatu yang 
pada masa Rasulullah ^ dulu biasa kami lakukan’.” 

Abu Imran berkata, “Kami berkata, ‘Lalu bageumeina 
dengan shalat?’ Anas menjawab, ‘Bukankah kalian menyia- 
nyiakan shalat (dengan mengakhirkannya dari waktunya), 
sebagaimana yang kalian ketahui’. ” 
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13740. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Shafwan bin Isa dan Zaid bin 
Al Hubab menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Usamah bin Zaid menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Anas bin Malik bahwa Rasulullah ^ mendatangi (jenazah) 

Hamzah dan berdiri di atasnya. Beliau melihat jenazahnya 
termutilasi. Beliau kemudian bersabda, Seandainya bukan 
karena kami akan bertemu Shafiyah, niscaya aku akan 
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membiarkan jenazahnya dimakan binatang-binatang buas, dan 
yang kami maksud adalah burung bangkai, agar dia dikumpukan 
dari perut binatang tersebut ” 

Anas berkata, “Kemudian beliau meminta kain namirah, 
dan mengkafani jenazahnya dengan kain itu. Apabila kain itu 
digunakan untuk menutup kepalanya, maka kedua kakinya 
terbuka. Dan apabila digunakan untuk menutupi kedua kakinya, 
maka kepalanya terbuka.” 

Anas melanjutkan, “Saat itu banyak sekali yang terbunuh, 
sementara kain kafan sedikit sekali, hingga satu helai kain 
digunakan untuk mengkafani satu, dua atau tiga orang.” 

Anas meneruskan, “Rasulullah ^ bertanya tentang 

siapakah di antara jenazah yang sewaktu hidupnya paling 
banyak menghapal Al Qur'an. Beliau kemudicin 
menghadapkannya ke kiblat dengan posisi terdepan.” 

Anas melanjutkan, “Beliau menguburkan mereka tanpa 
menshalatkan jenazah mereka terlebih dahulu.” Anas 
menjelaskan lagi, “Jenazah satu, dua atau tiga orang dikafani 
dengan sehelai kain.”^^ 


Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (III/128), Abu Daud (pembahasan: Jenazah, 3136), At-Tinmidzi 
(pembahasan: Jenazah, 1016), dan Abu Ya’la (3556). 

Hadits ini dinyatakan hasan oleh Al Albani dalam Sunan Abi Daud dan Sunan 
At-Tirmidzi yuang dicetak Madctabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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13741. Abu Bakar bin Khallad dan Ahmad bin Ja’far bin 
Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Marwan bin Muawiyah 
menceritakan kepada kami. Abu Abdullah Al Makki 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi Mulaikah 
menceritakan kepada kami dari Aisyah, bahwa Nabi 

bersabda, “ Usailah itu maksudnya adalah jimak (bercampur). 


^ Hadits ini menipakan hadits hasan. 

HR. Ahmad (Vl/62) dan Abu Ya’la (4860). 

Hadits ini dinyatakan hasan oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami* (4119). 
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13742. Abu Bakr dcin Ahmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Abbad bin Habib Al Muhallab bin Abi 
Shafrah menceritakan kepada kami. Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Aisyah, “Bahwa Nabi # 

melarang membunuh ular-ular yang ditemukan di rumah, kecuali 
yang terpotong ekornya dan memiliki dua garis putih di 
perutnya. Karena kedua ular ini bisa membutakan —atau beliau 
bersabda: menghilangkan— penglihatan dan menggugurkan 
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janin dari perut perempuan. Barang siapa yang membiarkannya, 
maka dia tidak termasuk golongan kami. 
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13743. Abu Bakr dan Ahmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Abbad menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari ^yah, 
bahwa Rasulullah % bersabda kepadanya, "" Sungguh, aku tahu 


HR. Muslim (pembahasan: Salam, 2233/135 dan 136) dengan redaksi 
yang hampir sama. 
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kemarahanmu saat kau marah padaku, dan juga kerelaanmu 
saat kau rela padaku. "Aisyah berkata, “Bagaimana engkau bisa 
mengetahui hal itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Apabila 
engkau marah, engkau berkata, ‘Wahai Muhammad’. Namun 
jika engkau rela, maka engkau berkata, ‘Ya Rasulullah ’. 
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'*2 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 5238), Muslim (pembahasan: 
Keutamaan szJiabat, 2439), Ahmad (V/I/30 dan 61), dan Abu Ya’la (4872 dan 
4873). 
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13744. Abu Bakar dan Muhammad bin Ali bin Hubausy 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Musa bin Harun 
menceritakan kepada kami {ha 1; 

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan juga menceritakan 
kepada kami, Idris bin Abdul Karim Al Haddad Al Muqri 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sedemnedi menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Ishaq, dari Yahya bin Abbad bin 
Abdullah bin Az-Zubair, dari ayahnya, dari Abbad, dia berkata, 
“Aku menemui Aisyah, kemudian dia berkata, ‘Rasulullah ^ tak 

pernah melakukan umrah kecuali pada bulan Dzul Qa’dah. 
Kami pernah melaksanakan umrah sebanyak tiga kali’.”^ 
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“3 HR. Ahmad (Vl/238). 
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13745. Abu Ja’far Muhammad bin Muhammad bin 
Ahmad Al Muqri menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami {ha 'l; 


Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan juga menceritakan 
kepada kami, Idris bin Abdul Karim Al Muqri juga menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Anas, bahwa Nabi ^ berbuka sebelum shalat 

dengan beberapa kurma matang {ruthabf. Jika tidak ada, maka 
dengan kurma masak yang sudah kering. Jika tidak ada, beliau 
meneguk beberapa tegukan air.^ 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Pueisa, 2356), At-Tirmidzi (pembahasan: 
Puasa, 696). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan Abi Daud dan 
Sunan At-TinnJdzi, yang dicetak Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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13746. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami. Abu Sa’id maula Bani 
Hasyim menceritakan kepada kami, Utsman bin Abdul Malik 
Abu Qudamah Al Umari menceritakan kepada kami, Aisyah 
binti Sa’d menceritakan kepada kami dari Ummu Dzurreih, dia 
berkata, “Aku melihat Aisyah melakukan shalat Dhuha, dan 
berkata, ‘Aku tidak pernah melihat Rasulullah ^ shalat (Dhuha) 

melainkan 4 rakaat’. 
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« HR. Ahmad (Vl/106). 
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13747. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Al 
Hasan bin Al Hasan Al Asyqar menceritakan kepada kami, 
Ja’far Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Makhul, dari 
Mundzir Ats-Tsauri, dari Ummu Salamah, dia berkata, “Apabila 
Rasulullah ^ marah, maka tak ada seorang pun berani 

terhadap beliau, kecuali Ali.”^^ 
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^ Hadits ini menapeikan hadits dha ’i f. Lih. As-Silsilah Adh-Dha ‘ifed> (4206). 
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13748. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Idris bin Abdul Karim menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Anas, bahwa Nabi ^ diberi 

Buraq pada malam Isra, dalam keadaan sudah berpelana dan 
memiliki tali kekang, untuk beliau tunggangi. Namun Buraq sulit 
untuk dinaiki oleh beliau, sehingga malaikat Jibril pun berkata 
kepada Buraq, “Apa yang membuatmu seperti ini? Demi Allah, 
tak ada seorang pun yang pernah menunggangimu, yang lebih 
mulia di sisi Allah daripada oreing ini.” Mendengar itu, maka 
keringat Buraq pun bercucuran.^^ 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (III/163), dan At-Tirmidzi (pembahasan: Tafsir Al Qur'an, 
3131). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan At^Tirmidzi cetakan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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13749. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Idris bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ishaq Al Azraq 
menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Bayan bin Bisyr, 
dari Qais bin Abi Hazim, dari Al Mughirah bin Syu’bah, dia 
berkata, “Kami pernah melaksanakan shalat Zhuhur bersama 
Nabi dalam keadaan matahari begitu terik. Beliau kemudian 
bersabda kepada kami, "Tundalah pelaksanaan shalat sampai 
suasana dingin, karena sesungguhnya panas yang sangat terik 
itu dari uap api neraka 
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^ Takhrij hadits tersebut sudah dikemukakan sebelumnya. 
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13750. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Khalid Ash-Shein’ani 
menceritakan kepada kami, Rabah menceritakan kepada kami, 
Umar bin Habib menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi ^ bersabda. 

Jangan sekali-kali seseorang mencegah istrinya datang ke 
masjid.” Putera Abdullah bin Umar berkata, “Kami melarang 
mereka pergi ke masjid.” Mendengar itu, Ibnu Umar berkata 
kepadanya, “Aku menyampaikan hadits dari Rasulullah, tapi 
kamu malah mengatakan ini.” Sejak saat itu, Abdullah tidak 
pernah lagi berbicara dengan puteranya itu, sampai meninggal 
dunia. 
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13751. Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Rabah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Thawus, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi |^, beliau bersabda, Setiap bayi 

yang dilahirkan dalam keadaan suci. Kedua orangtuanya/ah yang 
menjadikannya Yahudi maupun Nashrani."^^ 


i3ji^ 'J, J' -^rYo\ 


I 1 ^ 

UjJL>- (. 


i 


0 




N 

e» 




O y' 




1J^ 


• y' 


Ul J. 


> O > X > J ✓ 


0 XXOf >0 ^ . 

1 ^ A)ll 


^ m m ^ 

> >0, 




isi;. 


HR. Al Bukhari (jjembahziseuri: Jenazah, 1359) dan Muslim (pembahasan: 
Takdir, 2658). 
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13752. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ismail bin Ulayyah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin As-Sa'ib 
menceritakan kepada kami dari ibunya, dari Aisyah, dia berkata, 
“Deihulu apabila istri-istri Rasulullah ^ demam, beliau 

memerintahkan untuk membuat minuman Hasa (sejenis 
minuman yang terbuat dari campuran tepung dengan air dan 
minyak), lalu minuman itu pun dibuat. Setelah itu, beliau 
memerintahkan istrinya agar meminumnya, maka mereka pun 
meminumnya sedikit demi sedikit. Beliau bersabda, 

‘ Sesungguhnya minuman itu dapat menguatkan had orang yang 
sedih, serta menghilangkan kesedihan dan rasa sakit dari hati 
orang yang sedang sakit, sebagaimana salah seorang dari kalian 
menghilangkan kotoran dari wajahnya dengan air’."^ 


Hadits ini dha 'if. 

HR. At-Tirmidzi (pembahaszun: Pengobatan, 2029) dan Ibnu Majah 
(pembahasan: Pengobatan, 3445). 
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13753. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Marhum bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Abu Imran Al Jauni menceritakan 
kepada kami dari Yazid bin Manbusy, dari Aisyah, bahwa Abu 
Bcikar menemui Nabi ^ setelah beliau wafat, kemudian 

meletakan mulutnya di antara dua mata beliau, dan meletakan 
teingannya di kedua pelipis beliau. Abu Bakar berkata, “Aduhai 
Nabiku, aduhai kekasihku, aduhai pilihanku.”®^ 


Hadits ini dinyatakan dKa 7/oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-TjrmJda dan 
Sunon Ibnu MsjsJiy yan9 dicetak Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 

HR. Ahm^ (Vl/Sl), At-Tirmidzi dalam Asy-Syama 'i/(389) dan Abu Ya’la 

( 44 ). 
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13754. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Manshur Abu 
An-Nashr Az-Za’farani menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Jabir, ‘Kapan Rasulullah ^ 

melaksanakan shalat Jum’at?’ Jabir menjawab, ‘Kami 
melaksanakannya bersama beliau, kemudian kami pulang dan 
mengistirahatkan unta pengangkut air kami’.” 


385 



Hilyatul Auliya" ---- 

Ja’far menjelaskan, “Waktu mengistirahatkan unta 
pengangkut air adalah ketika matahari tergelincir. 



13755. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Maimun menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Jabir, bahwa unta 
badanah yang disembelih Rasulullah ^ berjumlah seratus ekor. 

Beliau menyembelih langsung sebanyak 63 ekor, lalu Ali 
menyembelih sisanya. Dari setiap ekor unta badanah itu. 


^2 HR. Muslim (pembahasan: Jum*at, 858). 
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Nabi ^ memerintahkan agar secuil dagingnya dimasak di 
periuk, kemudian beliau untuk meminum kuahnya.®^ 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Manasik, 3076). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albeuii dalam Sunan Ibnu Majah yang 
dicetak Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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13756. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Ja’far Abu Ja’far Al Mada'ini menceritakan 
kepada kami, Warqa menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dia berkata, “Aku 
pernah mendampingi Rasulullah ^ dalam sebuah perjalanan, 

hingga kami tiba di jalan menuju sumber air. Beliau bertanya, 
'Apakah engkau tidak akan turun ke sumber air, wahai Jabir? 
Aku menjawab, ‘Baiklah, aku akan turun’. Rasulullah ^ 

kemudian turun dan menuju tempat air. Setelah itu beliau pergi 
untuk buang hajat dan aku menyiapkan air wudhu untuk beliau. 
Beliau kemudian kembali dan berwudhu. Setelah itu beliau 
berdiri dan melaksanakan shalat dengan pakaian yang sama. 
Beliau menyilangkan di antara kedua sisinya. Saat itu aku berdiri 
di belakang beliau, lalu beliau menarik telingaku dan 
menempatkan aku di sebelah kanan beliau. 
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^ HR. Muslim (pembahasan: Shalat orang-orang musafir, 766). 
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13757. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Khalid Al Khayyath menceritakan kepada kami, 
Ashim bin Umar menceritakan kepada kami dari Ashim bin 
Ubaidullah, dari Abdullah bin Amir bin Rabi’ah, dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Barang siapa 

berihram seharian penuh sambil terus bertaJbiyah hingga 
matahari tenggelam, maka matahari itu tenggelam d&ngan 
membawa dosa-dosanya, sehingga dia suci seperti baru 
dilahirkan ibunya 
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^ Hadits ini merupzdcan hadits dha'if. 

HR. Ahmad (111/373). Lih. Dha’ifAlJami'{b^ZT). 
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13758. Abu Bakr Ahmad bin Ja’far bin Salim Al Khuttali 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami. Abu Al Qasim bin Abi Az-Zinad menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Hazim menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Miqsam, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah ^ ditanya tentang laut, lalu beliau menjawab, ‘Laut 

itu suci airnya, dan halal bangkai binatangnya 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Bersud, 83), At-Tirmidzi (pembahasan: 
Bersud, 69), An-NasaM (pembahasan: Bersud, 59, dan pembahasan: Air, 332), 
serta Ibnu Majah (pembahasan: Bersud, 386). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan mereka 
masing-masing, y 2 urig dicetak Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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13759. Abu Bakar bin Ishaq bin Ayub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami 
melalui dikte dari kitabnya pada bulan Sya’ban tahun (dua ratus) 
dua puluh tujuh, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Abi 
Sulaiman mengabarkan kepadaku bahwa Abu Salamah bin 
Abdurreihman mengabarkan kepadanya, bahwa Aisyah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Nabi ^ belum meninggal 

dunia, sampai beliau sering melaksanakan shalatnya sambil 
duduk. 
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HR. Muslim (pembahasan: Shalat orang-orang musafir, 732/116). 
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13760. Abu Bakar bin As-Sindi bin Bahr menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Muadz bin Hasyim menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dari Qatadah, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa seorang lelaki datang kepada Rasulullah, lalu 
berkata, “Ya Rasulullah, sungguh, aku adalah seorang yang 
sudah tua renta, sehingga sulit bagiku untuk terus menerus 
beribadah. Maka perintahkanlah padaku untuk beribadah pada 
satu malam, dimana Allah memberiku taufik dengan ibadah 
pada malam itu untuk mendapatkan Lailatul Qadar.” Beliau 
bersabda, “ Carilah olehmu malam (dua puluh) tujuh 
(Ramadhan). 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (1/240), dan Ath-Thabarani dalam Al /&6/r (11836). 

Al Haitsami berkata dalam (111/176), “Para perawinya adalah para 

perawi hadits shahih.'^ 
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13761. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ummu Amr binti Hassan 
bin Zaid Abu Al Faidh menceritakan kepada kami —Abdullah 
berkata: “Ayahku berkata: Ummu Amr adalah seorang tua renta 
yang jujur’. Ayahku tak meriwayatkan dari perempuan lain 
selain Ummu Amr.”— Ummu Amr berkata: Sa’id bin Yahya bin 
Qais bin Isa menceritakan kepadaku —ayahku (Imam Ahmad) 
mengatakan bahwa suami Ummu Amr (bernama Hassan) namun 
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bukan Hasan yang merupakan ayahnya—, dia berkata, “Aku 
mendapat berita bahwa Hafshah berkata kepada Rasulullah, 
‘Jika engkau sakit, engkau mendahulukan Abu Bakar (untuk 
menggeintikanmu)’. Rasululledi ^ bersabda, 'Bukan aku yang 
mendahulukannya, tapi Allah ^ yang mendahulukannya ” 
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13762. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ma’mar bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Khushaif dari Mujahid, dari 
Aisyah, dia berkata, “Rasulullah ^ melarang mengenakan 

sutera dan emas.”^^ 


Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad (VI/228) dan Abu Ya’la (4770). 

Al Haiitszuni berkata dalemn kitab A! Majma’ (V/145 dan 146), “Pada 
sanadnya terdapat Khushaif, seoreung yang dha’if, namun dia dianggap tsiqqah 
oleh jama’ah perawi hadits.” 
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13763. Abu Al Qasim Ibrahim bin Ahmad bin Abi 
Hushain menceritakan kepada kami, Muhammad bin AbduHah 
Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja’far dan Rauh 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, bahwa 
Rasulullah ^ meneriakkan keduanya (haji dan umrah) atau 

beliau bertalbiyah dengan keduanya sekaligus. 
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«> HR. Ahmad 011/207). 
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13764. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Ahmad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Sa’id dan Ubaidullah bin Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa 
Nabi ^ ditanya tentang binatang yang boleh dibunuh oleh 

orang yang berihram, kemudian beliau bersabda, “Dia boleh 
membunuh kalajengking, tikus, burung rajawali, burung gagak, 
dan anjing galak. 


61 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tentang denda berbuni, 1828 dan 1829), 
Muslim (pembahasan: Haji, 1199 dan 1200), An-Nasa‘i (pembahasan: Haji, 
2834), dan Ibnu Majah (pembahasan: Manasik, 3088). 
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13765. Muhammad bin Ahmad dan Ahmad 
menceritakan kepada kami, kedueuiya berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, Ma’mar bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Burd menceritakan 
dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah ^ 

bersabda, ‘ Tidaklah salah seorang dari kalian bermalam selama 
tiga malam, melainkan wasiatnya sudah tertulis’. Sejak saat itu, 
tidak satu malam pun aku lewati melainkan wasiatku sudah aku 
buat.” 




Hilyatul Auliya' 


> ^ c ^ ^ ^ 


r, cjlJ-I i3ai- -^ry^\ 






f ^ ^ I 


f o ✓ 


CH’ c/' cr^ 


JLP 


.,X >0 A ^ ^ 4 X’-i«' ^ % 






y y 





<l)Ufixil jaS' 


✓ 0|^ ,>1. |X ✓✓ y ^ J 

rtX^j AJjP J ‘U^ ^ 


X X 


y y s 


o y 


y I ^ 0 ^^ !5^ ^ li ^ ^y '^1® ^ 

CS^' l/'j ‘^- ‘^’ t.-^ -> ’^l-^’ 


O y y O y 

i» ♦ 




13766. Muhammad bin Ahmad dan Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Utsman bin Umar Al Qaththan menceritakan kepada kami, 
Umar bin Nafi’ mengabarkan kepada kami dari ayahnya, dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah ^ melarang qaza ’, yaitu 

mencukur rambut bayi dan menyisakan sebagiannya. ” 
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Muhammad bin Ahmad dan Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ma’mar 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Jangan biarkan 

dalam kondisi api masih menyala di rumah kalian saat tidur’. 
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13768. Muhammad dan Ahmad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja’far 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Meminta izin, 6293) dan Muslim 
(pembahasan: Minuman, 2015). 
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menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, 'Manusia itu seperti seratus ekor unta, 

tidak ditemukan satu pun yang dapat dijadikan tunggangan \ 
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13769. Muhammad dan Ahmad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa’id menceritakan 


^ HR. Ibnu Majah (pembahasan; Rtnah, 3990). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah, cetakan 
Maktabah Al Ma’arif. 
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kepada kami dari Husain, Amr bin Syu’aib menceritakan kepada 
kami, Sulaiman maula Maimunah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendatangi Ali bin Amr di Balath, saat orang- 
orang sedang shalat di masjid. Aku berkata, “Apa yang 
menghalangimu untuk shalat bersama orang-orang itu?” Dia 
menjawab, “Sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda, 'Janganlah kalian shalat dua kali 

(dengan shalat yang sama) dalam sehari’. 
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^ Hadits ini shahfh. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 579) dan dinyatakan shahih oleh Al 
Albani dalam Sunan Abi Daud cetakan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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13770. Muhammad dan Ahmad menceritakcin kepada 
kami, keduanya berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin 
Yahya Ash-Shan’ani Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
bahwa Abdurrahman bin Yazid Ash-Shan’ani mengabarkan 
padanya, bahwa dia mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah 0 bersabda, 'Barang siapa ingin melihatku pada 

Hari Kiamat kelak dengan mata kepalanya, maka hendaklah dia 
membaca Idzasy Syamsyu Kuwwirat (surah Asy-Syams), Idzas 
Samaa 'un Fatharat (surah Al Infithaar dan Idzas Sama 'un 
Syaggat (surah Al Insyigaag) ” 

Aku rasa beliau juga bersabda, “Serta surah Huud.”^ 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasem: Tafsir Al Qur'an, 3333). 

Lih. Ash-Shahihah (1081), namun pada hadits yang tertera di sana tidak 
disebutkan surah Huud. 
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13771. Muhammad dem Ahmad menceritakcin kepada 
kami, keduanya berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muadz bin Muadz 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Rasulullah # bersabda, "Setiap yang 

memabukkan adalah khamer, dan setiap khamer itu haram 
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13772. Muhammad dan Ahmad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Zakariya bin Abi Za' idah menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
bin Umar menceritakan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi ^ bersabda, ""Iringihh shalat witir dengan shalat 
Shubuh. 


” Takhrijhsidi\s tersebut sudeih dikemukakzun pada uraian sebelumnya. 
HR. Muslim (pembahascm: Shedat orang-orang musafir, 750). 
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13773. Muhammad dan Ahmad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin 
Zakariya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim Al 
Ahwal mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin Syaqiq, dari 
Ibnu Umar, bahwa Nabi ^ bersabda, "'Irmgilah shalat witir 
dengan shalat Shubuh. ” 
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13774. Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin muslim menceriteikeui 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami 
dari Amr bin Abi Amr, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah bersabda, ‘ Terlaknat orang yang 

memaki ayahnya. Terlaknat orang yang memaki ibunya. 
Terlaknat orang yang menyembelih sembelihan bukan karena 
Allah. Terlaknat orang yang memindahkan batas tanah. 
Terlaknat orang yang menyesatkan orang buta dari jalan. 
Terlaknat orang yang menggauli binatang. Terlaknat orang yang 
melakukan perbuatan kaum Luth 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (1/217 dan 309). Lih. Shahih Ai Jami’{SS9\). 
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13775. Muhammad bin Ahmad menceritakein kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Syuja’ bin Al Walid menceritakan 
kepada kami. Abu Jinab Al Kalbi menceritakan kepada kami 
dari Amrah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah ^ berkata, ‘Ac/a tiga hal yang menipakan kewajiban 

bagiku, namun menipakan hal Sunnah bagi mereka, yaitu shalat 
witir, menyembelih kurban, dan shalat Dhuha 


Hadits ini dhaif. 

HR. Imam Ahmad (1/231 dan 232 serta 234), dan Al Baihaqi dalam Al 
Kubra (4459). Abu Khabab adalah Al Kalbi, seorang perawi yang dha 'if. 
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13776. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritcikan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, 
Qabus bin Abu Zhabyan menceritakem kepada kami dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah % bersabda, 

‘ Tidak patut ada dua kiblat di muka bumi, dan tidak ada pajak 
bagi seorang muslim \ 
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Hadits ini merupakan hadits dhalf. 

HR, At-Tinmidzi (pembahasan: Zakat, 633). iJh. Dha*if AlJami'(62Z9), 
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13777. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, 
Qabus menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, Rasulullah ^ bersabda, “ Orang yang di dalamnya tidak 

ada sedikit pun dari Al Qur'an, seperti rumah yang akan 
runtuh. 
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Hadits tersebut lemah sekali. 

HR. Ahmad (1/223) dan At-Tirmidzi (pembahasan: Keutamaan Al Qur'an, 
2913). Uh. Dha’ifAlJami’{IS2^). 
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13778. Abu Bakr Muhammad bin Ishaq bin Ayub 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami 
dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, 'Nama yang paling dibenci di sisi Allah 

pada Hari Kiamat adalah seorang yang disebut Malakul Amiak 
(raja di raja) 
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13779. Abu Bakr Muhammad bin Ishaq menceritakein 
kepada kami, dia berkata: IbrzJiim bin Hasyim menceriteikan 
kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al Ala, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, yang menyampaikannya kepada Nabi 0, 


^ HR. Al Bukhari (pembahasan: Etika, 6205) dan Muslim (pembahasan: 
Edka, 2143). 
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beliau bersabda, Sumpah palsu memang melariskan barang 
dagangan, namun menghilangkan (keberkahan) rezeki. 
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13780. Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Abdul Quddus menceritakan 
kepada kami dari Mis’ar, dari Abu Al Bilad, dari Asy-Sya’bi, dia 
berkata, “Seorang pria menemui Aisyah, dan saat itu ada Ibnu 
Ummi Maktum di dekat Aisyah. Ketika itu Aisyah sedang 
memotong buah limau dan mencampurnya dengan madu. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (11/2535) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (10409) 
dengan redeiksinya. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual-beli, 2087) dan Muslim (pembahasan: 
Pembagian hasil kebun, 1606) dengan redaski: “Sumpah itu melariskan dagangan, 
namun menghilangkan (keberkethan) laba.” 

Hadits yang tertera di atas dinyatakan sbahlh oleh Al Albani dalam Ash- 
Shahihah (3363). 
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kemudian memberikannya kepada Ibnu Ummi Maktum. Aisyah 
kemudian berkata, ‘Ini selalu dilakukan kepada Ibnu Ummi 
Maktum dari keluarga Muhammad, sejak Allah menegur 

Nabi-Nya terkait dengan dia’.” 



13781. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Umar bin Abi Salamah mengabarkan kepada 
kami dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Ketika turun udzur 
dari langit. Nabi mendatangiku kemudian mengabarkan hal itu 
kepadaku. Maka aku pun berkata, ‘Kami memuji Allah, dan 
kami tidak berterima kasih kepada engkau’.” 
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13782. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Thariq Abu Bakar Al A’yun menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Abu 
Abdirrahim —yakni Khalid bin Abi Yazid—, dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir, dia berkata, “Nabi ^ mendengar seseorang 

mengumumkan kehilangan di masjid, kemudian beliau bersabda, 
'Semoga tak kalian temukan ' 


HR. Muslim (pembahasan: Masjid, 569) dan Ibnu Majah (pembahasan: 
Masjid, 765), dan juga dari hadits Buraidah dari ayahnya. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Masjid, 717) dari hadits Jabir. 
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13783. Abu Isa bin Muhammad Al Juraiji menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Ahmad 
bin Hanbal bed<ata: Aku mendengar ayahku sering membaca 
dalam sujudnya, “Ya Allah, sebagaimana Engkau telah 
melindungi wajahku untuk bersujud kepada selain*Mu, maka 
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lindungilah wajahku dari memelas kepada selain-Mu.” Aku 
kemudian berkata kepada ayah, “Aku sering mendengarmu 
membaca (doa itu) dalam sujudmu. Adakah atsar yang 
diriwayatkan terkait hal itu?” Ayah menjawab, “Ya. Aku sering 
mendengar Waki’ bin Al Jarrah membaca doa ini dalam sujud. 
Kemudian aku mengajukan pertanyaan kepadanya, sama seperti 
yang kau ajukan padaku. Lalu dia menjawab, ‘Ya, ada’. Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri sering membaca doa ini dalam 
sujudnya, kemudian aku mengajukan pertanyaan kepadanya, 
sama seperti yang kau ajukem padaku. Lalu dia menjawab, ‘Ya, 
aku sering mendengar Manshur bin Al Mu’tamir membaca doa 


(444). ISHAQ BIN IBRAHIM AL HANZHALI 


Syaikh Abu Nu’aim —semoga Allah merahmati dan 
meridhainya— berkata: Di antara mereka adalah seorang imam 
yang cita-cita tinggi dan terkenal, popular dengan hapalan dan 
fikihnya, ketokohannya tersebar luas di seantero jagat, yaitu 
Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali. 

Ishaq adalah pendamping imam yang agung dan mulia, 
yaitu Imam Ahmad, dan sahabat imam yang mulia yaitu 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i. 

Ishaq sangat menaruh perhatian besar terhadap atsar, 
sangat tegas terhadap orang-orang yang sesat dan suka 
melakukan bid’ah. Saya hanya akan menyebutkan diri dan 
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keutamaannya secara ringkas, terkait dengan riwayat-riwayatnya 
yang asing maupun yang masyhur. 
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13784. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-tsaqafi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Sa’id Ar-Ribathim menyenandungkan syair 
untukku tentang Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali: 


“Pendekatan diriku kepada Allah mendorongku 
Untuk mencintai Ishaq Abu Ya ’qub 
Dia tidak mengatakan Al Qur 'an sebagai makhluk 
Sebagaimana yang dikatakan orang zindik dan fasik 
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(Etika) jamaah Ahlus Sunnah adalah etikanya 

Dia menegakkan orang yang tak mampu berdiri (membantu 

orang lain) 

Wahai Hujjah Allah atas makhluk-Nya 

Pada masa yang lalu untuk generasi berikutnya 

Ayahmu adalah Ibrahim, seorang yang bertakwa 

Yang lebih dahulu meraih kemuliaan, putera sang pendahulu 

peraih kemuliaan. ” 
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13785. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika Ishaq 
bin Ibrahim wafat, seseorang berdiri di atas kuburnya, lalu 
berucap: 

“Bagaimana dugaanku terhadap awan 
Penciptanya menurunkan hujan yang menyirami kuburan 
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Sementara di lubang lahadnya ada yang sangat luas ilmunya 

seluas lautan. ” 
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13786. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
Muhammad menyenandungkan padaku, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah Al Bukhari berkata: Ali bin Hijr 
mengatakan padaku tentang Ishaq: 

"Ishag tak meninggalkan orang seperti dia di Khurasan 

Yakni dalam hal keilmuan dan pemahamannya 

Allah mencerahkan wajahnya dan melindunginya 

Dari kekalutan pada hari-hari yang genting dan penuh 

kepanikan 

Dan memberikan surga Firdaus kepada yang mengatakan amin 
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Dan mengabulkan permintaannya pada hari pertemuan dengan- 

Nya.” 

Syaikh Abu Nu’aim berkata: Di antara riwayat Ishaq 
(yang diriwayatkan dengan sanad lengkap adalah sebagai 
berikut): 
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13787. Abu Al Hasan Ali bin Ahmad bin Ali Al Maqdisi 
di Makkah menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman 
Ahmad bin Syu’ab An-Nasa'i di Ramlah menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muadz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami. Abu Qatadah menceritakan 
kepada kami dari Anas bin Malik, bahwa Nabi ^ bersabda, 
'"Sesungguhnya Allah akan meminta pertanggungjawaban 
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kepada setiap pemimpin tentang apa yang dipimpinnya, apakah 
dia menjaganya atau menyia-nyiakannya. Hingga, seseorang 
akan dimintai pertanggungjawaban terkait keluarganya. 

Hadits ini merupakein hadits gharib dari hadits Qatadah. 
Hanya Muadz yang meriwayatkan tersebut dari ayahnya. 
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Hadits ini shahih. 

HR. At'Tirmidzi (pembahasan: Jihad, 1705“pengulanqan), dan Ibnu Hibban 
(Mawarid, 1562). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi cetakan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. Lih. juga Silsilah Ash-Shahihah (1636). 
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13788. Ali bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan 
kepada kami dari Tsaur bin Yazid, dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, dia berkata, “Aku bertemu dengan seorang 
sahabat Nabi ^ yang terbata-bata dan tidak jelas perkataannya, 

kemudian dia berkata tentang Utsman. Dia berkata, ‘Hamba 
Allah’. Aku kemudian berkata, ‘Demi Allah, aku tidak mengerti 
apa yang engkau katakan. Hanya saja, kalian tahu wahai para 
sahabat Muhammad, bahwa kami mengatakan pada masa 
Rasulullah: Abu Bakr, Umar dan Utsman (maksudnya, mengakui 
keutamaan mereka bertiga). Ternyata (kemuliaan) itu terkait 
harta ini. Jika dia memberikannya, berarti dia meridhainya akan 
hal itu.” 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Tsaur dan 
Az-Zuhri. Hanya Al Walid, yaitu Ibnu Muslim, yang 
meriwayatkan hadits tersebut. 
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13789. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun Al Hafizh menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Rahawaih menceritakan kepada kami, Suwaid bin Abdul Aziz 
mengabarkan kepada kami Qurrah bin Abdurrahman bin Haiwil 
Al Mishri menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Habib, 
dari Abu Al Khair, dari Amr bin Al Ash dan Uqbah bin Amir Al 
Juhani, dari Rasulullah Sesungguhnya Allah ^ telah 

menambahkan sebuah shalat bagi kalian, yang (pahalanya) lebih 
baik bagi kalian daripada mendapatkan unta merah (harta yang 
paling berharga), yaitu shalat witir. Shalat itu (anugerah) bagi 

kalian, yang dikerjakan di antara shalat Isya sampai terbit 
fajar. "76 


Hadits ini shahih. 
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Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Qurrah. 
Hanya Suwaid yang meriwayatkan hadits tersebut darinya. 
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HR. Ahmad (VI/7) dan dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Ash- 
Shahihah (108). 
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13790. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Musa bin Harun Al Hafizh menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Baqiyah 
bin Al Walid menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Khalid bin Ma’dan, dari Amr bin 
Al Aswad, bahwa Junadah bin Abi Umayyah menceritakan 
kepada mereka, dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari 
Rasulullah |^, beliau bersabda, Sesungguhnya aku pasti 

menceritakan A! Masih yang sesat (Dajjal), hingga aku khawatir 
kalian akan melalaikan(nya). Dia berpostur pendek, kedua 
kakinya berjauhan, rambutnya keriting, mata kirinya cacat, tidak 
menonjol dan tidak pula cekung. Jika kalian masih merasa 
samar, maka ketahuilah bahwa Tuhan kalian itu tidak picek 
sebelah. Sesungguhnya kalian tidak akan dapat melihat Tuhan 
kalian, sebelum kalian meninggal ” 

Hanya Khalid yang meriwayatkan hadits tersebut dengan 
redaksi tersebut. Dari jalur Khalid, hadits tersebut kemudian 
diriwayatkan oleh Yahya. 
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13791. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada 
kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Rahawaih menceritakan kepada kami. Abu Amir Al Aqadi 
mengabarkan kepada kami, Zam’ah bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Jabir, bahwa Nabi ^ 

selalu bertakbir setiap turun maupun bangkit (di dalam shalat).'' 

Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Amr. 
Hanya Zam’ah yang meriwayakan hadits tersebut. 
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Hadits ird shahih. 

HR. At-Tiimidzi (pembahasan: Shalat, 253) dari hadits Ibnu Mas*ud. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan At^Tirmidzi, cetakan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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13792. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Wadhih Al Anshari menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ubaid Ar-Rabadzi menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Ubaidah dan lainnya, dari Ammar bin 
Yasir, dari Rasulullah beliau bersabda, “ Yang halal itu jelas, 

yang haram juga jelas, dan di antara keduanya ada hal-hal yang 
syubhat Barang siapa menghindari hal-hal syubhat tersebut, 
maka dia menjadi orang yang paling menjaga agamanya. 
Barang siapa terjerumus pada hal-hal syubhat, dia akan 
terjerumus pada dosa-dosa besar. Seperti penggembala yang 
menggembala di sebelah lahan konservasi, dimana dia nyaris 
terjerumus ke sana. Sesungguhnya setiap penguasa itu memiliki 
kawasan terlarang, dan kawasan terlarang Allah adalah batasan- 
batasannya. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabarani dalam Al Mu'jam Al Ausath (1802). 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Iman, 52) dan Muslim (pembahasan: Paroan 
hasil kebun, 1599) dengan redaksi yang hampir sama. 
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Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Ammar. 
Hanya Musa yang meriwayatkannya. 
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13793. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ghiyats bin 
Basyir menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi Ziyad Al 
Qaddah Al Makki menceritakan kepada kami dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, dari Nabi beliau bersabda, Menyembelih 

janin adalah dengan menyembelih induknya. 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Kurban, 2828), At-Tirmidzi (pembahasan: 
Berburu, 1476), dan Ibnu Majah (pembahasan: Sembelihan, 2199). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam ketiga kitab sunan tersebut 
yang dicetak Maktabah Al Ma’aarif, Riyadh. 
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Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Abu Az- 
Zubair. Hanya Ghiyats seorang yang meriwayatkan hadits 
tersebut dari Abdullah. 
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13794. Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, lshaq menceritakan kepada kami, 
Baqiyyah menceritakan kepada kami, Muhammad Al Qusyairi 
menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia 
berkata, “Rasulullah ^ melarang orang-orang musyrik disalami, 

atau diberi kuniyah atau disambut.”®*^ 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Abu Az- 
Zubair. Hanya Baqiyyah yang meriwayatkan hadits tersebut dari 
Al Ousyairi. 


^ Hadits ini merupakan hadits maudhu. 
Lih. As-Silsilah Adh-Dha’ifah (4705). 
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13795. Ibrahim bin Abdullcih menceritakan kepada kami, 
Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin Raja 
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim 
mengabarkan kepadaku dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, ‘Barang siapa 

tidak meninggalkan mukhabarah, berarti dia mengumumkan 
perang dengan Allah dan Rasul-Nya \ 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Abu Az- 
Zubair. Hanya Ibnu Khutsaim seorang yang meriwayatkan hadits 
tersebut dengan redaksi ini ini. Abdullah bin Raja adalah Al 
Makki, bukan Al Iraqi Al Bashri. 
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Hadits ini gharib. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Jual-beli, 3406). 

Lih. Dha’if AlJami’(SSM) dan Adh-Dha'ifah (993). 
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13796. Abu Ahmad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami. Abu 
Ghassan Al Madini menceritakan kepada kami —Ishaq berkata: 
Dia (Abu Ghassan Al Madini) adalah Muhammad bin Mutharrif 
dari Zaid bin Aslam— dia berkata: Aku tidak mengetahui hadits 
ini kecuali dari Anas bin Malik, dia meriwayatkannya secara 
marfu' sampai kepada Nabi beliau bersabda, “Allah Ta ’ala 

berfirman, ‘Aku tidak akan menghilangkan dua orang kekasih 
seorang hamba, kemudian Aku meridhai pahala untuknya, 
melainkan surga 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Hibban (2928-y4/ Laali Ihsaari) dengan redaksi yang sama dari 
hadits Abu Hurairah. 
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Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Abu 
Ghassan. Hanya Zaid yang meriwayatkannya. 
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13797. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Ishaq bin Rahawaih 
menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan 
kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Ja’far 
bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir, bahwa ada suatu 
kaum yang mengeluhkan berjalan kaki kepada Rasulullah |^, 

kemudian beliau bersabda, '"Kalian boleh berangkat lebih cepat " 
Maka kami pun berangkat dengan lebih cepat, dan kami 
merasakan itu lebih ringan. 

Hanya Rauh seorang yang meriwayatkan hadits tersebut 
dari Ibnu Juraij. 


Lih. juga Shahih At-Targhib (3451). 
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13798. Sulaiman menceritakan kepada kami, Musa 
menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami dia 
berkata: Aku mendengar Malik berkata, “Rasulullah ^ 

menetapkan qarn sebagai miqat bagi penduduk Irak.” Aku 
kemudian bertanya, “Siapa yang menceritakan ini kepadamu, 
wahai Abu Abdullah?” Malik menjawab, “Nafi’, dari Ibnu 
Umar. ” 


Abdurrazzaq berkata, “Seorang penduduk Madinah 
berkata padaku, ‘Malik menghapus hadits ini dari kitabnya’.” 

Hanya Abdurrazzaq yang meriu^yatkan hadits tersebut 
dari Malik, sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Sulaiman. 
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13799. Muhammad bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Muadz bin 
Hisyam mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku dari Qatadah, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari 
Usaid bin Hudhair, dia berkata, “Ketika aku sedang 
melaksanakan shalat pada suatu malam, tiba-tiba aku melihat 
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cahaya seperti cahaya lampu. Cahaya itu turun dari langit. 
Ketika aku melihat hal itu, maka aku jatuh tersungkur bersujud. 
Aku kemudian menceritakan hal itu kepada Rasulullah, lalu 
beliau bersabda, 'Mengapa tidak engkau teruskan? Aku 
menjawab, ‘Aku tidak bisa, karena ketika aku melihatnya aku 
jatuh tersungkur bersujud’. Rasulullah ^ kemudian bersabda, 

'Seandainya engkau teruskan, tentu engkau akan melihat 
berbagai keajaiban ” 

Hadits ini merupakan hadits gharib. Hanya Muadz yang 
meriwayatkan hadits tersebut dari ayahnya. 
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13800. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhemnmad Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail 
mengabarkan kepada kami, Yunus bin Abi Ishaq menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Zaid bin Uutsai’, dari 
Hudzaifah, dia berkata: Rasululleli ^ bersabda, “ Wahai Abu 

Bakar, bagaimana pendapatmu jika engkau menemukan 
seorang pria bersama Ummu Ruman, apa yang akan engkau 
lakukan?' Abu Bakar menjawab, “Aku, demi Allah, akan 
membunuhnya.” Rasululledi ^ bertanya lagi, “Bagaimana 

dengan engkau wahai Suhail bin Baidha?' Suhail menjawab, 
“Allah melaknat yang terjauh, karena dia menjijikan. Allah juga 
melaknat yang jauh, karena dia menjijikan. Allah pun melaknat 
yang pertama dari yang tiga.” Demikianlah yang dituturkannya. 
Kemudian Rasulullah ^ bersabda, “ Wahai Ibnu Baidha, engkau 

menakwilkan Al Qur'an, ‘Dan orang-orang yang menuduh 
isterinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi- 
saksi selain diri mereka sendiri ...' ''(Qs. An-Nuur [24]: 6) 
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13801. Makhlad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ja'far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakein kepada kami, dia 
berkata: Jarir mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishaq, dari Muhammad bin Amr bin Atha, dari Muhammad bin 
Abdurrahman Tsunjan, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Tak 
pernah sekali pun melihat Rasulullah ^ berdiri untuk 

melakukan shalat, melainkan beliau mengangkat tangannya ke 
atas sebelum beliau bertakbir.” 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits 
Muhammad bin Amr. Hanya Muhammad bin Ishaq yang 
meriwayatkan darinya. 
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13802. Makhlad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Ja'far menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mubasysyir mengabarkan kepada kami, Jarir 
bin Utsman mengabarkan kepada kami dari Asad bin Sa'd, dari 
Ashim bin Humaid —salah seorang sahabat Muadz—, dari 
Muadz bin Jabal, dia berkata, “Suatu malam, Rasulullah ^ 

menangguhkan pelaksanaan shalat Isya hingga seseorang 
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menduga bahwa beliau sudah melaksanakannya dan beliau tidak 
akan keluar rumah. Namun ternyata beliau kemudian keluar 
rumah. Seseorang kemudian berkata kepada beliau, ‘Ya 
Rasulullah, kami menduga engkau sudah melaksanakan shalat 
(Isya), dan tidak akan keluar rumah’. Mendengar perkataan 
seperti itu, beliau bersabda, ‘ Tangguhkanlah pelaksanaan shalat 
(Isya) ini, karena dengan shalat inilah kalian lebih diutamakan 
atas semua umat lainnya. Tidak ada seorang pun yang 
melaksanakannya sebelum kalian’. 


(445). MUHAMMAD BIN ASLAM 


Di antara mereka ada yang selamat di antara yang paling 
selamat, yang biasa dipanggil dengan As-Sawad Al A'zam Ath- 
Thusi, yaitu Abui Hasan Muhammad bin Aslam. 

Ihwal dan perihalnya sudah terkenal dan sangat popular, 
dan kepribadiannya pun tertulis dan disebutkan di dalam 
berbagai kitab. Dia adalah seorang yang sangat patuh terhadap 
atsar dan sangat menghindari alur pemikiran yang berdasarkan 
logika semata. 

Dia menguasai ilmu bayan dan balaghah, sangat zuhud 
dan qana’ah, biasa mengkritik pihak yang berlawanan 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasein: Shalat, 421). 
Lih, juga Shahih AlJami* (10^3), 
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dengannya melalui berbagai penjelasannya, dan senantiasa 
memperbaiki keadaan dan kepribadiannya. 
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13803. Ayahku menceritakan kepada kami, pamanku 
dari pihak ibu —yaitu Ahmad bin Muhammad bin Yusuf— 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku membacakan di hadapan Abu Abdullah bin Al 
Qasim Ath-Thusi, pelayan Ibnu Aslam, dia berkata: Aku 
mendengar Ishaq bin Rahawaih berkata, dia berkata: Hadits 
yang dia riwayatkan secara marfu’ sampai kepada Nabi 

beliau bersabda, ''Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengumpulkan umat Muhammad dalam kesesatan. Maka dari 
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itu, apabila kalian melihat adanya perbedaan, berpegang 
teguhlah kalian pada golongan yang banyak. 

Seorang lelaki kemudian bertanya (kepada Ishaq bin 
Rahawaih), “Wahai Abu Ya’qub, siapakah golongan banyak 
yang dimaksud?” Ishaq bin Rahawaih menjawab, “Muhammad 
bin Aslam dan para sahabatnya serta para pengikutnya.” 
Setelah itu, Ishaq bin Rahawaih berkata, “Seorang pria pernah 
bertanya kepada Ibnul Mubarak, ‘Wahai Abu Abdurrahman, 
siapakah golongan yang banyak yang dimaksud?’ Ibnul Mubarak 
menjawab, ‘Abu Hamzah As-Sukuni’.” 

Selanjutnya, Ishaq bin Rahawaih menjelaskan, “Pada 
masa Ibnul Mubarak itu, yang dimaksud adalah Abu Hamzah. 
Sedangkan pada masa kita sekarang, yang dimaksud adalah 
Muhammad bin Aslam dan para pengikutnya. ” Setelah itu, Ishaq 
berkata, “Seandainya engkau bertanya kepada orang-orang 
bodoh tentang siapakah yang dimaksud dengan golongan yang 
banyak, tentu mereka akan menjawab bahwa golongan yang 
banyak itu adalah segolongan orang, namun mereka yang 
bodoh itu tidak tahu bahwa golongan tersebut berpegang teguh 
kepada sunnah dan atsar dari Nabi. Barang siapa bersama dan 
mengikuti orang-orang yang berpegang teguh kepada Sunnah 
dan Atsar dari Nabi itu, berarti dia termasuk golongan tersebut. 
Namun barang siapa meninggalkannya, berarti dia telah 
meninggalkan golongan tersebut.” 


^ Hadits ini dha V/ 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Fitnah, 3950). 

Lih. juga Silsilah A!Ahaadits Adh~Dha*ifah (2896). 
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Selanjutnya, Ishaq bin Rahawaih berkata, “Sejak lima 
puluh tahun yang lalu, aku tak pernah seseorang yang lebih alim 
daripada Muhammad bin Aslam.” 

Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam 
melanjutkan penuturannya: Aku berkata kepada Abu Ya’qub Al 
Marwazi di Baghdad, “Engkau bersahabat dengan Muhammad 
bin Aslam, dan engkau juga bersahabat dengan Ahmad bin 
Hanbal. Siapakah di antara keduanya yang lebih valid, lebih 
besar atau lebih paham permasalahan agama?” Abu Ya’qub Al 
Marwazi berkata, “Wahai Abu Abdullah, mengapa engkau 
mengajukan pertanyaan itu? Apabila engkau menyebutkan nama 
Muhammad bin Aslam dalam empat hal, maka kami tidak dapat 
membandingkannya dengan seorang pun. Keempat perkara 
tersebut yaitu memahami permasalahan agama, mengikuti atsar 
dari Nabi di dunia, dem fasih lisemnya dalam membaca Al 
Our'an, dan menguasai nahwu.” Setelah itu. Abu Ya’qub Al 
Marwzizi berkata, “Ahmad bin Hembed pernah melihat kitab Ar- 
Radd Ala Al Jahmiyyah yang ditulis oleh Muhammad bin Aslam, 
dan Ahmad bin Hanbal merasa kagum terhadapnya. Setelah itu, 
Ahmad bin Hanbal berkata (kepadaku), ‘Wahai Abu Ya’qub, 
apakah kedua matamu pernah melihat orang seperti 
Muhammad bin Aslam?’ Aku menjawab, ‘Wahai Abu Abdullah, 
tidak ada orang yang menguatkan pendapat Muhammad bin 
Aslam dari kalangan guru-gurunya, seperti dirinya’. Ahmad bin 
Hanbal berpikir sejenak, kemudian berkata, ‘Tidak, aku pernah 
melihat dan mengenal mereka. Namun aku tak pemadi melihat 
seorang pun di antara mereka yang memiliki sifat seperti sifat 
Muhammad bin Aslam’.” 
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Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam juga 
berkata: Aku juga pernah bertanya kepada Yahya bin Yahya 
tentang enam masalah, kemudian dia mengeluarkan fatwanya 
tentang keenam masalah itu. Sebelumnya, aku pernah 
mendengar Muhammad bin Aslam mengeluarkan fatwanya 
terkait keenam masalah itu. Yahya bin Yahya kemudian berkata, 
“Wahai Anakku, patuhilah perintah Muhammad bin Aslam dan 
ambillah perkataannya. Sebab, Muhammad bin Aslam adalah 
orang yang paling alim di antara kami. Tidakkah engkau melihat 
bahwa dia senantiasa berhujjah dengan hadits Nabi dalam setiap 
permasalahan, dan hadits itu tidak kami miliki.” 

Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam juga 
berkata: Aku pernah mendengar seorang syaikh dari kalangan 
penduduk Marw —yang diberi kunyah Abu Abdullah— berkata, 
“Aku bersahabat dengan Ibnu Uyaynah dan Waki’, dan 
keduanya adalah sahabat Yahya bin Yahya dan Ishaq bin 
Rahawaih.” Abu Abdullah (penduduk Marw) adalah orang yang 
berilmu. Abu Abdullah (penduduk Marw) kemudian 
mengabarkan kepadaku dengan berkata, “Ketika aku (Abu 
Abdullah, penduduk Marw) berada di tempat Yahya bin Yahya, 
dia berkata kepadaku, ‘Wahai Abu Abdullah, engkau pernah 
melihat Muhammad bin Aslam, dan engkau pun bersahabat 
dengan Ishaq bin Rahawaih. Siapakah di antara kedua orang itu 
yang menurutmu lebih alim dan lebih pantas untuk dirujuk?’ Aku 
(Abu Abdullah, penduduk Marw) menjawab, ‘Wahai Abu 
Zakariya, mengapa engkau membandingkan Muhammad bin 
Aslam dengan lshaq bin Rahawaih dan yang lainnya? Aku 
pernah menemani Waki’ selama dua tahun beberapa bulan. Aku 
juga pernah mendampingi Sufyan bin Uyainah. Namun aku tak 
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pcmah melihat sekali pun dia memiliki watak mulia seperti yang 
dimiliki Muhammad bin Aslam’. ” 

Setelah itu, aku berkata, “Sungguh, yang mengenal 
Muhammad bin Aslam hanyalah seorang alim yang menguasai 
hadits. Jika orang ini melihat watak Muhammad bin Aslam, dia 
akan mengetahui hadits manakah yang sedang diamalkan 
Muhammad bin Aslam pada hari ini. 

Muhammad bin Aslam adalah orang asing di tengah 
masyarakat, karena dia mengamalkan sesuatu yang diamalkan 
nabi dan para sahabatnya, padahal sesuatu tersebut dianggap 
mungkar di tengah masyarakat. Itu karena mereka tidak melihat 
seorang pun yang mengamalkan sesuatu tersebut, sehingga 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali orang yang benar-benar 
alim.” Mendengar penjelasanku itu, Yahya bin Yahya berkata, 
“Engkau benar. Itu memang seperti yang kau katakan. Lalu 
siapakah orang seperti Muhammad bin Aslam pada masa 
sekarang ini.” 

Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam berltata: 
Suatu hari, aku juga mendengar Ishaq bin Rahawaih 
meriwayatkan banyak hadits tentang pengulangan bacaan 
adzan. Setelah itu, Ishaq bin Rahawaih meriwayatkan hadits 
Abdullah bin Zaid Al Anshari. Padahal saat itu Muhammad bin 
Aslam telah memerintahkan orang-orang agar mengulangi 
bacaan adzan. Oleh karena itulah Ishaq bin Rahawaih berkata, 
“Muhammad bin Aslam telah memerintahkan untuk mengulangi 
bacaan adzan, namun kalian justru mengatakan (kepadanya), 
‘Orang ini adalah pelaku bid’ah’. Sun gg uh, mayoritas penduduk 
wilayah ini adalah orang-orang yang suka membuat kegaduhan.” 
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Setelah itu, Ishaq bin Rahawaih berkata, “Hindarilah orang- 
orang yang suka membuat kegaduhan. Karena para nabi juga 
dibunuh oleh mereka yang suka membuat kegaduhan.” 

Malam harinya, eiku menemui Ishaq bin Reihawaih dan 
berkata padanya, “Wahai Abu Ya’qub, hadits-hadits yang 
disampaikan itu seluruhnya tentang pengulangan bacaan adzan. 
Mengapa engkau tidak memerintahkan muadzinmu untuk 
menyampaikeun hadits-hadits itu?” Ishaq bin Rahawaih 
menjawab, “Wahai pelupa, apakah kamu tidak mendengar apa 
yang sudah aku katakan tentang orang-orang yang suka 
membuat kegaduhan itu. Itu karena merekalah yang telah 
membunuh para Nabi. Adapun mengenai Muhammad bin 
Aslam, dia selalu mengamalkan hadits yang diketahuinya. Setiap 
kali mengambil hadits, maka dia melaksanakannya dengan 
sempurna. Sedangkan kami menurut dia, kami hanyalah 
memenuhi perut kami. Kami tidak pernah melaksanakan apa 
yang kami ambil secara sempurna. Kami tak ubahnya pencuri 
bagi Muhammad bin Aslam.” 

Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam berkata; 
Ahmad bin Nashr mengirim surat padaku, yang isinya 
memintaku menjelaskan kondisi Muhammad bin Aslam, sebab 
dia adalah salah satu dari sekian banyak pilar penopang agama 
Islam. 

Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam berkata: 
Muhammad bin Mutharrif mengabarkan kepadaku bahwa dia 
pernah menemui shadaqah Al Mawardi. Muhammad bin 
Mutharrif kemudian bertanya kepada Shadaqah, “Bagaimana 
pendapatmu tentang seseorang yang menyatakan bahwa Al 
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Qur'an adalah makhluk?” Shadaqah menjawab, “Aku tidak 
tahu.” Aku berkata lagi, “Muhammad bin Aslam telah menulis 
sebuah kitab yang terkait dengan permasalahan itu.” Mendengar 
penjelasan itu, Shadagah bertanya kepada Muhammad bin 
Mutharrif, “Apakah kitab itu ada padamu?” Muhammad bin 
Mutharrif menjawab, “Tentu saja.” Shadagah berkata, “Berikaui 
kitab itu padaku.” Maka Muhammad bin Mutharrif pun 
memberikan kitab itu kepada Shadagah. 

Keesokan harinya, Shadagah berkata kepada Muhammad 
bin Mutharrif, “Celaka kalian, aku kira Muhammad bin Aslam 
teman kalian itu seorcing anedt kecil. Setelah aku melihat 
kitabnya, ternyata dia lebih unggul dari para sahabatku. Sebelum 
ini, apabila aku dicambuk satu atau dua kali, aku pasti 
mengatakan bahwa Al Qur'an makhluk. Tapi sekarang, setelah 
membaca kitab itu, seandainya kepcdaku dipukul pun, aku tidak 
akan mengatakan bahwa Al Qur' an makhluk. ” 

Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam berkata: 
Ketika aku sedang duduk-duduk di dekat Ahmad bin Nashar di 
Naisabur sehari setelah wafatnya Muhammad bin Islam, tiba-tiba 
sekelompok orang mendateuigi beliau. Di antara mereka ada 
yeing merupakan para adili hadits, baik yang sudah tua maupun 
yaing masih muda. Mereka berkata, “Kami baru kembcili dairi 
tempat Abu An-Nadhr. Dia mengucapkan salam untukku. Dia 
juga mengatakan bahwa kami harus bertakziyah kepada salah 
seorang dari kami, karena wafatnya Muhammad bin Aslam, 
sosok yang sejak masa pemerintahaun Umar bin Abdul Aziz, 
kami tak pernah mengetahui seorang pun seperti dia.” Saat itu, 
kepada Ahmad bin Nashr juga dikatakan, “Wahai Abu Abdullah, 
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jenazah Muhammad bin Aslam dishalatkan oleh beribu-ribu 
orang. ” 

Salah seorang dari mereka bahkan berkata, “Jenazahnya 
dishalatkan oleh ribuan bahkan ratusan ribu orang. Mereka, baik 
yang shalih maupun tidak, mengatakan bahwa mereka tidak 
pernah melihat padanan Muhammad bin Aslam ini.” Mendengar 
pernyataan demikian, Ahmad bin Nashr berkata, “Wahai kalian 
semua, perbaikilah hubungan batin antara kalian dengan Allah. 
Tidakkah kalian melihat seseorang yang biasa masuk ke dalam 
rumahnya dengan rona wajah yang ceria, kemudian Allah 
memperbaiki hubungan batin antara dia dengan Allah. Setelah 
itu, Allah menempatkannya di tengah-tengah kami, dan melalui 
dirinya Allah memperbaiki ribuan bahkan ratusan ribu orang.” 

Abu Abdullah berkata: Aku menemui Muhammad bin 
Aslam di Naisabur, empat bulan menjelang dia wafat. Pada 
kesempatan itu, dia berkata, “Wahai Abu Abdullah, kemarilah, 
akan kusampaikan kabar gembira padamu terkait kebaikan yang 
Allah lakukan terhadap saudaramu (maksudnya, dirinya sendiri). 
Sungguh, kematian sudah menghampiriku, dan Allah telah 
memberikan karunia padaku, karena aku tak meninggalkan satu 
dirham pun yang membuatku akan dihisab Allah karenanya. 
Mungkin itu karena Allah telah mengetahui kelemahanku dan 
ketidakmampuanku untuk menerima hisab. Oleh karena itulah 
Allah tidak menyisakan apa pun sebagai warisanku, yang 
karenanya Allah akan menghisabku. ” 

Setelah itu, dia berkata, “Tutuplah pintu, dan jangan 
biarkan seorang pun menemuiku hingga aku meninggal dunia 
dan kalian kuburkan kitab-kitabku. Ketahuilah, aku akan 
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meninggalkan alam dunia ini tanpa mewariskan apa pun selain 
kitab, pakaian, selimut, dan bejana yang biasa aku gunakan 
untuk berwudhu. Mengenai kitab-kitabku ini, janganlah kalian 
mengambil upah/biaya sepeser pun (dari siapa pun yang ingin 
mengambil manfaat darinya).” 

Saat itu, Muhammad bin Aslam memiliki dompet yang 
berisi tiga puluh dirham. Dia kemudian berkata, “Uang ini 
sebenarnya milik anakku, karena dia merupakan pemberian 
seorang kerabatnya untuknya. Namun demikian, aku tidak 
menemukan sesuatu yang menghalangiku untuk 
menggunakannya. Karena Nabi ^ bersabda, 'Engkau dan 
hartamu adalah milik ayahmu’. Nabi ^ juga bersabda, 'Hal 
terbaik yang dimakan seseorang adalah hasil pekerjaannya 
sendiri, dan anak adalah hasil pekerjaannya Oleh karena itu, 
gunakanlah uang ini untuk mengkafaniku. Jika kalian rasa cukup 
sepuluh dirham untuk membeli kain kafan yang dapat menutupi 
seluruh auratku, maka jcinganlcih kalian membeli sebeuiyak lima 
belas dirham. Hamparkanlah selimutku untuk mengalasi 
jenazahku, dan bungkuslah jenazahku dengan pakaianku. 
Jangan kalian biarkan seorang pun mendatangi jenazahku. 
Sedekahkanlah bejana-bejanaku. Berikanlah semua itu kepada 
orang miskin agar dapat mereka gunakan untuk berwudhu.” 

Empat hari setelah itu, Muhammad bin Aslam pun 
meninggal dunia. Oleh karena itulah aku merasa kagum dia 
mengatakan yang demikian itu di antara aku dan dia. Ketika aku 
mengeluarkan jenazahnya, kaum perempuan berkata di atap 
Oantai paling atas). 
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“Wahai manusia, inilah ulama yang telah meninggalkan 
dunia, dan (senihil) inilah warisan yang ditinggalkannya. Dia 
tidak seperti para ulama kita lainnya yang menjadi budak perut 
mereka, dimana salah seorang dari mereka mengajarkan ilmu 
selama satu dua tahun untuk membeli barang-barang dan 
menumpuk-numpuk harta. ” 

Muhammad bin Aslam juga pernah berkata kepadaku, 
“Wahai Abu Abdullah, sesungguhnya aku bersamamu. Aku tahu 
bahwa di dalam diriku ada seseorang yang akan memberikan 
kesaksian yang menyudutkanku. Oleh karena itulah, bagaimana 
mungkin aku akan melakukan perbuatan dosa. Sesungguhnya 
yang melakukan perbuatan dosa hanyalah orang yang bodoh. 
Dia memang bisa melihat, namun dia tak melihat siapa pun. Dia 
mengatakan, tak seorang pun melihatku melakukan perbuatan 
dosa. Adapun aku, bagaimana mungkin aku akan melakukan 
itu, sementara aku tahu bahwa di dalam diriku ada seseorang 
yang akan memberikan kesaksian yang menyudutkan aku.” 

Setelah itu, Muhammad bin Aslam berkata, “Wahai Abu 
Abdullah, apa urusanku dengan semua makhluk lainnya. Sebab, 
ketika berada dalam sumsum belakang ayahku, aku seorang diri. 
Ketika berada dalam rahim ibuku, aku seorang diri. Ketika 
terlahir ke dunia, aku seorang diri. Ketika nyawaku diambil, aku 
tetap seorang diri. Ketika dimasukkan ke lubang kubur, aku 
seorang diri. Ketika didatangi dan ditanya malaikat Munkar dan 
Nakir di dalam kubur, aku seorang diri. Ketika menuju kebaikan, 
aku seorang diri. Atau ketika menuju keburukan, aku juga 
seorang diri. Ketika dihadapkan ke hadapan Allah, aku seorang 
diri. Ketika amal dan dosaku ditimbang di dalam timbangan, aku 
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seorang diri. Ketika dikirim ke surga, aku seorang diri. Ketika 
dijebloskan ke Neraka, aku seorang diri. Jika demikian, maka 
apa urusanku dengan semua manusia lainnya." 

Selanjutnya, Muhammad bin Aslam merenung sejenak, 
dan dia terlihat menggigil hingga aku khawatir dia akan jatuh 
(dari pembaringannya). Setelah itu, nafasnya kembali tenang dan 
dia berkata, “Wahai Abu Abdullah, sesungguhnya orang-orang 
itu menulis pendapat Abu Hanifah, sedangkan aku menulis 
atsar. Dengan demikian, menurut mereka, aku tidak berada di 
jalan yang benar. Demikian pula sebaliknya, menurut aku, 
mereka tidak berada di jalan yang benar.” 

Muhammad bin Aslam juga berkata kepadaku, “Wahai 
Abu Abdullah, dasar islam itu terdapat pada kewajiban- 
kewajiban ini, dan kewajiban-kewajiban ini tercakup dalam dua 
kalimat berikut; 

(1) apa yang difirmankan Allah dan disabdakan Rasul- 
Nya: ‘Lakukanlah,’ maka itu merupakan kewajiban yang harus 
dilaksanakan. Sedangkan (2) apa yang difirmankan Allah dan 
disabdakan Rasul-Nya: ‘Jangan lakukan’, maka wajib 
meninggalkannya. Semua ini terkandung di dalam Al Qur'an 
dan sunnah Rasul-Nya. Mereka memang menguasai semua ini, 
namun mereka tidak mau merenungkannya. Mereka telah 
dikuasai oleh perasaan cinta dunia. Inilah hadits Ibnu Mas’ud, 
bahwa Rasulullah ^ membuat garis, kemudian berkata, 'Inilah 

jalan AIIah\ Setelah itu, beliau membuat beberapa garis di 
sebelah kanan dan kiri garis pertama, kemudian bersabda, 
'Inilah beberapa jalan, dan pada masing-masing jalan ada syetan 
yang menyeru untuk mengikutinya '. Setelah itu, beliau 
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membaca, ‘Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka 
ikutilah! Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Demikianlah Dia 
memerintahkan ke-padamu agar kamu bertakwa’. (Qs. Al 
An’aam [6]: 153) 

Inilah hadits Abdullah bin Amr, dari Rasulullah beliau 
bersabda, ‘Sungguh, kaum Bani Israil telah berbagi menjadi 
tujuh puluh dua golongan, dan umatku akan terbagi menjadi 
tujuh puluh tiga golongan. Semuanya akan masuk Neraka, 
kecuali satu golongan. Para sahabat yang hadir pada saat itu 
bertanya, ‘Siapa mereka yang satu golongan itu, ya Rasulullah?’ 
Beliau menjawab, ‘Yang menganut apa yang aku dan para 
sahabatku anut sekarang ini. 

Hadits ini kembali kepada satu hal. Jalan yang disebutkan 
dalam hadits Abdullah bin Mas’ud adalah jalan yang disebutkan 
dalam hadits Abdullah bin Amr, dimana Rasulullah bersabda, 

‘ Yang menganut apa yang aku dan para sahabatku anut’. 
Dengein demikian, agama Allah itu berada di jalur yang sama. 
Oleh karena itulah, setiap amalan yang hendak aku lakukan, 
selalu aku hadapkan dengan kedua hadits ini. Amalan apa pun 
yang sesuai dengan kedua hadits tersebut, niscaya akan aku 
lakukcin. Namun jika tidak sesuai, pasti aku tinggalkan.” 

Abu Abdullah berkata: Aku bersahabat dengan Muhammad 
bin Aslam selama dua puluh tahun lebih. Selama itu, aku tak 
pernah melihatnya mengerjakan shalat sunah dua rakaat -ketika 
aku melihatnya mengerjakan shalat sunah, kecuali pada hari 
Jum’at. Dia juga membaca tasbih dan membaca surah ketika 
aku melihatnya melaksanakan shalat sunnah. Tak ada seorang 
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pun yang lebih mengetahui perihalnya ketika sendiri maupun di 
tengah keramaian, melebihi aku. Aku pernah mendengarnya 
bersumpeih ini dan itu. Dia berkata, “Seandainya aku mampu 
melakukein ibadah suneih tanpa diketahui oleh dua medaikat yang 
mengasawiku, niscaya aku lakukan. Akan tetapi aku tidak 
mampu melakukan itu, karena takut riya. Sebab Nabi 

bersabda, 'Sedikit dari sifat riya itu merupakan kemusyrikan'." 

Aku (Abu Abdullah) juga pernah mengambil sebuah batu 
kecil untuknya dan meletakkan batu itu di atas telapak 
tangannya. Dia kemudian bertanya, “Bukankah ini batu?” Aku 
menjawab, “Benar.” Dia berkata, “Bukankah gunung itu juga 
berupa batu?” Aku menjawab, “Benar.” Dia berkata, “Jika 
demikian, berarti nama batu itu bisa digunakan untuk sesuatu 
yang kecil dan sesuatu yang besar. Demikian pula dengan riya, 
sedikit atau pun banyak, semuanya tetap merupakan syirik. ” 

Apabila masuk ke dalam ruangan, Muhammad bin Aslam 
biasa mengunci pintunya dan membawa serta cerek yang berisi 
air. Aku tidak tahu apa yang dia lakukan di dalam kamar, 
hingga aku mendengar anaknya yang masih kecil menangis. 
Anak itu kemudian disuruh diam oleh ibunya. Aku leintas berkata 
kepada istri Muhammad bin Aslam, “Mengapa emak itu 
menangis?” Perempuan tersebut menjawab, “Abu Al Hasan 
masuk ke dalam ruangan dan membaca Al Qur'an sambil 
menangis. Hal itu kemudian terdengar oleh anak ini, sehingga 
dia pun turut menangis. ” 

Apabila Muhammad bin Aslam hendak keluar rumah, dia 
membersihkan mukanya dan memakai celak, hingga bekas- 
bekas tangisan itu tak terlihat lagi. Atau, apabila Muhammad bin 
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Aslam hendak menjalin tali silaturrahim dengan suatu kaum, dia 
memberi makanan dan pakaian kepada mereka. Dia 
mengirimkein semua itu melalui kurir. Namun dia berkata 
kepada sang kurir, “Jangan sampai mereka tahu siapa yang 
mengirimkan semua itu kepada mereka.” Lalu sang kurir 
mendatangi mereka pada malam hari dan membawakan barang- 
barang tersebut dengan menyembunyikan identitasnya. 

Terkadang dia memberikan pakaian kepada mereka 
ketika pcikaian mereka sudah usang, dan memberikan makanan 
kepada mereka saat makan mereka habis. Namun mereka tidak 
tahu siapa yang telah memberi mereka. Sejak bersahabat 
dengan Muhammad bin Aslam, aku tidak pernah mengetahui 
dia memberikan sesuatu kepada seseorang kurang dari seratus 
dirham, kecuali jika dia sedang tidak mampu melakukan itu. 

Suatu hari, aku (Abu Abdullah) mengkonsumsi bubur 
tsarid dingin di tempat Muhammad. Aku kemudian berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Al Hasan, mengapa engkau 
menyuguhiku bubur tsarid yang dingin? Inikah makanan yang 
biasa engkau konsumsi?” Dia menjawab, “Wahai Abu Abdullah, 
aku itu mencari ilmu untuk diamalkan. Dan diriwayatkan dari 
Nabi ‘ Tidak ada keberkahan pada makanan dingin 

Aku (Abu Abdullah) juga biasa membuatkan roti untuk 
Muhammad bin Aslam. Namun setiap kali aku pilihkan gandum 
yang baik kualitasnya untuknya, dia selalu marah padaku. Dia 
berkata, “Belikan aku gandum hitam yang tidak dikonsumsi 
orang-orang. Karena makanan itu hanya akan berakhir di WC. 
Janganlah engkau membelikanku makanan yang melebihi 
keperluanku dalam sehari, dari hari ke harinya.” 
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Suatu hari, aku ingin pergi ke salah satu perkampungan, 
dan tidak akan kembali ke tempat Muhammad bin Aslam kira- 
kira hampir empat bulan. Oleh karena itulah aku membelikan 
untuknya gandum putih. Aku bersihkan dan tumbuk gandum itu, 
kemudian aku berikan padanya. Kepadanya, aku berkata, “Aku 
akan pergi ke salah satu perkampungan, dan aku 
membelikanmu makanan ini, supaya engkau dapat 
mengkonsumsinya sampai aku kembali lagi.” Setelah melihat 
gandum tersebut, dia berkata, “Engkau membelikan gandum 
yang baik dan membersihkannya untukku?” Aku menjawab, 
“Benar.” 

Mendengar jawaban itu, air mukanya berubah. Dia 
berkata, “Jika engkau membelikan gandum yang baik dan 
membersihkannya, berikan saja makanan itu pada dirimu. Sebab 
boleh jadi di sisi Allah engkau memiliki amal kebaikan, yang 
membuatmu layak memberi dirimu makanan yang enak. 
Adapun aku, aku sudah berkelana ke berbagai tempat dan pergi 
ke berbagai daerah. Demi Dzat yang tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah melainkan Dia, aku tidak pernah melihat 
seseorang yang shalat menghadap kiblat, yang menurutku lebih 
buruk daripada diriku. Jika demikian kondisiku, maka apa 
alasanku di sisi Allah bila aku memberi diriku makanan yang 
enak. Ambillah gandum ini, dan sebagai gantinya belikanlah aku 
gandum hitam yang jelek kualitasnya. Sebab semuanya hanya 
akan berakhir di WC. ” 

Setelah itu, dia berkata, “Celaka kalian, kalian tidak tahu 
WC. Sungguh, di antara kalian, aku tak melihat seorang pun 
yang melihat dengan mata hatinya. Jika ada seseorang di antara 
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kalian menjual suatu makanan, kemudian ada orang lain yang 
datang padanya dengan membawa beberapa dirham, lalu calon 
pembeli berkata kepadanya, ‘Berikanlah makanan kalian yang 
paling enak, sebab aku akan membuangnya ke WC, bukankah 
kalian menertawakannya? Bahkan kalian akan mengatakan 
bahwa dia adalah orang gila’. Jika demikian yang akan terjadi, 
mengapa kalian tidak menertawakan diri kalian sendiri. Kalau 
kalian tidak percaya dengan perkataanku, buatlah sebuah lubang 
lalu isilah dia dengan air dan makanan, kemudian perhatikanlah 
apakah makanan itu akan membusuk dalam sebulan? Demikian 
pula dengan kalian. Kalian masukan makanan itu ke dalam 
perut, lalu makanan itu pun membusuk dalam waktu sehari 
semalam. Dengan demikian, WC yang dimaksud di sini adalah 
perut kalian sendiri.” 

Muhammad bin Aslam berkata, “Pergilah dan tolong 
belikan aku alat penggiling gandum, lalu bawakanlah alat itu 
kemari. Belikan pula aku gandum yang jelek, yang tidak 
diperlukan oleh orang-orang. Aku akan menggiling gandum itu 
dengan tanganku sendiri, lalu membawakannya. Semoga 
dengan itu aku bisa seperti yang dilakukan Ali untuk Fatimah. 
Sebab Ali juga menggiling gandum dengan tangannya sendiri.” 

Ketika Anak Muhammad bin Aslam lahir, dia 
menyerahkan beberapa dirham padaku dan berkata, “Tolong 
belikan aku dua ekor kambing besar dan mahal. Sebab, semakin 
besar kambing itu meJui semakin baik.” Aku kemudian 
membelikan kambing untuknya. Setelah itu, dia memberiku 
uang sepuluh dirham dan berkata, “Tolong belikan aku gandum 
dan buatlah menjadi roti.” Namun aku membeli gandum yang 
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baik dan membuatnya menjadi roti. Setelah itu, aku 
membawakannya kepadanya. 

Dia berkata, “Engkau membeli gandum yang baik?” Dia 
kemudian memberiku sepuluh dirham lagi dan berkata, “Tolong 
belikan aku gandum biasa dan buatlah dia menjadi roti.” Lalu 
aku pun membuatnya menjadi roti dan memberikannya 
kepadanya. Dia berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, akikaii itu 
sunah, namun memilah-milah tepung gandum itu bid’ah. 
Sunnah itu tidak boleh tercemari oleh bid’ah. Oleh karena itulah 
aku tidak ingin roti itu berada di rumahku, setelah pemilahan 
gandumnya merupakan sebuah bid’ah.” 

Syeiikh Abu Nu'aim berkata: Beintahannya terhadap piheik 
dari kalangan Jahmiyah Muijiah sangat popular dan tersiar luas. 
Dia adalah orang yang menetapkan bahwa sifat-sifat Allah itu 
sudah ada sejak dahulu dein bukan sesuatu yang baru. Hal itu 
dicantumkannya dalam kitabnya Ar-RaddAlalJahmiyah. 

Aku akan menyebutkan salah satu pembahasannya yang 
cukup ringkas, yaitu sebagai berikut: 
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13804. Muhammad bin Ja'far Al Muaddib menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Baththah bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ahmad Al Madini menceritakan kepada 
kami. Abu Abdullah bin Musa di Makkah menceritakan kepada 
kami, dan dia meriwayatkan dari Muhamamd bin Al Qasim, 
pelayan Muhammad bin Aslam dan sahabatnya, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Aslam berkata, “Kelompok 
Jahmiyah mengklaim bahwa Al Qur'an adalah makhluk. 
Mereka sudah syirik dalam hal itu, tanpa mereka sadari. Itu 
karena Allah sudah menjelaskan bahwa Dia memiliki firman. 
Allah % berfirman, 'Sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) 

engkau dari manusia yang lain (pada masamu) untuk membawa 
risalah-Ku dan firman-Kd. (Qs. Al A’raaf 171: 144) 

Dalam ayat lain, Allah % berfirman, 'Dan kepada Musa, 
Allah berfirman langsung’. (Qs. An-Nisaa' f4]: 164) Dalam ayat 
tersebut, Allah menjelaskan bahwa Allah memiliki firman, dan 
dia pernah berfirman kepada Musa. Dalam firman-Nya kepada 
Musa, Allah mengatakan, ‘ Sungguh, Aku adalah Tuhanmu (Qs. 
Thaahaa [20]: 12) 

Jadi, siapa saja yang mengklaim bahwa firman-Nya: 
'Wahai Musa, sungguh, aku adalah Tuhanmu,' merupakan 
makhluk, bukan firman-Nya, berarti dia telah berbuat syirik 
kepada Allah. Karena dia mengklaim bahwa ada makhluk yang 
berkata kepada Musa: 'Sungguh, aku adalah Tuhanmu, dengan 
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klaimnya itu, dia telah menetapkan adanya Tuhan lain selain 
dari Allah bagi Musa. Dalam firman-Nya yang lain kepada Musa, 
Allah menyampaikan, 'Maka dengarkanlah apa yang akan 
diwahyukan (kepadamu). Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada 
Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan laksanakanlah 
shalat untuk mengingat Aku’. (Qs. Thaahaa [201: 13-14) 

Dengan klaimnya itu, berarti dia telah menetapkan 
adanya Tuhan yang lain selain Allah bagi Musa. Dalam ayat 
yang lain, Allah juga menyatakan dalam firman-Nya kepada 
Musa: ‘ Wahai Musa! Sungguh, Aku adalah Allah, Tuhan seluruh 
alami {Qs. Al Qashash [28]: 30) Jadi, siapa saya yang tidak 
menyeiksikan beihwa firman Allcih merupakan firman-Nya yang 
diucapkan dan dikatakan-Nya, berarti dia telah mengklaim 
bahwa firman-Nya itu merupakan makhluk. Dengan begitu, 
maka besar sekali kesyirikan dan kebohongan yang 
dilakukannya atas nama Allcih. Karena dia mengklaim adanya 
meikhluk yang berkata kepada Musa: ‘ Wahai Musa, sungguh, 
aku adalah Tuhan semesta alam Dengan begitu, maka dia teleJi 
mengklaim adanya Tuhan yang lain bagi alam semesta, selain 
daripada Allah. Lalu, syirik seperti apakah yang jauh lebih besar 
daripada kesyirikan semacam ini? Oleh karena itulah kelompok 
Jahmiyah tetap berada dalam dua kekufuran: jika mereka 
mengklaim bahwa Allah tidak berbicara kepada Musa, berarti 
dia telah menolak dan mengingkari kitab Allah. 

Jika mereka mengklaim bahwa ucapan, ‘Wahai Musa, 
sungguh, aku adalah Tuhan semesta alam,’ merupakem 
makhluk, berarti dia telah menyekutukan Allah. Jadi, pada ayat- 
ayat tersebut terdapat penjelasan bcihwa Al Qur'cin merupakan 
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firman Allah, dan di sana pun terdapat penjelasan bahwa siapa 
saja yang mengklaim firman Allah makhluk, berarti dia adalah 
orang yang musyrik.” 

Adapun bantahan Muhammad bin Aslam terhadap 
kelompok Murjiah Kiramiah yang mengklaim bahwa iman 
hanyalah ucapan lisan saja dan bukan pembenaran hati, yakni 
keyakinan, dia telah menulis kitab tentang iman dan amal yang 
menunjukan bahwa pembenaran hati merupakan tanda 
keimanan. Kitab tersebut merupakan sebuah kitab yang besar 
dan lengkap. 
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13805. Abu Al Husain Muhammad bin Muhammad bin 
Ubaidillah Al Jurjani Al Muqri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zuhair Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
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Abdullah bin Yazid Al Muqri menceritakan kepada kami, 
Kahmas menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Buraidah, 
dari Yahya bin Ya'mar, dari Abdullah bin Umar, dari Umar 
bahwa Jibril sgk datang kepada Nabi ^ lalu bertanya tentang 
iman, kemudian Rasulullah ^ menjawab, “Iman adalah engkau 
percaya kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul- 
Nya, hari akhir, dan takdir-Nya seutuhnya, yang baik maupun 
yang buruk. ” 

Inilah hadits pertama yang dikemukakan Muhammad bin 
Aslam ketika memulai kitabnya, dan berdasarkan hadits inilah 
yang melanjutkan pembahasannya. 

Muhammad bin Aslam berkata, “Kesejukan iman dari 
Allah merupakan rahmat dan anugerah-Nya, serta karunia yang 
diberikan-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dari 
hamba-hamba-Nya. Allah akan membenamkan ke dalam hatinya 
cahaya yang menerangi hatinya, melapangkan dadanya, 
mempertebal keimanan di dalam hatinya, dan membuatnya 
mencintai keimanan. 

Apabila Allah telah menerangi hatinya dan menghiasi 
keimanan yang ada di sana, maka Allah akan membuatnya 
mencintai keimanan, dan membuat hatinya beriman kepada 
Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari 
akhir, dan takdir seutuhnya, yang baik maupun yang buruk. 

Dia juga akan beriman akan adanya hari kebangkitan, 
hisab, surga dan neraka, hingga seakan-akan dirinya melihat 
semua itu secara langsung. Semua itu bermula dari cahaya yang 
Allah benamkan ke dalam hatinya. Apabila hatinya sudah 
beriman, maka lisannya juga akan mengucapkan pembenaran 
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atas apa yang diyakini hatinya, dan dia pun akan bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, serta bahwa semua 
perkara yang diyakini hatinya merupakan sebuah kebenaran. 

Apabila hatinya sudah percaya dan lisannya sudah 
bersaksi, maka anggota tubuhnya akan melakukan amalan 
dengan menaati perintah Allah, mengerjakan amalan iman, dan 
menunaikan semua hak Allah yang wajib dilaksanakan oleh 
dirinya. Dia juga akan menghindari apa-apa yang diharamkan 
Allah, karena percaya dan yakin atas apa yang ada di dalam 
hatinya dan sesuatu yang telah diucapkan lisannya. Apabila dia 
telah melakukan semua itu, maka dia telah menjadi seorang 
mukmin. 

Allah telah menjelaskan semua itu di dalam kitab-Nya, 
bahwa keimanan itu bermula dari hati. Allah# berfirman, 

'Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan 
menjadikan (iman) itu indah dalam hatimu’. (Qs. Al Hujuraat 
(491: 7) Allah # juga berfirman, 'Maka apakah orang-orang 

yang dibukakan hatinya oleh Allah untuk (menerima) agama 
Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan 
orang yang hatinya membatu)? (Qs. Az-Zumar (391: 22) 

Apakah kalian tidak melihat bahwa keindahan iman yang 
notabene cahaya itu merupakan anugerah dan rezeki dari Allah, 
yang diberikan-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya 
sesuai dengan kehendak-Nya. Apakah kalian tidak melihat 
bahwa manusia akan melintas di atas titian sesuai dengan 
cahayanya (keimanannya). Di antara mereka ada yang 
cahayanya sebesar gunung, dan di antara mereka juga ada yang 
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cahayanya sebesar rumah. Lihatlah betapa jauh perbedaan 
ukuran antara gunung dan rumah itu! Apabila cahaya luar 
seseorang sebesar gunung atau sebesar rumah, maka demikian 
pula dengan cahaya di dalam hatinya. 

Dalam hal itu kelompok Murjiah dan Jahmiyah 
analoginya sama. Sebab kelompok Jahmiyah mengklaim bahwa 
iman hanyalah pengetahuan semata, tanpa adanya ikrar lisan 
apalagi amalan anggota tubuh, sedangkan Muijiah mengklaim 
bahwa iman adalah ucapan saja, tanpa harus ada pembenaran 
hati dan amalan anggota tubuh. Kedua kelompok tersebut 
adalah golongan Iblis. Menurut anggapan mereka. Iblis adalah 
seorang mukmin. Karena Iblis juga mengakui dan mengesakan 
Tuhan ketika dia mengatakan, 'Demi kemuliaan-Mu, pasti aku 
akan menyesatkan mereka semuanya’. (Qs. Shaad [38]: 82) 

Atau ketika dia mengatakan, 'Sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Tuhan seluruh alam’. (Qs. Al Hasyr [59]: 16) Atau 
ketika dia mengatakan, 'Tuhanku, oleh karena Engkau telah 
memutuskan bahwa aku sesat. (Qs. Al Hijr [15]: 39) 

Lalu kaum manakah yang lebih jelas kesesatan, lebih 
nampak kebodohannya, dan lebih besar bid’ahnya daripada 
mereka yang mengatakan bahwa adalah seorang mukmin. 
Mereka menjadi sesat lantaran analogi mereka, yang mereka 
gunakan untuk menakar agama Allah. Padahal, agama Allah itu 
tidak bisa diukur dengan analogi. Karena patung dan berhala 
tidak akan disembah melainkan karena penggunaan analogi 
dalam menimbang agama Allah. Oleh karena itu, berhati-hatilah 
kalian wahai umat Muhammad. Hindarilah penggunaan analogi 
terhadap agama Allah. Tetapilah mengikuti petunjuk Rasul dan 
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janganlah berbuat bid’ah. Karena agama Allah itu berdasarkan 
pada sunnah dan kepatuhan terhadapnya. Bukan berdasarkan 
analogi dan bid’ah.” 

Syaikh Abu Nu’aim berkata; Muhamad bin Aslam pernah 
bertemu dengan sekelompk tabiin. Sebab Al A’masy dan Ismail 
bin Abi Khalid adalah dua orang tsabit. Dia juga mendengar dari 
Muhammad dan Ya’la yang keduanya merupakan putera Ubaid, 
serta Muhadhir, Ubaidullah bin Musa Al Absi, Abu Nu’aim dan 
Ja’far bin Auf. 

Muhammad bin Aslam juga pernah bertemu dengan 
sekelompok murid Ats-Tsauri dan Al Auza’i, antara lain 
Qabishah, Al Husain bi Ja’far, Yazid bin Harun, Abdul Aziz bin 
Aban, Muhammad bin Katsir, Wahb bin Jarir, Khald bin Yahya, 
Muammal, Al Humaidi, Al Ala bin Abdul Jabbar, dan sebagian 
dari kalangan penduduk Masyrig yaitu An-Nadhr bin Syumail, 
Yeihya bin Yahya, Al Husain bin Al Walid, Ja’far bin Yeihya dan 
yang lainnya, yang tak terhitung jumlahnya. 
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13806. Abu Al Husain Muhammad bin Muhammad bin 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad 
bin Zuhair Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Aslam menceritakan kepada kami, Ya’la menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami 
dari Abu Salamah dan Abu Hurairah, bahwa Rauslullah ^ 

bersabda, “ Orang beriman yang paling sempurna keimanannya 
adalah yang paling baik akhlaknya. 



Hadits ini shahih, 

HR. Abu Daud (pembahasan: Sunnah, 4682). 
Lih. juga Shahih Al cfe/72/'{1230). 
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13807. Abu Al Husain Muhammad bin Muhammad bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan 
kepada kami, Syaiban menceritakan kepada kami dari Ashim, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah ^ 

bersabda, 'Tidaklah beriman seseorang ketika dia berzina. 
Tidaklah beriman seseorang ketika dia minum khamer. 
Keimanan dicabut dari dalam hatinya dan tidak kembali lagi, 
hingga dia bertobat. Apabila dia sudah bertobat, barulah 
keimanan kembali kepadanya ’. 
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13808. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, Musa bin 
Ubaidah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Aku 

tidak pemah melihat kaum perempuan yang kurang sempurna 
akal dan agamanya, namun dapat menawan orang yang cerdas, 
melebihi kalian 
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HR. Al Bukhari (pembahasan: Haidh, 304) dari hadits Abu Sa*id Al 

Khudri. 

HR, Muslim (pembahasan: Iman, 79) dari hadits Ibnu Umar. 
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13809. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Ya’la bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi Khalid, dari 
Asy-Sya’bi, dari Tsabit bin Qathcinah, dia berkata: Abdullah 
—yakni Abdullcih bin Mas’ud— berkata, “Hendakledi kaliein selalu 
bersikap taat dan tetap bersama jamaah. Karena itu merupakan 
tali Allah yang diperintahkan (untuk tetap berpegang) padanya. 
Sesungguhnya hal yang tidak kalian sukai dalam jamaah, adalah 
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lebih baik daripada hal yang kalian sukai dalam perpecahan. 
Sesungguhnya Allah tidak menciptakan sesuatu pun di dunia ini 
melainkan Allah juga menciptakan batas akhir yang akan 
berakhir padanya, kemudian sesuatu itu diberi pengurangan dari 
batas tersebut atau diberi tambahan. Islam hari ini sudah datang 
dan kokoh, dan dia hampir sampai pada akhirnya. Tandanya 
adalah engkau selalu mengawasi unta dan memutuskan tali 
silaturrahim, hingga tidak ada yang ditakuti oleh orang kaya 
selain daripada kemiskinan, hingga orang miskin tak 
menemukan seseorang yang mengasihinya, dan hingga 
seseorang mengeluhkan kebutuhannya, namun keponakannya 
engkau mengasihinya dengan memberikan sesuatu padanya.” 
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13810. Muhammad bin Ahmad menceritakannya kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami. 


492 


Hilyatul Auliya' 


Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Qabishah 
Husain bin Hafsh dan Muhammad bin Katsir menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Al A’masy, dari Zaid bin Wahb, dari AbduUah bin 
Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah m yang jujur dan dinyatakan 

jujur oleh Allah menceritakan kepada kami 
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13811. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad menceritakan kepada kami, Ja’far bin Aun 
menceritakan kepada kami, Al Mu’alla bin Irfan meiKeritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Wa'il berkata: 
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Aku mendengar Ibnu Mas’ud menceritakan kepada kami, 
“Keimanan itu akan bereikhir pada sikap wara, dcin tanda 
kesempurnaan agama adalah tidak kosongnya hati dari Dzikir 
kepada Allah. Barang siapa ridha terhadap apa yang Allah 
turunkan dari langit ke bumi, niscaya dia masuk surga, insya 
Allah. Dan barang siapa menghendaki surga, yang tidak ada 
keraguan padanya, maka dia tidak akan takut terhadap celaan 
seseorang di jalan Allah.” 
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13812. Muhammad bin Ahmad bin Yazid menceritakan 
kepada kami dengan cara imla \ Muhammad bin Ahmad bin 
Zuhair menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sulaiman menceritakan 
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kepada kami, Abdul Hakam menceritakan kepada kami dari 
Anas bin Malik, bahwa Rasulullah bersabda, "Shalat lima 

waktu itu penebus dosa-dosa yang terjadi di antara shalat-shalat 
tersebut, selama dosa besar tidak dilakukan. Demikian pula 
dengan shalat Jum ’at ke shalat Jum 'at berikutnya, ditambah tiga 
hari. 
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13813. Muhammad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdul Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah % bersabda, '"Allah tidak akan menerima shalat 


Hadits ini shahih. 

Hadits ini dinyatalran shahih oleh Al Albani dalzun As-Silsilah Ash^Shahihah 
(1920), 
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seseorang yang tidak menunaikan zakat, hingga dia menyatukan 
keduanya (melaksanakan keduanya). Sebab Allah tidak 
menyatukan keduanya, maka janganlah kalian memisahkan 
keduanya. ” 
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13814. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghithrifi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Abdul Hakam bin 
Maisarah menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata. 
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“Rasulullah ^ tidak pemah terlihat —atau Jabir mengatakan: 
Aku tidak pemah melihat Rasulullah—menjulurkan kedua 
kakinya di tengah para sahabatnya.” 

Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Ibnu 
Juraij. Kami hanya mencatatnya dari hadits Muhammad bin 
Aslam. 
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13815. Abu Thahir Muhammad bin Al Fadhl bin 
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah menceritakan kepada 
kami, Zanjuwaih bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Aslam menceritakan kepada 
kami, Qabishah bin Uqbah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Wa'il, dia 
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berkata, “Abdullah bin Mas’ud berkata, ‘Laksanakan shalat di 
masjid, karena itu merupakan tuntunan dan Sunnah 
Muhammad’.” 

Hadits ini merupakan hadits gharib dari Al A’masy, dari 
AbuWa'il. 
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13816. Abu Thahir Muhammad bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Zanjuwaih bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Qabishah bin Uqbah menceritakan 
kepada kami, Al-Laits bin Sa’d menceritakan kepada kami dari 
Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Medik, dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, 'Berangkatlah kalian pada awal malam, 
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karena bumi itu dilipat pada malam hari (sehingga perjalanan 
menjadi lebih cepat)' 





, * o r ^ o i ^ __ 

1 ^ y\ 




» ^ ^ O > 0^ . y'^e» y e» ® t i ® 

cf’ tiy^j cy> 




5 * O 




0 X' y' 0 f 


y' 

y \o f >C r , yifi_ y 


^ ©y'/ » ... y'|0|>0^^^> ^ 


' ^ 

id)i 


y y y y ^y y^ ^ ^ \ 

ifi y ii- l•^tl ^ i ^ ^ ^ ^ o I 

i^jli c $,\jjj) jj\ yjjJs- y 


yy y 

t* . 0 y' 


y' 

. ^ 


_y y 


y 

y A, ^ \ ^ a < 

©.✓ ^ .y ^ f ^ y o y yy> 0 y' ^ 

4^ 4W) 4\J1 Oj^j (.^1 <.^y^ 


>y '0 ✓ y'^ Vf*^ 


y 

y y 




13817. Abu Nashr Ahmad bin Al Husain bin Ahmad bin 
Ubaid Al Marwani menceritakan kepada kami, Zanjuwaih bin 
Muhammad Al-Labbad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Aslam Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Ubaidulllah bin 
Musa menceritakan kepada kami. Abu Al Wafa Ja’far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakem 
kepadaku dari Ibnu Umar, dari Rasulullah beliau bersabda, 

“Barang siapa yang mendengar, ‘Hayya ‘alal falaah (mari 
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Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Jihad, 2571). Lih. Shahih AlJami* 
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menuju keberuntungan)’, kemudian dia tidak menjawabnya, 
maka dia tidak bersama kami, dan dia juga tidak sendirian. 
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13818. Abu Nashr menceritakan kepada kami, 
Zanjuwaih menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Ya’la bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ubaidullah menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah ^ 

bersabda, ‘ Tidak akan diterima shalat tanpa bersuci, dan tidak 
akan diterima sedekah dari hasil kecurangan (korupsi) 


^ Hadits ini dha *if. 

HR. Ibnu ‘Adiy dalam Al Kaami (11/143), dan pada sanadnya terdapat Ja’far 
bin Abi Ja*far Al Asyja’i yang meriwayatkan dari ayahnya, seorang yang haditsnya 
munkar. 

HR. Muslim (pembahasan: Bersuci). 
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13819. Abu Nashr menceritakan kepada kami, 
Zanjuwaih menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
Az-Zahid menceritakan kepada kami, UbaiduUah bin Musa 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Aun mengabarkan 
kepada kami dari ayahnya, dari Amr bin Abi Salamah, dia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah ^ mengenakan sehelai kain, 

beliau menyilangkan kedua ujungnya di atas kedua bahunya.” 
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13820. Abu Nashr menceritakan kepada kami, 
Zanjuwaih bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibnu 
Aslam menceritakan kepada kami, Abdullah bin Az-Zubair 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami. 
Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah ^ bersabda, '"Ada tiga golongan yang berada 

dalam perlindungan Alledi: seseorang yang keluar menuju salah 
satu masjid Allah seseorang yang keluar untuk berperang di 

jalan Allah, dan seseorang yang keluar untuk melaksanakan 
ibadah haji. 
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Hadits ini shahih. 

HR, Al Humaidi dalam Musna&nya (1190). 
Lih. Juga Ash-Shahihah (598). 
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13821. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami dari sumbernya, Al Hasan bin Ali bin Nashr Ath- 
Thusi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Husain bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Arqam menceritakan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Utsman bin 
Affan, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya 

tidur pagi itu menolak datangnya sebagian rezeki’ 
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^ Hadits ini menipakan hadits yang sangat dha*iL 

HR. Ath-Thahawi dalam Musykil Al Atsar (908) dan Muslim (pembahasan: 
Iman, 16). Keduanya meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar. 
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13822. Muhammad bin Ahmad bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, Daud 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari Jarir, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 'Islam itu 

dibangun di atas lima dasar, yaitu: Bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 
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13823. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Syarik 
mengabarkan dari Laits, dari Abdurrahman bin Sabith, dari Abu 
Umamah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Barang siapa 

tidak terhalang untuk melaksanakan ibadah haji oleh kebutuhan 
mendesak, penyakit yang menahun, atau penguasa yang lalim, 
kemudian dia meninggal dunia dalam keadaan belum berhaji 
(padahal dia sudah mampu), maka dia sebaiknya meninggal 
dunia dalam keadaan Yahudi atau Nashrani’. 
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^ Hadits ini dha % 

HR. Ad-Darimi (pembahasan: Manasik, 1785). 
Uh. Dhalf al Misykah (2535). 
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13824. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Qabishah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Al Auza'i, dari Ismail bin Abdullah, dari Abdurrahman bin 
Ghanam, dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata, “Barang 
siapa mampu berhaji namun tidak melaksanakannya sampai 
meninggal, maka bersumpahlah kalian atasnya, bahwa dia 
meninggal dunia dalam keadaan Ycihudi atau Nashrani.” 
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13825. Abu Ahmad bin Ahmad Al Ghithrifi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Muammal bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik, dia berkata, 
“Rasulullah ^ berpapasan dengan sekelompok orang yang 

sedcing tertawa-tawa (atau sedang bercanda, kemudian beliau 
bersabda, ' Bsnyak-banyakish mengingat sang penghancur 
kesenangan (yaitu kematian) 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zuhud, 2358). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
cetakan Maktabah Al Ma’arif dan Shahih Al Jami’ (1210). 
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13826. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Aslam menceritakan kepada kami, Muammal bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik, dia 
berkata: Rasulullah# bersabda, ''Tidaklah seorang muslim 

meninggal dunia, kemudian empat orang dari keluarga tetangga 
dekatnya bersaksi bahwa mereka hanya mengetahui kebaikan 
pada dirinya, melainkan Allah Ta'ala berfirman, ‘Aku sudah 
menerima perkataan kalian —atau Allah berfirman: kesaksian 
kalian—, dan Aku sudah mengampuni dosa-dosanya yang tidak 
kalian ketahui' 


^ Hzulits ini dha’if. 

HR. Ahmad (III/242), Abu Ya’la (3468). Pada sanadnya terdapat Muammal 

bin kmail, seorang perawi yang lemah. 

Hadits ini dinyatakan aftai/deh Al Albani dalam Adh-Dha’ifah (3318). 
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13827. Abu Nashr Ahmad bin Al Hasan bin Ubaid Al 
Hasan bin Ubaid Al Marwani menceritakan kepada kami, 
Zanjuwaih bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Ya'la bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 

'Membaca tasbih itu isyarat untuk laki-laki, sedangkan bertepuk 
tangan isyarat bagi kaum perempuan ” 
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13828. Abu Nashr menceritakan kepada kami, 
Zanjuwaih bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan 
kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 
Abi Arubah, Yazid Al Uqaili menceritakan kepada kami dari Abu 
Al Jauza, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah ^ mengawali 

shalat dengan takbir dan menutupnya dengan salam. 


Oy' > oy . y 



y 

> O 





y y. 


i ^ O ^ ^ y > . y'ifi 


. ^ '"I T 





HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 498) dan Ahmad (VI/194), serta 
*Abdunrazzaq dalam A! Mushonnaf (2542). 
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13829. Abu Nashr menceritakan kepada kami, 
Zanjuwaih bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Qabishah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Amr bin Qais, dari Al Qasim, dari Mukhaimirah, dari 
Syuraih bin Hani, dari Ali, dari Rasulullah beliau bersabda, 

“ Orang mukim itu boleh mengusap khuf selama sehari semalam, 
sedangkan musafir boleh mengusapnya tiga hari tiga malam. ” 
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13830. Abu Nashr menceritakan kepada kami, 
Zanjuwaih bin Muhammad menceritakan kepada kami. 
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Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Qabishah 
menceritakan kepada kami, Sufysui Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami dari Abu Hurairah, dia berkata, “Apabila kami 
mendatangi Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, ‘Selamat datang 
wasiat Rasulullah Sesungguhnya orang-orang akan 

mengikuti kalian, dan kelak akan datang orang-orang dari 
berbagai belahan bumi untuk memperdalam pengetahuan 
agama mereka. Maka aku berpesan kepada kalian semua agar 
berbuat baik kepada mereka’.”^® 
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Hadits ini mcrupakein hadits dha ’if. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Ilmu, 2650) dan Ibnu Majah pada 
mukaddimah (249). 

Hadits ini dinyatakan aftaV/oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah cetakan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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13831. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Zuhair menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari A'yun, dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah % 

bersabda. Syirik itu lebih samar daripada rayapan semut di atas 
batu pada malam yang gelap gulita. Syirik yang paling rendah 
adalah engkau menyukai sesuatu dari kezhaliman dan membenci 
sesuatu dari keadilan. Bukankah agama itu tak lain adalah 
mencintai karena Allah dan membenci karena Allah? Allah 0 

berfirman, ‘Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu’.” (Qs. Aali 
Imraan [3]: 31)^^ 


^ Tskhrij hadits tersebut telah disebutkan sebelumnya. 
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13832. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari 
Sa'id Al Jariri, dari Abu Nadhrah, dari Abu Firas, bahwa Umar 
bin Al Khaththab berkata dalam khutbahnya, “Sesungguhnya 
kami mengenal kalian, wahai manusia, saat Rasulullah masih 
berada di tengah kita, saat wahyu masih turun, dan saat Allah 
masih memberitahukan kepada kami tentang kondisi kalian. 
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Maka siapa saja yang menampakan kebaikan kepada kami, 
niscaya kami mencintainya dan menempatkannya pada tempat 
yang sesuai untuknya. Namun siapa saja yang menampakkan 
kebunjkan kepada kami, niscaya kami membencinya dan 
menempatkannya di tempat yang sesuai baginya. Rahasia- 
rahasia kalian adalah utusan di antara kalian dan Tuhan kalian.” 
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13833. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Abdulleih bin Musa menceritakan 
kepada kami, Syaiban menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Sa’id bin Ubaidah, dari Muhammad Al Kindir, dari Ibnu 
Umar, dari Rasulullah bahwa beliau bersabda, “Janganlah 

bersumpah dengan nama ayahmu, dan janganlah bersumpah 
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dengan selain nama Allah. Karena siapa saja yang bersumpah 
dengan selain nama Allah, berarti dia telah berbuat syirik. 
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13834. Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Aslam menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami 
dari Hakim bin Jubair, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata: Rasulullah # bersabda, ""Barang siapa meninggal 

dunia dalam keadaan kecanduan khamer, maka dia akan 
menghadap Allah dalam keadaan sebagai penyembah 

berhala. ” 


Hadits ini shahih, 

HR. Ahmad (11/69) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (19830). 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani. 

Hadits ini shahih. 
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13835. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Muammal bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdul 
Karim, dari Mujahid, dari Abdullah bin Umar, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, " Tidok skon masuk surga orang yang 
kecanduan khamer. 
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HR. Ath-Thabarani dalam /l//ia6/r(12438). 

Hadis tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’ 
(6549). 

Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Minuman, 3376). 

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah 
yang dicetak Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. Lih. juga ash-Shahihah (675 dan 678). 
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13836. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Abdul Hakam bin Maisarah 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Basyir, sahabat Qatadah, 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, dia berkata, 
“Rasulullah 0 bersabda, ‘Ada dua golongan dari umatku yang 

tidak akan tersentuh syafaatku pada Hari Kiamat kelak, yaitu 
Murjicth dan Qadariyah 
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Hadits ini dha% 

HR. Ath-Thabarani dalam A! Ausath (1685) dan Ibnu Abi ‘Ashim dalam As’ 
Sunnah (946). 

Hadits ini dinyatakan dfea V/olch Al Albani dalam ZhilalAl Jarmah. 
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13837. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Ammar bin Abdul Jabbar 
menceritakan kepada kami dari Al Haitsam bin Jammaz, dari 
Abu Daud, dari Zaid bin Arqam, dia berkata, “Rasulullah ^ 

bersabda, ‘Siapa saja yang mengucapkan laa ilaaha illallah (tiada 
Tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya kecuali Allah) 
dengan hati yang ikhlas, niscaya dia masuk surga Rasulullah # 

juga bersabda, ‘Bukti keikhlasanmu mengucapkan laa ilaaha 
illallah adalah hendaknya ucapan itu menghalangimu melakukan 
apa saja yang Allah haramkan atas dirimu 
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Hadits ini dha % 

HR. Ath-Thabarani dalam Al Kabir (5074) dan Al Ausath (3-Majma’ul 
Bahrairi^, namun pada sanadnya terdapat Abu Oaud Nafi’, S 6 oran 9 yang 
ditinggalkan haditsnya. 


519 


Hilyatul Auliya' 



13838. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Waqid 
menceritakan kepada kami, Malik bin Sa id menceritakan 
kepada kami dari Ismail bin Abdul Malik, dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir, dia berkata, “Pada masa perang Khandaq, aku 
melihat Rasulullah dan aku dapati beliau mengikatkan batu di 
perutnya untuk menahan lapar agar tetap dapat menegakkan 

tulang punggungnya.” 
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GENERASI TABIIN YANG MASYHUR 
DENGAN IBADAH DAN 
PENGABDIANNYA KEPADA ALLAH 


Syaikh Abu Nu aim berkata: Kami akan meringkas 
pembahasan ini dengan menyebutkan para imam yang menjadi 
pasak bumi, karena popularitas mereka dengan ibadah dan 
pengabdiannya kepada Allah, disamping karena keilmuannya. 
Seandainya kami harus menyebutkan semua orang yang 
setingkat dengan mereka, maka pembahasan ini akan sangat 
luas. Karena itulah kami hanya akan menyebutkan orang-orang 
yang terkenal dengan ibadahnya, dan sikap mereka yang benar- 
benar memanfaatkan waktunya untuk keberuntungan mereka. 


(446). ABU SULAIMAN AD-DARANI 


Di antara mereka adalah Abu Sulaiman Abdurrahman bin 
Ahmad bin Athiyah Al Absi Ad-Darani. Dariya —bentuk tunggal 
dari nisbat Ad-Darani adalah nama sebuah perkampungan 
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yang ada di Damaskus. Dia adalah seorang yang baik 
penampilan dan keadaannya, dan jalan hidupnya dapat 
dijadikan pelajaran bagi orang lain. Dia bebas dari berbagai 
macam karena terbiasa bersikap gigih dan mau bersusah payah. 



13839. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami 
dengan cara imia \ Harun bin Muluk Al Mishri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Dzun Nun Al Mishri 
berkata, “Suatu malam, orang-orang menyimak ucapan Abu 
Sulaiman Ad-Darani, lalu mereka mendengarnya berucap: 'Ya 
Tuhanku, jika Engkau mencariku karena batinku, maka aku 
mencari'Mu untuk mengesakan-Mu. Jika Engkau mengejarku 
karena dosa-dosaku, aku mencari-Mu karena kemurahan-Mu. 
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Jika Engkau menjadikanku penghuni neraka, maka pasti 
kukabarkan kepada penduduk neraka tentang cintaku pada- 
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13840. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
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mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: Aku mendengar 
Shalih bin Abdul Jalil berkata, “Orang-orang yang taat kepada 
Allah telah pergi membawa kesenangan hidup di dunia dan 
akhirat. Pada Hari Kiamat kelak, Allah akan berfirman kepada 
mereka, ‘Kalian hanya ridha untuk memiliki-Ku (sebagai Tuhan), 
bukan memilih makhluk-Ku. Kalian lebih mengutamakan Aku 
daripada syahwat kalian di dunia. Sekarang terimalah kabar 
gembira yang ada di sisi-Ku. Hari ini kalian akan mendapatkan 
ucapan selamat dan penghormatan-Ku. Berbahagialah karena 
Aku. Bersenang-senanglah karena berada di dekat-Ku. Demi 
kemuliaan dan keagungan-Ku, tidaklah Aku menciptakan surga- 
surga melainkan karena kalian’.” 


y 
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13841. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Daud 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Mathar 
menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Utsman Al Ju'i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Sulaiman Ad-Darani berkata, “Aku membaca di salah satu kitab: 
Allah ^ berfirman, ‘Demi Dzat-Ku, orang-orang yang 
menanggung beban derita itu tetap menanggungnya demi Aku, 
dan orang-orang rela menghadapi berbagai kesulitan itu tetap 
rela menghadapinya demi mencari keridhaan-ku. Bagaimana 
nasib mereka? Mereka sudah berada di sisi-Ku dan bersenang- 
senang di taman keabadian-Ku. Ketika itulah hendaknya 
berbahagia orang-orang yang memasang pendengarannya untuk 
amal-amal mereka, dengan tatapan penuh kekaguman terhadap 
Sang Kekasih yang begitu dekat jaraknya. Kalian menilai Aku 
akan menyia-nyiakan amalan mereka, padahal aku begitu 
dermawan bahkan terhadap mereka yang berpaling dari-Ku. 
Jika demikian keadaannya, maka bagaimana terhadap orang- 
orang yang menghadap kepada-Ku. Aku tidak pernah marah 
kepada seorang pun seperti Aku marah terhadap pelaku dosa, 
yang menganggap dosanya itu lebih besar daripada ampunan- 
Ku. Seandainya Aku mau menyegerakan hukuman bagi 
seseorang, dan itu menjadi sifat-Ku, niscaya Aku akan bersegera 
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menimpakan hukuman terhadap mereka yang putus asa akan 
rahmat-Ku. 

Akulah Sang Pembalas Amal yang tak boleh ditentang, 
dan Aku tidak akan dipatuhi seseorang kecuali karena rahmat- 
Ku (atas orang itu). Seandainya Aku boleh berterimakasih (baca: 
membalas) kepada hamba-hamba-Ku hanya karena perasaan 
takut mereka untuk berdiri di hadapan-Ku, niscaya Aku akan 
berterima kasih kepada mereka atas hal itu, dan akan Kuberikan 
balasan kepada mereka dengan menjadikan mereka aman dari 
sesuatu yang mereka takutkan. Maka bagaimana dengan hamba- 
hamba-Ku yang telah dibangunkan istana-istana yang 
menyilaukan mata’. Mereka bertanya, ‘Ya Tuhanku, untuk 
siapakah istana-istana ini?' Aku menjawab, ‘Bagi orang yang 
berdosa, namun dia tidak menganggap dosanya itu lebih besar 
daripada ampunan-Ku. Camkanlah, Aku adalah Dzat yang 
memberi balasan setimpal atas pujian yang dipanjatkan untuk- 
Ku. Maka dari itu, panjatkanlah pujian oleh kalian untuk-Ku’.” 
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13842. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Abu Harun Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Barang siapa berbuat baik 
pada siang hari, maka dia akan diberi kecukupan pada malam 
hari. Sebaliknya, barang siapa berbuat baik pada malam hari, 
maka dia akan diberi kecukupan pada malam hari. Barang siapa 
jujur dalam meninggalkan syahwatnya, maka kebutuhannya 
akan dicukupi. Allah terlalu murah hati daripada sekadar 
menyiksa hati (seseorang) yang telah meninggalkan 
syahwatnya.” 
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13843. Ahmad bin Abi Al Hawari berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Seseorang tidak akan bisa 
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menjelaskan derajat yang ditempatinya, sebelum dia 
meninggalkannya atau melewatinya.” 
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13844. Ahmad bin Abi Al Hawari berkata: Aku juga 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Apabila seseorang telah 
mencapai puncak zuhud, maka hal itu akan mendorongnya 
untuk bersikap tawakal. ” 








y 


*a. a** y f 0, ,0 f , . i' ^\* 

^jfSS Jil oUlLw- 



13845. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
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Abdullah bin Syakir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Abi Al Hawari berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, “Doa Ahlul 
Makrifah itu berbeda dengan doa orang kebanyakan. Cita-cita 
mereka juga berbeda dengan cita-cita orang kebanyakan.” 
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13846. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Abi hasan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Keinginan mereka (Ahlul 
Makrifah) berbeda dengan keinginan orang kebanyakan, dan 
doa mereka pun berbeda dengan doa orang kebanyakan.” 
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13847. Muhammad bin Ja'far Al Muaddib menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya’qub 
menceritakan kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Seandainya 
semua orang merasa ragu di dalam kebenaran, maka aku 
seorang diri tidak akan merasa ragu di dalamnya. ” 


Ahmad bin Abi Al Hasan Al Hawari berkata, “Hati Abu 
Sulaiman Ad-Darani dalam heil ini seperti hati Abu Bakar Ash- 
Shiddiq pada peristiwa murtadnya sekelompok kaum muslimin.” 
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13848. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami. Abu Hatim 
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menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Al Hawari menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Abu Sulaiman berkata, ‘Setiap hati 
manusia yang dihantui keraguan, maka dia gugur’. ” 
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13849. Ayahku menceritakan kepada kami. Abu Al 
Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Ali Al Husain 
bin Ubaidillah As-Samarqandi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Al Hawari menceritakan kepadaku—dan Abu Sulaiman 
menyukainya dan sering menginap di rumahnya, dia berkata, 
“Abu Sulaiman berkata padaku, ‘Tidak ada sesuatu pun dari 
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sikap para ahli ibadah, melainkan hal itu sudah diketahui 
(maksudnya, dirinya mengetahui semuanya), kecuali sikap 
tawakal yang penuh berkah ini. Sesungguhnya aku tidak 
mengetahuinya melainkan seperti hembusan angin yang tidak 
menentu’. ” 
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13850. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibnu Yahya Al Asadi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ibnu Abi Al Hawari berkata: Abu Sulaiman 
berkata, “Seandainya kita bertawakal kepada Allah, niscaya kita 
tidak akan membangun dinding (rumah) dan tidak akan 
mengunci pintu rumah karena takut maling. ” 
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13851. Abu Sulaiman ditanya oleh seseorang tentang 
sesuatu yang mendekatkan seorang hamba kepada Allah, 
kemudian Abu Sulaiman menangis dan berkata, “Orang 
sepertimu bertanya tentang hal ini? Hal paling utama yang 
mendekatkan seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada 
Allah adalah ketika dia mengetahui bahwa hatimu tidak 
menghendaki selain-Nya dari dunia dan akhirat.” 
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13852. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, Amr bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Aku mendengar Ahmad bin Abi Al Hawari berkata; Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Barang siapa percaya 
kepada Allah terkait rezekinya, maka Allah akan menambah 
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akhlaknya, membalasnya dengan kesantunan, menjadikan 
dirinya dermawan dalam berinfak, dan sedikit bisikan 
terhadapnya di dalam shalatnya.” 
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13853. Abdullcih bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Abu Hascin menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku juga mendengar Abu Sulaiman berkata, “Semakin 
tinggi derajat hati, maka semakin cepat pula hukuman 
untuknya.” 
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13854. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Apabila seseorang 
melampiaskan syahwatnya, kemudian dia menyesal, maka 
hilanglah hukuman atasnya. Tapi jika dia membisikkan kepada 
dirinya untuk mengulanginya, maka hukuman untuknya akan 
terus berlaku.” 
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13855. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Sulaiman berkata, “Apabila seorang hamba 
merasa malu kepada Tuhannya, maka genap sudah 
kebaikannya.” 
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13856. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abi Al Hawari berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Waswas itu tidak akan hinggap melainkan di setiap hati yang 
ramai. Aku pernah melihat pencuri mendatangi reruntuhan 
untuk menggalinya. Dia masuk dari pintu mana pun yang 
dikehendakinya. Namun dia hanya akan mendatangi rumah 
yang berisi bungkusan-bungkusan. Dia menggalinya untuk 
mengeluarkan timbunan-timbunan itu.” 
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13857. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu sulaiman berkata, “Allah telah menempatkan 
mereka di ruangan-ruangan (surga sebelum) mereka menaatinya, 
dan memasukkan mereka ke neraka sebelum mereka bermaksiat 
kepada-Nya. Umar bin Al Khaththab pernah membawa 
makanan ke berhala. Namun Allah tetap mencintai Umar. Apa 
yang dilakukannya itu tidak mencederainya di sisi Allah, sedikit 
pun.” 
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13858. Isha menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Tinggalkan roti saat engkau 
menginginkannya, karena itu berpotensi besar untuk 
membuatmu kembali menginginkannya. ” 

Abu Sulaiman juga berkata kepadaku, “Sedikit lapar, 
sedikit begadang, dan sedikit kedinginan akan melepaskan jerat 
dunia dari dirimu. ” 
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13859. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Umar bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ahmad bin Abi Al Hawari berkata: Aku mendengar 
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Abu Sulaiman berkata, “Qana’ah itu awal dari sikap ridha, 
sedangkan wara adalah awal dari sikap zuhud.” 
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13860. Ahmad menceritakan kepada kami, Umar 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Al Hawari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Jangan mencela satu pun makhluk yang sezaman 
dengan kita. Karena jika engkau mencelanya, dia akan 
membalasmu dengan yang lebih keras. Biarkan saja dia pada 
kondisinya, karena itu lebih baik baginya.” 

Ahmad juga berkata, “Aku kemudian mencoba 
mempraktikan nasihat itu, dan aku mendapatinya benar seperti 
yang dikatakannya.” 
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13861. Ahmad menceritakan kepada kami, Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad 
bin Abi Al Hawari berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Di Irak, kami mengetahui adanya silang pendapat 
tentang makna zuhud. Di antara mereka ada yang mengatakan 
bahwa zuhud adalah tidak bertemu orang lain. Di antara mereka 
juga ada yang mengatakan bahwa zuhud adalah tidak menuruti 
syahwat. Di antara mereka pula ada yang mengatakan bahwa 
zuhud adalah tidak kenyang. 

Sebenarnya pendapat mereka itu hampir sama antara 
satu dengan lainnya. Kami sendiri berpendapat bahwa zuhud 
adalah meninggalkan sesuatu yang menyibukkanmu dari Allah. ” 
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13862. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Ridha itu tidak ada 
batasnya, wara juga tidak eida batasnya, dan zuhud pula tidak 
ada batasnya. Aku hanya mengetahui ujung segala sesuatu’.” 

Asad berkata, “Aku menyampaikan pernyataan itu 
kepada Abu Sulaiman, lalu dia berkata, ‘Barang siapa ridha 
terhadap semuanya, berarti dia telah sampai pada batasan 
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ridha. Barang siapa bersikap wara dalam semua hal, berarti dia 
telah sampai pada batasan wara. Dan barang siapa yang 
bersikap zuhud dalam semua hal, berarti dia sudah sampai pada 
batasan zuhud’.” 
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13863. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: lshaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Sulaiman bahwa Ibnu Daud berucap, ‘Andai saja malam lebih 
panjang dari yang ada’. Sulaiman kemudian berkata, ‘Dia bisa 
benar dan bisa juga salah. Bisa benar jika dia menginginkan 
malam lebih panjang untuk melakukan ketaatan, namun bisa 
salah jika hanya menginginkan panjangnya sesuatu yang Allah 
tetapkan pendek. Karena jika dia lewat dari batasannya, maka 
bagian seterusnya (siang) harus ada penggantinya’. ” 
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13864. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Sulaiman bertanya padaku, ‘Atas alasan apa 
seorang cerdas namun tercela menyingkirkan orang yang jahat 
kepadanya?’ Aku menjawab, ‘Aku tidak tahu’. Sulaiman 
berkata, ‘Karena dia tahu bahwa Allah akan menguji dirinya 
dengan orang jahat itu’. ” 
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13865. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Al Mu'alla menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
berkata kepada Abu Sulaiman, ‘Semalam aku tidak 
melaksanakan shalat witir, tidak melakukan dua rakaat shalat 
fajar, bahkan tidak juga melaksanakan shalat Shubuh’. 
Mendengar pernyataan demikian. Abu Sulaiman berkata, ‘Itu 
karena perbuatanmu sendiri, dan Allah bukanlah yang 
menzhalimi hamba-Nya. Itu adalah syahwat yang sudah engkau 
dapatkan’.” 
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13866. Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakr bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Musa bin Imran menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaimein 
berkata, ‘Dunia itu mengejar orang yang menghindarinya, dan 
jika dia menangkapnya maka dia akan melukainya. Tapi jika 
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dunia tertangkap oleh orang yang mengejarnya, maka dunia 
akan membunuhnya’.” 
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13861. Muhammad bin Ali bin Ashim menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Bujair Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengeir Ahmad 
bin Abi Al Hawari berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Betapa sedihnya aku atas yang bersedih di dunia ini’.” 
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13868. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ahmad bin Sa'id berkata: Aku mendengar Al 
Qasim bin Utsman Al Jur'i berkata, “Abu Sulaiman berkata 
padaku, ‘Wahai Qasim, apabila Allah melindungimu dengan 
nama, maka tetaplah engkau berada padanya. Karena jika tidak, 
engkau akan binasa’.” 
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13869. Abu Bakar Muhammad bin Al Husain Al Ajurri 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Athasyi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman 
Abdurrahman bin Ahmad bin Athiyah Ad-Darani berkata, ‘Kunci 
akhirat adalah lapar, sedangkan kunci dunia adalah kenyang. 
Sedangkan dasar setiap kebaikan di dunia dan akhirat adalah 
perasaan takut kepada Allah Ta ’ala'. ” 
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13870. Abdurrahman bin Ibrahim bin Muhammad bin 
Yahya An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ja'far bin Syadzan menceritakcin kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Ali Al Ma'mari 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Abi Al Hawari berkata: 
Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Pada suatu malam 
yang dingin, aku berada di Mihrab. Ketika itu, dingin itu begitu 
menggigitku. Oleh karena itulah aku (berdoa dengan) 
menyembunyikan salah satu tanganku karena dingin, sementara 
tangan yang satunya tetap terangkat. Tiba-tiba aku tertidur. Lalu 
seseorang berbisik padaku, ‘Wahai Abu Sulaiman, kami sudah 
meletakan di tangan (yang terangkat) itu apa yang diperolehnya. 
Seandainya teingan yang lainnya juga terangkat, pasti kami juga 
meletakkan apa yang diperolehnya padanya’. Sejak saat itu, aku 
bersumpah untuk selalu berdoa dengan kedua tangan terangkat, 
baik dalam keadaan hangat maupun dingin’.” 
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13871. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sa'id Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Al Hawari berkata: Abu Sulaiman berkata 
padaku, “Wahai Ahmad, sungguh, aku akan menyampaikan 
sebuah kisah padamu, namun janganlah engkau 
menceritakannya kepada orang lain sampai aku meninggal 
dunia. Suatu malam, aku tertidur hingga tidak bisa membaca 
wiridku. Tiba-tiba ada seorang bidadari membangunkan aku, 
dan berkata, ‘Wahai Abu Sulaiman, engkau malah tidur, padahal 
aku sudah menantimu di dalam kelambu sejak lima ratus tahun 
lalu’.” 
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13872. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ya'qub menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mengeluhkan 
was-wasku kepada Abu Sulaiman, kemudian dia berkata, 
‘Menurutku, was-wasmu itu sudah menyusahkanmu, wahai Abu 
Al Hasan. Maka dari itu, jika engkau ingin bebas darinya, 
berbahagialah ketika engkau merasakan kedatangannya. Sebab 
jika engkau berbahagia dengan kedatangannya, maka dia akan 
pergi darimu. Karena tidak ada sesuatu yang paling dibenci rasa 
waswas, daripada kebahagiaan seorang mukmin ketika 
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merasakan kehadirannya. Tapi jika engkau merasa susah saat 
kedatangannya, dia justru akan semakin menguasaimu’.” 
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13873. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceriteJ^ein kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Sungguh, waswas dan 
banyak bermimpi hanya akan terjadi pada semua orang yang 
lemah. Apabila dia bersikap ikhlas, maka banyak bermimpi dan 
waswas pun akan hilang darinya’. Abu Sulaimzin juga berkata, 
‘Ada kalanya aku tidak bermimpi selama beberapa tahun 
lamanya’. ” 
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13874. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, ‘Keluarga yang 
menjadi tanggungan itu melemahkan keyakinan seseorang. 
Sebab jika dia sendirian, kemudian dia lapar, maka dia dapat 
bersikap qana'ah. Namun apabila dia mempunyai keluarga yang 
menjadi tanggungan, dia akan mencari makan untuk mereka. 
Dan apabila sang pencari makan lapar, maka lemahlah 
keyakinannya’.” 
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13875. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, ‘Apabila dunia 
telah singgah di dalam hati, maka akhirat akan keluar dari hati 
tersebut. Dan apabila dunia sudah bercokol di hati seseorang, 
maka akhirat tak akan mau singgah di sana. Karena dunia itu 
sesuatu yang tercela, sedangkan akhirat adalah sesuatu yang 
mulia . 
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13876. Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, 
‘Salah seorang dari mereka mengenakan jubah seharga tiga 
setengah dinar, padahal syahwatnya menghendaki yang 
harganya lima dinar. Dia melakukan itu karena malu bila 
syahwatnya melampaui pakaian yang pantas untuknya’. Abu 
Sulaiman juga berkata, ‘Apabila di dalam hatinya sudah tak ada 
lagi syahwat, dia boleh mengenakan jubah dan konsisten dengan 
gaya busana itu. Sebab jubah merupakan salah satu simbol dari 
kezuhudan. Seandainya dia menutupi sifat zuhudnya dengan 
sepasang pakaian putih ketika bergaul dengan oreing-orang, 
tentunya itu lebih selamat bagi dirinya’.” 
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13877. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Sulaiman menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku bersama Abu Al Asyhab pernah menyaksikan jenazah di 
Ubadan, Kemudian aku mendengar ayahku berkata, “Allah 
memberikan wahyu kepada Nabi Daud, ‘Wahai Daud, 
waspadalah, peringatkanlah sahabat-sahabatmu agar tak 
menjadi korban syahwat. Karena hati yang terkait dengan 
syahwat duniawi itu akalnya akan terhalang dari-Ku‘.” 

Abu Sulaiman melanjutkan, “Aku menulis hadits itu di 
dalam sebuah lembaran, kemudian pergi. Aku tidak membawa 
hadits lain selain hadits tersebut.” 
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13878. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman Abdurrahman bin 
Ahmad berkata, “Aku mendengar Shalih bin Abdul Jalil berkata, 
‘Orang-orang yang terbuka mata hatinya tidak akan melihat 
kaum bangsawan dunia dengan tatapan kagum dan iri’.” 
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13879. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Hamdan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Al Hawari berkata, “Abu 
Sulcdman berkata padaku, ‘Wahai Ahmad, jadilah engkau 
seperti bintang. Jika tidak menjadi bintang, jadilah bulan. Jika 
tidak menjadi bulan, jadilah matahari’. Aku berkata, ‘Wahai Abu 
Sulaiman, bulan lebih terang cahaya daripada bintang, dan 
matahari lebih terang sinarnya daripada bulan’. Abu Sulaiman 
menjelaskan, ‘Wahai Ahmad, jadilah engkau seperti bintang. 
Muncul di awal malam hingga fajar tiba. Maka lakukanlah 
qiyamul lail sampai akhir malam. Jika engkau tidak sanggup 
melakukan qiyamul lail, maka jadilah seperti matahari yang 
terbit di awal siang sampai akhir siang. Maksudnya, jika engkau 
tidak mampu melakukan qiyamul lail, maka janganlah 
bermaksiat kepada Allah pada siang hari’.” 
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13880. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, lshaq bin Abi Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, ‘Apabila kami 
ketinggalan ibadah tathawwu, maka qadhalah. Karena itu bisa 
membuatmu untuk tidak kembali meninggalkannya’. ” 
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13881. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Aku 
mengumpamakan kepalaku berada di antara dua gunung di 
neraka. Terkadang aku juga membayangkan diriku melayang- 
layang turun ke dasar neraka, hingga akhirnya sampai di 
dasarnya. Bagaimana mungkin dunia yang sifatnya seperti ini 
terasa nikmat bagi orang-orang’?" 
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13882. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Mereka 
merendahkan-Nya sehingga mereka pun bermaksiat kepada- 
Nya. Seandainya mereka memuliakan-Nya, niscaya Alleih tidak 
akan memberikannya (dunia) kepada mereka’.” 
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13883. Ahmad bin Ishaq dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Nailah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Apabila mereka sampai padanya (ajal), 
mereka takkan pernah bisa kembali darinya, selamanya. Karena 
yang bisa kembali hanyalah yang kembali dari jalanan’.” 
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13884. Ahmad bin Ishaq dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Ibrahim bin 
Nailah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata kepada Mahmud bin Khalid, ‘Waspadailah hal 
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kecil dari perkara duniawi, karena dia bisa menggiring kepada 
yang lebih besar’.” 
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13885. Ahmad dan Abdullah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Apabila 
seseorang berkata kepada saudaranya, ‘Engkau dan aku 
terpisah jembatan pemisah’, maka itu tidak berarti dia 
mengetahui jembatan. Sebab jika dia mengetahui hakikat 
jembatan, tentu dia tak ingin bergantung kepada seseorang, dan 
tak ingin menjadi tempat bergantung orang lain.” 
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13886. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, “Setelah 
melaksanakan ibadah haji, Uwais berkunjung ke Madinah. 
Ketika berada di depan pintu masjid Nabawi, dikatakan oleh 
seseorang kepadanya, ‘Ini adalah makam Nabi Mendengar 

perkataan itu, Uwais langsung pingsan. Setelah siuman, dia 
berkata, ‘Keluarkan aku dari negeri ini, karena negeriku 
bukanlah negeri tempat dimana Muhammad dimakamkan’.” 
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13887. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, ‘Utsman bin 
Affan dan Abdurrahman bin Auf itu orang kaya?’ Abu Sulaiman 
berkata, ‘Diamlah kau! Utsman dan Abdurrahman bin Auf itu 
dua dari sekian banyak bendaharawan Allah di muka bumi. 
Keduanya berinfak untuk berbagai kebaikan’. ” 

Ibrahim bin Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Mereka berinteraksi dengan Tuhannya 
dengan hati mereka’.” 
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13888. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Terkadang 
eiku merenungi satu ayat selama lima malam. Seandainya bukan 
karena aku tidak memikirkannya, niscaya aku tidak akan bisa 
melampauinya. Terkadang ada ayat Al Qur'an yang membuat 
akan terbang entah kemana. Maha suci Dzat yang telah 
mengembalikannya kepada mereka setelah itu.” 
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13889. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman (ha '); 

Ayahku juga menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Al Hawari 
menceritcikan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Bersikap ridha kepada Allah % dan 

mengasihi sesama makhluk itu merupakan derajat para rasul’.” 
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13890. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Bukanlah sifat ujub jika 
bersumber dari orang yang belum merasakan nikmatnya 
ketaatan. Ujub itu bersumber dari orang yang pernah merasakan 
ketaatan, kemudian dia meninggalkannya, bagaimana dia 
bersabar ketika meninggalkannya.” 


566 



Hilyatul Auliya' 


UjJL?-' 








Lbji^ 




13891. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Siapa mengenal dunia pasti 
mengenal akhirat. Namun sebaliknya, siapa yang tidak 
mengenal dunia, dia tidak akan mengenal akhirat. ” 

Ahmad berkata, “Maksudnya, zuhud.” 
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13892. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami {ha 1; 

Ahmad juga menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku bertanya kepada Abu Sulaiman, ‘Bukankah ada hadits 
yang menyatakan bahwa seorang mukmin itu melihat dengan 
cahaya Allah?’ Abu Sulaiman menjawab, ‘Engkau benar. Tapi 
dimana orang yang melihat dengan cahaya Allah’. Aku bertanya 
lagi kepada Abu Sulaiman, ‘Si fulan dan si fulan tidak berada di 
dalam hatiku?’ Abu Sulaiman berkata, ‘Tidak di hatiku juga. 
Akan tetapi, boleh jadi kita hanya merasakan hatiku dan hatimu. 
Sehingga kita tidak memiliki kebaikan, dan kita tidak menyukai 
orang-orang shalih’.” 
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13893. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Yahya bin 
Zakariya memiliki sebuah cawan yang biasa digunakannya untuk 
minum dan berwudhu. Suatu hari, dia bertemu dengan seorang 
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pria yang minum dengan menggunakan tangannya. Yahya 
kemudian berkata, ‘Menurutku, orang ini telah menerima upah 
dengan tangannya’. Maka Nabi Yahya pun membuang cawan 
tersebut seraya berkata, ‘Inilah yang aku tinggalkan dari dunia’. 
Aku (Ahmad) kemudian bertanya kepada Abu Sulaiman, 
‘Engkau akan bermalam di tempat kami?’ Abu Sulaiman 
menjawab, ‘Alangkah aku menyukai kalian, tapi kalian selalu 
menyibukkanku pada siang hari, dan kalian juga ingin 
menyibukanku pada malam hari’. Aku berkata kepada Abu 
Sulaiman, ‘Aku merasa iri terhadap Bani Israil?’ Abu Sulaiman 
berkata, ‘Celaka engkau, karena hal apa itu terjadi?’ Aku 
menjawab, ‘Karena (mereka hidup) delapan ratus dan empat 
ratus tahun, sehingga mereka menjadi seperti wadah air yang 
usang, bungkuk dan melengkung seperti busur’. Abu Sulaiman 
berkata, ‘Aku yakin engkau pasti memiliki maksud tertentu. 
Tidak, demi Allah, Allah tidak menghendaki kulit kita mengering 
di tulang kita. Allah hanya menghendaki niat yang tulus dari kita 
untuk meraih apa yang ada di sisi-Nya. Orang seperti ini, jika 
dia benar-benar tulus dalam sepuluh hari saja, dia bisa 
mendapatkan apa yang didapatkan oleh orang itu (Bani Israil) 
selama hidupnya’. ” 
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13894. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Nailah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu sulaiman berkata, ‘Dulu, apabila mereka sibuk, 
mereka tidak ingin bertemu. Namun jika mereka sudah terpisah, 
mereka bertemu dan bersikap tawadhu satu sama lain’. ” 

Ahmad bin Abi Al Hawari melanjutkan, “Aku juga 
mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Aku tak menyangsikan apa 
pun dalam hal itu. Oleh karena itu, janganlah engkau ragu 
bahwa pertemuan kalian pada malam hari itu merupakan 
bid’ah’.” 
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13895. Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Nabi Daud tidak pernah melakukan amal 
yang sangat bermanfaat bagi pribadinya daripada perbuatan 
dosanya. Karena perbuatan dosa itulah dia selalu merasa takut 
dan mengasingkcui diri dari maksiat, hingga akhirnya dia bersua 
dengan Tuhannya’.” 
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13896. Ahmad dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Bagaimana mungkin orang yang berakal sehat akan merasa 
bangga dengan amalnya? Karena amal itu merupakan salah satu 
nikmat Allah. Seharusnya dia mensyukuri amal tersebut dan 
bersikap rendah hati. Yang boleh berbangga dengan amalnya 
hanyalah penganut aliran Qadariyah yang mengklaim bahwa 
merekalah yang beramal. Adapun mereka yang mengaku bahwa 
mereka digerakkan oleh Allah, untuk apa mereka merasa 
bangga atas amalnya’?” 
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13897. Ahmad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Aku harap diriku telah dikaruniai jalan untuk bersikap 
ridha. Seandainya Allah memasukkan aku ke neraka, niscaya 
aku harus ridha’.” 


Ahmad melanjutkan: Aku melihat Abu Sulaiman hendak 
membaca talbiyah, namun dia malah pingsan. Setelah siuman, 
dia berkata, “Wahai Ahmad, aku mendapat berita bahwa apabila 
seseorang berhaji bukan dari tempatnya, kemudian dia 
membaca: Labbaikallahu labbaik, maka Tuhan berfirman 
padanya, ‘Tidak labbaik dan tidak sa’daik, hingga engkau 
mengembalikan apa yang ada di kedua tanganmu’. Maka tak 
ada yang menjaminku bahwa firman Allah itu tidak dikatakan 
padaku.” Kemudian Abu Sulaiman pun membaca talbiyah. 

Ahmad melanjutkan: Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Berhaji bukanlah barang dagangan orang yang wara. 
Dia tidak bisa digunakan untuk melunasi hutang dan tidak pula 
bisa digunakan untuk membeli mushaf. Bekal yang tersisa 
dikembalikan kepada ahli waris.” 
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13898. Abdurrahman bin Muhammad Al Waizh 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa bin Mahan 

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Aku pernah mendengar seseorang berkata, 
‘Hatiku tergerogoti karena kelaparan’. Seandainya bukan karena 
khawatir tidak kuat melaksanakan kewajiban, niscaya aku tak 
akan makan apa pun’.” 
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13899. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu 
Sulaiman berkata padaku, ‘Bagaimana akan meninggalkan dunia 
orang-orang yang kalian perintahkan untuk meninggalkan dinar 
dan dihram itu. Sebab, jika mereka membuang dinar dan dirham 
itu, kalianlah yang justru memungutinya’.” 
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13900. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Seandainya Ahlul Makrifah berpedoman pada ayat berikut ini, 
niscaya mereka akan tercukupi olehnya. Yaitu ayat, 'Wajah- 
wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat’. ”(Qs. Al Qiyaamah [75]; 22-23) 
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13901. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Apakah 
yang dikehendaki Ahlul Makrifah? Demi Allah, mereka hanya 
menghendaki apa yang pernah diminta oleh Nabi Musa 
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13902. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Semua 
yang menyibukanmu dari Allah, baik keluarga, harta atau anak, 
semua itu merupakan kesialan bagimu’. Aku kemudian 
menyampaikan perkataan Abu Sulaiman itu kepada Marwan bin 
Muhammad, lalu dia berkata, ‘Demi Allah, Abu Sulaiman 
benar’. ” 

Ahmad melanjutkan, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Orang yang menginginkan anak itu bodoh, 
karena anak tidak bermanfaat untuk dunia maupun untuk 
akhirat. Jika orang itu hendak makan, minum atau 
bersenggama, anaknya akan mengganggunya. Bahkan jika dia 
hendak beribadah kepada Rabbnya, anaknya tetap akan 
menyibukkannya’. ” 


O ^ >0 X 




i ^ 










» S# ✓ X ^0 X 0 ^ X / > o ^ X . V f 1 - 


J Jvi Ih! 


' "’t 


* 


578 


Hilyatul Auliya' 




A Q ^ y y' y y 

O 4 » ^ A ^ -♦ > 1 »^ . A ^ ^ \ y 


IJJJI j, jil- H li' :a4iJ Olli Jli :OU±- 


^ iTy \:^’p Yj 





> > 


4 ^ ^ y ^ 




uaip ssdi :oii±- _^1 J jiij .^il)i Ji 


9 ^ 3^ ^ y m ^ < 

\y O. ^ ^ -^1 ^ 3 y f 

iJUl J ctiJJ liJll/»^ <-iw2J (l)i 




V} :OCL ^1 Jli .a^J p llij>ti d4fS. 



✓ A^A y o. 3 ^y yy 

ulji 


0 ^ 


0^ 


yy 

y 3 3 y y ^ 

y A y 0 i 3 


y ^y yy .y», y » ^ y yy 1 ^ 

1 vM' ij. 


y Oy 


lil -.ijjii oL^ bl 


X yy 

y^ 3 o XX 


J :JlS .i2jl. 


J:f :;lii co^f 01 


3< ^ ^ < XXX 

f . ^ X0 f 0 


XX XX 

xo,> A y^ 3 0 XX X 


X 0 X 

. f 


X > 3 y 

(^1 iJj-fij Dl-^—L^ \ji ijli 01 




0 X X ^ 

> > . 0X 0 -^x x0 


X 3 ^ y y 3 
0 ^ 0 .^ 


^ 0 




' ' y\ I I I • ( ° X “r • •• l•t('^ 

. 0 j-«jd5 1 Ll^ 1-^1 Ojj^^uJl Jujj 


13903. Ayahku dan Abu Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin 
Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepadaku, Abu Hatim 
menceritakan kepadaku, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Sulaiman berkata, 
“Luqman berkata kepada puteranya, ‘Wahai puteraku, 
janganlah engkau hadir di dunia dengan kehadiran yang akan 
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membahayakan akhiratmu, dan janganlah engkau meninggalkan 
dunia dengan kepergian yang menyusahkan orang lain’. ” 

Abu Sulaiman juga berkata, “Menurut kami, bukanlah 
ibadah bila enggan menegakkan kakimu, namun orang lain 
menyantunimu. Yang benar, mulailah dengan mengeluarkan dua 
helai rotimu lalu makanlah, baru kemudian beribadah.” 

Abu Sulaiman juga berkata, “Tidak ada kebaikan pada 
hati seseorang yang mengharapkan ada seseorang mengetuk 
pintu rumahnya, kemudian memberinya sesuatu.” 

Aku juga mendengar Abu Sulaiman berkata, “Apabila 
aku ingat dosa, aku tidak siap mati. Aku katakan, lebih baik 
tetap hidup, mudah-mudahan aku bisa bertobat.” 

Aku juga mendengar Abu Sulaiman berkata, “Apa 
gerangan yang membuat orang-orang fasik semakin dominan 
atas kalian. Jika kalian menginginkan sesuatu, kalian 
mempekerjakan mereka dan memberi mereka makan sebagai 
upahnya.” 
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13904. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku bertanya kepada Abu Sulaiman, ‘Bolehkah 
seseorang berdoa dengan mengucapkan: Ya Allah, jadikanlah 
aku orang yang jujur’. Abu Sulaiman menjawab, ‘Jika dia 
mengetahui bahwa dirinya memiliki sesuatu dari tanda-tanda 
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mereka yang jujur, maka boleh. Tapi jika tidak, maka dia tidak 
boleh melanggar syariat’. Abu Sulaiman juga berkata, ‘Aku tak 
pernah melihat ada sufi yang memiliki kebaikan, kecuali satu 
orang, yaitu Abdullah bin Marzuq’. Abu Sulaiman meneruskan, 
‘Sebenarnya aku merasa kasihan terhadap mereka’. Shubh 
pernah bertanya kepada Abu Sulaiman, ‘Berbahagialah orang- 
orang yang zuhud’. Namun Abu Sulaiman menimpalinya dengan 
mengatakan, ‘Berbahagialah orang-orang arif’.” 

Ahmad berkata, “Aku juga pernah mendengar Abu 
Sulaiman mengomentari seseorang yang gemar beribadah, 
kemudian meninggalkan ibadahnya, lalu kembali melakukannya. 
Abu Sulaiman berkata, ‘Dia tidak akan pernah dapat menggapai 
apa yang pernah diraihnya, selamanya. Sebab dia melakukan 
ibadah itu ketika pertama kali melakukannya dengan membawa 
senjata berupa rasa takut kepada Allah. Namun saat dia kembali 
melakukan ibadah tersebut, dia sudah tidak lagi membawa alat 
tersebut. Oleh karena itulah dia tidak akan pernah dapat 
menggapai apa yang sudah pernah diraihnya, selamanya’. ” 

Ahmad berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, 
‘Ada seseorang yang biasa melampiaskan syahwatnya, namun 
dia bisa merasakan manisnya ibadah’. Abu Sulaiman menjawab, 
‘Aku tidak pernah mengetahui hal itu sama sekali. Namun 
demikian, Allah dapat melakukan apa saja yang dikehendaki- 
Nya atas hamba-hamba-Nya’. ” 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Setiap orang yang makan untuk tujuan membantu saudaranya, 
maka makannya itu tidak bermasalah. Karena orang yang 
beramal karena Allah itu tidak akan pernah nihil. Yang 
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bermasalah adalah jika dia memakannya karena 
memperturutkan syahwatnya’. ” 

Ahmad berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, 
‘Ada kalanya hati merasa resah dan gelisah’. Abu Sulaiman 
berkata, ‘Yang aku tahu, hal itu teijadi karena proses pikiran 
yang merasuk ke dalam hati manusia’. Abu Sulaiman 
melanjutkan, ‘Itu pasti menimbulkan perasaan takut (cemas) di 
dalam hati’.” 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Jika engkau mampu untuk tidak dikenal sama sekali dan tidak 
menjadi pusat perhatian, maka lakukanlah’. ” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata tentang firman Allah %, 'Mereka melihat dengan 

pandangan yang lesu’. (Qs. Asy-Syuraa [421: 45) Abu Sulaiman 
berkata, ‘(Maksudnya) penglihatan hati mereka’.” 

Ahmad berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, 
‘Aku pernah begadang semalaman sampai pagi karena teringat 
perempuan’. Mendengar perkataan itu, wajahnya berubah 
terhadapku. Dia berkata, ‘Celaka engkau. Tidakkah kau malu 
kepada-Nya yang melihatmu begadang semalaman karena 
teringat perempuan? Tapi bagaimana mungkin orang yang tak 
mengenal-Nya akan merasa malu pada-Nya’?” 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Jika engkau merasa senang ketika membaca Al Qur'an dcdam 
shalat, maka engkau tidak akan rukuk dan sujud. Demikian pula 
ketika engkau merasa senang ketika bersujud, engkau tidak 
akan rukuk dan tidak akan membaca surah. Sebenarnya, hal 
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yang dianugerahkan padamu sebagai karunia bagimu, maka 
tetaplah engkau berada di sana’.” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Barang siapa yang hari ini sama dengan hari kemarin, 
maka dialah orang yang merugi’. Lebih jauh. Abu Sulaiman 
menjawab, ‘Kemarin seseorang berniat untuk melakukan 
perbaikan, dan hari ini dia berhasil melakukan perbaikan. 
Namun setelah itu dia tidak berniat untuk melakukan perbaikan 
lagi, karena niatnya sudah kendur. Dia tidak boleh berada dalam 
kondisi seperti ini’. Abu Sulaiman juga berkata, ‘Seandainya 
seseorang menggambarkan apa yang ada di dalam hatinya, 
niscaya lidahnya tidak akan mampu mengungkapkannya’. 

Lebih lanjut. Abu Sulaiman menjelaskan, ‘Orang itu tidak 
akan mampu menjelaskan derajat yang diraihnya, sebelum dia 
meninggalkannya dan melangkah ke jenjang berikutnya dan 
merasa tidak mampu menggapainya’. ” 


o ^ 






ex >0 > X ^ 


X 






O’- u’- i}^ Jf- (jUviJl 


■'f 


» 




X ^ o X .X0 ^ ^ tl ^ 


> > X X 

XOX » .X . a X 0 I X 


tOLJL.v bl 


xf / O X 


X X 


:Jl5 


® f 


o Q 

0X 


iLbJi of 


586 


Hilyatul Auliya' 


Cj^ 0^1 $.ljj C.J ^ oliUb 

^ y y ^ 

!,iii . ^^Ju "L" 43 J<1^ <^iu-r^ i\\'i>h\ 


^ ^ ^ 


^ X' 


“Jiii i'i! 4, ^>: Si J Qi % % .4^'^: 

y> ^ yy yy y 9 ^ 

... t ■' ^ . ti- * .. 


.'■ o\' .'O ' 


4*^ .r*' X' y y^ 


^ lii} 'jjj u:;., LJUJi 


✓ ^ Oy O 

yy y 


^ ^ y y^ 

X o. ^ 


oi: 


yy 

> o ✓ ✓ t. - 






y y 


y 0 


^1 4C.f ^S/i ^ 


✓ 

✓ 


✓ ^ 


eJi)! A^-lj ^1 c/'^y'^ 






✓ yy 




y y 


13905. Muhammad bin Abdullah bin Ma'mf Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, Abu Ali Sahi bin Ali bin Sahi Al 
Huri menceritakan kepada kami, Abu Umar menceritakan 
kepada kami bahwa Abu Musa bin Isa Al Jashshash berkata, 
“Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Seorang hamba yang 
peduli pada dirinya harus menghilangkan perasaan cinta dunia 
yang fana dan berdampak petaka dari dalam hatinya, dengan 
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mengingat mati dan berbagai hal yang terjadi setelahnya, seperti 
kekalutan yang akan terjadi saat dibangkitkan, hisab, dan berdiri 
di hadapan Allah yang Maha Perkasa’. ” 

Musa bin Isa Al Jashshash berkata, “Aku juga mendengar 
Abu Sulaiman berkata, ‘Orang zuhud yang sebenarnya tidak 
akan mencela dunia, tidak akan memujinya sejak pertama kali 
melihatnya, tidak merasa senang dengan kedatangannya, dan 
tidak merasa sedih atas kepergian atau kehilangannya . 

Musa bin Isa Al Jashshash berkata, “Aku juga mendengar 
Abu Sulaiman berkata, ‘Apabila hati haus dan lapar, maka dia 
akan bersih dan lembut. Sebaliknya, jika dia tidak haus dan 
kenyang, maka dia akan menjadi buta dan tandus’.” 

Musa bin Isa Al Jashshash berkata, “Aku juga mendengar 
Abu Sulaiman berkata, ‘Pupuklah sikap zuhud dengan pendek 
angan-angan dan tolaklah sifat tamak dengan tidak 
mengharapkan apa yang ada di tangan orang lain. Bersihkan 
dan mumikanlah hati dengan berserah diri kepada Allah dengan 
sebenarnya’. ” 
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13906. Musa bin Isa berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Teman duduk Allah yang Maha Pemurah 
pada Hari Kiamat kelak adalah orang-orang yang memiliki 
berbagai perkara berikut, yaitu: dermawan, santun, berilmu, 
bijaksana, penyayang, penuh belas kasih, mulia, suka 
memaafkan, gemar berbuat baik, pengasih, berbakti, dan 
lembut’. ” 

Ahmad bin Musa berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Sumbatlah celah munculnya sifat ujub 
dengan tahu diri, mumikanlah hati dengan meminimalisasi 
kesalahan, dan berusahalah untuk melembutkan hati dengan 
bergaul dengan orang-orang yang takut kepada Allah. Raihlah 
cahaya hati dengan senantiasa merasa sedih, carilah pintu 
kesedihan dengan selalu merenung, dan carilah pintu renungan 
dalam kesendirian’.” 
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13907. Ahmad bin Ishaq dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Harits menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Atha As-Sulami adalah 
orang yang sangat takut kepada Allah, dan dia tidak berani 
untuk meminta surga kepada Allah, selamanya. Apabila surga 
disebutkan di hadapannya, dia hanya berucap; 'Kami memohon 
ampunan kepada Allah’.” 
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13908. Ahmad dan Abdullah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Selama dua puluh tahun aku tidak bermimpi. 
Suatu ketika, aku datang ke Makkah dan mengalami kejadian 
yang mengherankan di sana, sehingga aku langsung mengalami 
mimpi’. Aku (Ahmad) bertanya padanya, ‘Kejadian apa?' Abu 
Sulaiman menjawab, ‘Aku tidak shalat Isya berjamaah di Masjidil 
Haram, sehingga malamnya aku langsung bermimpi’. Abu 
Sulaiman juga mengatakan, ‘Mimpi itu siksaan’.” Ahmad 
berkata, “Aku juga pernah mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Aku tidak melakukan qiyamul lail’. ” 
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Ahmad berkata, “Abu Sulaiman memang biasa berdzikir, 
sehingga ketika dia bangun dari tidurnya, dia pun langsung 
pingsan.” 
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13909. Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Setiap 
kali sakit, aku selalu mengetahui dosa apa yang menyebabkan 
aku sakit. Namun suatu ketika aku pernah jatuh sakit tanpa 
mengetahui sebabnya. Maka aku pun menemui saudariku dan 
bertanya padanya, ‘Apakah engkau berdoa kepada Allah agar 
aku sakit?' Dia menjawab, ‘Ya’. Abu Sulaiman melanjutkanya. 
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‘Seandainya aku hams melintang di atas keledai, niscaya aku 
tidak akan meninggalkan ibadah haji’.” 

Ahmad melanjutkan, “Maka Abu Sulaiman pun berangkat 
untuk melaksanakan ibadah haji.” 
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13910. Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Tidaklah 
mereka berhaji, beijaga-jaga di perbatasan dan berjihad, 
melainkan karena melarikan diri dari rumah. Padahal mereka 
hanya melihat penyejuk mata di rumah’.” 
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13911. Abdullah menceritakan kepada kami, Ibreihim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata. 
Tertawanya orang yang arif adalah tersenyum’.” 
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13912. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Abi Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
berkata kepada Abu Sulaiman, ‘Abbad atau Ahmar bin Siba' 
berangkat ke garis depan pertempuran’. Abu Sulaiman 
kemudian berkata padaku, ‘Budak yang melarikan diri adalah 
budak kecil kejahatan. Demi Allah, demi Allah, tidaklah mereka 
melarikan diri melainkan darinya. Jika demikian, bagaimana 
mungkin mereka mencarinya di garis depan pertempuran’. ” 
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13913. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Dunia 
adalah makhluk Allah yang Dia benci. Allah tidak melihatnya 
ketika menciptakannya, dan tidak akan melihatnya sampai Hari 
Kiamat. Pada Hari Kiamat kelak, Allah % berfirman, 'Ambillah 

oleh kalian apa yang menjadi hak-Ku darinya, dan lemparkanlah 
sisanya ke dalam neraka ” 

Ahmad melanjutkan, “Aku kemudian bertanya kepada 
Abu Sulaiman, ‘Maksudnya, Allah tidak melihat dunia dengan 
tatapan rahmat?’ Abu Sulaiman hanya diam. Abu Sulaiman 
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kemudian berkata, ‘Maha suci Allah Dzat yang melihatnya, dan 
tak ada sesuatu pun yang samar bagi-Nya’. ” 
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13914. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, ‘Wahai Abu 
Sulaiman, sesungguhnya dia —maksudnya Sulaiman, putera Abu 
Sulaiman— kembali mencari rezeki dan mencari yang halal dan 
sesuai Sunnah’. Abu Sulaiman kemudian berkata padaku, ‘Tidak 
akan beruntung hati seseorang mementingkan pengumpulan 
girath ” 

Ahmad juga berkata, “Ketika seseorang berkata kepada 
Abu Sulaiman, ‘Hatiku sudah merasa benci kepadanya (dunia), 
tapi tolong jelaskan padaku bagaimana hakikatnya (dunia)’. Aku 
memberi penjelasan kepada Abu Sulaiman, ‘Dia tumbuh dalam 
lingkungan tasawuf dan Al Qur' an, dan dia telah mengkonsumsi 
berbagai hal’. Abu Sulaiman kemudian berkata, ‘Dulu aku ingin 
menjadi seseorang yang pernah mengecap rasanya dunia, 
kemudian meninggalkannya. Karena jika seseorang sudah 
mengecap rasanya lalu meninggalkannya, dia tidak akan mudah 
tertipu olehnya. Ternyata jika aku menjadi orang yang pernah 
mengecap rasanya, tidak ada jaminan bagiku untuk tidak 
kembali padanya’.” 

Ahmad juga berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Dulu Ada dua orang yang belum pernah 
kulihat sebelumnya, yang memberikan penjelasan padaku. 
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kemudian penjelasan salah satunya begitu mengena di hatiku, 
sementara yang lainnya tidak’. ” 
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13915. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Jika 
seseorang beramal setelah tahu seperti dia beramal sebelum 
tahu, niscaya dia akan dapat berjalan di angkasa. Seorang arif 
jika shalat dua rakaat, dia tidak akan berpaling darinya sebelum 
mengecap rasanya.” 

Ahmad juga berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Alangkah baiknya amalan yang tidak pernah 
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dinikmati rasanya di dunia, namun di akhirat amalan itu 
membuahkan pahala’.” 
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13916. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Na'ilah menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
pernah bepergian bersama Abu Sulaiman, kemudian kami 
melintasi sebuah ladang. Tiba-tiba ada dua ekor burung yang 
mematuk biji-bijian. Setelah keduanya kenyang, yang jantan 
menginginkan yang betina. Abu Sulaiman kemudicin beri^ata, 
‘Wahai Ahmad, lihatlah apa yang terjadi pada kedua burung itu. 
Setelah keduanya kenyang, perutnya mendorong keduanya 
untuk melakukan apa yang kau lihat’. ” 
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13917. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakcin kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Aku selalu punya alasan 
untuk menolak apa pun selain emas dan perak. Terhadap 
keduanya, aku tak punya alasan untuk mengeluarkan keduanya 
dari dalam hatiku’. ” 
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13918. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Meninggalkan syahwat itu bisa mendatangkan pahala dein bisa 
juga mendatangkan siksa. Apabila seseorang menyesal karena 
telah mengikuti syahwat, maka siksa akan dihilangkan darinya. 
Tapi jika dia terus-menerus mengikuti syahwat, maka dia akan 
dijatuhi hukuman. Umar bin Al Khaththab menjelaskan firman 
Allah 1^, 'Mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati 

mereka oleh Allah untuk bertakwa, ’ (Qs. Al Hujuraat (49]: 3) 
Umar berkata, ‘Dengan menghilangkan syahwat darinya’.” 

Ahmad juga berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman menjelaskan firman Allah %, 'Dan dia memberi 
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balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) 
surga dan (pakaian) sutera, ’ (Qs. Al Insaan [76]: 12) Abu 
Sulaiman berkata, ‘Karena kesabaran mereka menahan 
syahwat’. ” 

Ahmad juga berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Ambillah cawan, niscaya kau temukan air’. 
Maksudnya, keluarkanlah dunia dari hatimu, niscaya engkau 
akan menemukan hikmahnya.” 
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13919. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Abu Sulaiman berkata, ‘Jika engkau mampu tidak 
dikenal sedikit pun, lakukanlah’.” 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakariya berjalan 
berdampingan, lalu Yahya menabrak seorang perempuan, 
sehingga Isa berkata padanya, ‘Sepupuku, hari ini engkau sudah 
melakukan dosa yang menurut dugaanku engkau tidak akan 
diampuni, selamanya’. Yahya bertanya, ‘Dosa apa itu, 
sepupuku?’ Isa menjawab, ‘Menabrak seorang perempuan’. 
Yahya berkata, ‘Demi Allah, aku tidak merasakannya’. Isa 
berkata, ‘Subhanallah, kalau begitu hanya badanmu yang 
bersamaku, lalu dimana rohmu?’ Yahya menjawab, ‘Tergantung 
di Arasy. Seandainya hatiku hanya merasa tenteram dengan 
Jibril, aku kira diriku tidak akan kenal Allah sedetik pun’.” 
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13920. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Umar bin Umar menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdullah bin Syakir menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Boleh jadi seseorang 
merasakan nikmatnya ketaatan, namun dunia kemudian 
bertahta di hatinya, sehingga ketaatannya terbenam dan 
kacau’. ” 


Ahmad juga berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Seandainya orang-orang yang taat itu 
bertemu dengan para pelaku maksiat yang dicampakkan di 
lorong-lorong, niscaya mereka tidak akan menolehnya’.” 
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13921 Ayahku menceritakan kepadaku, Ahmad bin Al 
Husain menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Sungguh, aku lebih suka kepalaku dicambuk daripada harus 
membawa semangkuk cuka dan minyak. Namun membawa 
semangkuk cuka dan minyak lebih aku sukai daripada 
mempunyai anak’.” 
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Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Setiap orang yang melakukan ibadah sunah dan menikmatinya, 
kemudian datang waktu ibadah wajib dan waktu tersebut tidak 
menghilangkan kenikmatan ibadah sunnah, berarti dia adalah 
orang yang tertipu dengan ibadah sunahnya itu’. ” 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Seseorang yang mendapatkan ilham untuk melakukan suatu hal 
tidak mesti melakukannya, sebelum dia melihat keberadaannya 
di dalam atsar. Jika hal tersebut memang berada di dalam atsar, 
maka dia melakukannya dan bersyukur atas ilham yang telah 
Allah benamkan ke dalam hatinya’.” 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Pada Hari Kiamat, Allah akan memperlihatkan kepada manusia 
umurnya, dari awal sampai akhir, detik demi detik. Lalu Allah % 

berfirman, ‘ Wahai anak cucu Adam, engkau pemah mengalami 
saat-saat dimana engkau mematuhi-Ku, saat-saat dimana engkau 
mengingat-Ku, dan saat-saat dimana dirimu lalai’." 

Ahmad berkata, “Aku bertanya kepada Abu Sulaiman. 
Aku berkata, ‘Adakah seseorang yang akan mendapatkan 
pahala dari ketaatan yang ada di dalam hatinya, namun dia 
belum melakukannya?' Abu Sulaiman menjawab, ‘Celaka 
engkau, hati siapa yang diberi pahala dari ketaatan yang belum 
dilakukannya. Jika begitu adanya, maka dia akan disiksa 
sebelum melakukan kemaksiatan’.” 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Seandainya seorang mukmin membiarkan syahwatnya lapar, 
niscaya akan tercerai-berai anggota tubuhnya. Sungguh, tak ada 
yang lebih aku sukai di muka bumi ini daripada mendapatkan 
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apa yang diperlukan. Terkadang, seseorang berbicara padaku 
dan aku hanya menyimak. Ada kalanya seseorang 

menyampaikan suatu pembicaraan padaku yang sudah aku 
ketahui, namun aku tetap menyimaknya seolah aku belum 
pernah mendengarnya. Terkadang aku juga mendatangi 
seseorang yang sebenarnya dialah yang seharusnya 

mendatangiku. Pernah juga aku melihat seorang teman yang 
begitu akrab dengannya, sehingga aku tak dapat berpisah 
darinya. Aku merasakan itu di dalam hatiku’.” 
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13922. Abu Amr Muhammad bin Abdullah bin Abdullah 
bin Ma'mf menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
membacakan di hadapan Abu Ali Sahi bin Ali Ad-Duri: Abu 
Imran Musa bin Isa menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Waspadalah terhadap 
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perangkap iblis dengan tidak mengikuti hawa nafsumu. 
Berhiaslah untuk Allah dengan keikhlasan dan kejujuran. 
Berusahalah untuk meraih ampunan dengan merasa malu 
kepada-Nya dan selalu merasa diawasi-Nya. Berupayalah untuk 
mendapatkan tambahan nikmat dengan bersyukur kepada-Nya. 
Kekalkanlah nikmat yang ada dengan merasa takut 
kehilangannya. Tidak ada amalan seperti mencari keselamatan. 
Tidak ada keselamatan seperti selamatnya hati (dari penyakit). 
Tidak ada kecerdasan seperti tidak menuruti hawa nafsu. Tidak 
ada kemiskinan seperti miskin hati. Tidak ada kekayaan seperti 
kaya hati. Tidak ada kekuatan seperti dapat mengendalikan diri 
ketika marah. Tidak ada cahaya seperti cahaya keyakinan. Tidak 
ada keyakinan seperti memandang remeh dunia. Tidak ada 
makrifah seperti kenal terhadap diri sendiri. Tidak ada 
kenikmatan seperti terpelihara dari segala dosa. Tidak ada 
keterpeliharaan seperti mendapatkan taufik. Tidak ada zuhud 
seperti pendek angan-angan. Tidak ada ambisi seperti bersaing 
dalam meraih derajat kemuliaan. Tidak ada keadilan seperti 
bersikap seimbang. Tidak ada ada pelanggaran seperti 
kezhaliman. Tidak ada ketaatan seperti melakukan kewajiban. 
Tidak ada ketakwaan seperti menghindari yang diharamkan. 
Tidak ada kenihilan seperti nihil akal. Tidak ada nihil akal 
seperti minimnya keyakinan. Tidak ada keutamaan seperti jihad. 
Tidak ada jihad seperti melawan hawa nafsu. Tidak ada 
kehinaan seperti sikap tamak. Tidak ada balasan seperti 
ampunan. Dan tidak ada imbalan seperti surga’.” 
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13923. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ab Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Abu Sulaiman, ‘Seseorang sering merenungkan akhirat, dan 
motivasi terbesarnya untuk mendulang kesuksesan akhirat 
adalah karena ingin mendapatkan bidadari’. Abu Sulaiman 
berkata, ‘Orang itu harus ingat bahwa di akhirat itu ada banyak 
hal lain yang lebih daripada sekadar bidadari. Dengan 
mengingat itu, dia akan dapat mengusir motivasi mendapatkan 
para bidadari itu dari dalam hatinya’. Aku berkata lagi, ‘Jika dia 
kembali merenungkan dunia, maka yang sangat dominan atas 
dirinya adalah mendapatkan perempuan’. Abu Sulaiman 
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menanggapi, ‘Itu karena di dunia ini tak ada yang lebih 
menyenangkan daripada perempuan’.” 
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13924. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya'qub menceritakan 
kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Allah telah menutup pintu 
motivasi untuk mendapatkan bidadari atas diriku, dan tidak 
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membukakannya lagi atas diriku selama bertahun-tahun, sejak 
aku mengetahui siapa mereka’. Aku bertanya kepada Abu 
Sulaiman, ‘Ada seseorang yang berkata Hari Kiamat, lalu 
terbayang olehnya bahwa manusia sudah dikumpulkan, dan saat 
itu mereka memakai pakaian’. Abu Sulaiman berkata, ‘Itu 
memang seperti yang dia bayangkan. Seandainya dia 
membayangkan mereka sedang dibangkitkan, niscaya dia 
melihat mereka dalam keadaan telanjang. Sesungguhnya hati itu 
hanya akan membayangkan apa yang pernah didengar telinga 
atau pernah terlintas dalam benak’.” 


W' m W' w W' ^ 


y' 

X ^ J? 


.-t.!®- 


• I X 




^ ^ - 

o, > ^ ^ > o ^ 


y 




UI 








^ y y y 0 




J A ^ iM 

^ U' * ' 

' ^ 


y yy 



ri :JUi 


^ ^ ^ 1 ^ ' •* ®. - ® '’u 

ijlp ^ As 


A 


.y y y^ f y 

Uj fi ^1 ,• 







O» ^ i 0 ^ 


^ i 4 ^ 


> O 


^ y y 


jlix- Ul 

• 


'J 


y y o y ^ r ^yyv 

<J> 




613 



Hilyatul Auliya'. 



y’ y' 






13925. Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Dulu ada 
seorang pemuda yang sering mondar-mandir ke tempat 
gurunya, untuk mengajukan sebuah permintaan. Suatu hari, dia 
mendatangi gurunya dan berkata, ‘Aku pernah duduk-duduk di 
lantai atap dan merenung. Tiba-tiba aku merasa diriku berada di 
lautan, dan saat itu ada beberapa tiang yang ditegakkan 
untukku. Tiang-tiang itu terbuat dari mutiara Yaqut’. Mendengar 
penuturan demikian, sang guru berkata, ‘Mintalah apa yang kau 
perlukan’!" 

Ahmad menjelaskan, “Maksudnya, ketika sang murid 
memberitahukan apa yang dilihatnya, ada kemungkinan dia 
akan memberitahukan keperluannya.” 

Ahmad berkata lagi, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkomentar tentang para ahli ibadah yang hidup seperti 
pendeta, ‘Mereka tidak akan bertahan di gurun dan pedalaman 
itu kecuali karena sesuatu yang mereka rasakan di dalam 
batinnya. Itu karena mereka meminta agar balasan untuk 
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mereka disegerakan di dunia ini. Sebab, mereka tidak akan 
mendapatkan balasan apa pun di akhirat kelak’. ” 
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13926. Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaimein berkata, ‘Barang siapa yang 
melakukan suatu amal kebaikan tanpa niat, maka itu bisa 
tercukupi oleh niatnya yang pertama, yaitu ketika dia memilih 
Islam sebagai agamanya dari berbagai agama lainnya. Sebab 
amal baik ini merupakan ajaran dan syi’ar Islam’.” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Orang yang mendatangi iblis, Qarun dan Bal’am tidak 
akan mendatangi mereka, kecuali karena niat utama mereka 
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adalah untuk menipu. Oleh karena itulah mereka merujuk niat 
menipu yang ada dalam hati mereka. Namun Allah terlalu agung 
untuk memberikan sesuatu kepada seorang hamba karena 
kejujureinnya, kemudian Allah mengambil sesuatu tersebut 
darinya’. ” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata tentang kelompok Qadariyah, ‘Celaka engkau, apakah 
mereka rela, demi Allah, menyatukan diri mereka dengan 
syetan, hingga mereka menjadikan diri mereka dan syetan lebih 
kuat daripada Allah. Mereka mengklaim bahwa Allah 
menciptakan makhluk untuk menaati-Nya, lalu Iblis datang dan 
mengubah makhluk ciptaan Allah itu menjadi bermaksiat 
kepada-Nya. Mereka juga mengklaim bahwa jika mereka 
menghendaki sesuatu pasti terjadi, namun jika Allah 
menghendaki sesuatu tidak akan terjadi’. Setelah itu. Abu 
Sulaiman berkata, ‘Maha suci Dzat yang di bumi dan di lemgit ini 
tak ada hal lain selain yang dikehendaki-Nya’. ” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Sesungguhnya aku dan kamu hanya akan mendatangi 
apa yang sudah digariskan. Kita kadang tidur dan kadang juga 
terjaga. Kadang puasa dan kadang pula berbuka. Sungguh, hati 
seseorang tidak akan bisa menerangi hati orang lain dengan hal 
ini’. Abu Sulaiman berkata, ‘Namun jika terus-menerus akan 
mendatangkan pahala’. ” 
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13927. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Al 
Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, ‘ Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Tidak memperturutkan 
syahwat itu bisa mendatangkan pahala, dan melakukan amalan 
secara berkelanjutan juga mendatangkan pahala. Hanya saja, 
engkau dan aku hanyalah orang yang beribadah semalam dan 
tidur pada malam lainnya, berpuasa sehari dan tidak berpuasa 
pada hari lainnya. Dan hati tidak akan bersinar karena hal ini.” 
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13928. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata. Alangkah 
jauh perbedaan antara orang yang tak merasakan —atau 
menyadari— keberadaan orang yang melintas di hadapannya 
(maksudnya orang yang khusyu dan ikhlas), dan orang yang 
mengharapkan datangnya suara sandal hingga seseorang datang 
untuk melihat shalatnya (maksudnya orang yang tidak khusyu 
dcin pamer)’.” 
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13929. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Shalih berkata kepada Abu Sulaiman, ‘Wahai Abu 
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Sulaiman, di dalam Al Qur'an, dengan cara apakah makrifat 
diperoleh?’ Abu Sulaiman menjawab, ‘Dengan cara 
mentaatinya’. Shalih bertanya lagi, ‘Dengan cara apakah bisa 
mentaati-Nya?’ Abu Sulaiman menjawab, ‘Dengan-Nya’.” 
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13930. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Di Irak 
aku beramal, dan di Syam aku mendapatkan makrifat’. Abu 
Sulaiman melanjutkan, ‘Aku pernah menceritakan itu kepada 
Sulaiman,’ puteranya, leJu Sulaiman berkata, ‘Makrifatulleih yang 
ayahku peroleh di Syam adalah karena ketaatannya kepada-Nya 
di Irak. Seandainya ketaatannya di Syam semakin bertambah, 
maka makrifat ayahku pun semakin mengenal Allah’.” 
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13931. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Barang 
siapa yang berbaik sangka kepada Allah, namun dia bukanlah 
orang yang takut kepada Allah, berarti dia adalah orang yang 
tertipu’. Aku berkata kepada Abu Sulaiman, ‘Dalam hadits 
disebutkan: Barang siapa yang ingin mendapatkan Al Hazhwah 
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(derajat), maka hendaklah dia bersikap rendah hati dalam 
ketaatan’. Abu Sulaiman bertanya, ‘Lalu apa yang dimaksud 
dengan rendah hati dalam ketaatan? Maksudnya tidak bangga 
dengan amalmu’.” 

Ahmad melanjutkan, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Orang arif itu jika melakukan shalat dua 
rakaat, dia tidak akan selesai darinya sebelum mengecap 
rasanya. Sedangkan yang lain —maksudnya, bukan orang arif— 
shalat lima puluh rakaat, namun dia tidak mampu mengecap 
rasanya’. ” 
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HR, Ibnu Mandah dalam A/ Ibadanah (1930). Dan Al Hazhwah yang 
disebutkan dalam hadits tersebut berarti derajat. 
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13932. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Aku mendengar Abu Ja’far menangis dalam 
sebuah khutbah. Saat itu, rasa marah menyibukkanku. Lalu 
muncul niat dalam hatiku untuk menghampirinya setelah dia 
turun, lalu menyampaikan padanya apa yang sudah aku dengar 
dari ucapannya dan mencocokannya dengan apa yang aku 
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ketahui dari perbuatannya. Setelah itu, aku berpikir untuk 
mendatangi khalifah dan menasihatinya di hadapan orang-orang 
yang sedang duduk-duduk, sehingga mereka pun menghakimiku 
dengan tatapannya dan menyelipkan keindahan ke dalam diriku. 
Lalu khalifah memerintahkan untuk membunuhku, sehingga aku 
pun terbunuh bukan atas dasar melakukan perbaikan. 
Menimbang semua itu, maka aku pun duduk dan diam saja’.” 

Ibrahim berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
dan Abu Shafwan berdebat tentang Umar bin Abdul ‘Azis dan 
Uwais. Abu Sulaiman berkata kepada Shafwan, Umar bin Abdul 
Aziz lebih zuhud daripada Uwais’. Abu Shafwan bertanya 
padanya, ‘Mengapa demikian?’ Abu Sulaiman menjawab, 
‘Karena Umar bin Abdul Aziz memiliki dunia, namun dia 
bersikap zuhud terhadapnya’. Abu Shafwan berkata, ‘Uwais juga 
begitu. Seandainya dia memiliki dunia, dia pun akan bersikap 
zuhud terhadapnya, seperti yang dilakukan oleh Umar bin Abdul 
Aziz’. Abu Sulaiman berkata, ‘Apakah engkau menyamakan 
orang yang sudah mencoba dengan orang yang belum pernah 
mencoba? Sesungguhnya orang yang pernah menggenggam 
dunia dengan kedua tangannya itu lebih unggul, jika dunia tidak 
bertahta di hatinya’. ” 
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13933. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami. 
Abu Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ketika 
seseorang ahli ibadah sedang buang air besar di kamar kecil, 
tiba-tiba angin berhembus kencang hingga daun-daun 
berguguran. Lalu, iblis merasuk ke dalam hatinya dan 
melontarkan pertanyaan, ‘Siapa yang dapat menghitung ini?’ 
Seseorang lalu berseru di belakangnya, 'Apakah Allah yang 
menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan atau 
rahasiakan); dan Dia Maha halus lagi Maha Mengetahui’?' (Qs. 
Al Mulk [67]: 14) 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Kemarahan terhadap para pelaku maksiat itu hanya 
muncul ketika engkau melihat mereka melakukan kemaksiatan 
tersebut. Namun jika engkau sudah memikirkan hukuman yang 
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akan mereka terima di akhirat kelak, maka perasaan kasihan 
terhadap mereka akan muncul di hati semua orang’. ” 


^ »1 1 '' 


o 




cju^i 


J J\ 'M 


- > 0^ 







:JU 


o o 


^ ©✓ > o ® ®T t«« •• 


U} - iiia; L4ir iL : jii iJLi> ^ jt 




X o I 0 X 






ol-<»«ULw*< IjI 




3 :jis 



ii ^ :Jli; Jy JyJ 


y 

> ^ 


X’ y ^ 


^ oJj>=j ^ ^J^ c[y'\ 


fi- 

y 




• f^' Uli of u ^ 


13934. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Apabila aku mengeluhkan kerasnya hatiku kepada 
Abu Sulaiman, atau tindakanku yang membaca hizibku, atau 
perbuatan lainnya, dia hanya berkata, ‘Itu karena ulahmu 
sendiri, dan Allah tidak mezhalimi hamba-hamba-Nya. Itu adalah 
pelampiasan syahwat yang sudah engkau dapatkan’.” 
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Ahmad juga berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata terkait firman Allah 'Setiap waktu dia 

dalam kesibukan’. (Qs. Al Waagi’ah [56]: 29) Dia berkata, ‘Allah 
tidak memunculkan sesuatu yang baru. Allah hanya melakukan 
apa yang sudah ditakdirkan akan teijadi pada hari itu’. ” 


^ l'' i ^ ^ ® J 








S' O ^ 


^ ^ S X ^ o 


:Jli l3!u. 


UU JU- <5)1 jU 




r* ^ ^ ^ O- y ^ ^ ^ ^ S ^ o/, 

j ‘A.i «..JuSsJ 


Ojl 


cis 


I f J — * . i o I > 


C--jJL>c3 


✓ 


y y 








LilSu 


13935. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
“Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Sesungguhnya di 
antara makhluk Allah itu ada orang-orang yang seandainya 
bangsa jin mengecam untuk mereka, niscaya orang-orang tidak 
akan merindukan dunia. Bagaimana mungkin mereka cinta 
dunia, sementara Allah telah membuat mereka terhadap dunia’. 
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Aku (Ahmad) kemudian menyampaikan pernyataan Abu 
Sulaiman itu kepada putranya, yaitu Sulaiman. Sulaiman lantas 
memperbaiki pernyataan itu, dimana dia berkata, ‘Yang 
seandainya bangsa jin mengecam dunia untuk mereka’. Aku 
berkata, ‘Demikianlah redaksi yang disampaikan ayahmu’. 
Sulaiman berkata, ‘Demi Allah, seandainya Allah membuat 
mereka merindukan dunia, niscaya mereka tidak akan 
merindukannya. Bagaimana jika Allah mengecamnya bagi 
mereka’.” 
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13936. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Orang 
yang zuhud itu bukanlah orang yang berhasil membuang 
kesusahan dunia dan bisa bersantai darinya. Akan tetapi, orang 
yang zuhud adalah orang yang berhasil membuang 
kesusahannya dan bersusah payah di dunia untuk akhiratnya’.” 


628 


Hilyatul Auliya' 


P . X 0 

ji 


0 ^ y 9 f ^ 9 O 


\ ;y: -\r\ry 


f > » ^ » f 


X' A ^ ^ o A ^ ^ 


L5^' 


) lL»wb- ^1 jil u ^1 


^ 0 
m» •* 



Jt J^ X X, 

^ . . y Ot ^ 


•(J_^ CL)L.o>-Xw« \ji 


> o y 


y y 


I(J^ 


js^j^ ili 4^'y* (Jb ^jj-^ <3'S*^\ 




y 

,1^1 ^ jl> iui ^f3 Ji 


X' 


y 

Lg-fc*oi I(jLa3 ^ ^ d-J<A2*e3 c4j 0J-g-*^' 


ss 


> “s< ^ f / , \.y 0 y^ 


y y 


y y y h ^y ^ y o 


•^1 cuJUi 6^ ^ fiiy ^ d)J:> ^ 


vi c- :jji: oiii:. i;i 


>> y ^ 

y . . y Oa ^ 


y^ A 9 y y 


y 

y 9 y 


y 


:Jli 


4 .» .f^t/o^fo^ ^ 9 ^ ^ 9 ^y y ^ t I ^ ^ 4 t 

V Ol dlj“03 CJlJ t:;ii:>jii ^H^Usaj 


xr o ^ ^ 




UI 


:Jl3 Jt 

✓ - X 

j:UJ lii ill OjS^ u ^ :J_^' toQl 


✓ 

^ y > ^ y y^ 

. | 0 ^ e , , .✓ . , X e, ^ 

C^' 


;u : 011 X U i 


^ m ^ ^ 

/ O yy 




y y 

> y 9 


C^-U^IJU ^ ^ J^. U» (JlJbVi 




629 






Hilyatul Auliya' 



J 




c jillil- d 


J iJ'ij 

4 ^ 


e 




13937. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Ahmad bin 
Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Saat di Irak, aku 
menyaksikan berbagai istana dan hewan tunggangan yang ada 
di sana, namun semua itu tak mampu memikatku. Aku 
kemudian berpapasan dengan hewan tunggangan yang gemuk 
itu, dan aku pun berpaling dari keledaiku karena tertarik 
padanya. Aku lantas menceritakan hal itu kepada Madha bin 
Isa, namun dia berkata, ‘Jangan harapkan itu, karena engkau 
tidak akan dapat meraihnya’. Lalu dia memberi makan hewan 
itu dengan (makanan) ini, lalu hewan itu pun tertarik padanya’.” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Mengapa engkau hanya mematuhi para pendidik itu, 
tapi terus menentangku? Sudah kuperintahkan padamu agar tak 
membuka jari-jemarimu ketika memegang makanan tsarid. 
Satukanlah jari-jemarimu’.” 
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Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Kondisi terbaikku adalah ketika perutku rapat dengan 
punggungku (maksudnya, ketika sedang lapar)’.” 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Orang-orang pilihan itu tidak meraih kedudukannya dengan 
puasa dan shalat yang mereka lakukan, akan tetapi dengan 
kedermawanan dan keberanian hati, kelapangan dada, dan 
sikap mereka yang mencela diri sendiri di dalam hatinya’. ” 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Seandainya semua manusia bersatu padu untuk menempatkan 
aku di suatu posisi (yang baik), seperti aku menempatkan diriku 
sendiri di dalam hatiku, mereka tidak berbuat baik’. ” 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Siapa saja yang bergulat dengan dunia, niscaya dunia akan 
membantingnya’. ” 
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13938. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, ‘Aku 
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memohon kepada Allah di antara sudut dan pintu Ka’bah agar 
menghilangkan syahwat makanan, minuman, pakaian, yang 
enak-enak dan perempuan dari dalam hatiku’. Mendengar 
penuturanku. Abu Sulaiman berkata, ‘Celaka engkau. Mengapa 
engkau membuat perincian seperti itu. Katakan saja. Ya Allah, 
apa pun yang membuatku menjadi rendah di sisi-Mu, hilanglah 
semua itu dariku’. ” 

Ahmad berkata, “Mahmud bin Khalid bertanya kepada 
Abu Sulaiman, dan saat itu aku hadir di antara mereka berdua. 
Mahmud berkata, ‘Wahai Abu Sulaiman, hal apakah yang dapat 
aku gunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah?’ Mendengar 
pertanyaan seperti itu. Abu Sulaimein berkata, ‘Orang seperti 
diriku ditanya tentang hal ini?’ Hal yang dapat digunakan untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya adalah munculnya perasaan dari 
hatimu bahwa engkau hanya menginginkan kebaikan dunia dan 
akhirat’. ” 

Ahmad berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, 
‘Ada seorang pria di Afriqiyah (Tunisia) dan yang lain berada di 
Samarqan. Mungkinkan keduanya bersaudara?’ Abu Sulaiman 
menjawab, ‘Ya, bisa saja’. Aku bertanya, ‘Bagaimana hal itu 
terjadi’. Abu Sulaiman menjawab, ‘Adanya untuk membantunya 
ketika bertemu dengannya. Jika niatnya seperti itu, maka dia 
adalah saudaranya’. ” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Biasakanlah mata kalian untuk menangis dan hati 
kalian buntuk berpikir’.” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Wara itu sebagian dari zuhud, sama dengan qanaah 
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yang merupakan bagian dari sikap ridha. Wara itu awal zuhud 
dan qanaah ini merupakan awai dari sikap ridha’. ” 
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13939. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Orang- 
orang Zuhud di dunia itu ada dua golongan. Di antara mereka 
ada yang zuhud di dunia dan tidak dibukakan roh akhirat 
baginya, dan di antara mereka juga ada yang zuhud di dunia dan 
dibukakan roh akhirat baginya. Tidak ada sesuatu yang lebih 
disukainya daripada yang kekal di dunia untuk melakukan 
ketaatan’.” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Seandainya makan itu tidak memiliki dampak apa pun 
selain daripada masuk kamar kecil, maka meninggalkan satu 
suap makanan pada makan malamku lebih aku sukai daripada 
memakannya dan melakukan ibadah dari awal sampai akhir 
malam’.” 
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Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Di muka bumi ini, tidak ada sesuatu pun yang aku 
inginkan’. ” 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Pakaian itu ada tiga: pakaian untuk Allah, pakaian untuk dirimu 
sendiri, dan pakaian untuk orang lain. Yang terakhir inilah 
paling buruk di antara ketiganya. Pakaian Allah itu harganya tiga 
puluh, namun engkau dapat membelinya seharga dua puluh 
dengan uang muka sepuluh. Adapun pakaian untuk dirimu 
sendiri, engkau pasti menginginkan yang lembut untuk tubuhmu. 
Sedangkan pakaian untuk orang lain, hendaklah engkau 
menginginkan yang bagus. Terkadang satu pakaian bisa 
diperuntukan bagi Allah dan dirimu sendiri’. ” 
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13940. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Perasaan 
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orang yang taat itu lebih halus daripada orang yang suka 
bermain-main, ketika mereka bermain-main. Seandainya bukan 
karena malam, niscaya aku tidak ingin tetap berada di dunia’. ” 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Seandainya orang yang berakal di sisa umurnya sekarang hanya 
akan menangisi nikmatnya ketaatan yang tidak dapat diraihnya 
pada masa lalu, maka dia harus menangisinya sampai akhir 
hayatnya’. Aku bertanya kepada Abu Sulaiman, ‘Tidak ada yang 
akan menangisi kenikmatan masa lalu kecuali mereka yang telah 
merasakan kenikmatan masa sekarang?' Abu Sulaiman berkata, 
‘Tidaklah mengagumkan orang yang dapat merasakan 
nikmatnya ketaatan, akan tetapi yang mengagumkan adalah 
orang yang dapat menikmati nikmatnya ketaatan, kemudian dia 
meninggalkannya, sehingga dia harus bersabar atas 
kehilangannya’. ” 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Boleh memakai pakaian wol bagi siapa yang memakainya 
karena menginginkan keawetannya. Boleh juga mengenakannya 
dalam perjalanan. Barang siapa yang mengenakannya di dunia, 
maka dia tidak akan memakainya 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Orang yang sudah berkeluarga itu lebih besar pahalanya. 
Karena dua rakaat yang dilakukannya sebanding dengan tujuh 
puluh rakaat yang dilakukan orang yang bujangan. Namun 
orang yang tidak punya tanggungan keluarga bisa merasakan 
nikmatnya ibadah, yang tidak dirasakan oleh orang yang 
memiliki tanggungan keluarga. Karena dia tidak memiliki 
sesuatu yang menyibukkannya’. ” 
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Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Siapa saja yang memiliki seseorang yang mengurusnya di 
rumah, dia akan senang’. Abu Sulaiman berkata, ‘Aku tidak 
akan pernah melupakan Allah karena hal itu, selamanya’.” 
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13941. Muhammad bin Abdullah Abu Umar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Ma'ruf 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membacakan di 
hadapan Ali bin Abi Ali bin Sahi Al Huri menceritakan kepada 
kami. Abu Imran Musa bin Isa menceritakan kepada kami: Abu 
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Sulaiman berkata, “Hal-hal yang paling bisa menyelamatkan dari 
keburukan adalah mengasingkan diri di sebuah negeri yang 
dikenal dengan baik, bergumul dengan zikir dimana pun kamu 
berada, tidak bertutur kata percuma dalam waktu yang lama, 
jarang bergaul (jika tidak bermanfaat), berpegang teguh kepada 
Allah, menahan gelisah kegagalan, pakaian sederhana selama 
bukan untuk mencari popularitas, berpegang teguh pada 
kesabaran, menunggu datangnya kelapangan, mengawasi 
datangnya kematian, dan mempersiapkan diri untuk renungan 
yang baik disertai dengan ketakutan hebat. 

Di antara faktor-faktor yang mendorong pada kebinasaan 
adalah mencela dunia ketika berada dalam keramaian dan 
merengkuhnya saat berada dalam kesendirian. Siapa saja yang 
tak pandai menjaga nafsunya, maka nafsunya akan segera 
membawanya pada kebinasaan. Siapa saja yang tidak 
memperhatikan diri sendiri, niscaya orang lain pun tidak akan 
memperhatikannya. Keselamatan orang yang dipelihara Allah 
tidak akan berdampak positif bagi orang yang celaka. Demikian 
pula sebaliknya, kebinasaan orang yang celaka tidak akan 
berdampak negatif terhadap orang yang selamat. Seluruh umat 
manusia akan dikumpulkan di tempat yang sama, dan saat itu 
mereka sangat individualistik. Masing-masing individu sibuk 
dengan diri sendiri, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban 
oleh Allah. Dia akan senang karena amal shalihnya, dan merasa 
sedih dan sendiri karena amal buruknya. 

Pahitnya takwa hari ini adalah jaminan kenikmatan pada 
hari itu. Orang yang buta adalah yang kehilangan pandangan 
setelah mampu melihat. Orang yang celaka adalah mereka yang 



Hilyatul Auliya' 


celaka di akhir perjalanan, menjelanc tiba di tempat tujuan. 
Orang yang rugi adalah yang menampakan amal shalihnya di 
hadapan orang lain, tapi menampakkan keburukannya di 
hadapan Dzat yang lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya sendiri.” 
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13942. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Abdullah bin Syakir menceritaikan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Jika engkau mampu hanya 
mengenakan pakaian yang diketahui Allah bahwa engkau ingin 
memakai pakaian yang lebih rendah dari pakaian tersebut, 
lakukanlah’! " 
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13943. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad Al Hawari berkata: 
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Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Barang siapa yang air 
matanya berlinang dari kedua matanya pada hari Jum'at, 
sebelum dia pergi shalat Jum'at, maka Allah mewahyukan 
kepada malaikat yang berada di sebelah kiri (pencatat 
keburukan). Tutuplah lembar keburukan hamba-Ku, dan 
janganlah engkau mencatat keburukan baginya sampai Jum'at 
berikutnya’.” Abu Sulaiman meneruskan, “Aku pernah bertemu 
dengan Abu Sahi Ash-Shaffar di Bashrah, aku ceritakan 
pernyataan ini kepadanya. Dia berkata, ‘Wahai Abu Sulaiman, 
jika tangisannya tidak disertai apa pun, maka balasannya adalah 
ditutupnya catatan dosa dari Jum'at tersebut sampai Jum'at 
berikutnya. Apalagi jika tangisannya itu disertai dengan amal'.” 

Ahmad berkata, “Aku berkata Abu Sulaiman berkata, 
‘Aku mendapat berita bahwa Malik bin Dinar diberi kantung 
kulit tempat menyimpan air minum. Suatu hari, setelah dia 
sampai di masjid, dia teringat akan kantung tersebut dan dia 
takut kantung itu dicuri. Maka dia pun kembali ke rumah dan 
mengeluarkannya’. Mendengar penuturan itu. Abu Sulaiman 
berkata, ‘Ini adalah riwayat dha’i f para sufi. Malik bin Dinar itu 
orang yang zuhud terhadap dunia. Oleh karena itu, dia tidak 
akan apa-apa jika kantung kulit itu hilang’. ” 

Ahmad berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Di surga terdapat lahan kosong. Apabila manusia berdzikir 
kepada Allah, maka malaikat menanaminya dengan pepohonan. 
Suatu ketika, sebagian dari mereka menanaminya dengan 
pepohonan, namun sebagian lainnya tidak. Yang menanam 
kemudian bertanya kepada yang tidak, ‘Ada ada denganmu 
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wahai fulan?’ Yang tidak menanam menjawab, ‘Sahabatku 
kendur (dzikirnya)’.” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Seorang khalifah melihat orang-orang Kalabi pada hari 
Jum'at. Mereka mengenakan serban berwarna kuning dan tutup 
kepala yang tinggi. Sang khalifah kemudian berkata, ‘Mereka 
telah membiarkan kalian terkait akhirat kalian. Maka biarkanlah 
mereka mengurus dunia mereka’.” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Di antara makhluk ciptaan Allah ada yang tak 
terpalingkan dari ibadah kepada Allah oleh surga dan seisinya. 
Jadi bagaimana mungkin mereka akan terpalingkan oleh 
dunia’?” 
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13944. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Abi Hassan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Tidaklah Allah menciptakan 
makhluk yang lebih mudah bagiku daripada Iblis. Seandainya 
Allah tidak memerintahkan untuk berlindung darinya, niscaya 
aku tidak akan memohon perlindungan darinya, selamanya’. 
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Abu Sulaiman juga berkata, ‘Syetan dari kalangan jin lebih 
mudah bagiku daripada syetan dari kalangan manusia. Syetan 
dari kalangan manusia bergantung padaku lalu menceburkan 
aku ke dalam maksiat. Sedangkan syetan dari kalangan jin, jika 
aku berlindung darinya maka dia pun mundur’. ” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
bertanya padaku, ‘Bagaimana menurutmu jika seseorang dapat 
meninggalkan syahwatnya dengan mudah, bukankah dia dapat 
meninggalkan yang lainnya?' Mendapat pertanyaan seperti itu 
aku hanya diam dan tidak menjawabnya. Abu Sulaiman 
meneruskan, ‘Alangkah besarnya syahwat di dalam hatinya. 
Seandainya dia dapat meninggalkannya, tentu itu akan mudah 
baginya, sebagaimana mudah pula meninggalkan yang lainnya’.” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Sesungguhnya syahwat itu hanya berbahaya bagi yang 
berpuar-pura tidak tertarik olehnya. Adapun yang 
melampiaskannya tanpa kepura-puraan, syahwat tidak akan 
berbahaya baginya’. Aku bertanya kepada Abu Sulaiman, 
‘Apakah dia akan dihukum karena menyalurkan syahwatnya?' 
Abu Sulaiman menjawab, ‘Jika Allah telah membolehkan 
sesuatu, maka Allah terlalu mulia untuk menghukum seseorang 
yang menyalurkan syahwatnya terhadap sesuatu itu. Hanya saja, 
tindakannya itu bisa nilai minus’.” 
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13945. Abdullah bin Muhammad menceriteikcin kepada 
kami, Ishaq menceritakan kepada kami, (Ahmad menceritakan 
kepada kami:) dia berkata, “Aku mendengar Salamah Al 
Ghuwaithi berkata, ‘Sungguh, aku telah merindukan kematian 
sejak empat puluh tahun yang lalu, sejak aku berpisah dengan 
Al Hasan bin Yahya’. Aku (Ahmad) berkata kepadanya, 
‘Mengapa demikian?' Salamah menjawab, ‘Seandainya orang 
berakal tidak rindu menghadap Allah, maka seyogyanya dia 
merindukan kematian’. Aku kemudian menyampaikan 
pernyataan itu kepada Abu Sulaiman, lalu dia berkata, ‘Celaka 
engkau, seandainya aku tahu bahwa hal ini seperti yang 
dikatakannya, tentu aku sudah mengharapkan kematian 
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sekarang juga. Tapi bagaimana mungkin akan berharap 
demikian, mengingat kematian dapat memutus ketaatan dan 
mengakibatkan terkungkung di alam Barzakh. Seseorang baru 
akan menghadap-Nya setelah melakukan hal percuma itu’. ” 

Ahmad berkata, “Jadi, di dunia ini seyogyanya seseorang 
menghadap kepada Allah, yakni dengan berdzikir kepada-Nya.” 
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13946. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar salah seorang sahabat kami —aku 
kira dia adalah (Abu) Sulaiman— berkata, ‘Sesungguhnya di 
kalangan iblis itu ada syetan yang bernama Al Mutaqadhi. Dia 
akan memperkarakan anak cucu Adam setelah dua puluh tahun 
lamanya, agar anak Adam itu memberitahukan apa yang 
dilakukannya dalam kesendirian, juga agar dia 
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menampakkannya (dalam keramaian), sehingga dia bisa 
mendapatkan keuntungan pahala di antara pahala amalan 
tersembunyi dan amalan di tengah keramaian’.” 
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13947. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya’qub menceritakan 
kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata: Kami menemui Sufyan Ats- 
Tsauri di sebuah rumah di Makkah. Saat itu, dia sedeing duduk 
di atas hamparan kulit di sudut rumah. Dia kemudian bertanya 
kepada kami, ‘Apa yang membawa kalian kemari? Demi Allah, 
aku lebih baik tidak melihat kalian daripada melihat kalian’. 
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Abu Sulaiman melanjutkan, “Tidak lama kemudian kami 
berhasil membuat Sufyan tersenyum.” Ahmad menjelaskan, 
“Ketika orang-orang mendatangi Sufyan, berarti dia akan 
dihinggapi penyakit lalai (dari Allah).”Ahmad berkata, “Aku juga 
mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Siapa saja yang ingin 
menyaksikan Hari Kiamat, bacalah akhir surah Az-Zumar’. Aku 
juga mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Hati itu laksana cermin. 
Jika bening, maka tidaklah lalat sampai gajah muncul padanya 
melainkan seperti aslinya’.” 

Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Sesungguhnya Allah memberikan dunia kepada siapa 
pun, baik yang menginginkannya maupun yang tidak. 
Sedangkan lapar hanya ada di sisi-Nya, tersimpan di dalam 
perbendaharaan simpanan. Allah hanya akan memberikannya 
kepada orang-orang yang menginginkannya’. Aku berkata 
kepada Abu Sulaiman, ‘Aku pernah melaksanakan shalat, dan 
aku merasakan kenikmatannya’. Dia bertanya, ‘Gerangan apa 
yang menyebabkan demikian?' Aku menjawab, ‘Karena tak ada 
seorang pun yang melihatku’. Dia berkata, ‘Engkau akan lemah 
ketika (keinginan dilihat) orang lain terlintas dalam benakmu saat 
engkau sedang dalam kesendirian’. ” 

Ahmad juga berkata, “Aku juga pernah berkata kepada 
Abu Sulaiman, ‘Sesungguhnya aku menginginkan dunia lebih 
banyak dari apa yang diberikan kepadaku’. Abu Sulaiman 
menanggapi, ‘Berbeda dengan aku, aku diberikan dunia lebih 
banyak dari apa yang aku inginkan’.” 
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13948. Abu Umar Muhammad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Muhammad bin 
Abdullah Ash-Shaffar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku membacakan di hadapan Sahi bin Ali bin Sahi: Abu Imran 
Musa bin Ali Al Jashshash menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Sulaiman berkata, “Berbahagialah orang yang 
pernah merasakan sekarat hawa nafsu, ledakan kemarahan dan 
perasaan senang karena mendapatkan dunia, kemudian 
bersabar dalam menghadapi pahitnya ketakwaan. Berbahagialah 
orang yang senantiasa berada di jalur keseriusan dengan 
bersikap sensitif dan waspada, membebaskan diri dari dunia 
dengan pahala, dan melarikan dirinya darinya seperti melarikan 
diri dari anjing buas. Berbahagialah orang yang dapat 
mengontrol urusannya dengan bersikap moderat, 
mempersiapkan kebaikan untuk hari akhirat, menjadikan dunia 
sebagai tempat bercocok tanam, dan menyemai benih agar esok 
kelak bisa bahagia ketika memetik hasilnya. Berbahagialah yang 
memalingkan hatinya dari tempat yang penuh dengan tipu daya 
dan tidak berupaya untuk mendapatkannya, sehingga langkah- 
langkah dunia dan pemujanya terbaca dalam hatinya dan 
diketahui kekacauan keadaannya. Siapa saja yang meninggalkan 
dunia untuk akhirat, maka dia akan mendapatkan keuntungan 
dunia akhirat. Namun sebaliknya, barang siapa yang 
melepaskan akhirat untuk mendapatkan dunia, niscaya dia 
mendapatkan kerugian dunia akhirat. Setiap induk pasti diikuti 
anak-anaknya. Anak-anak dunia akan mengantarkan mereka 
kepada kehancuran yang luar biasa, menjadikan mereka sebagai 
sasaran pukul palu besi (di neraka), dan menjejali mereka 
dengan minuman nanah. Sedangkan anak-anak akhirat eikan 
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mengantar mereka menuju kehidupan yang tenteram dan 
kesenangan abadi, di bawah naungan yang terbentang luas, air 
minum yang dituangkan, dan sungai-sungai yang mengalir tanpa 
batas. Bagaimana mungkin seseorang yang cenderung kepada 
dunia akan menjadi orang bijak. Bagaimana mungkin orang 
yang selalu terkenang perbuatannya tanpa pernah menyesalinya 
akan menjadi seorang ahli ibadah. Sungguh, memikirkan dunia 
itu merupakan penghalang untuk memikirkan akhirat, sekaligus 
siksaan bagi siapa saja yang menguasainya. Sedangkan 
memikirkan akhirat justru mewariskan kebijaksanaan dan dapat 
menghidupkan hati. 

Barang siapa yang menatap dunia dengan penuh hasrat, 
berarti benar sudah bahwa dia tertipu olehnya. Namun barang 
siapa yang menatap akhirat dengan segala perhiasannya, maka 
perasaan cinta terhadapnya akan merekah di dalam hatinya. 
Barang siapa yang sempurna makrifatnya, maka cita-citanya 
hanya akan tertuju kepada Allah, dan beramal karena Allah 
sajalah yang akan menyibukannya.” 

Abu Sulaiman meriwayatkan beberapa riwayat, di 
antaranya: 
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13949. Al Husain bin Abdullah bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Al Qadhi bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Al Usynani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali Al 
Kharraz menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ahmad bin Abi Al Hawari berkata; Aku mendengar 
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Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: Seorang syaikh yang tinggal 
di pesisir Damaskus, yang bernama Algamah bin Yazid bin 
Suwaid Al Azdi, menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari kakekku yaitu Suwaid bin Al Haris, dia (Suwaid) 
berkata, “Aku pernah menghadap Rasulullah dan saat itu 

aku merupakan orang ketujuh dari tujuh orang yang menjadi 
delegasi kaumku. Ketika kami menemui beliau dan berbicara 
dengan beliau, rupanya beliau heran dengan yang beliau 
saksikan terkait penampilan dan pakaian kami. Beliau bertanya, 
‘Kalian ini apa?’ Kami menjawab, ‘Orang-orang mukmin’. 
Mendengar jawaban itu, Rasulullah ^ tersenyum, lalu bersabda, 

'Setiap pembicaraan itu ada hakikatnya. Lalu apa hakikat 
ucapan dan keimanan kalian? Kami menjawab, ‘Ada lima belas 
perkara (yang menjadi pedoman). Lima di antaranya, kami 
diperintahkan utusanmu untuk beriman kepadanya. Lima 
lainnya kami diperintahkan utusanmu untuk mengamalkannya. 
Dan lima lainnya lagi sudah menjadi budi pekerti kami sejak 
masa jahiliyah dan tetap kami pegang sampai sekarang, kecuali 
jika engkau tidak menyukainya’. Rasulullah ^ kemudian 

bertanya, 'Apakah lima perkara yang utusanku perintahkan 
kepada kalian untuk mengimaninya? Kami menjawab, 
‘Utusanmu memerintahkan kami akem beriman kepada Allah, 
para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan 
kebangkitan setelah mati’. Beliau bertanya lagi, 'Lalu apa lima 
perkara yang utusanmu perintahkan kalian untuk 
mengamalkannya? Kami menjawab, ‘Utusanmu memerintahkan 
kami untuk mengucapkan laa ilaaha illallaah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan 
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah bagi siapa saja yang 
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mampu melakukan perjalanan ke sana’. Beliau bertanya lagi, 
'Lalu apa lima perkara yang sudah menjadi budi pekerti kalian 
pada masa Jahiliyah? Kami menjawab, ‘Bersyukur ketika 
lapang, bersabar ketika mendapat ujian, berkata jujur di tempat 
pertemuan mana pun, bersikap ridha terhadap pahitnya takdir, 
dan tabah atas kebahagiaan musuh karena musibah yang 
menjadi kami’. Nabi ^ kemudian bersabda, 'Mereka adalah 

para ulama yang sangat bijak. Sangat jujurnya mereka, mereka 
hampir menjadi nabi ” 
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13950. Syaikh Abu Al Fadhl Hamd bin Ahmad bin Al 
Hasan Al Haddad mengabarkan kepada kami melalui bacaan 
yang disampaikan di hadapannya, dan saat itu aku 
menyimaknya, dia berkata: Abu Nu’aim Ahmad bin Abdullcih Al 
Hafizh mengabarkan kepada kami melalui bacaan terhadap 
hadits ini berikut sanadnya yang disampaikan kepadanya, 
“Kemudian Rasulullah ^ bersabda di akhir hadits: 'Aku akan 

tambahkan lima perkara lainnya untuk kalian, sehingga 
jumlahnya genap menjadi dua puluh perkara: (1) jika kalian 
seperti yang kalian katakan, maka janganlah kalian 
mengumpulkan apa yang tidak kalian makan; (2) janganlah 
kalian membangun apa yang tidak kalian tempati; (3) janganlah 
kalian bersaing dalam sesuatu yang sebenarnya kalian akan 
kehilangan sesuatu itu esok hari; (4) Bertakwalath kepada Allah 
yang kepada-Nyalah kalian akan dikembalikan dan dihadapkan. 
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dan (5) harapkanlah sesuatu yang kalian songsong dan di 
sanalah kahan akan hidup kekal’. ” 

Abu Sulaiman berkata, “Alqamah bin Yazid berkata 
kepadaku, ‘Delegasi itu kemudian undur diri dari hadapan 
Rasulullah, dan mereka pun mengingat wasiat beliau sekaligus 
mengamalkannya. Demi Allah, tak ada lagi yang masih hidup 
dari mereka maupun anak-anaknya’. Tak berapa lama, Algamah 
pun meninggal dunia.” 

Hadits ini, dengan redaksi ini secara keseluruhan, hanya 
kami catat dari hadits Abu Sulaiman. Hanya Abu Sulaiman 
seorang yang meriwayatkannya pada hadits-hadits yang 
dihimpun oleh Ahmad bin Abi Al Hawari. 


(447). AHMAD BIN ASHIM AL ANTHAKI 

Di antara mereka ada seseorang yang berhasil 
memberangus hawa nafsunya, memusnahkan kejahatan dirinya, 
dan membungkam mereka yang mencela dirinya. Dia adalah Al 
Anthaki Ahmad bin Ashim —semoga Allah merahmatinya—. 

Dia berhasil membungkam hawa nafsunya, 
memusnahkan kejahatan dirinya, selalu beribadah kepada Allah, 
dan membungkam mereka yang suka mencela. 
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13951. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami Ahmad 
bin Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Dimasyqi menceritakan 
kepada kami dari Ahmad bin Ashim Al Anthaki, dia berkata, 
“Setiap jiwa akan dimintai pertanggungjawabannya, sehingga 
akan ada jiwa yang akan tergadai dan ada pula jiwa yang 
dibebaskan. Jiwa yang tergadai baru bisa dibebaskan setelah 
hutang dilunasi. Karena jika jiwa yang tergadai sudah 
dibelenggu, berarti kepastian adanya hutang sudah kuat. Apabila 
kepastian adanya hutang sudah kuat, maka dipastikan mereka 
masuk penjara.” 
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13952. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Muhammad menceritakan kepadaku dari Ahmad bin 
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Ashim, dia berkata, “Kembalilah engkau untuk meminta tolong 
kepada Allah dalam mengatasi kejahatan jiwa, menentang 
keinginan nafsu, dan memerangi musuh ini. Menghadaplah 
kepada-Nya dengan kondisi yang benar-benar terdesak 
terhadap-Nya, takut akan siksa-Nya, dan mengharapkan pahala- 
Nya. Ketahuilah, bahwa di antara kamu dan derajat kejujuran 
yang harus kau dapatkan, terpisah oleh rintangan dusta yang 
harus engkau enyahkan. Maka berusahalah mengenyahkannya 
dengan perasaan takut (kepada Allah) yang akan menjadi 
pemisah, dan dengan munajat yang tulus kepada-Nya karena 
benar-benar terdesak terhadap-Nya dengan hati yang pilu. 
Dengan semua itu, hati akan menjadi bening dan awas, 
senantiasa diliputi perasaan sedih (karena Allah), jarang menjadi 
lalai, dan terpancarnya perasaan takut dan syukur. Dan 
keluarnya sikap syukur dari sebuah keyakinan merupakan hal 
yang luar biasa dan jarang terjadi.” 
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13953. Ayahku, Abdullah bin Muhammad dan 
Muhammad menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Aku membacakan di hadapan Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad-Dimasyqi dari Ahmad Al Anthaki, dia berkata, 
“Anggota tubuh merasa nikmat ketika mengucapkannya, tubuh 
merasa bahagia ketika mendengarnya, akal dapat jelas 
memahami hakikatnya, telinga mudah untuk menyimaknya, roh 
orang-orang yakin merindukannya, jiwa orang-orang bertakwa 
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merasa tenteram padanya, pandangan orang-orang yang 
berpikir tertuju kepadanya, hati orang-orang yang awal merasa 
cukup dengannya, cita-cita orang-orang yang berambisi tertuju 
padanya, renungan orang-orang yang suka berpikir nyaman 
padanya, dan keikhlasan orang-orang yang benar mendapatkan 
kabar gembira karenanya. Itulah kalimat yang mudah bagi hati 
semua orang untuk memahaminya, mudah bagi anggota tubuh 
untuk melafalkannya, mudah bagi lisan untuk melantunkannya, 
tenteram bagi kaum wanita mengucapkannya, dan menyejukan 
hati kenikmatan yang diperoleh darinya.” 
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13954. Ayahku, Abu Muhammad bin Hayyan dan Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, mereka berkata; Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Aku membacakan di hadapan Ali Abdul Aziz bin 
Muhammad Al Mukhtar Ad-Dimasyqi, dari Ahmad bin Ashim, 
bahwa dia berkata, “Berhati-hatilah terhadap ancaman ini, dan 
jadikan dia sebagai bahan intospeksi diri. Pahamilah 
kedudukanmu dan janganlah engkau bersikap sombong di 
hadapan makhluk Allah karena banyaknya ketakwaanmu, 
padahal kepribadianmu adalah kepribadian yang tercela, namun 
penampilanmu adalah penampilan orang-orang bijak. Merasa 
malulah kepada Allah atas sikapmu yang menelantarkan 
berbagai kewajiban, sebelum para malaikat neraka tidak malu- 
malu untuk mengadzabmu. Itu karena mereka marah padamu 
karena kemurkaan Allah terhadap dirimu, sebuah sikap meirah 
yang tidak pernah engkau lakukan terhadap dirimu sendiri 
karena kemaksiatanmu terhadap-Nya. 

Malulah untuk menerima klaim nafsumu bahwa dirimu 
benar, padahal kamu tahu siapa dirimu yang sesungguhnya, dcin 
memahami hakikatnya seutuhnya, yang lebih sering memilih 
berdusta daripada berkata jujur. Nampakkanlah permusuhanmu 
dengan nafsumu, dan hendaklah kau mengambil bagian 
sempurna dari kebenaran dengan mengakui kepada Allah 
beihwa dirimu dusta. Jadilah orang yzing gerah pandangannya 
atas apa yang terlihat dari dirimu. Hendaklah engkau merasa 
dirimu sebagai orang-orang yang mendapatkan istidraj dan 
golongkanlah dirimu ke dalam golongan orang-orang yang suka 
berdusta. Karena diriwayatkan dari Aziz, bahwa dia berkata, 
‘Wahai Tuhan seluruh manusia, sesungguhnya aku 
menggolongkan diriku di dalam kelompok mereka yang suka 
berdusta, menempatkan rohku bersama roh mereka yang 


670 


- Hilyatul Auliya' 

celaka, dan menyamakan tubuhku dengan tubuh mereka yang 
akan disiksa’. ” 
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13955. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ashim 
Abu Abdullah Al Anthaki menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Apabila muamalah berpulang ke hati sanubari, maka 
tenteramkan anggota tubuh.” 
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13956. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ashim 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Inilah harta rampasan 
yang diperoleh tanpa harus berperang: Perbaikilah sisa 
hidupmu, niscaya dosa-dosamu yang telah lalu akan diampuni.” 
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13957. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ashim menceriteikan 
kepada kami, dia berkata, “Fudhail berkata kepada puteranya, 
Ali, ‘Boleh jadi engkau menilai dirimu orang yang taat? Sungguh 
jangkrik putera jangkrik lebih taat kepada Allah daripada 
dirimu’. Maksudnya, jangkrik yang bersuara pada malam hari.” 
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13958. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceriteikan kepada kami, 
dia berkata. Aku mendengar Ayedinya Abdullah Al Anthaki: 'Aku 
tidak pernah merasa iri kepada seorang pun kecuali terhadap 
mereka yang kenal Tuhannya. Aku tidak ingin meninggal dunia 
sebelum benar-benar dapat mengenal-Nya, sebagaimana halnya 
pengenalan orang-orang Arif yang merasa malu kepada-Nya, 
bukan sebagaimana pengenalan orang-orang yang hanya 
percaya saja’.” 
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13959. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Musa bin 
Imran bin Musa Ath-Tharsusi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Ahmad bin Ashim berkata, ‘Aku tidak 
ingin mati sebelum dapat mengenal Tuhanku’. Dia juga berkata 
padaku, ‘Wahai Abu Ahmad, mengenal itu bukan mengakui 
keberadaan-Nya. Akan tetapi pengenalan itu adalah jika engkau 
sudah mengenal-Nya, maka engkau akan merasa malu pada- 
Nya’.” 




✓ ^ 


^ y 


i .ii y 


y^fi y 


✓ 0 


>0 > ^ o I . y^^ y y J J o ^ y o . ^ ^ 

Ji jt 


Ui 


y y o y y 0 ^ J o 


y y 


y 

y 


1 




674 





Hilyatul Auliya' 


csjjf ;Jli Uj :cji ^ 

«* 


aiii ^>5 dO^ goji dii;. 


/.° 


^ % i, > 

^ 4 0 I ^ ^ X'0 


^ I 0x’ 



13960. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Musa bin Imran bin Musa 
menceritcikan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceriteikan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
Ahmad bin Ashim berkata, ‘Semua kebaikan terdapat pada dua 
hal ini'. Aku bertanya, ‘Apa itu?' Dia menjawab, ‘Singkirkanlah 
dunia dari lubuk hatimu dan didiklah jiwamu untuk bersikap 
qana'ah. Buanglah wajah orang-orang dari benakmu dan binalah 
dirimu untuk bersikap ridha’. ” 
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13961. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Abdullah Al Anthaki berkata, Tidak ada 
sesuatu pun yang lebih baik daripada menguji diri sendiri 
dengan dunia’. Maksudnya, menghadapkan diri pada dunia 
untuk tujuan mengujinya.” 
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13962. Aku mendengar Ayahku berkata: Aku mendengar 
pamanku dari pihak ibu —yaitu Utsman bin Muhammad bin 
Yusuf— berkata: Aku mendengar Ayahku berkata: Ahmad bin 
Ashim Al Anthaki berkata, “Keyakinan yang paling bermanfaat 
adalah keyakinan yang membuat sesuatu yang sudah diyakini 
semakin besar dalam pandangannya, sementara yang lainnya 
tetap kecil; yang memunculkan perasaan takut kepada Allah 
yang akan menghalangi dari kemaksiatan; yang memanjang 
kesedihanmu atas apa yang sudah berlalu, dan yang 
memfokuskan pikiranmu pada sisa umurmu dan akhir hidupmu. 

Harapan yang paling bermanfaat adalah harapan yang 
memudahkanmu beramal untuk mendapatkan apa yang kau 
harapkan; yang membuatmu bersikap adil terkait hak orang lain 
atas dirimu; dan yang membuatmu mau menerima kebenaran 
dari orang lain yang berada di bawahmu. 

Kejujuran yang paling bermanfaat adalah kejujuran yang 
membuatmu mengakui aib dirimu sendiri karena Allah. 
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Keikhlasan yang paling bermanfaat adalah keikhlasan 
yang menghilangkan sifat riya dan bertopeng dari dalam dirimu. 

Sifat malu yang paling bermanfaat adalah perasaan malu 
yang membuatmu malu meminta kepada-Nya apa yang kamu 
inginkan, dan justru membuatmu memilih untuk melakukan hal 
yang tidak kamu sukai. 

Syukur yang paling bermanfaat adalah syukur yang 
membuatmu mengetahui pemeliharaan-Nya atas berbagai 
keburukanmu, sehingga tak seorang pun dari makhluk-Nya 
mengetahuinya.” 
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13963. Aku mendengar Ayahku berkata: Aku mendengar 
Utsman bin Muhammad bin Yusuf berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata: Ahmad bin Ashim Al Anthaki berkata, 
“Kejujuran yang paling bermanfaat adalah kejujuran yang 
menghilangkan kebohongan dari dalam dirimu, ketika engkau 
berada di tempat-tempat yang seharusnya berkata jujur. 
Tawakal yang paling bermanfaat adalah taweikal yang 
membuatmu yakin dan percaya akan jaminan-Nya, sekaligus 
membuatmu bersikap baik dalam mencari apa yang diinginkan. 
Kekayaan yang paling bermanfaat adalah kekayaan yang 
menghilangkan kemiskinan dan perasaan takut miskin dari 
dalam dirimu. Kefakiran yang paling bermanfaat adalah 
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kefakiran yang membuatmu terlihat indah, sekaligus 
menjadikanmu bersikap ridha terhadap-Nya. Kesungguhan yang 
paling bermanfaat adalah kesungguhan yang mengenyahkan 
sikap menangguhkan amal dari dirimu pada saat ada 
kesempatan, sekaligus mendorongmu untuk menggapai tujuan 
pada masa-masa senggang dan pada masa-masa lalai. 
Kesabaran yang paling bermanfaat adalah kesabaran yang 
menguatkan pribadimu untuk melawan nafsumu, dan tidak 
memberikan kesempatan pada keluh kesah untuk merasuk ke 
dalam hatimu. Amal yang paling bermanfaat adalah amal yang 
bebas dari berbagai penyakitnya dan diterima darimu. Kehati- 
hatian yang bermanfaat adalah kehati-hatian yang membuatmu 
baik dalam merenung dan memikirkan amal perbuatan yang 
akan dilakukan, karena merenung dan memikirkan amal 
perbuatan yang akan dilakukan itu bisa menghasilkan 
pengetahuan tentang pahala amal tersebut. Sehingga, seseorang 
akan mampu menanggung beban derita dari amalan tersebut, 
dan akan merasa senang ketika menerima balasannya. Amal 
yang juga paling bermanfaat adalah yang ketika tidak 
mengetahuinya membuat mudharat, dan ketika mengetahuinya 
semakin menimbulkan pedih, namun engkau tetap 
melakukannya. Tawadhu yang paling bermanfat adalah yang 
menghilangkan kesombongan dan mengenyahkan kemarahan 
dari dalam dirimu. Perkataan yang paling bermanfaat adalah 
yang sesuai dengan kebenaran. Diam yang paling bermanfaat 
adalah tidak mengatakan sesuatu yang jika dikatakan menjadi 
besar. Perkataan yang paling berbahaya adalah tutur kata yang 
sebenarnya diam adalah lebih bagi bagimu daripada 
mengatakannya. 
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Kewajiban yang paling wajib ditunaikan adalah 
menghamskan dirimu melaksanakan apa yang diwajibkan Allah, 
meskipun hal itu bertentangan dengan hawa nafsumu. Juga 
mewajibkan dirimu berbakti kepada orang tua dan berbuat baik 
kepada anak, serta membina silaturrahim dengan karib kerabat 
lainnya, mulai dari yang paling dekat sampai yang dekat. 
Tunaikanlah kewajiban terhadap mereka, meskipun itu 
bertentangan dengan hawa nafsumu. 

Ilmu yang paling bermanfaat adalah yang memusnahkan 
kejahilan dan kebodohan dari dirimu. 

Sikap putus asa yang paling bermanfaat adalah yang 
membuatmu tidak tamak terhadap apa yang dimiliki orang lain. 
Karena sifat tamak terhadap apa yang dimiliki orang lain ini 
merupakan kunci kehinaan, kelemahan akal, menjatuhkan harga 
diri dan mencoreng nama baik. 

Tidak tamak terhadap milik orang lain ini akan 
mengembalikanmu pada sikap tawakal dan berpegang teguh 
kepada Allah. Demikian pula dengan yang menggerakkan 
semua musuhmu untuk menyereingmu, yaitu Iblis yang 
ditugaskan untuk membisiki hati. 

Lawanlah dia dengan hebat, dan bersabarlah dalam 
melawannya, karena kebinasaanmu bergantung kepada 
kesabaranmu dalam melawannya. Dia tidak lebih kuat darimu 
dan tidak begitu berbahaya bagimu, meskipun kejahatannya 
begitu banyak, jika engkau berpegang teguh kepada Allah. 

Jihad yang paling utama adalah jihad melawan hawa 
nafsumu sendiri, agar kamu mau menerima kebenaran. Musuh 
yang paling berbahaya edalah melawan mereka yang begitu 
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dekat denganmu, namun sosoknya sangat samar bagi dirimu, 
dan permusuhannya pun begitu sengit terhadap dirimu. Padahal 
dia adalah orang yang dekat denganmu. 

Maksiat yang paling berbahaya bagimu adalah melakukan 
amal ketaatan dengan kejahilan. Sebab apabila engkau 
melakukan kemaksiatan, pastinya engkau tidak mengharapkan 
pahala darinya, tapi justru takut akan hukuman. Sedangkan jika 
engkau melakukan amal ketaatan dengan kejahilan, engkau 
tetap akan mengharapkan pahala darinya dan merasa aman dari 
hukuman, padahal sebenarnya amalmu itu rusak dan sebenarnya 
engkau justru berhak mendapatkan hukuman darinya. 

Betapa jelas perbedaan antara dosa yang disertai 
ketakutan akan siksaan Allah, dimana perasaan takut akan 
hukuman ini merupakan sebuah ketaatan, dan dosa yang tidak 
disertai dengan perasaan takut tapi disertai dengan aman dari 
hukuman. Padahal merasa aman dari hukuman ini sebenarnya 
merupakan sebuah kemaksiatan.” 

Aku (Muhammad bin Yusuf) berkata, “Bagaimana 
pendapat Anda tentang musyawarah (meminta nasihat/saran).” 
Dia (Ahmad bin Ashim Al Anthaki) menjawab, “Dalam 
musyawarah, janganlah engkau percaya kepada selain orang 
yang terpercaya.” Aku bertanya lagi, “Bagaimana pendapat 
Anda tentang musyawarah (dimintai nasihat/saran)?" Dia 
menjawab, “Dalam masalah ini, pertama-tama perhatikanlah 
dirimu, bagaimana engkau bisa selamat dari ucapanmu. Jika 
kondisimu memang demikian, maka konsentrasikanlah 
pikiranmu (ketika memberikan saran), sehingga engkau dapat 
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menghindari saran yang keliru dan engkau pun bisa menjadi 
sosok yang dipercaya. ” 

Aku bertanya lagi, “Bagaimana pendapat tentang 
'kedekatan' dengan seseorang?" Dia menjawab, “Jika engkau 
menemukan seseorang yang cerdas dan terpercaya, maka 
dekatilah dia dan berlarilah dari yang lainnya, seperti engkau lari 
dari binatang buas.” Aku bertanya lagi, “Media terbaik apakah 
ycing dapat aku gunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah?" 
Dia menjawab, “Tidak melakukan maksiat batin terhadapnya.” 
Aku bertanya lagi, “Mengapa aspek batiniyah lebih utama 
daripada lahiriah?" 

Dia menjawab, “Karena jika engkau bisa menghindari 
maksiat batin, maka maksiat lahir dan batin bisa dihilangkan.” 
Aku bertanya lagi, “Maksiat apakah yang paling berbahaya?" 
Dia menjawab, “Sesuatu yang engkau lakukan, dan engkau tidak 
tahu bahwa itu adalah maksiat. Yeing lebih berbahaya dari itu 
adalah sesuatu yang engkau lakukan dan engkau kira 
merupakan ketaatan, padahal itu adalah kemaksiatan.” 

Aku bertanya lagi, “Maksiat apakah yang paling 
bermanfaat?" Dia menjawab, “Maksiat yang (pernah engkau 
lakukan dan) selalu terbayang di benakmu, sehingga engkau pun 
selalu menangisinya sampai meninggalkan dunia ini, namun 
engkau tidak pernah mengulanginya lagi. Itu adaleih tobat 
nasuha.” Aku bertanya lagi, “Ketaatan apakah yang paling 
berbahaya bagiku?" Dia menjawab, “Ketaatan yang membuatmu 
lupa terhadap semua keburukanmu, yang selalu kau ingat-ingat 
di kepalamu karena merasa bangga dengannya, juga tertipu 
olehnya, sehingga membuatmu merasa aman dari hukuman 
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Allah atas dosa yang pernah kau lakukan. Itu mempakan sikap 
membanggakan amal.” 

Aku bertanya lagi, “Tempat apakah yang paling bisa 
melindungi seseorang?” Dia menjawab, “Tempat ibadah dan di 
dalam rumahmu.” Aku bertanya, “Jika aku tidak merasa akan 
selamat di dalam rumahku.” Dia menjawab, “Jika demikicin, 
maka jawabannya adalah tempat yang belum pernah terjamah 
syahwatmu dan tidak dikelilingi fitnah bagi dirimu. ” 

Aku berkata, “Ini sangat global. Maka tolong beri 
penjelasein rinci untukku!” Dia berkata, “Baiklcih. Maksudnya, 
ketika Allah membantumu dengan tiga hal: akal yang bisa 
membuatmu mengatasi hawa nafsumu, ilmu yang bisa 
membuatmu menghilangkan kebodohan, dan kekayaan yang 
bisa menghilangkan perasaan takut miskin dari dirimu. ” 



